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m^xibedakiui sdiai^wutui ivkii^pepet, i^liyar.
na pi^ya sem tersehdi^ Misa]jpya:hiiruf Ja^raitu
tetap bimyi. Nainim, hnhi^ Jawa itu akan mati
bila kataKepalaBidi^ Pendidikap
HM Sudaiyah^ Dan, karakter ini, meniirut
D^yanta, saina cien^
Meinazig, jikaai^-co^
kita itu tid^ piast^^
leb^ baik bdqar '
yangiefajh mud^.A^ . ,
Jawa didpttak^
moyisaig Mta ban
mi mamh disjflV''tr«Ti dl seko-'
laESelmggaSuda;^^ ',
opbibisti^ V
Jawa inas^ ek^. liain hal-
nya bila aks^ Ja'^a 8^
tidrik irtgi difigarkah <k seiro-
[ rnf^avn.kareiua hmx^Jav^. r r
I ma^ dipakld &e^^ i- \ _ • ^dak ada kaftad"^"
Bahkanmewdkig^W^ | .^membi^^
hiirufJg^ Mereka ' ; pajiiiiabaThaTi fprba^ap akaarftj
.^^Ja^v^I^dajgeiie^^juga pab^p^p^ , ' i lama-keto aksara Java
Ptepfflfahaan mera^ tentaag i akan beniar-"hen«r tinppal
akssra jawi^ ma^ <^tadanbila)ig :
ekfflsteaasiiQ^
:  akm










giankedl ss^a g^arasi .
nabi^'Btdiaisa JaWa me^
di muatan IpkaluntukDIY
dan Jawa Tbn^b, babkan
kel^ intern^cai^ pim dib^
pdajaran Babasa Jav^" {gar
Daiyantai lagi, saimbil ;
TTiftnaTnVtaTik«iT^.kpy«kiTiflTi-
nyababwa anak-ab^ SD
sampai Si^paati akan bisa
n]|,emba<a burufJawa. ,, : nakanaksaraJawa sacara
<''Kalau tidak bisa,lantiBLB ak(a£]^csriskajtiga tidak
b^rapanilaiiqrai.untiik'p mprapa jwrTiihisa TnpTnhn<»a
jai^an Babasa Jawa. Sebab, di mfonnasi-ibfonnaayang di-
' * ~ ' tidisdal^aksara Jawa
Kalaupan meraka be^'aba
mituk bisa, barboikab kpn-
teksn3» untuk kapentin^an
ipe^|dapa{Nb ™lai di s^d-.
l^'Besudahitii, tidak ada~
. Jawa adapekgarab nu/is
?i^a"jdasi^K
i^mep^ugatkan kita pa^a
knalitan anak-nTiiak- garrtari -
dabulib inasib mengenal'bu-
t^u ina^^ ; tuk beikDrntmiitiai secaraI  , A t;ainli^,^kataPartond.
Menurut pdisiunahguni itu;
p^g^tabu^ in^ig^ai h\iruf
Jawa itu bisa diperbleh d^ !





C^ta itulab yang selalu
diceiitakan gum Babasa..
Jay^.pada mund-inun






•.Tkmpaknya ia pesimis, bah-
wa guru-guru itu masih
memahaxni ceritai^isaka.
Bahkan, ia menduga teijadi
krisifi guru Bahasa Jawa di
sekolah dasar sampai sekolah
tm^tat at^. Seperti juga
keprihatinan Drs HM
Sudaiyanta, Partono mftlibflt-
tidak tersedia cukup banyak
SDM guru di sekolah lanjut-
an tin^kat atas yang mem-
punyai spesialisasi Bahasa
Jawa. Sedang di sekolah
dasar, posisi guru kplaB itu
harus menguasai semua ma-
ta pelajaran.
.  TAK cuma Partono yang
prihatin bila Bahasa Jawa
hilang atau bila flnflk-anak
muda kita sudah tak lagj bisa
mengenali hurufJawa.
Barangkali wajar saja karena
Partono seorang guru.
Namun kebanyakan kita,
terutama yang amat mendn-
tai bahasa dan budaya Jawa,
pasti akan memiliki perasaan
yang s.ama Sebab, bahasa






bahasa dan budaya Jawa ini
memangperlu dipelihara,
^alagt, sebagian besar
masj^arakat Idta punya akar
budaya Jawa.
Di tengah g^pbalisasi, ke-
hadiran Bahasa Jawa
memang meiyadi sangat spe-
sifik. Hal-hal yang bej^U
lokalitas pada akhimya akan
menarik perhatian. Sahgat
mungkin orang-orang ma-nra
itu lebih tertarik mempela-
jarinya dibandingkan dengan
bangsa kita sendirL Jika itu
yang teijadi, kita berhak pri
hatin. Ihpi, untunglflb di
Yogyakai^ masih terdapat
penerangan publik yang di-
tulis dalam hurufJawa.
Sehin^a, kita masih boleh
. optinus bahwa di tanpb
Jawa, hurufJawa maaih ek-
sis.
"Selain masuk HalaTn
kurikulum sebagai njiiatkn .
lokal, bentuk-bentuk'sosial".
is^ itu bisa melalui lomba
menulis Jawa^" ujar Kepala
Bidang Pendidikan
Mei^gah, Dinas Pendidikan
Propiflsi DIY, Drs HM
Sudaiy^ta. Melalui lomba
;inenujis Jawa itu setd<ia^.X9.
masyarakat akan mengingat
bahwa masih ada huruf Jawa
yang bisa .dipakai .untpk \
berkomunikasi, Misalnya,
nama-namajalan di
Yogyakarta selain ditulis de
ngan hurufLatin juga Hi'gpr-
tai huruf Jawa. "Bahkan ada
gedung hanacaraka," selanya :
sambil menunjuk sebuah
gedxmg yang namanya ditulis
dengah hmnf Jawa.
Kalau Karin, Rosa, dan
Wulan, ketika ditanya apa
bisa ihembaca tulisan Jawa
pada g^ung itu m^jawab
bisa, jelas itu merupakan
hasil pendidikan Bahasa
Jawa yang berhasiL Di dalam
pelajaran Bahasa Jawa itu
mencakup pengetahuan me-
ngoiai aks^a Jawa. Kini
mereka sudah duduk di
ban^cu kelas VIII Sdcolah
Menengah Pertama, Han .
masih tetap bisa m^nbaca
hurufJawa yang tertera di
berbagaitempatditanah .
Jawa ini. Dan, generasi adik-
adik mereka'juga masih - .
belum kdiilanganjarak.Se-
hingga, kita masih berharap
banyak bahwa aksara Jawa
ini masih eksis. □-m
I  . Penulis: j
ArwanTutiArtha. i
rIVloelyond; Anik Puspitosan-jWarisman, Rlyana Ekawatl.r
I  SutopbSgh
Kedaulatan Rakyat, 4 November 2007
AKSARA JAWA
^ SOLO—PemierintahKotaSdlomewa-jibkan se^iua kantor pemenntah dan
svvasta, tennasuk pusat bdanja, m&-
masang papan nama beraksara Jaw£L
Femenntah iCota Solo njemberi ba-
tas waktu bingga Januari tahun
jian. "MesM ii^onanya m
' bah^ Inggris, tetap hams men^u-^
nakan tuhsan Jawa," kate "Waih. Kota
SoloJolb^AModo>emaiuL .
Pen^unaab aksaia Jawa itu, ka-
ta Joko, dimaksudkan untiik me-
ngeoiibalikan nuansa budaya tradi-
sionaL Splo,^ma3ambahkah,'be-'j
rambisi mengemballkan kqayaah
pada lii^ lalu. "Solo masa dq)an '
. adalah Solo masa lalu," uj^ya.
K6ta.l^lo, kata dUa^-tahun dq>an
akan menja^ tuah rumah kongr^
heritage mtemasionaL Kaiooa itu,
painermtah kota borusaha m^p^-
tahankan squmlah kawiaisan d^
genisan Kanan.
Joko, penggunaan aksa-
la Ja^ sudah dihuilai untuk ba-
iigunah bam pamenntah yang
sdesd dir^ovasL Sdain itu, nama
jalau dituhs deng^ hiuiif Jawa.
Direktur'Penataan Ruang"Wila-
y^ n Direktorat P^t^ Ruang
Si^^Apiianti Soepaidi menyambut
|3aik lencana itu. Dia mengingatkan
• Jgar kawasah heritage^ sq)erti Sri-
wedaii ataupun Beteng Vastenbrng,
dipqrtahankan meski ada perubah-
anpomntukan,
Rencana itu jiiga disambut baik
Eetua Komisi Ees^ahteiaan Ra^t
Dewan Perwakikui Rsdg^t Daeiah
Solo Satiyo Hadinagoio. Namun,
dm berhs^p pemasangaii paj^
muna bemksaia Jawa tersebut s^-
gai langkah awal untuk mengemba-
likto semangat Jawa di &lo.
Kerabat Keraton Surakarfa ini mo-
ngatakan petiggunaan aksaia Jawa
sebenan^ hanya "kulit". Vang ter-
pimting adalah bagaimana memper-
kiiat kultuj: bi^ya Jawa. ma-
syarakat.SoIo, pieiu harldcahceni (ikut.
memiliki>]ah, yang perlu dipCTkim
Menumt Satxyo,-; pen^runaan ak-
sara Jawa di lemimga peikantoian '
tidak perlu meminta persetujuan.
DFRD. Sebab, dana yang dibutuh-
kan juga tidak banyak. •BBOHifflSBiDi























Pai knri dapat. HftmnipiTlran
.dion betbagai sinnber.'''
BukamutaHiir pftriba]
tulisan Ja^ ymbi sebuah
buku beibaha^ Balanda,
Jovof^ ditub^




20 aksara ifai dikdompokWaw
bma-lima aebingga
sy^ einpat liiik, dab menu-
nit tradisi dipa^^ Saka
untukmengEQarkan aksarii.
^awfi dilbnah Jawa. ^ yair
kedua hamba Ajl Saka yang
j»bng beibi^ pendapat, aam-
pai keduan^ meninggal
dunia. i^yedritu juga difeidip








.  \ hau .
IQsah^ Saka tersebut
dikenal baik pma inurid
Seskdah Ra^mt (SD), yang,
men^unakan bukuberak-
saiaJawai^yang '
^Hanacaraka , duajii|d i i i:
,  lS48j[-l|^, te|^tanperta- .
'«ma.l939); ditdiB Dazp^r^
dan dil^.gambar olbh
Sulardi dan SumardL ~
DalamjjM4 Itexmiat'
Stiiaka^" yang (dbkirbn
'Wedaba Gmn ^ savddag^
dengsm ti^pat dan tmiggal **
9 Septeb^ber 1937".
pula ^ Abkipun ingkabg.





ba:^ Saka. KisahAji Saka
tepnuat ddam jflid 11^ dengan
"Dongeng^'i Saka ange^
jawa", *Aji Saka ana ing
Sa^ jmnenengRatu", *Smig
Prabu Jaka, Sangfikbu^




















Anna ooraJ^t ber^'ada ntusr
an' (envdima^eamien^^ kata
oon^ poemperoleh akUran-w mei^adi cnm)^. RcHir^
; tid^ mimyebutsecara,
bkqibsit bahwa hal itu'
beibibiungan diebgankisah
Saka. Napiun dalam inai-
an toyi bsJbasa
l^k^uapuliih aksara itu .
-PQaqjadi liiinakelobipdk
' beidafflrtanxagan! bicara:: ,;.
gutural aibu aksara tei^-
Igmokm ' ,
'. ^korgchnga.




labial atau aksara bibir
:wa-pa-m^ba.
Dalaiahal ini tampakjijmt-





meiqatakan kgang.galan urulan Aa.nb^>b-Ab
itu dalabi bukunya 7Ae
History of Java (1830; terbitan
Pertama 1817?X Ibkatakan,
nnmiiifi flniATiyn imrtflTi ntr.

















,  n Saka.. n
Mengmgat timbulnya






kareina jpAudslh ^ ucajpkan -















Kedaulatan Rakyat, 4 November 2007
AKSARA JAWA
.  ^ ^A^lARA Jawaadalah •
salah satu peninggalan bu-
.dayayaogtakteiiulaili^ -




muiai S^ak dini anaTt-flnfilr '
hanis dipeikepalkan kenir
bafi deiigaii,aksaia Ja^ mi
Agar tidak hjlang akaara
Jawa T»atqik dflla-m Tniiaf-an









ngieqi aksata Jawa. Agar
tidakmemberatkan anak-
anak ke^ satu barp
sdbatas dij^kenal^n.
Sedangkan pdegaran
meniilis mulai kelas dua
sampaikelas enam. ,
Sendbggumer^





Jawa karena itu merupak^
salab satu k^udayaankita.
Kalau biikan kita: sidpa la^
yaiig akan mdestaiikan,''
unj^in^a.
ii ' Ag^sn;dah (dUdam^l^^ j
'' aks^ jawa anak-ai^mu-^ ;
mgnde|iigai;kankemu
menulis. Untuk manulis ak-.
sara Jawa dengah beuair.




,  bdum pemah prtflTigftnal
bE^ar aksara jawa di
nunabnya.
Babasa Jawa'sendin me-
mibki bunif a^u aksara-
yang bobeda. Ada berbagai
versi yang m^'elnskan asal
aksaraJawayangdikenal :
daiam 3erat ^  Scka dnlawi
ceritaAii S^ka dauDewate '
Ceni^nr. Dalam
peikapban^nnya aksara
Jawa yang lebih dikenal de-
nganHa-Na-Ca-^j^ .
tersebut semakmberk<Mn-
bang dm ineiiyesudkan diri'





babasa wabkan tak lain
ddalab vatiasi dari Aksarai
JawadalainveimlAtm.
Aksara J4wa:tersebut di-
suisun uiang sedemkian ru-
pa sdmigga tca^ipta kosakar








-Zaman. diilu penulisan ak
sara Jawa dapat dibedakapoi
ditulia oldi urang-orang
Kraton dan aksara yang di-
tu^ ol^ maayarakat biasiL
Ak^Eua yang ditulis oleb
, oraPgbia^inilebihdikBnal
dengan sebiban^d^
Pesii^ Ak^ars^ Kiatpn mie^
I&jizQaibentuk yangjauh
sara pesi^. , ; . .
.  Aksara Kraton diti^







ga dihiasi dengan tinta RTnaa
Unhk mengetabui ko-
Iftkfli naskah aksara Ja^^





tokob budayd'Siigiyantd PH ;
:mem-
ahak-anak s^lab teriitama
Sp masih diigaikan akaara
JawAMentuix^ya, siapa'
lagi yang akan mdesftarikan
kebudayaan jika bukan g&-
ner^muda. □ i g
AKSARA SUNDA
Aksara Sunda Bakal Diakui Dunia
[BANDUNG] Seme^'ak bulan AgU9-
tiM lalu, aks^ Sunda sudah memasu-
Ki tahap IV (empat) standardisasi Uni
code. Tahapan ini merupakan bagian
komputerisasi aksara Siinda.dalam
upaya pengakuan secara intamasionaL
• "Sebelumnya sudah ada aksara Ba
li d^ Bugis," tuturT)ian Tresna Nu- .
sraha, pambuat fon (cetakan) aksara
Sunda seusaiberbicara riaiain Obrolan
Jelahg Sore di Unlversitas. Padjadja-
ran, Bandung, Jumat (2/llj.
Standardisasi Unicode^ terang Di-
an, membuat karakteristik aksara
Sunda mepjadi labih mudah untuk di-
_apIikasUcan. Sis^m operasi komputer
saperti Microsoft dan Linux bisa me-
'  "Namun harus de-ngan Windows Vista."
Meiyelaskan, dirinya sudah
ra sSdfhf? tentang aksa-
komunitas masyarakatSunda sameiyak bulan Juni tahun
200i5. Komunikasi ini berlangsung le-
: wat dunia maya, karena Dian tengah
menempuh pendidikan S-2 nya di Uhi-
versitas Karlsruhe, Jennan.
Korespondensi
Fada bulan Juni t^un 2005, fon ak
sara Sunda t^rsebut, ^ presentasikan
n dalam Itongres Basa Sunda VlH di Sn-
bang. Tidak lama berselang, Dian
men^patkan korespondensi d^ Mi
chael Evereon, seorarig pembuat fon
asal Irlandia yang sudah menyediakan
^rangan slot Unicode untuk aksara
ounda.
,  I^mbaga dunia bidang pendidikan
to kebudayaan, UNESCO semepjak
tahim 1999 mencanangkan Hari Baha-
sa Ibu IntemasionaL Hal ini merupa
kan bulm kekhawatiran yang berda-
s^kan hasil penelitian bahwa setiap
10 hari, satu bahasa ibu di dunia hi-
tog. Penyebabnya, bahasa ibu itu ti-.
todigunakan oleh pehutumya. [153]
Suara Pernbaruan, 3 November 200?
8BAHASA-PEMAKAIAN
untuk Sekretaris






JY dan bahasa aslng.
etiap perusahaan^ baik yang
sederhana maupun.yang kom-
pleks pasti memiliki pimpinan.
Setiap pimpinan tersebut pastl-
iah memiliki setidaknya satu
sekretaris untuk membantu
pekeijaannya. Yaitu orang yang bekeija di bi
dang administrasi yang bersifat asisten atau
mendukung. Sekretaris merujuk kepada se-
buah pekeija kantoryangtugasnya melaksa-
nakan perkeijaan rutin, tugas^tugas adminis-
tratif atali tugas-tugas pribadi dari atasannya.
Direktur Akademi Sekretari Budi Luhur(Astri BL) Jakarta Dra Ririt Roeswidiah menje-
laskan, pekeijaan sekretaris secara umum
adalah mengadministrasikan segala macam
pekeijaan atasan atau pimpinannya. Namun
begitu jelas Ririt, saatini di samping kemam-
puannya daiam bidang administrasi, seorang
sekretaris juga dituntut memiliki, kemampuan
dl bidang lain. Seperti bidang teknoiogi infor-
masi (IT) dan kemampuan berbahasa asing.
Seorang sekretaris juga dituntut untuk memi
liki personality yang baik. "Sekretaris pada
masa sekarang adalah pekeijaan yang mulU-
tasking. Yaitu meliputi banyak bidang tidak
hanya administrasi saja" ungkap Ririt.
Karena itulah, tambah Ririt, kompetensi , e
yang dibentuk di Astri BL tidak hanya kemam
puan di bidang adminisbasi saja, melainkan
juga kompetensi di bidang IT, bahasa dari per
sonality: Ada beberapa alasan kenapa kom
petensi IT yang dibentuk di Astri BL. Pertama
karena permintaan pasar. Hal ini berkaitan
dengan pekeijaan sekretaris yang
multitasking. Sehingga diperiukan bantuan
teknoiogi untuk dapat menyelesaikan semua
.  pekeijaan dalam waktu yang sama. Hal Ini juga
didorong oleh kemajuan teknoiogi yang pesat.
Alasari lainnya adalah katena karakteristik
kampus. Budi Luhur pada awainya meru-
pakan Sekolah kornputer. Hingga kini pun IT
menjadi core dari kampus Budi Luhur. Hal ini
pun ikut mempengaruhi Astri BL sebagai ba-
gian dari Budi Luhur. Untuk itulah roata kuliah
(T diberikan di tiap semester. Mulai dari mata.
kuliah penggunaan teknoiogi Informasi,
program paket perkantoran, basis data dan
presentasi,.e business, aplikasi.teknologi
perkantoran, hingga internet dan multimedia.
Dengan semua mata kuliah tersebut,
mahasiswa diharapkan dapat memiliki peng^
tahuan dasar mengenai perangkat keras dan
juga penggunaan aplikasi untuk perkantoran
hingga aplikasi untuk desain gratis.
Hal senada juga diungkapkan oleh oleh Ke-
tua Jurusan Sekretari Sekolah Tinggi llmu Ad
ministrasi dan Sekretari (Stads) ASMI Jakarta
Eddy Suryadi, MM. "Karena.ada beberapa
"luser yang menghendaki sekretarisnya memiii-
ki kemampuan desain gratis," jeias Eddy.
;.3^ddy.mengatakan, selain IT, bahasa juga
[henjadi salah satu kompetensi lainyang
harus dimlliki oleh seorang sekretaiis, agar
memlllkl kemampuan berkomunikasi yang
balk. Untuk Itulah selain bahasa Indonesia
dan bahasa Inggrls, Stads ASMI memberlkan
juga mata kullah bahasa Mandarin.
Untuk bahasa asing, penpkanan lebih
kepada bahasa Inggrls. Hal Ini terlihat dari
jumlah mata kullah dan SKS yang diberikan
untuk mata kullah Inl. Mata kullah bahasa
,  Inggrls diberikan pada tlap semester dengan
jumlah SKS mencapal 33 SKS atau sekltar
27,5 persen dari seluruh SKS.
Bahasa Inggrls juga menjadi bahasa yang
ditekankan dl Astrl BL Sebagalmana Stads
ASMI, Astri BL juga memberlkan mata kullah
bahasa Inggrls dl tlap semester. Bahkan -
selain bahasa In^s dan bahasa Mandarin, .
Astri BL juga memberlkan mata kullah
bahasa Jepang. Mesklpun bobot iintuk
bahasa Mandarin dan bahasp Jepang tidak
sebanyak seperti bahasa Inggrls. "Mandarin -
dan Jepang dipillh karena merupakah bahasa"
yang banyak digunakan perusahaan-perusa-
haan dl Asia," jielas Rlrit:
Selain kemampuan teknis atau yang blasa
dikenal depgan hard skill, soft skillluga
memlllkl peranan penting'bagi seorang sekre-
tarls. Bahkan, jelas Rlrit, dalam sebuah
penelltlan dlkatakan bahwa kesuksesan
seseorang 80 persennya karena kemampuan
soft sW//yang dimlllklnya. "Dalam bekeija,
seorang sekretarls tidak hanya melakukan
pekeijaan teknis saja. Melalnkan juga peker-
jaan-pekeijaan yang tidak dap^ dinllal secara
teknis. Seperti bemegoslasi, berkomunikasi
dan bergaul," ungkap Rlrit.
^Karena Itulah, soft sW//pun mendapatkan
perhatlan yang besar. Astri BL contohnya, dl-
^edlakan mata kullah khusus yang ditujukan
tiifituk pengembangan soft.skill mahasiswa.
Bahkan, tambah Rlrit, secara Informal dl luar
perkullahan mahaslswa juga didorong untuk
memlllkl kepribadlan yang balk; Begitupun cil
Stads ASMI, yang memberlkan soft skill
melalul mata kullah pengembangan diri.
"Mata kullah ml dislapkan agar lulusan Stads
ASMI mampu menyesualkan dlri dengan .
Ilngkungan sehlngga slap menghadapl dunia
kerja," ungkpp Eddy.
Selain IT, bahasa dan softskiU, diberikan
juga kompetensi dl bldanfrbldang lalnnya. Inl
sebagal tambahan berkaltan dengan peker-
jaan sekretarls yang multitasking. Karenanya
balk Astri BL rnaupun Stads ASM) memberlkan
peng^huan dl bidang lalnnya. Seperti bidang
manajemen, bisnis, akuntansi, bank dan
lembaga keuangan, perdsgan^n Infemaslo-
nal, dan juga hukum. "Pemberian kom^tehsl
dl bidang Inl juga karena kami berharap
lulusan kamI tidak hanya menjadi ^ukang'.
Namun juga mampu berkembang dan.
menlngkat hingga ke tlngkat yang lebih tiriggi,"
jelas Eddy. .
Sekretari merupakan pekeijaan yang unlk.
Karena, pekeijaan utamanyamemang dalam
bidang admlnlstrasl. Mesklpun begitu, sekre
tari memlllkl perbedaan mendasar dengan
bidang adrninlstrasi lalnnya, yaltu faktot kera-
haslaari. Wakll DIrektur Astrl BL Bidang
Akademlk Sekretari BudI Luhur,(Astri BL)
Jakarta Dra Liza Owl Ratna Dewl, M^SI
menceritakan, sekretarls berasal dari bahasa
Inggrls. Yaltu secret yang berarti rahasla.
"Karena Itulah lepas dari segala kompetensi
yang ada, seorang sekretarls harus mampu
iTienjaga rahasla perusahaan dan juga
rahasla atasannya," ungkap Liza. Bell '
Republika, 5 November 2007
BAHASAPENGAJARAN
r.
JAKARTA — Sastra nasional Indone
sia yang tengah berkembang ter-
nyata menyimpan banyak perma-
siahan. Salah satu falrtor utama-
nya adalah bahasa.
"Kalau membaca bahasa sasb-a
n sekarang, rasanya seperti mundvff
50 tahun ke belakang," kata salah
secrang sastrawan Indonesia, Re-
my Silado, di sela-sela Seminar In-
temasional Kesastraan bertema
"Sastra dan Negara" di Hotel
Akasia, Jakarta. "Sastrawan kita
tidak bisa berbahasa deskriptif, le-
bih banyak bahasa lisan."
Menurut Remy, hal itu disebab-
kan oleh minimnya pengalaman
menulis sastra secara deskriptif.
"Tradisi (sastra) kita bukantradisi
tulis, tapi lebih dilatarbelakangi
tradisi tutu^' ujar pria yang me-
miliki nama asli Yapi Panda Ab-
diel Tambayong ini. Hampir semua
cerita ralq^at, kata Remy, berasal
dari bahasa tutur.
Menurut Remy, kaiya sastra In
donesia saat ini belum sampai pa-
da tahap sastra berpikir, yakni de-
ngan membenturkan dunia teore-
tis dengan kehidupan nyata. "Kar-
ya sastra nasional Indonesia belum
\menjadi wacana filsafat seperti di:
negara lain," ujamya. Penulis In
donesia, kata Remy, adalah tukang
cerita yang didasari oleh tradisd .
tutur tersebut.
Pengamat sastra asal Jerman, -
Berthold Damshauser, menyoro^
kendala bahasa yang menyebab-
kan kaiya sastra Indon^a tidak
dikenal di luar negeri, terutama
Jerman. Menurut Berthold, sejak
periode 1950 hingga saat ini, ha-
nya sekitar 30 buku karya sastra
Indonesia yang telah diterjemah-
kan ke b^sa Jerman. "AMbat-
nya, sastra Indonesia menjadi ti
dak dikenal," ujar pengajar di'
Universitas Bonn, Jerman, ini.
Menurut Berthold, seharusnya -,
pemerintah memainkan peranan
dalam menyebarkan hasil kaiya
sastra nasional ke negara lain de
ngan memfasilitasi penerjemahan
dan menyubsidi penerbitannyagi
"Sebab, pasar (industri penerbit^
an) tidak akan membantu," ujar^ nya. p
Pengajar di Fakultas IhmS
Pengetahuan Budaya Universita^
Indonesia, Ibnu Wahyudi, menara-M
bahkan, dinamika sastra Indbnesi^
yang tengah raenunjukkan kegai-g
rahan yang menjanjikan harus seg
gera direspons oleh pemerintahg
Pasalnya, karya sastra bisa menja-g
di wajah negara kita di mata asingM
Menurut Ibnu, campur tangan peg
merintah bukanlah pada tataraig
ranah kreativitas proses berkaiyaM
"Tapi dengan menyediakan fasilig
tas yang menyamankan penyas-J
tra." ujamya. •urosiMUPMi"
Koran Tempo, 21 November 2007
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BAHASA-PENaAJARM
Y06XA (ER) - Pengajar^ bahasa mem-
pakan alat meiK^pai tiguan kulturalj ynkhi
mempeztinggi denyat'manuisia. Selaizi itu^
memmtot gura melaktikaii kewajiban peda-
-^gis, bteipoteiisi mepd^atkan annk pada
lingkimffiui, baik ahuia« aosisil dan biidaya.
l^ya panj^ar^
haTbkan anak.pkda iluu bab^a-dan keca-'.
kap^ bexbi^tiasd;'
Dmiki^ ditegka^ Drs ^ Su'dartoma
Menurat Sudmtdmb ddam pidatp^b^
'Pandangan Ha<||ar Dewaiitara luitazn
Bahafia dan Cerinin Kebiidaynrtw^*-
na-
.dffli kcloiapok bahasa maznii' -
di Bakd YaE^-Aniongraga, Jl Keni^ Benin
(19^). Daldm kesamppian itu, Rektor USTJ
i^ram ^ iJziguisi^
^ D^ampgngamatan Sudartomb^ hnhaftfl i
mg peziu dikuai^^ba^ alat imti^
paai p^igetahnia'n, meTniidnbkni^ n
Lsar- ruh duni^ d£m ni^iambah kei^ya^ batin*
ibudaj^ V (day)H^






Bisa Dipelihara Melalui Komunitas
BANDAR LAMPUNG, KOMPAS - Sebanyak 726 dari
746 bahasa daerah di Indonesia teranc^ punah karena
gerierasi muda enggan memakai bahasa tersebut.
Bahkan, kini hanya tersisa 13 bahasa daerah yang
memiliki jiimlah penutur di atas satu juta orang, itu pun
sebagian besar generasi tua.
"Anak muda sekarang cende-
rung memakai bahasa asing dan
bahasa nasionai daripada bahasa
daerah di dalam kehidupan se-
hari-harinya," kata Kepala Bidang
Pembinaan Pusat Bahasa Mus-
takim di sela-sela Kongres Ba-
hasa-bahasa Daerah WUayah Ba-
rat di Bandar Lampung, Selasa
(mix
Menurut Mustaldm, sebanyak
13 bahasa daerah yang jumiah
penutumya lebih dari satu juta
penutur adaJah Bahasa Jawa, Ba
hasa Batak Sunda, Bali, Bugis,
Madura, Minang, Rejang Lebong
Lampimg, Makassar, Banjar, Bi-
ma, dan Bahasa Sasak.
Bahkan, tidak sedikit bahasa
daerah yang jumiah penuturnya
kurang dari satu juta bahkan ha
nya tinggal puluhan penutur saja
Di antaranj^ bahasa di daerah
Halmahera, Maluku Utara, yang.
jumiah penutumya sangat ter-
batas.
Salah satu faktorpenyebab ter-
jadinya penurunan jumiah pe
nutur adalah akibat penganih bu-
daya global. Pengaruh budaya itu
menyebabkan generasi muda le
bih suka berbicara dengan meng-
gunakan bahasa nasionai Bahasa
Indonesia, sesekali diselingi de-
Cihta bahasa daerah: '
Kepala Kantor Bahasa Lam
pung Agus Sri Dhanardana
niengatakan, untuk menumbuh- n
kan dan melestarikan bahasa dae
rah, Pusat Bahasa bekeija sama
diengan balai-balai bahasa di se-'
tiap provihsi di Indonesia meng-
'^atkan kembali kecintaan gene-
rasi muda pada pemakaian ba-
hasa daerah. Selain itu, pema- '
kaian bahasa daerah bisa digarap
nielalui komimitas-komunitas
sastxa, lembaga-lembaga bahasa,
ataupim jalur pendidil^ formal
di sekolah.
Akan tetapi, tindakan yang le-
bih konkret untuk memperta- :
hankan bahasa daerah adalah de- [
ngan menerapkan langsung ba- :
Jiasa daerah itu dalam kehidupan
sehari-haii |
Mustakim mencontohkan, ba
hasa daerah juga bisa dipakai da- |
lam percakapan di rumah, untuk :
nama jalan, nama bangunan, na-
ma kompleks perkantoran, nama
kompleks perdagangan, merek
dagang, ataupim nama lembaga
pendidikan. Nama-nama dalani
bahasa daerah. itu bisa ditulis di
bawah nama dalam bahasa In
donesia
Lebih lanjut Mustakim menga-
takan, pemerintah sebetulnya ju
ga telah mehimjukkan keberpi-
hakannya dengan dikeluarkannj^a
Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 40 Tahun 2007 tentang
Pelestarian, Pembihaan, dan Pe-
ngembangan Bahasa Nasional
dan Daerah. "Peraturan itu se-
hamsny^^sa^enja^
kan b^^' daai^'- masu^-ma-
sing," l^ta Mustakim.
MesM i> demikiaii, m^Rtuoit
Mustakit^j^p[^aturah-y^^|^
mengikat-^tuk. bisa meip|^-
kah bah^a daerah dan jhehg-
hindarkan dari kepunahanadal^
diterbitkannya, undang-imdang
bahasa; <HLN) ' .
Kompasji 14 November 2007
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BAHASA ARAB-PENGAJARAN
YOGYA 'CKR) - P^sbeUyafan kosakata, tanya; • ^
akan i]^(ii^uat peng^'ar^ Bahasa Arab yang Ketdga pxiiusip telrsebut 3^tu prinsip fre-
tepat,ba^a)^^aiigbukanasliArab.Garai guensi, yalihi T»kmgp^iT\aknTi kntn kndm me^e ini bua dilrihiknn di bidonesia ta yang i^ng dipmnVftw itiiinK ynng <^ipgfh
mm^pgat Bahara Ar^ merupakan sal^ sa- Eeldua, prinsip coverage, yaatli. kmampiian
tu bahasa' asing yang juga banyak dip^jari suaiu kata im^ menra^p beberapa arti ka-
olmrDa^^an^tInd(niesi& ' ta-kata yang memnunvai dava fcuknn inilnVi
Bahasa A^FakultaslbrfoQ^ yang h^rus ^ pilih ses^Vyang ketiga yaitu
lOgyakarta Dr^ H Ahmad Bjanan Asiiaddin prm^.leanuAUityf siu^^it^ dipi-
MA inepgemukakan hal tersdfnifc driam uiorlB- lih ka^a jfai mridnh <tijwlf^'nTi,
^ethoddo^ Pembelajaran Baluisai^i:^' Pikatakan, dengan pengqaran mufadrat
bagi l^sep FTAIS ^pertais \^^yah BCi DIY yaitu pro^ penyampaiah bahan pambelmar-
di kampus Tbrpadu Umv^fsitas Miihanunadi- ain yangberupa afau ip«>'''h«"dabamaTi ka-
yahlbgyakartaOiJMY). taseba^iinsurdfQanipeiabeUgaranBabasa
I^anan mengatekan, ada baiknya pembdla- Arab. Oleh karenaitii pembel^ai^ bahasa
jarah kosakata Bahasa Arab ini dimulai de* Arab bada tmskat nenruruan tincnri hilamano
ncran IrnanVflfa^aoo^ ••»«%.* UA. ' j T , ,
ubahi saparti haboya istilah kektoabatan, na- •jaran bAera]^ kaTifrmf yang iy^]gyiaTi
,ina-ii^ bagiah ttibuh, ^ ta ganti, katakeija Pembel^ar^ kosakata ini katanya dapat
ppkok serta b^)erapai kosakata lain yaiig mu- dilakTikan denean baibflimi tekniV nArmflinon
j* v • *—^ —i u^i^cxu uieiuagai pexiuailiail •W untuk dipd^^ TSamun yang pa^ p^ • babhsa, misi^ya dengan; perbandiiigan,
doman pembel^'mm Bahasa Ai^ ditingkat memperhatikm susiuiahhuru^ penggunaan
pezguruantinggi menipunyaitigapainsipj'^ka- kaTniia dnn InirtTijM ; (Pi^)^




Pembantu: Dari Rumah Tangga
sampai Presiden
MEMBANTU dan menolong f




Sekilas tampak sama juga arti ke
duanya pada memhantu/menolong
sesan^, atau pada Kami slop mem
hantu/menolong kapan pun.
Kamus Besar Bahasa Indonesia
Edisi Ketiga (2005) mencatat bantu
(him. 105) sama dengan tolong dan
tolong (him. 1204) sama dengan ban
tu. Kamus Indonesia-Inggris (KII)
Edisi Ketiga (1992) John M. Echols !
dan Hassan Shadily pun mencatat
, kesamaan makna membantu (him.
51) dan menolong (him. 583): 'help
aid, assist'. '
Kata bendanya (ada dua), juga di-
perlakukan sebagai kata bersinonim. '
Pembantu dan penolong (yang gam^
proses pembentukannya) di KII ter-
tera sama arti: 'helper'. Baniuan Han
pertolongan (yang berbeda bentuk
pim) di KII tercatat bermakna sama:
md, help, assistance'. Dan, memang, ;
bantuan dapat menggantikan perto- !
longan pada kalimat ini: '
... cepat memberikan pertolongan
k^ada korban bencana
... segera mengirimkan pertolongan
... datang membawa pertolongan di
saat kiitis
Namim, memang benarkah kata
yang dinyatakan bersinonim itu ti-
dak memiliki perbedaan? Ada perbe-
daan y^g mendasar jika pembantu
dibandingkan dengan penolong. Ke-
dua kata ini tidak dapat saling meng
gantikan. Pembantu tidak dapat
menggantikan penolong pada regu
penolong, Sang Dewa Penolong, atau
berarti PRT, misalny
kami baru tidak adc
pembantu.
Asosiasi dengan








Filipina) bukan PRT. Bu-
kan hanya untuk orang yang
tugasnya merabantu Presiden
nakan sebutan pembantu (A
adalah pembantu Presiden, Ft
dikhianati oleh pembantu dek\
Pembantu juga sebutan bagi
Dat yang membantu Rektor, Pe
;u Rektor, sekaligus bagi yang
Dantu dekan, Pembantu Dekan
mntu juga ditemukan dipakai
entaraan dan di film atau sir
^embantu Letnan I/II, Pemerat
yantu. (Namun, untuk yang mei




atau sudah berjalan. _
MenolongaMah terjun ke






lat /wicara yang sisterms
serta mediia komunikasi
(lisnTi dan tulisan) dalam
Tcphidupan manusia. demi-
kian^taralainbahasadi-
maknai. Bisa dimaklumi, bagaima-
na jadinya dunia jika tidak ada ba-
hasa. Tak hanya sluiyi dan sep, tapi
juga kebennaknaan hidup akan
liambar dan pemekaran budaya
akan lamhan, karena tidak ada kb-
Tnimikasi Han iht^nksi mtaise^-'
ma.
Begitulabi posisi bsdiasa ditan-
patknn secara fungidbnal dalam
pa^turan hidup uinat manusia.
Namun, paagaiian itu lebih maie^
kankan fungsi dan paiggunaan ba-
ba-*"* dfllaTn in^jalih kontak dan
manbina hubmgah antaynanusia.
Daigan kata.Iain, itu adalah baha-
sa sebagai bahasa taks dan tutur ^
mata, sedangkan fungsi lain bahasa.
Han aspek-aspek yang iinenyai^gkut
. manusiar-Hsebagai nnikhluk wica-
. ra^ masih terabaikan.
Dalam pandanganEdward Sapir,
bahasa adalab a purely human and
riori^instm:twe method of commur
nicating ideas, emotions, and de
sires, by rjiedns of a system of volun
tarily produced symbol. Definisi ihi
mehahdakkan b^wa bahasa seba
gai sebuah sistem yang mengh^-
Iran .simbolrslmbpl secara sukarela
pada dasamya bukan sekad^ alat
komunikasi verbal-konyensional
seperti dalam percakapan,- perbin-
cangai)^ dan clialpg. Thpi bahasa ser-
. sun^uhnya merupakan sarana dad
sekaligus jalan hidup bagi mariusia .
unbik nienunjukkan.hasrat diildan
keakiiannya.
Makna dan konteks '
Posisi dan fun^ baha^ dalam
kebidupan marwisia tidak bisa di-
mungkiri nierupakan bagian yang
inheren daii kebiidayaan dan per-
adaban. Sejalan dengan salah satu
cm- bahasa yang bersifat mahusia-
' wi (a purely, hurmh), maka ada.
fungsi lain.yang bi^ ^candra dari
bahasa: untuk • inengartikulasikan-
n ide, jgagasan, dan pikiran; untuk
mengekspresikan hasrat, kehen- .
'  dan emosi manusia. .
Dalam praktekiiya, kediia fungsi
tersebut .tidak terpisah, bahkan.
berimpitah atau berjjalin kehndan.
! Jika yang pertama bisa dimaknai
, sebagai wacana, yang kedua adalah
; kepentingan atau panmh y^g di^
i harapk^ Doigan demikian, di ba-
\  lik gagaa^ dan pildran yang dike^
i mukakanpl^sesebrangituadake-
i" p^tingan-^pa pun bentuk dan je-
I nisnya. .-
Memportimban^can makna dan
. fungsi bahasa tersebut, maka setdap
ungkapan, pemyataan, bahlmn is-
tiiah yang dipakai ketika becbicara
. atau menulis bisa menimbulkanra-
garii makna. Begitu pula persepsi
I Han penafsiran. atas kosakata dan
'  tehninologi yang dibaiigun tidak
' lagi bisa ind^enden. Karena iti^
bisa ja^ ketika statement danter-
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in<Ei y^g dikemukakan oleh seo-
rang penulis atau penutur telah
niasuk ke 'v^^yah publik, makna-
nya lalu 'mengaiami deviasi atau
distora.
Maka bah^ ^betulnya .tidak
berada (Main ruang hampa sebagai
alat wicara daa sarana komunikasi
i^ja. Dengan demikian, makna ko-
sa^ta, frase, dan kalimat yang di-
susun akan seMu - barsinggungan
dengan para penutkai bahasa, bah-
kan'beidMektdka dengan kont^
sosial-budaya yang ada di sekitar-
nya. Dalam un^pan MJLK. Hal-.
liday (1978), baliasa terdiri atas .
ataii waciana dan pertukainn
makna teijadi (Mam konteks inter
personal yang sejenis atau (Mi je-
nis yang lainn^ Kbnt^ sebagai
tMipat bertuka^nya^makna bukan
sama sekali dafi ketiadaan nilai s6-
sial, karena sebuah kontdcs perca-
kapan itu sendiri adalah sebuah
konstruk sehnotik;
Dalam relaa antara makna (Mi
. .konteks tersebut, bahesa tak hanya
k^ud^ menjadi p^uk sosM-
budaya, tapi juga bisa menghasil-'
kian (lunia bam atau lealitassosM-
' budaya yang anj^ Di sini bahiasa
bi^moigalami reprbduka matoia,
dengan implikasi dsm konsekuensi-
nya yang tidak sama. Sebuah ke-
lompok sosM atau komunitas ter-
ten^ sangat mungkin memiliki
perbedaan dalam memaknai suatu
istilah. Demikian pula bahasa yang
diproduksi kalangan elite, makna
dan. pesan yang sampai kepada
publik bisa jadi akan mengaiami.
pembahan persepsi dan. respons
. yiang tidak diduga-duga.
Peigeseran itu bukan sekadar
teijadi, tapi mun(n]l daii hubungan
antlua teks (Mi wacana dengan
konteks sosial yang ada, kemudian
ditangkap (Mi dipahami oleh pub
lik. Sebagai contoh,.cpen home cMi
silatundimi yang dilakukan oleh
elite p(jitik atau penguasa setelah
Idul Filn atau Lebaran. Kedua IM
. itu buMn sesuatu yang bam bagi
masyarakat, (Mi publik sudah ba-
nyak yang tahu maknanya. Namun,
maknanya akan mengaiami per-
. ubahan' dan kepentingannya akan
berbeda ketika kedua hal tersebut
dilakukw oleh elite politik atau pe
nguasa."^ .
Kuasajnakna
Bila (Mam persepsi (Mi pema-
haman ma^arakat open house itii
meriipakan. media dan smana ha-
MbihaM—dengan fasilitas Hah ja- -
muannya—yang disediak^ oleh
sang ^ te atau pemimpim untuk .
menerima masyarakat, lam lagi
maknanya bagi si ^ punya hajat.
Dalam open .house (Mi silaturahmi
t^ebut, bukan seka(Mr beijabat,
tahgan (Ml tegur sapa akrab yang
teijadi, tapi juga ada agenda lain.
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kepmtingan politik bagi
yang sedang (atau ingin) berkuasa
unituk menunjukkan kedekatan ke-
pada masyarakat atau untuk mena-
lik simpati serta dukungw daii
berbagai kalan^m.
Begitii juga dengan silaturabmi,
sudah dipahaini publik bah\ra hal
itu salah satu ajarsui agama untuk
menyambung persaudaraan dan
mampererat kekerabatan. Ikpii jika
dite politik atau sprang penguasa
yang mdakukMisafcui silaturahmi, n
hal itu bisa bermakna menjalin ko^
alisi dan mmperkuat pei»^tuan
pditdk.
Di sini babasa dan teks sdalu
terkait dengan serte dipengarufai
oleh realitas dan konteks yangada,
sehingga makna sebuah istilah d^
kosakata tidak bisa lagi aj&s^er-
ti dalam kamus. k^kna Idisikal bi^
sa mengalami p^or^ atau mem-
perol^ pemaknaan baru yang le^
bih baik (amdioiasi)' Dalam relasi
yang bisa memuneulkan kuasa.




kaii dan men^mbolkan diia asj^
dd^ sistem semantik yang disu-,
sun di sekitar diia motif kdnbar le-
flekd dan aksL Bahasa sebagai alat
imtuk merefleksikan suatu benda'
atau obyek dan baha^ juga mem-.
pakan alat iintuk melakukan sesua-.
tu terbadap.b^da.atau obyek..
Kedua, bagi semiotikasosiai, tu-^
lis Robert Ho^ & Gunther Kress,
teks' dan wacana merepresentadr
kan perspektif komplementer ten-
tang suatu fenomena dalmn levd
yang sama. Meskipun wacana me-
rupakan sebuah kategori sosial
yang tegas, hal ini tidak berarti
bahwa teks dan pesan adalah ter-
ma-terma asosiaL Ibks dan pesan
keduanya menandhkan hubungan
sosial yang i^esifik dalam sebuah
m(^^ produksi ataii reproduksi
n (delam Margaret Wethodl, et al.,
2001).
Tampak jelas bahasa bukan se-
kadar untuk beipikir atau alat ko-
munikasi, melainkan juga bisa
menjadi alat untuk bertinc^k dan
melakukmi suaini aksi. Dalam kon
teks politik dan kekuasami, bahasa
lebih dimaknai seba^ a^t dan
media, yang bisa dipeialat imtuk
menunjukkan kekuasaan atau
mm^alang kekuatan. kosa
kata yang dikemukakan di atas mi-
salnya, open house dan silaturahmi,
temyata . mengalaihi reprpduksi
makna.
Di sini kuasa makna^at^ biahasa
atau sebuah ti^ dan wacana bisa
dilakukan oldi siapa saja, yang
pehtdng meinilikisumbar daya dan
kemampuan dalam mereprbduksi
makna. Namun, agair tidak timbul
ekses dalam kesantunan berbahasa
dan keadaban manusia, bahasa
perlu dijaga dari intervensi rezim
-niakna dan dipelihara dan pen^-
naan yapg tid^ signifikari.«




Ketika sedang sungguh bosan di kantor, saya serins kali
membu^ laman web Radio Republik InCes^ Di
dari In^ne didengarlL sianJiam do sia dan, jika bisa, rasa lelah lekas s ma Bukannw.
terena acara-acara RRI terkenal lucu, tapi kareTa .
pemba^ acara berbahasa terasa cukup mengherankan Inti
dan keheranan ini adalah nada-nada
^anj^ tak terlampau jarang, RRI diisi dengan acara
o  tertarik pada beritaterpukau mendengarkannya. Ketertarikan ini
S  1 saya tertarik padaakhir liga sepak bola Indonesia atau pada bagaimana ner
kembangan pelatihan para olahragawan dari Sulawesi Tidak.Y^g membuat saya terpukau adalah nada par^Sa^^
Mereka membaca berita ini seolah-olah isinya kabar
aca^! sungguh serius, sang pembawa
SSd"/'•; -"alanjutkan dengan^ suaS yan^e^terka, "'^an si Anu sedang d nabh di Smgapura dengan sistem pelatihan vane bmj •'T^t. nisanya. Padahal, berita oiahraga itn SnZ tSu-
memakai nada yangtidak sesuai deng^ inta bentanya, para pendengar Ise-
tidaknya saya) jadi sesat dan bingung. ' ^  '
rPkfS para pembaca berita umum Me-
menyampaikan berita duka mengenaipelbagai benc^a yang akhir-akliir ini melanda Indonesia,
mdah mengedepankannya dengan nada senang, seolah-dah
mereka ^ dang men^ibur kami yang sedang mendenear
kannya. Beberapa hari yang lalu ada pembT^^^^^^
mengenai para pengungsi GunungKelud. Dengan nada yang penuh gembira ia bScS^n-
1  pengungsi: "Dan kini maagnya kambuh karena
^st'T ra'Tntr
sama terdengar beberapa minggu yang lalu
pengungsi sedang kejatuhan durian.
nS menderita sejumlah pe-.yakit karena tak memperoleh air bersih d n obat-obaLi
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Ada apa dengan nada yang tidak sesuai dengan arid ka-
ta-kata yang kduar dari jmulut ini? Apakah ihi biasa teijadi
di Lidonesia? Apakah orang-orang Indonesia sering "lupa"
m^yesuaikan nada dengan tbpik pembicaraan?
^awabannya pendeksq'a: tidak sama sekali Atau, al-
tematif kedua yang lebih pendek lagi: sebalikiiya. Fada he-
mat sederhana saya, orang Indonesia justni sangat peduli
derigw naik-turunnya d^ sedih-beigembiranya nada ketika
berbicara dan mem^ca. Sai^a sendiri baru dapat hinlai
men^iaigai puisi setelah bertempat tinggal di Tndnnpgig
beberapa seat Baru waktu itu saya menyadm bahwa puisi
harus dibaca deng^ suara keras karena tanpa nada yang
benar, puisi cepat 'terasa kosopg. '
Jadi, mengapa sejumlah pembawa acara RRI mengalami
kesusahan ihi yaiig saiha sdcali tidak biasa di Indonesia, saya
mendengamya.
ANDBEMOLLER
Pengamat Bahasa, Tinggal di Swedia
Koropas, 2 November 2007
BAHASA IND0HESIA-IST?2aH DAN DNGKAPAN
interaktif
Beberapa istilah Bursa
Saya adalah pembaca-setla rubriktentang
Pasar Modal, tenitama subrabrik Ini. Saya
Ingin bertaiiya, akhlr-akhlr In! mai^k berita '
mengenai perusahaah yang akan meiv .
catatkan sahamnya di biirsa. Mohon penje-
lasan para pengaauhtentang beberapa
istllahberikiitini:
1. Tanggal efektlf






Penawaran umum saham perdana ataii IPO
{Initial Public Offering adalah kegiatan
penawaran efek yang dllakukan oleh emiten
untuk menjual efek kepada masyarakat
(publlk) melalul pasar modal.
Berikut, istilah-lst'lah yang Anda tanyakan:
1. Tanggal efektlf, adalah saat di mana
Bapepam menyatakan pernyataan pendaf-
taranyangtelah disampalkan emiten untuk
go pi/W/c, telah efektlf. . ,
2. Lead under}Mlter, underwriter, selling
agent Dalam IPO, calon emiten tidak bisa
langsung menawarkan sahamnya pada calon
Investor, tetapl harus melalul promoter. DI
Indonesia; promoter IPO adalah perusahaan
efek yang sudah memlliki llsensi, atau
dIjSebut uncferwr/fer. Sementara Itu, selling
agent adalah perusahaan sekurltas yang.
mertibantu underwnter dalam memasarkah
saham. .
3. Prospektus, berisi InformasI mengenai
perusahaan, laporan keuangan terbaru dari hls-
toris, proyeksi laba dan pSrsentase dividen
yangdIjanjTkah, anallsa perbandlngan dengan
Industn sejenis, dan tujuan pehggunaan dana.
Calon emiten juga harus membuat prospektus
ringkas yang diterbltkan dl surat kabar.
4. Oversub^rlbed, adalah apablla pemlnat
atas saham IPO leblh besar darl total saham
yang dltawarkah.
~ ' 5. Penjatahan. Di Indonesia, terdapat per-
aturan di mana investor mendapatkan pen-
jatahan tetap, yaitu mereka yang mewakill
publik, seperti Lembaga Dana Pensiun dan •
Reksa Dana, ataupun karyawan dari emiten.
Setelah dikurangi dengan penjatahan tetap,
sisanya dibagi (dijatah) ke pembeli umum, di
mana ketentuannya diatur oleh penjamin
emlsi dan dicantumkan dalam prospektus.
p. Undersubscribed, adalah apabila saham
yang ditawarkan tidak terserap semua.
Penjamin emisj bisa mengambil porsi yang
tidak terjual. n
Perusahaan Terkendali
suatu perusahaan yang dikendallkan




usaha bersama, asoslasi, atau kelompok
yangterorganisasi.
Portofolio Efek
kumpulan Efek yang dimlliki oleh Pihak.
Posisi Long
saido debit dalam akun tertentu di
Buku Pembantu Efek yang menunjukkan
sejumlah Efek yang dimlliki oleh
Perusahaan Efek atau sejumlah Efek
yang wajib diserahkan oleh Perusahaan
Efek kepada nasabah.
Posisi Short
saido kredit dalam akun tertentu di
Buku Pembantu Efek yang menunjukkan
sejumlah Efek yang telah dijuai tetap]
tidak dimiliki oleh Perusahaan Efek atau
sejumlah Efek yang telah dijual oleh
nasabah tetapi Efek tersebut belum




pedonnan umum yang mensyaratkan
. Emiten, Perusahaan Publik, dan Plhak
■? lain yangtunduk pada Undang-undang inl
: untuk menginformasikan kepada . •
masyarakat dalam waktu yang tepat
seluruh Informasi Material itiengenai
usahanya atau efeknya yang dapat
berpengaruh terhadap keputusan
! pembdal terhadap Efek dimaksud dan
atau harjga Efek tersebut. ■
Republika^ 12 November 2007
BAHASA IHDONSSIA-KOSAKATA
^ ASAL USUL ,
Oknum
OLEH SUKA HARDJANA
Terus terang, karena bukan ahli bahasa, saya tak tahu
asal kata oknum. Saya hanya bisa menduga, agaknya
kata oknum itu berasal dan bahasa asing. Tapi saya tak
sendiriaa Banyak orang juga tak tahu asal kata oknum.
Tetapi seperti banyak orang juga, saya tahu kira-kira apa
yang dimaksud dengan kata aneh itu. Yaitu, seseorang dari
suatu kelompok atau kesatuan tertentu yang melakukan
su^ perbuatan, tindakan atau keputusan tertentu-tetapi
perbuatan, tindakan atau keputusannya diin^cari atau di-
anggap ^  mewakili kelompok atau kesatuan dari m^a
olmum Itu berasal. Jadi, logikanya, yang disebut oknum itu
sebenamya adalah seseorang tertentu dalam relasinya de
ngan suatu kelompok atau kesatuan tertentu juga Bukan
seseor^g yang sama sekali anonim-tetapi seseorang yang
Janommkan dari dalam kelompok atau kesatuannya Bukan
Si Ujang dan kelompok Abraghadul', tetapi si Abrahgadul
dan kelompok tertentu, adalah oknum. Si Abragadul bin
oknum ini bisa saja adalah salah satu anggota-atau bahkan
orang penting dari suatu kelompok tertentu-tetapi dirinya
diupaya^ atau setidak-tidaknya hendak dicitrakan tidak
identik dengan kelompok dari mana oknum itu berasal
Contohnya sederhana Seorang pejabat atau petugas neg^
yang korupsi dibilang oknum untuk menghindari sergapan
pras^^ umum bahwa semua pejabat atau petugas negara
melakukan korupsi
Biasanya ^ ta oknum digunakan ddam kaitannya dengan .
perbuatan, tindakan atau keputusan dari sese
orang yang dianggap ku-
atau pembersiiian citra dirf kelom-
pok atau kesatuan dari tindakan ang-
gotanya yang dianggap tidak menguntung-
kan. Misalnya, bila ada seorang tentara melakukan per-
ampokan, maka perbuatan itu hendak dilihat bukan meng-
atasnamakan atau mewakili citra kesatuan tentara secara
Jcpeluruhan. Bila seorang pejabat dari suatu departemen
atau mjansi negara melakukan korupsi, maka tindakan itu
adalah tod^ perse pejabat itu sendiri. Bila seorang polisi
atau pohtisi menenma uang suap, maka perbuatan itu di-
dalihkan sebagai perbuatan oknum-di luar relasi instansi
kepolisian atau lembaga politdk yang bersan^oxtan.
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Kata oknum mulai dipopulerl^ pada akhir tahim 1
.1970-an oleh Laksamana^domoyangmeiyabatisebagai
Pao^opkamtibCPaii^iina Komando Operasi E^amanan dan
Ket^iiban, mirip ^ peiti Pan^lima Jiutta Mfliter Myanmar
saat inO pada masa itu. Gejala mulai banyaknya p^'abat dan
petugas yang beiperilaku miring, ditengarai sebagai tliidakaii
para oknnm. Bul^ tindakan korps dari mana pejabat-pe-
jabat atau petugas-petugas itu berasaL Makin makin
banyak oknum yang beiidndak miring dari tan^[ungja\vab
yang semestinya mereka.emban di tengah masyaiakat De-
mildan populemya kata oknum itu kemudian digunalcan di
kalang^ masyarakat, tehitama oleh para pejabat dan pe-
nguasa negeri ini hin^a sekarang. ~
Seorang tentara yang merampok adalah oknunL Seorang
polisi y^ menerima salam tempel adalah oknma Politisi
yang melakukan politik uang adalah oknum. Pejabat negara
yang mfenerima uang suap adalah pkhmn. Pokrol hukum,
pengaca^ hsJdm d^ jal^ yang memelintir-melintir loidah
huk^ adalah okmun. Bupati, g^miu*, atau menteri yang
ketahuan melakukan korupsi adah^ oknuni An^ota par-
lemen yang memalsukan qazah, man^dr keija atau ngorok
di niang sidang wakil rakyat adalah okmun. Adet meng-
gunakan '*obat kuaf adal^ oknum. Wasit mengatur s^r
pertandingan adalah oknum. Wartawan amplop atau penyiar
berita bdhong adalah okmmL Petin^ organisasi olafaraga
yang terkena tindakan pidana hukum addah oknum.Se-
niman mei\jiplak ka^ orang lain adalah olaiiim. Saijana
yang iiienyontek skripsi pikirah orang lain adalah ok
num. Prbfesor yang beiperilsdoi cacat ^ demis adalah ok
num. Guru Bik^ transaksi bisnis miring pendidikan adalah
okniun. PanUtan peman^ku agaiha main selingkuh duit dan
selingkuh yang lain adal^ o^um. Dan, kita tahu, peristiwa
seru yang cukup bikin heboh negeri ini, antara lain adalah
an^ota ^  dan para mantan an^ota KPU yang (mestinya)
tepercaya dan terhormat ^  mata masyarakat mal^ ter-
jeren^bap perkara selin^cuh suap.^a yang tersebut terakhir-
ini juga ol^iun ? Whalaa^alu...!
Makin liuna nrnkm b^yak oknum yang berimmculan di
negeri im, Okiiuni ada di niana-maiia. Sebalflui]^ bQa ada
seorang penjahat kambuhan yang kemudian bertobat dan
in^ sadaraf apa juga bisa dibilang okhmn? Diragukaid
Sodi^ sebutan oknum.hai^ diteraplran pada perbuatan
seseorahg yang dalam relasii^ ."dian^ap miring", meiiyim- ^
pang dan ^  men^untungkan dtra suatu kdompok atau
kesatudi tertentu. Di s^ping itu, agakiiya kemungkii^
tuuibuhnya kei^damn tindak pertobatan di zaihdi gemuruh
kebeiidaan ini juga diragukaiL Sulit men^arapkan adanya
tindak perilaku jahat niiring yang bisa diperbahd dan di-
limiskan sampai tin^t taubat insaf wal sadaraE £3c-
spimri dan intensitas beijan^b^ pierilaku miring dan
tuuhik kejahMan semddn h^ semaJdn marak. Variabel-va- •
arah dan pei^'uru. Mddn hari niakin susah dikendalikan.
Jumlah pkniim semakin bertanibah panjang daftamya. For-
hiat kolom ini tak cukup untuk menampung daftar oknum
negeri ini- Pepjara.— el^ lembaga x>emasyarakatan pim ber-
jubelan tak muat la^ menampung oknum. Apa ini negeri
akan cenderung mengaa:ah menjadi negeri olmum? Seba-
iknya dicegalv jangan saihpai teijadi Menjadi Republik Ok
num sung^ lebih buruk dari sekadar meiijadi Republik .
MihipilBo.





Sampai ke Negeri Cina
Rangoon, ibu kota Burma, baru
saja meng^ami huru-hara besar.
Inilah demonstrasi besar menen-
tang junta militer yang dilaku-
kan oleh puluhan ribu rakyat sipil
dan biksu Buddha. Sejumlah orang te-
was, termasuk para biksu, dan puluh
an oreing ditangkap. Dunia geger. De
monstrasi menentang kekerasan di Ra
ngoon itu digelar di sejmnlah negara.
Ini berita besar, dan karenanya ham-
pir semua media massa kompak menu-
runkan tulisan tentang hal itu. Yang
menjadi masalah, media Hdak konsis
ten dalam cara penulisan Rangoon
dan Burma. Untuk nama negeri, ada
yang memakai Burma, tapi ada juga
yang memakai Myanmar. Untuk ibu
kota, ada Yangoon dan Rangoon.
Yang menggunakan nama Myanmar
menganggap inilah nama resmi negeri
tersebut setelah 1989. Namun pem^ai
Burma juga punya alasan yang kuat.
Myanmar adalahneunapemberian jun
ta militer, seperti Yangoon. Karena
nya, mereka yang mendukung gerakan
prodemokrasi dan menentang jimta
militer lebih memilih Burma dan Ra
ngoon yang bukan buatan jimta.
Untuk alasan yang berbeda, sejum
lah media massa tidak lagi menggima-
kcm Cina imtuk Negeri Tirai Bambu,
tapi Tiongkok. Bangsanya pim disebut
Tionghoa. Ini tidak dilakukan kare-
na kita menentang pemerintahan Far-
tai Komunis Cina yang memaked Re-
publik Rakyat Cina. Pemakaian Tiong
kok karena kata Cina—paling tidak di
masa lalu—dianggap sebagai penghi-
naan.
Memilih Tiongkok dan bukannya
-Cina dapat dimengerti. Yang justru
menggelikan, karena alasan tersebut
sebuah media massa besar menukar
Cina dengan China. Seoleih-olah de-
ngan menambahkan huruf "h" masa
lah selesai. Memakai nama dengan eja-
an Inggris dianggap lebih "netral".
Kacaunya lagi, pembaca berita se
jumlah stasiun televisi kini—akibat
dipopulerkannya China dengan h—ti
dak lagi menyebut negeri itu dengan
Cina seperti pada kina, tapi melafal-
kannya seperti orang Inggris, caina.
Berbeda dengan pems^aian Tiongkok,
mengeja Cina dengan China dan mela-
falk£^ya dengan caina hampir tidak
memiliki alasan.
Dengan demikian, pemakaian dua
neima untuk dua negeri itu dapat di
mengerti. Tapi tidak selamanya tidak
konsistennya bisa dimengerti. Contoh-
nya, kita terlihat masih bingung, me-
nerjemahkan nama tempat atau mem-
biarkan seperti "aslinya". Majalah ini,
misalnya, kadang menulis negeri di se-
latan Australia dengan Selandia Baru
atau tetap memakai bahasa Inggris-
nya. New Zealemd.
Kita juga tak ada masalah imtuk me-
nuliskan Pantai Gading, tapi jangan
coba-coba menulis Negeri Thai (Thai
land). South Africa sah ditulis sebagai
Afrika Selatan, tapi South Wales ja
ngan ditulis Wales Selatan.
Hal yang sama terjadi ketika Timor
Timur merdeka. Meski orang berba-
hasa Inggris tetap memakai East Ti
mor, kita tak mau lagi memakai Ti
mor Timur imtuk negeri muda itu.
Anehnya, kita justru memakai Timor
Leste, dari bahasa Portugis, bekas
penjajah Timor Timur. Omong-omong
soal Portugis, buku sejarah SD sela-
lu mengatakan bahwa kita pemah di-
jajah Portugis, bukan Portugal. Tapi
kini kita hampir tidak pemah mene-
mukan kata Portugis di media massa.
Kita mengatakan Luis Figo dan Cris-
tiano Ronaldo orang Portugal, bukan
Portugis.
Kesalahan juga sering dilakukan
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Arab. Hampir semua negeri yang ter-
gabimg dalam Liga Arab memakai
kata Arab dalam nama resminya, se-
perti Uni Emirat Arab, Kerajaan Arab
Saudi, dan Republik Arab Mesir. Tapi
sering kita memakai kata Arab untuk
merujuk satu negara saja: Saudi.
Bukan itu saja, kita juga masih se-
nng berbeda dalam mengeja narn^
tempat dalam nama aslinya. Costa Ri
ca atau Kosta Rika? Ada yang menu-
lis Meksiko, tapi ada juga yang masih
mengejanya dengan Mexico. Papua
New Guinea atau Papua Nugini, se-
perti di KBBI? Kolombia atau Colom
bia?
Setidaknya ada delapan cara menu-
lis nama negara dalam bahasa Indone
sia. Nama negara dapat ditulis berda-
sMkan: (1) kelaziman, (2) penyesuaian
ejaan dan nama asli, (3) penyesuaian
eja^ dari nama Inggris/intemasional,
(4) nama asli tanpa penyesuaian qaan
ka^a memang tak perlu, (5) nama
^li tanpa penyesuaian ejaan pada-
hal perlu, (6) nama intemasional tan
pa penyesuaian ejaan karena memang
tak perlu, (7) nama intemasional tan
pa penyesuaian ejaan padahal perlu,
dan (8) penerjemahan (Banyak Cara
Menulis Negara—XSxx Suhardi).
Kelaziman memang lebih selamat,
tapi kini pun yang lazim dengan mu-dah tergusur, seperti pada kasus pe-
nulisan Cina. Delapan cara dalam me-
nuliskan nama negara memang mem-
buka peluang keragaman dalam penu-
lisan nama negara. Atas nama demo-
krasi, ini sah-sah saja. Tapi atas nama
kepraktisan, keragaman ini tentu
mengganggu. Untuk mencari artikel
tent^g Cina, misalnya, kita harus me-
ngetikkan tiga nama yang berbeda di
mesin pencari.
*)'Wartawan Tempo







kat kebiasaan dan juga sepeinng-
kat kaidah. Perangtrat kebiasaan
besifat anomali dan perangkat
kaidah bersifat analogi.
Beberapa bulan terakhir ini, pers
termasuk kolom bahasa Tempo menu-
runkan beberapa ref(ninasi dalam pe
rangkat kaidah yang bersifat paradig
matik berhubungan dengan peluluh-
an bn^yi /p/ yang bersanding dengan
prefiks me-. Misalnya, bentuk mempu-
nyaOnenjadi memunyai, mempe^a-
rakan menjadi memerkarakan, dan
memperhoHkan menjadi memerhati-
kan, mengikuti paradigma memakai,
memvkul, danmemosisikan, yangben-
tuk dasamya berbimyi aw^ /p/. Pe
rangkat kebiasaan hendak dijadikan
perangkat kaidah. Apsikah ini gerak-
an pemberantasan korupsi dalam ba
hasa?
Jika pers sudah mulai mereforma-
si peran^at kebiasaan menjadi pe-
ran^»t kaidah, usaha itu tidak boleh
tanggung-tanggung hanya pada tatar-
an tata bentuk/morfologi.
Sehainisnya, pers berani mereforma-
si perangkat kebiasaan mereka yang
salah ke dalam perangkat'kiaidah se-
caraparadigamatik. Misalnya, perang
kat istilah (dab raga yang terdiri da-
ri verbum dan nomen. Labirlgh para
digma seperti di bawah ini dan benar
pula: olahraga, sepak bda, lempar lem-
bing, tolak peluru, angkat besi, sepak
takraw, lari gawang, taiik tambang.
Mengapa sekarang terdapat olah ra
ga bola voli dan bola baskets Ini ada-
lah paradigma bola, misalnya, bola
kasti, bola pingpong, bola golf, bola te-
nis, yang semnanya menquk ke benda
bola, Seharusnya dikatakan nigh raga
voti bola dan basket bola. Olah raga pa-





salah ke dalam perangkat
kaidah secara
paradigamatik.
lagi caxaxan saya yang bersi-
oradis ini. Telah terjadi disku-
tang penyebutan umum untuk
•pulau Indonesia yang terletak
batasan Indonesia dengan laut
tau negara tetangga. Kita sebut
terdepan" atau "pulau terlu-
ingkin kita lupa daerah-daerah
jrletak jauh di dalam Indonesia,
itu, kita telah melazimkan pe-
an daerah pedalaman, misal-
ialaman KaHmantan, pedalam-
m Jaya Barat, dan pedalaman
Secara paradigmatik ada baik-
a sebut pula pulau-pulau pelu-




Usul dan catatan ini
hanya dapat diterima




tif, yakni pers. Satu
reformasi bahasa
bisa terjadi oleh ke-
seringan penggunaan,
—^luasan daerah penyeb-
aran, jumlah para pemakai,
tahanan atau lama waktu pe-
annya, dan penggunaan oleh
ndekiawan dan elite yang yang
ki kesadaran berbahasa.
n sejarah pembinaan dan pe-
mgan bahasa Indonesia, pers
ua berpengaruh besar dan me-
J peranan yang sangat penting.
pers, bahasa Indonesia tidak
erkembang dan tersebar luas.
cah mereka adalah pemakai
yang aktif dan penyebar baha-





iahasa Indonesia, Riwayatmu... -
SA^A mengharapkan para pakar bahasa. khususnya ba-
hasa Indonesia, yang setingkat dengan Bapak Yus Badudu
dan Bapak Anton Mulyono, segera turun gunung untuk
membenahi bahasa Indonesia yang penggunaannya makin
karut marut Alangkah balknya dibuat undang-ivtidang
yang memuat saTiksi misalnya pel^^ dan mahasiswa tid^
dinalkkan kdas jika tidak mampu berbahasa Indonesia
yang baik dan benar. Juga kepada pegawai negeridim- alat
negara. ada peraturan t^entu imtuk kq)eriuan tersebut
Para artis sinetron, bahasa iklan, presenter, dll,
cabut/larang sepanjang mereka belum berbahasa Indonesia
dengan balk dan benar. Seluruh stasiun TV dan radio diwa-
jibkan menyiarkan bimbingan bahasa Indonesia, yanjg tidak
cabut izin siarannya.
^  D Gtmawan— Rawajati, Pancoraii, Jaksel
•  Warta Kota« 22 November 2007
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BAHASA INDONESIA-PEMAKAIAM
FFI 2007Tainbah Kategori Film Berbahasa Terbaik
PANITIA Penyelenggara Festival Rim Indonesia (FFI) 2007 akan menambah
daftar kategorLpenghargaah untukfllm dengan menggunakan bahasa In
donesia terbaik. Panltia FFI menyertakan pakar bahasa Indonesia sebagaj
juii untukmenilal kategori tersebut. Sekretarls Umum Pelaksana Daerah
FFI 2007 Jon[ Irwan mengatakan FFI tahun Inl merupakan momentum
untuk mengeriang sejarah terbentuknya bahasa Indonesia. Apajagl pe-
nyelenggaraan FFI dilaksanakan dl RIau, yang merupakan salah satu baglan
darl bumi Melayu. "Bahasa Melayu RIau merupakan salah satu penyum-
bang terbesar kosakata bahasa Indonesia," kata JonI dalam acara pelun-
curan FFl 200,7 dl RIau, kemarin. Dalam acara tersebut ditandal penyerahan
Plala CItra dari Ketua Badah Pertlmbangan Perfllman Naslonal (BP2N)
Deddy MIzwar kepada Sekretarls Daerah ProvlnsI RIau Mambang MItyang
juga Ketua Umum Pelaksana Daerah FFI 2007. Hadir pula Ketua Parfl YenI
Rachinan.(BGflV/H-3) j /r//A_v,-?





Ada apa lagi dengan judul ini? Bahasa Indonesia
menyerap cukup banyak kata bahasa Arab. Salah
masal^ dalam penyerapan kata-kata Arab ked^am b^asa Indonesia idah pengalihan aksara Arab ke
ddam aks^ Latm karena ejaan bahasa Indonesia meng-
gimakan aksara Latin. Nah, muncul pengalihaksaraan hi
^ ta alsara Arab ke dalam aksara Latia Huruf ta yang
hnnS? ? Pada akhir kata dialihaksaiS keWLata dengan huruf h dan dengan huruf f Ba
g^ana kaid^ dan sejarahnya kita serahkan kepada para
pakar Imguistik Arab dan Indonesia.
{«l pemakai bahasa Indonesialalah tei^ai p6nggunaan huruf h dan t pada akhir kata
serapan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia yangcenderung bereifat eksklusif dan inklusif. Mari kita per-
hatiJ^ contoh^ontoh berikut'im*.
ungkap^ jemaa/i haji dan jemaatKristen,
Zh£ v A— dan ibadatsabdcL Keto nuen Rais membentuk PAN, saya Idra
munciJ pilihan. Apakah kepada partai itu akan diberi
Nasional atau Partai Amanat Na-Mon^. Jika kepada partai itu diberi nama Partai Amanah -
Nasion^ maka partai itu diterima sebagai partai yang
i  memilih omanoi lalujaddah Partai Amanat Nasional yang bersifat inklusif. Ter-
nyata hanan ^Tompas pun mempunyai judul bawahan
Amanat Hati Nurani Rakyat
per^an tinggi yang bersifat badan hu-kum terdapat sebuah lembaga bemama Majelis Wali Amo-
nah atau Majehs Wall Amanat alias MWA. Untiik
am^, mungldn redaktur surat kabar lebih sering me-
nuliskim smgkatan MWA karena ragu-ragu mehuliskan
amanah atau amanat. Penulisan ejaan yang bersifat kem-
b^ im tentu membawa berhah atau berkat Masalahnya
M^if ° P cenderung bersifat eksklusif dan
Peng^a^ bahasa Indonesia yang bemifat eksklusifdan inklusif imjuga teijadi pada ucapan salam pembuka
dalam semmar dan pertemuan, dan lebih-lebih lagi dalam '
s^butan-s^butan resmi pemerintah dengan ungkapani^salamu ^ aikum dan salam sejahtera [dulu lain] bagi
fata semu^ Dua ungkapan ini bersifat eksklusif, seper-
tm^ sudah dibakukan dan berterima begitu saja.
Ada sip^n-be^iidul "Hidayah". Kata hidayah tak di-
jumpai di^cmnsBesarBahasa/ndones/a. Dalam edisike^a KBm,heTit}Ahidayah dirujuk ke hidayat Ada orang
tetapi tidak terdapat namadalam bentuk _ffirfayah, melainkan dalam bentuk
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' (perempuan). . n
Ta marbutah yangtetap dituliskan dengari huruf A
tanpa kembaran dengan t, misalnya, mi^adimah, musya-
wamh, mqjalah, masalah, ncffkah, khazcaiah, dan ta mar
butah juga tetap dituliskan dengan hurufi, misalnya,
umat rdkyat, istirahat, hakikat, daii beberapa ymg lain
(raca dan perik^ kamiis). Ak^ tetapi, teimpat Majelis
woniftan Ilakyat
Senio^ pehulisan ta marbutah den^ h dan t tidaif
mengarah kepada pen^imaan yang bersuasana eksMusif'










;;^^Gum dl sda)!ah ker^ kesulitan menarik minat muiidii^ber.
^^Bsfena kesulitan justru ditemukan dalflm mempd^aii hphasa
'{^dirt
r.* Sepertl yang mengemuka dalam seminar l^udul
^"Stembangun Buda}^ Membaca melalui Baha:^ Indonesia", di
:-5cp3rtemen Eneigi dan Sumber Mineral, Kuningan,
(2i4/ll). Pembicara dalam seminar yang diadakanoleh
anak BenouU itu adalah dosen bahasa dan sastia
^^donesia daii Universitas Sanata Dhanna, Widhaiyanto,
;;^dNen bahasa dan sastia Indonesia dari Universitas Tnrinnpsia,
Jlleucia N Utorodewo, dan psBmlog anak Seto MulyadL
(►•Mcnurut TMdhaiyanto, kuiikulum sahian pen-
3hcBkan (KTSI^ memberi kdduasaan.guru untuk mengem-
jjan^jan sumber dan bahan bekyar. Bel^ar bahasa indnnftsia
"bagi slswa sekolah dasar bukan melulu dari buku teks, koran
JU^ bisa menjadl media belajar. Dia mencdntdhkanBfenani
dapat dijadikan media pembekyaran bahasa Tnfinnp<da
T^disan di koran bisa dijadikan bahan ^ ar bahasa Indonesia,"
katanya.
Belajar bahasa Indonesia, katanya mdiputi,. membaca,
mehulis, dan beibicara. Misali^a, salah satu aitdcel di koran ,
dijadikan bahan belsy^. Siswa diminta untiik mpmharg arfflfpi
tersebut, Setdah itu salah satu slswa diminta unhik mpmhnat-
pertanj^aan jrang Jawabannya terdapat dalam artikel tersebut
Sedap^can slswa laini^ nienjawab pertanyaan berdasarkan
artikdyang telah dibacai^
Bahkan, Jadwal acara yang dimuat di media Juga bisa di
jadikan media bahasa Indonesia. Misalnya, siswa bertanya
kepada teman-temannya program fevmlt pMiannya. Siswa Ju-
^ menanyakan alasan pilihan program-kiyorit tersebut
Setelah data teikumpul. siswa menuliskan dalam satu para-
graf. Hasil tulisan itu dikoieksi oleh teman-temaniiy^ dengan
bimbingan guru. "Dengan metode inl siswa tahu profesi
penulis dan slswa tahu profesi editor," katai^
Sedahgk&i Felicia mengatakan untuk mengemban^ran ke-
mampuan berbahasa ha^ nyin membidsa kamus vmtuk
mempeikaya kosakata, banyak membaca, dan rajin menulis.
Selaih itu, mencari makna kata dalam kamus, membuat kah-
mat dari kata-kata yang bersangkutait atau mengisi rumpang
dalamkalimat dengEOikatayangtepat danmenggaliisibeilta
pendek, Juga carajitu bdajar bahasa Indonesia. Jika di Haiam
teks itu terdapat kata-kata dari bahasa a^ng, ^ swa dapat
.mepcari padanannya dalam bahasa Indonesia.
.. ' piamenambahkan, bilapengguna bahasa Indonesia malas
mehijuk kamus untuk mendapat bahasa secara tepat maka
pengguna bahasa tidak dapat menampnng gagasan yang Inffli
'dluhgkapkaa iUdbatr^ dia akan menggunakan bahasa daer-
ah atau bahasa asing.
' Untuk menggali kekayaan bahasa Indonesia ada dua
cara, jraitu baiqrak membaca, baik teks bacaan terpilih
atau kamus dan baiiyak menulis. Membaca menjadi '
'^ke^tan aktif dan bila menemul kata-kata yang sulit
'segera membuka kamus. Sedangkan menulis mampu
. membina merangkal kata dan memlllh kata. (tan)








Undang-Uiidang Bahasa dan Ke-bahasaan membunuh kreativitas
dan inovasi masyarakat dalambahasa dan berbahasa. Bahasa
danberb^asa adalah fehomena
alam. Qleh karena itu, tidak acja
seorang maniisia pun yang ber-
hak mengahir bahasa dan brang
berbahasa.
'Jaxjtjanganmenggangguma-syarakat dengan Uiidang-un-
dang yang merisaukan/' uiar
mantw^doSenlKIP'jakirtaJosDarnel dalam acara dis-
b^asa dijakarta Timur/Ra^bu (31/10). ^
iaddak^tuju dengan gagasaiimembuat Undang-Undaiig Ke^
bahasaan di Indonesia.'"lidak a-da yang berhak mengahir baha
sa, ap^agi dalam undangrun-
dang, ujamya;
. Menurut Parera, bahasa danberbahasa merupakan suatu bti-
tohak asasi manusia. Kareh^ija-
Tf l^'bahasaadalah sesuatu yang terwaris dan
merupakan aset y^g diperoleh
secara turun-temuruut Masya-
Indonesia telah menerima
bahasa Indone^a secara Sukarela
dantanpapaksaari. V
„ L—"•'"o«f"«igataKan,l:^isatBahasa sebagal lembaga yang
memelopori RUU Bahasi atan
hams di^rjelas'
Jika ^ at Bahasa niasih tetap
^pertAankan, fugas-tngasnya
dan meneliti bahasa dan b^b^
^^^f5^®^4dpdi Indonesia. •
, , , t .?^?i P®^^S luw biasa
addah jOca Rusat Bahasa dibu-
bark^dandibehtuksatulemba-




SAYA ingin menanggapi tulisan Jos
Darnel Parera dalam Tempo edisi 8-14
Oktober 2007 rubrik "Bahasal" yang
m^persoalkanpenggunaan "nya" dalam
Undang-Undang Dasar 1945.
Jika mengacu kepada bahasa-baha-
sa B^at yang serba eksak, penggimaan
nya dalam UUD 1945 jelas baiqrak
salah. Karena "nya" sehanisnya ditulis
mereka". Kesalahan itu mimglrin
banyaknya anggota MPR/DPR dari Jawa.
luta tabu pexlmmbangan bahasa Indone
sia sqak semula sangat dipengaruhi (deh
nuansa bahasa Jawa, walaupim asalnya
dari bahasa Melayu.
"Nya" dalam bahasa Jawa nHnTah "ne"
yang berlaku bs^ untuk tunggal maupun
jamak. Karena itu, jika kita mengacu ke
pada bahasa Jawa dan bukan kqiada ba-
hasa-bahasa Barat, maka penggunaan




Tempo, 4 November 2007
BAHASA INDONSSIA-SEJARAH DAN KRITIK
PADA Ahad la- "J










bisa tidur. Temyata, saya be-
lum bisa memenuhi harapan-
nya. Sejesai Riyaya Lebaran,
saya belum menjadi lebih
bailc masih saja sombong, ti-
dak rendah hatl, sering lupa
'^•akan peparfng Gusti, sulit
mepgakui kesalahan, mau
menanghya sendiri... Tapisa
ya tetap berjanji.akan terus
bemsaha menjadi
V; lebih baik, betapa
'  pun amat suiitnya.
MjH Begitu asyik sa-
5-m_J X® mengoreksi dl-
dinding mengele-
^Kfl| neng dga belas
kali, tepat tengah
malam. Seeker cl
oak di dinding be^
lum tidur lari mehgejar nya?
muk. Sepi membersit dalam
empat detik.
Tlba-tiba Monsieur Rera
san makjieg. Tahu-tahu, belj-,
au sudah di depan saya. la ii-
dak langsung mengucapkart!
kata, hanya tersenyum: sa-
paan tanpa suara yang •
* Bersambung hal^7 kol 1
Bahasa
menyentuh sanubari. Ung-
kapan non-verbal paling purba
dan paling uniyersaf. Kami sal-
,  ing meTnandang. Lalu, ia mem-'
buka mulutnya dan berkata.
"Seandainya kita tak punya
Bahasa Indonesia, • dengan
cara bagaimana kita meng-
hadirkan lagu Indonesia Ra-
ya?" beliau bertanya. Saya
tersentak. Selama ini saya tkJak
pernah menyadari bahwa our
national anthem dalam bahasa
Indonesia. Semakin merinding
saya ketika Ingat bahwa UUD
,'45 kija juga dalam bahasa
Indonesia, Bahkan,_Soempah
Pemoeda yang dikumandan-
gkan enam sembilan tahun lalu
juga dalam bahasa Indonesia.
Dengan media itu pengalaman
estetik para sastrawan hadir
dalam Sastra Indonesia. Lalu
muncullah sastrawan legen
daris: SanusI Pane, Armijn
Pane, Chairil, Sitor, Rendra,
Kayam, Sapardi, Goenawan
dan masih banyak lagi. Mereka
sepertf Shakespeare dl Inggris,
Goethe di Jerman, Camus di
Prancis, yang menjadikan
orang asing mempelajari In
donesia.
Bahasa tercinta itu juga
memungkinkan karya asing
diteijemahkan dan kita pahami,
kemanusiaan kita meningkat,
wawasan hidup meluas... tak
hahya sastra, tetapi juga se-.
miia bidang kehidupan di dunia
bisa hadir dalam benak kita
melalui bahasa Indonesia.
Nilal-nilai dari luar tefsebar ke
seluruh nusantarakarenanya.
Dialog budaya terjadi dengan •
wahanapikir bahasa Indohesia. ;
DI mana-mana dl seluruh'
kepulauan nusantara, orang
berblcara dalam bahasa'
Indonesia. Bahasa itu memu
ngkinkan terbukanya kehadlran
komunitas baru. "Tetapi yang
penting, munculnya solidaritas
baru," Monsieur Rerasan me-
negaskan. Ditambahkannya
bahwa semula, kita hanya
solider terhadap teman yang
tinggal di Ngayogyakarta Hadi-
ningrat Sekarang, saudara kita
ada di seluruh nusantara yang
luasnya hampir se Eropa.
"Oleh karena itu," sambung
Monsieur Rerasan. "untuk
menjaga kebersamaan kita
harus memiliki imajinasi dan
keterbukaan hati yang luas.
43
ba^a berbeda kfla sebut '
M oiterdan karenanya boleh
kite singkfrkan, komunites
dalam Mltdarites bate yang lo
asftut'daktetjadi.
"Ajjakah pengertianriya Ba-
9aiu vaiiyocif saya Denanya.
iai iTianjawab bahwa sabalknya
i^'lah Ifu t'dak digunakah ^ ja,
sebab terialu pplitis, tetepi se^
but saja, rolsalnya, Bahasa
Indonesia fTienjadi sarana per-
sai^araahJ. v '
;  "Din jangah lupa, blarlah
bahasa nasiona! iite tumbuh di
daerah teasfng-niasing dan












ari Pahlawan (10 .
November) telah
, lewat Tapi, tnasalah
jcepahlawanan iak. . '
pemah bsisi luitiik
, diperbincangkan; :. •
Sebabjpajilawanselsda ;
/zaihan,;pada;tiaR ^b^^
abiiiah^ s(^jalc bidatig politik sam-
pai kesastraan,"
. Dan,.Ju]nat (9 Npyeinber 2007)
lalu, makna kepahlawa^an k^ '
. ball ^ pierbincangan dal^ sebii^
pergelai^ intei^dif bertajuk^: .
Maldm Patnoti^6 dalctmS(tetrd
Indonesia. Digeliir di aUditbriiun
RRI Pusat pada pukul 20t22.P0
WIB, acara baca puisi dan dialog
interaldifdbi.disiiurkanlangsiuig
keidiun^ Tabah
P^ikelaran yang diprakarsai .
olefi tenabaga Penyiaran Publik..;
(BPPJ RRI, bekerja.aama. dengan i
Sudibyo; Menses Bachtiar Cham-
syah, Menkoinfp.Muhaninjad
Nijdi, dan Menteri NegaraPerce-




, Seli^ berdialog> paralmenteri
jnga iriembacjdtan sajak-sajak"
bertema kepahlawanan dan cinta
Tanab Ain "Pabiawan adaiab'me-
reka yang berjuang.dengan tidus,
dan tidak mengutaniakan kepen-
tipgkan materiil. Mereka selalti
lebih besar, yakni kepentingaiac
bangsanya," kata Meutia Etatta.
dan.didukdhg plehDapsos 1
teibebut berlangsuhg culnip .
sera dan meriah. Dimoderatpri
oldi Pirut RRl Parni Hadi, lima
orang menteri dan beberapa sasr-
trawan terkemuka dihadirkaii , n
untuk berdialog langsvuig dengan ,
para pendengar RRI.
Mereka ?idalah.MenteriiP(?mber-
dayaan Per^puan Meutia Fari-
dan Hatta, Meiidiknas Bambang
Siidibyo, pahlawan seMu'muncul
dari siluasi yang penuh tantang7
anj'-pahlawan adalah sospkyang.
pariteng meriyerah dalam membe-
la k^benarah di:t^ngah rituasr
y^g penuh tantang^. Apa piin
akan ialakiikan untuk membela
kepentihjgan nasional,'-katanya.
'  Ltdmian Edi dan Gimawan Su-
mp<hningrat sependapat, pahla-
adalah spspkyang tidak per-
riah meinentingkan diri sendiri
dalam biE^uang membeia kebe-
nara£ dankepehtuigan liiasya-;
rakat. Lukman melihat, banyak
kaiya sastra Lidonesia yahg dapat
m^jadi rujukan d^am mengha-
Bejak dulu, inenurut Lukman, '
mengwgkait t^a-t^a kepab-r
lawanan baik d£dam b'entuk ptiisi
maupun ^rpsa; Karya-karya ter-
sebut dapat menghidupkan sema-
ngat naisipnali^a Mta, termasuk
vdalammendprbng maSj^rakat ke
arah kemajuan. ."Dibutuhkan kar^
ya-karya sastara bara yang terus '
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yang iebxh baik," katainya
cakan sajaic. MiibaTtmnaH NiiWHan
Bambang Sudibyo meinbaca sajajc
kaiya Saini KM, Lukman Edi
membaca sajak kaiya Toto Sudarto
Bachtiar, dan Meutda Hatta sertia
Gunaw^ membaca sajak kaiya
Ahnia^un YH. Waktukemudian
dlber^an k^ada para sastrawan,
uQtuk menjdaskan makna ke^
pahla^anan daiam sastra.
Menpiit Sutaitl]! Cakqto
Bachri, sbsok pahlawah dialain
kai^a s^lxa biasanya digambar-^'.
kan sebagai sbsokyang liiar biasa.
' 'Penggambar^ luar biasa iihi ti-
dak ;ai)a-apa, sejaiihtidak m^a-
hirkan kultus individu dan me- /
nyesaikaii pembacahya," katanyai
Bagi Sutardji^ siapapun berhak
dikatakan sebagai pahlawan, - ,
asalkan bisa menubjukkan keter^^
libatan dalain suka duka kiebidup-
an bangsanya. "Jangan ketika
bangsa Im teipuruk orang itu ^  /
kabiir ke liiar negad dan ketS^
keaddan ^ dah m§kmur baru
; datang lagi;'-bjai'pehyair yang v
mehyambimg pbnainpilannya
dengan membaca sajak 2bnab Aii^
Maia^ita. ^
Makna kepaUawanaii dalam. •
sai^tra, tainbah Ahmadim, kini
mengalanii perluaisan sesiiai per-
kembailgaii zaman\' 'Gepesira^.
muda sastra Indonesia tid^ lagi
manffitambarkan
u<»u uerperang. Melaih-kan, bagaimana inenata dunia
pascakolonialisme," katahya
Meni^t Ahmadun; sastrawan
•yang dengan ikhlais menaliskan
kaiyasastra untukkanajuankebu-
d^aan bangsanya, Ipyak disebut
sebagai pahlawan. "Sastrawah yang
rajm mengangkat nilai-nilai buiya
i  inembela
n^-^ai luhur bangsa, dahmeng-j  ^ktualisasikan nilai-nilai itu imtuk
. membapgun ma^d^ai^
!  *^butsebagaipahkwap,"katanya.^^
Dialog ipterak^'dilapju^ap . .
pertimjukap baca puisi. Tampillaip, Dinektur Program dap
raduksi Iffil Rosarite Nikep Wi-




Muaa di Toman Bunga kaiya
Slamet Su^apto. Acara menjadi
seaar dehi^an spTinMn :ociuigan penan
sopr^o Anipg Katamsi dap
= Christopher Abiinap^ depgap
inngap bapd RRI. n f-eipy dwlnanda.






In^PtJet^pell the end of other
tongues?". Begitu tuUs Jim Erick-
son dalam artikel "Cyberspeah the
Death of Diversity", di Asianweel^
3Julil998.
Dominasi bahasa Inggris di
internet memang telah
meneharkan kecemasan.
Nasib ribuan bahasa di
dunia terancam. Tak urung,
mantan Presiden Perancis
Jacques Chirac, dikutip The
Economist 21 Desember
2006, menyebutnya "a
major risk for humanity",
musibah besar bagi
kemanusiaan.
Oleh P API SUBAGYO
Ranka Bjeljac-Babic (2000)
lewat artikel "6,000 La
nguages: An Embattled
Heritage" juga mengingatkan
bahwa arah menuju penghomo-
genan bahasa sudah makin tera-
sakan saat ini lewat penyebaran
informasi secara elektronis dan
sejumlah aspek globalisasi yang
lain.
Pertanyaan Erickson, pemya-
taan Chirac, dan peringatan
Bjeljac-Babic boleh jadi mewa-
kili kecemasan sebagian besar
ma^arakat dunia tentang domi
nasi bahasa Inggris.
Situasi Indonesia
Di Indonesia kecemasan me-
nyeruak jauh sebelum internet
hadir. Sejak tahxm 1970-an ke
cemasan telah terasa seiring de-
ngan gencamya peiigajaran dan
makin luasnya pemak^an baha
sa Inggris j^g terkesan berle-
bihan. Di pihak lain, bahasa In
donesia belum sepenuhnya
mampu menjadi bahasa nasional
dan bahasa resmi negara. Enam
ratusan bahasa daerah juga per-
lu dipildrkan nasibnya Meldui
Praseminar Politik Bahasa Na
sional 29-31 Oktober 1974 dan
Seminar Politik Bahasa Nasional
25-28 Februari 1975, dUiasilkan
kerangka dasar "kebijaksanaan
bahasa nasional" yang menca-
kup bidang kebahasaan dan ke-
sastraan.
Sekarang, lebih dari tiga de-
kade berselang, pemakaian ba
hasa Inggris maiin meluas, ter-
utama di kota-kota. Ruang-ru-
ang publik telah menjadi rimba
iklan, penuh tebaran kata-kata
"Engdonesia". Papan-papan na-
ma dan petunjuk juga demikian,
sekalipun terkadang konyol.
Bukti termutakhir adalah penye-
butan "armada bus" transjakarta
dengan bus-way C'jalur bus'D-,
Jadilah fr^e jalur bus-way de- '
ngan unsur jalur dan way yang
sebenamya bermakna sama Bila \
kereta yang beijalan di atas '
monorail (rel tunggal) telah her- 1
operasi, bisa jadi kita segera . j
menambah kekonyolan baru j





hotel di Indonesia . "
menggunakan be^- 03
•  tu banyak kata ba- ^
hasa Inggris kepa- .
da tamu Indone-
cash atau pake ^







permarket bam. Di '
sini kita pake reason
ketimbang_^e/i>25' dan
fear, right? Kalau mau check
out, perlihatkan identity card'.
Selain sang tamu tidak me-
merlukan kata-kata itu, padan-
annya dalam bahasa Indonesia
juga tersedia Di berbagai negara
berkembarig-termasuk Indone
sia—dominasi makin mehjadi-ja-




Inggris perlu dicemaskan? Ka-
rena berbahasa tidak hanya per-
k^a mengatakan kepada orang
lain sesuatu hal dengan sebuah
lambang verbal. Berbahasa ada-
1^ berpikir, bahasa adalah pi-
kiran. Bahasa bukanlah eiititas
otonom, tetapi merepresentasi-
kan pengalaman manusia atas
.dunia. Itulah yang disebut Hal-^\.
fiday (1978) sebagai fimgsi ide- •
asional bahasa
BaH^a apa pun mehyediakan
perangkat berpikir yang khas.
Dengan bahasanya, setiap ma-
syarakat bahasa (language com
munity) mengun^pkan cara
berpikir yang unik, otentik, dan
mungkin sangat renik.
Bahasa berkaitan pula dengan
kebudayaan seperti dihipotesis-
kan Sapir dan Whorf. Bahasa
merupakan cara pandang manu-
sia atas dvmia (world-view) se-
cara kolektif-kultural. Atau, me-
nurut Saussure (1916), bahasa
(larigUe) merupakan fakta sosial
yang mengatur dan mengendalai
perilaku masyarakat
Karena itu, dominasi bahasa
Tnggris dalam internet dan apa
pun layak dipahami sebagai pe-
nyeragaman cara berpikir dan
cara liiemandang dunia. Keka-
yaan perspektif kultural yang




masan Erickson, Chirac, dan
Bjeljac-Babic gayut-berpaut
Kecemasan mereka sebenar-
nya tidak berhenti sebagai ke-
resahan kultural, tetapi juga po-
litis. Aspek politis dominasi se-
buah bahasa atas bahasa-bahasa
lain menyangkut hak bahasa dan
nasionalisme.
Hak bahasa merupakan ke-
sempatan hidup sebuah atau be-
berapa bahasa dalam masyara
kat multilingual Hak bahasa
berwujud kedudukan dan fungsi
yang diberikan oleh masyarakat
kepada sebuah atau beberapa
bahasa. Dominasi bahasa secara
jujur menunjukkan sikap meng-
istimewakan sebuah bahasa
sambil menyisihkan yang lain.
Dominasi bahasa In^ris me-
narik dilihat dengan kacamata
Bakhtin (1986) dan Volosinov
(1975). Menurut mereka, setiap
penggunaan bahasa bersifat ide-
ologis. Tanda-tanda kebahasaan
merupakan ranah peijuangan
' Rfepentingan. Dengan pandangan
itu, tidak terbantah bahwa ba
hasa Inggris merupakan perang- ^
kat ideologis globalisasi.
Memfungsikan sebuah bahasa
secara dominan melebihi yang
lain mencerminkan pula kese-
tiaan bahasa (language loyalty).
Kesetiaan terhadap bahasa na-
1  sional dan bahasa negarame-
, rupakan wujud nasionalisme.
Namun, kesetiaan pada bahasa
lain-apalagi bahasa asing'-"da-
pat ditafeirkan sebalikn}^ Do
minasi bahasa asing di sebuah
negara menjadi salah satu bukti
runtuhnya nasionalisme.
F Mungkinkah melawan?
E  Globalisasi makin melum-
J rahkan peijumpaan antarma-
g nusia d^am pergaulan antar-
F budaya Kontak bahasa dan
-- persaingan bahasa pun tidak
terhindarkan, Di satu pihal^ ba
hasa Inggris memenangk^
.  persaingan dan mendomi-
nasi bahasa-bahasa lain.




. dengan jumlah penu-
fly tur sedildt—apaJagi
tanpa kesetiaan ba-
•  hasa—sungguh teran-
cam kepunahan
n  Dalam konteks In-
donesia, mungkinkah




tahil, dan memang tak per-





Kompas, 5 November 2007
Tentu saja diperlukan langkah
politis semacam "Politik Bahasa
Nasipnal" tahun 1975. Kebijakan
itu termasuk merumuskan
(kembalO kedudukan dan fungsi
""berbagai bahasa demi mencip-
takan keseimbangan baru antara
bahasa Indonesia, bahasa-bahasa
Nusantara, dan bahasa-bahasa
asing (terutama bahasa Inggris).
Di dalamnya tercakup bagaima-
na bahasa-bahasa tersebut di-
ajarkan dan dijadikan bahasa
pengantar di lembaga pendidik-
an. UU Kebahasaan diharapkan
bisa menjadi jawaban.
Tak kalah penting ialah pe-
manfaatan internet dan tekno-
logi informasi—termasuk hand
phone—untdk pelestarian'baha-
sa-bahasa daerah, terutama yang
,  penutumya minim dan tidak
memiliki tradisi tulis. Alih-alih
menebarkan kematian, internet
(dan teknologi informasi) justru •
menjadi'malaikat yang mengem-
buskan napas kehidupan bagi
bahasa-bahasa Nusantara yang
sekarat Gagasan ini tidak sulit
dilaksanakan. Internet (dan
•  handphone) dapat diperankan





hadir paradoks global? Internet
dan dominasi bahasa In^ris
n  pasti memiliki paradoksnya. Da
lam paradoks itulah tersedia ru-




Kandidat Doktor di FIB UGM
BAHASA INGGRIS
DR PRANOWO MPD: BANGSAKirATVIATRE'
Pelajaii Bahasa AsingDemi Uang YOGYA (KR) - Bangsa kita
dinilai aneb oleh Dr Pranowo
MPd, dosen Pendidikan Bahasa




pada miliknya, tetapi justru
bangga denganmilikoranglain.
Padahal orang lain mengagumi
milik kita," katanya pada AR, di
kampus Mrican. Misalnya da-
lam seal bahasa, mengapa jus
tru bangga pada bahasa Inggns,
Mandarin, Jepang, dan Korea?
- Denganb^tii,kata Pranowo
lagi, jangan-jangan bangsa kita
tidak ban^a dengan bahasa
Lidonesia, karena lebih bangga
'rtiPTnilild hanynfe uang.
. Padahal bahasa Indonesia Han
bahasa-bahasa daerah itu su-
dah mengalir dalam darah ke-
hidupannya sehari-harL Mere-
^ ^ mencabik-cabik dai-ah dagingnya demi kebanggaan
' pada darah dan daging orang
lain. Mengagumi budaya asing
karena di sana dapat mem-
KR-ARWAN7imARTHA perolehuang.
loivo MPd Tampaknya bangsa kita
baru akan bangga pada budaya
dan bahasanya sendiri setelah tidak hidup da-
gap!^ lam kemiskinan," tegasny^ (Ata)-g
Ihk lain, katanya, karena bang- KR-ARWANnmARTHA perolehuang
sa kita itu memiliki sifat materi- DrPranocoMP
alistis alias mo^, karena masih f
teitgolong bangsa Tniskinal^seteng. el
Menurut Pranowo, ban^a kita beranggasnya.
an dengan menguasai bahasa Inggris akan ' ^
memperoleh banyak uang. Begitu pula dengan
bahasa Mantiarin, sebab jika bekeija sebagai
tenaga keija Indonesia di Hongkong akan
mendapat uang lebih bimyak.
"Bangga pada bahasa Korea karena kalau
bekeija di Korea akan mendapat upah lebih
banyak dibandingkan upah rupiah," katanya,
sambil menambahkan bahwa mereka mem-
pelajari bahasa asing karena faktor uang. Bu-
kan ingin menguasai pengetahuan, teknolo^









WeUy' lJ^jiajito MS:^ ^d^ XtBPP lilA Drs
Slen^^:




^^Raini berl^ prci^r^ m
Hamd Siibaao* serayai menyabutkan^
bpijgipis tersebu^ memu-
kaijalaaitaa deiigiw m kala^ya, bul^
daCbAatbf^^ iimii rr,f >Mi.} ri(^(pb!p;^




favorit di Yogyakarta, SMAN1
Yogyakarta, s^anya pimya kemam-
puan lebih baik. Oleh karena itu, gu
ru mata pelajaran Bahasa Jawa
sekolah terselmt Bu TKwik
Damarjati SS, mengaku tidak mene-
mui kesulitan menjalankan tugas-
nya
"Apalagi siswa dari daerah pinggir-
an masih menggunakan Baha^
Jawa dengan baik," kata Bu TViwik
kepada KR di SMAN 1 Yogyakarta
Senin (29/10).
Siswa dalam berkomimikasi
dengan guru menggunakan Bahasa
Jawa Mudha Krama. Bahasa halus.
Di SMAN 1 Yogyakarta ada program
penggunaan Bahasa Jawa pada hari
Jumatbagi siswa. Demildanpula
antaiguru dan karyawan. Lalu
bagaimana dengan siswa yang bukan
orang Ja,wa?
"Untuk ulangan perorangan, diper-
bolehkan baembuka buku," katanya
1^. ^angkan untuk pengeijaan
ulangan kelompok, ada keringanah.
Ifetapi menurut Bu THwik,
kebanyakan siswa yang kebetulan
bidcan orang Jawa justru merasa ter-
miili
mmmnmwmm
tarik. Ihrmasidc siswa peserta per-
tukaran pelajar AFS, Kerre
CoUi^on dari Brands. Dia begitu
perhatdan pada mata pelajaran
Bahasa Jawa.
Siang itu, Bu TViwik memberikan
pelajaran Bahasa Jawa kepada siswa
kelas XI di ruang khusus Bahasa
Jawa yang diberi n^a Jaua C/os.
Karena mata pel^aran Bahasa
Jawa, raaka Bu Triwik
menggunakan pengantar Bahasa
Jawa pula, bahasa krama atau halna
Siswa begitu i^hatian terhadap apa
yang disampaikan oleh Bu TViwik.
Bukan hanya menerangkan secara
lisan, tetapi juga menulis di papan
tulis aksara Jawa dan memegang
sebuah lukisan sebagai peragaan.
"Semua menggunakan basa
kraTna, kecuali ketika siswa menulis
gegurit^" katanya lagi. "
Bu Triwik mengaku baru satu
tahun lebih meng^ar di SMAN 1
Yogyakarta, sebelum nya, dia menga-
jar di salah satu sekolah swasta.
Menurutnya, betapa sulitnya rbenga-
jar di sekolah tersebut yang kebetul
an dari kalangan ekonomi menengah
ke ates dan tidak peduh kepada
; Bahasa Jawa. Berbeda dengan di
SMAN 1 Yogyakarta dimana
siswanya semua pediili terhadap ma
ta pelajaran Bahasa Jawa. Siswa
SMAN 1 Yogyakarta juga sering
memenangkan berbagai lomba
beihahasa Jawa. Baik dalam ujud
membaca atau berpidato sampai pa
da menulis.
Diia orang siswa di kelas itu ketika
ditanya KR mengaku Bahasa Jawa
biasa-biasa saja. Tidak terlalu sulit
karena kebetulan dua siswa itu di
rumah menggmiakannya, sebagai
bahasa sehari-hari. Ketika AR
bertanya deng^ bdsa krama mereka
pun juga menjawab dengan basa kra-
ma. Halus dan tidak terbaiik-balik.
Siang itu Bu Triwik menerangkan
nama berba^ jeiiis cerita, namfl be-
berapa media cetak berbahasa Jawa
yang masih terbit. Triwik mengan-
jurkan siswa untuk mencoba menulis
di media cetak, kalau dimuat ada
honomya. Tfennasuk diantaranya dia
menyarankan siswa untuk menulis
di rubrik Mekar Sari SKH Kedaulat-
an Rakyat yang mimcul setiap hari
Minggu. □ - m
Kedaulatan Rakyat, 4 November 2007
BAHASA JAWA
METODE AJAR AY SUHAEYONO
Ajak Siswa Belajar Bahasa Jawa di Pasar
'BANYAEcarauntukmem- Jawa di kalangan orang beru<
perkenalkan bahasa. AY Su- mur 40 tahiin ke atas diperla-
hazyoDO, novelis, penulis cerita kukan atau diposisikan seba-
cekak (Cerkak), penggurit budaya. Bahasa Jawa di
(pembuatpuisi Jawa) dan gum kalangan generasi muda dipo-
diSMAl^anMadyalkman- ^ ■£CT!f sisikan sebagai ilmiL Tfentu da-
siswa Jetis dan SMA Stella ^ a|H lamkonteksinilah,gumharus
Duce 2 memiliki cara mem- ; ^JH|| bisa memposisikan diri bagai-
perkenalkan siswanya. Cara- mana Bahasa Jawa diajarkan.
nya, dalam waktu tertentu BK'V ^ Pengajaianituzbisalnya, siswa
mengajak siswa bel^ar bahasa BS awsdnya diperkenalkan de-
Jawa kepada penutiir lang- kosa kata. Bagaimana
sungke Pasar Ngasem mau-; ® pengucapannyakatapadaba-
pun Pasar Beringhaijo. "Yang hasa ngoko, krama madya,
paling sering.secarai^kelom- KFWAYADIKASTARl
pokmeng^ak siswa ke Pasar j^SuharyOno '■ ' teras ditekankannya, bd^ar
Ngasem. Pasar tiradisional \ bahasa apapun termasuk Ba-
yang b^da di pusat kota^ ucapnya saat dite- hasa Jawa, tidak perlu takut melakukan kesa-
mui di Peadapa Tkmansiswa, belum lama ini
Menumt AY Suharyono, mengajar Bahasa
Jawa di Hngkimgan pendidikan membutuh-
kan kreasi dan kbsabaran. Thnpa itu, siswa ti
dak menemukan kebanggaan tersendiri mern-,
laham
"Justm dari kesalahein itu memimculkan
pemahaman, bagaimana berbahasa yang
baik," kata Ketua Musyawarah.Gum Mata
Pelajaran (MGMP) Bahasa Jawa Kota Yogya
pelajari Bahasa Jawa. "Siswa-siswa dari luar yang akrab dipanggil Pak Aye. Selama ini,
Jawa justru merasakan keasyikan tersendiri, pembelajaran bahasa Jawa khususnya siswa
karena belajar Bahasa Jawa dari awal," kata selain dikenalkan bahasa Ngoko, Krama Ma-
peniilis novel 'Kubur Ngemut Wewadi', lin- dya, Krama Inggil.'DMam konteks pembela-
dang Saka Padhepokan Gingsing', TQidung jaran, siswa tetap memahami paramasastra,
Hutur Tangis Baturi, dan "Sasap-sasap Tapih'. bagaimana beibahasa dalam tulisan maupim
pengamatan AY Sulmryono, Bahasa lis^ ^
Kedaulatan Rakyat, 10 November 2007
BAHASA JAWA
^ TERUS MENINGKAT ANIMO MAHASISWA
Masuk Jurusan Bahasa Jawa
ERA^obalisasidanpesatnyaperkembaDg- carangtua menyediakan fesilitas seperti kamus
an teknologi mformasi secara tidak langsnng dan bahan-bahanbacaantentang Bahasa
memnen^anibi n^rk^TnVtATtcrart ViaKacg/^Qo- .Tanra i. «p g h pe eTuhflngati hahas^ n  110 i^aimoaJawa
rah. Tapi bukan berarti animft masyarakat
imtuk bel^ar bahasa daerah yang di dalam-
nya tennaauk bahasa Jawa menjadi berku-
rang. Hal itu bisa dilihat daii antusiasme pe-
saat mengikuti berbagai TnaraTw perlom-
baan seperti debat Bahasa Jawa.
"Pada prinsipnya saya tidak memungkiri
bahwa ada sebagian orang •
yangkurangtertarikimtuk
bdajar Bahasa Jawa. Thpi hal
itu tidak bisa dijadikan indika- »■
tor bahwa animo generasi mu- *
daxmtukmempd^'arihuruf ■«'-
Jawajadi berkurang. Buktinya " ^ V*
animo mahasiswauntuk ma-
sukdijurusan Bahasa Jawa . /
daritahunketahimselalu a*
memngkat,"kataDosens^ali-





mengatakan, pengaruh ^ o-
, sehiogga anak-anak lebih mud^
dalam mempelajari bahasa dan huruf Jawa,"
tambahnya.
Labih lanjut Hendrokumoro
menambahkan, agar pembelajaran bahasa
dan hurufJawa bisa secara optimal
tojuannya harus dip^elas. Pasalnj^jika tu-
jtiannj'a tidak jdas dan hanya sekadar tahu
dikhawatirkan hasilnya tidak
akan seperti yang diharapkan.
Sk *- Ibntunya semua itu harus
dilen^api dengan iasilitas dan
Baranapranbel^'aranyang
memadai Karena siswa tidak
f  cukup hanya tahu tentangba-
hasa dan tulisan Jawa tapijuga
' 5 'v. harus dipelgoari secaia men-
• "» dalam. Untuk itu mau tddak
mau znerekA harus bisa
! mcaiulis dan membaca huruf
; Jawa dengan lancar, tanpa itu
k i m^oka tidak akan tahu makna
^  KR-RIYANAEKAWA71 yangterkandungdidalamnya.^kumor nHendrokuinoroMHum "Bemuapihakterutamadi-oga^glo  ^ awali dari keluaiga didukung
bal^yangcukupkuatperlumendapatkan pendidikan formal dan pemerintah daerahpe^toyangsenusdaiisioAeAoWeryang khususnya yang terkait dengan saranato^ tterm^^arakatdanparapenga. prasarana. Sebabtanpa didukungsarana dan"jar Baha^ Bahasa Jawa prasarana dan realisasi yang nyata hasilnya
sudahc^p^iT^rkarenadigunakanseba- tidak akan optimal" papainva
gai^tkomunflc^dalamkehidupansehari- Ketikadimintaikornentar terkait dengan
nan. Namun tidak bisa dmuTifrkiri mnsfh afgWiSnfno i... w-i t i i
jr / *****VAiA** itiKLMUx ocua'
gai alat komunikasi dalam kehidupan sehazi-
h .  ti  i  ip ng^tiri rn^fff siiiuiiiKii mUVUcll llefekfavitas dari kongr^ Bahasa Jawa Hbanyak anggota masyarakat yang di dalam-
nya temasuk generasi muda belum bisa
menulis huruf Jawa dengan Kailf Untuk
•  —
algm
pdestarian bahasa dan huruf Jawa
Hendrokumoro menjelaskan, pada prinsipnya
kongr^ Bahasa Jawa itu bagus. Thpi yang ter-
1. J 1 1
^ii6^«bX5anasa Jawa icuDagus. 'iapi yang ter-
pentmg,apaUihasadarikongresitusudahi^lah pe^ lebih duntensd^ direalisasikan dan aplikasinya seperti apa to
^tnyaoran^atolibataWfdan yang sampai saat mi masihdipertanyakan.
Meskibegltusayasangatmendukuiiadanyakongres Bahasa Jaymdenganhaail dari ko4
Sfv orangtua, upayayangdi- res itu harus benar-benar direalisasikan padalak^oleh sekolah tidak akan bisa optimal masyarakat untuk pelestarian Bahasa Jawa.
Dan hal itu bisa diawaK dari hal-hal sederhanay^g ci^p efektifun^ belajar seperti cerita-cerita yang terkait dengan bu-
Bah^a Jawa. Dis^pmg waktu belajar di daya dan tulisan Jawa sehingga anak bisa
sekol^ cukup terbatas,jika lingkungan kelu- nalsejakdinl .arga tidak paham deng "Pan bahasa dan hiirufJawa sedikit banyak akan berdampak pada
proses pembelajaran. Karena siswajadi ke-
sulitan untuk bert^ya jika ada materi yang
hpTnm nol^om r i _ •.g7nrrr« «telu  pah^
en^nalan tulisan dan Bahasa Jawa harus
diawali sejak dim dan dari diri sendiri. Karena •
dari situ bisa berkembang ke masyarakat,
bangsa dan negara. Jika hal itu terwi^jud baha-oangsa oau negara. dika hal itu terwi^jud baha-. U^ntuk me^atasi persoalan itu sa dan tulisan Jawa diharapkan tidak akan
selam pembel^aran di sekolah sudah saatnya terasing di daerahnya sendiri," tandasnya.Q -m
Kedaulatan Rakyat, 4 Noverriber 2007
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BAHASA. JEPANG-PEHDIDIKAN
epang merypakja/i negara yang |
menarjK. Baik dari '
ekonoml, tetaiologl^rhaupun daii
segl iki^mbangan ma^^
^Je^ang juga cHl^atak^ . . .,
'i'Vfi^ara rttbderen dehgan budaya tra-
dlsiprial> Karena, jTieskipun Jepang mangalami j
perkembangan yan^pesat; nam
tidak melupakan budaya asalnya^ Tidak hanya '
Itu^
Hal
keqa yahgterbuka^ Baikdi Jepangsehdiri
nriaupundilhagai^naga^ iiiar Jepangy.ter- .
iT^suk^lhcibnesiai' , , '
Ketxia JurusanProgi^m Stodi Sast^ Jepang
Unlvetsitas Parma piersada (Unsada) Jakarte*;
. SyanfisulBahd nrienjelaskanrhal itulah.yang
biasanya^m^jadialdsanimahasis^^^ '
dengadsdistra Jepang. ''.Umurnn^^ maha'siswa
Unsada yang masUk sastia Jepangkarpna di
sampjng budaya Jepaiigyang uhikrjuga ' ;
kpfend me'reka ingin bekeda'di pprusahaan i
Jepang^" kata^^atrisii(:V; / „ :
Hal senada juga dlkatakdh Ketua Jur^^
F^ro^rh Studi Sastra Jepang Unlvdii
Nusantara(Birius) Jakarta Dra^N^ Novianti,
lyi Si: la mengatakanrsejak tahun 80 an,
investasi yangbesardi jndpnesia. palam ;
duhia pendidlkan pun, Jepang dikehai sebagal
negara ypbgselalu rnemberlkan beasiawa^^^
pelajar yapig belajpr bahasa Jeppng; Karena
Itu; hingga kin! bahasa Jepang sangat
dimiinati. v ; •
Uhgginya permlntaan tenaga keija'dari.
perusahaan Jepang nfiehyebabkan banyak
mahaslswa yahg teritadk betaiar bahasa
Jepang. Karena Jepang merupa.kan negara
industri, sehln^a peiuangtenaga keijadi
dunja'tndustii.ieblh besar, Hal Ini Vang
bahasa Jepang yang apijkatif- Yaitu bahasa
• JPpang yarig blasart^ diguriakan untuk ke- -jjeduambisnis dan nsanajemen.,"Kami mem-
fpkuskdn kepada bahasa Jepang lisah untuk
. bisnjs. Pengan begHu, kanti berharap lulusari •
kairil dapat bpradaptaslterhadap Jingkungan
kdijadlperusahaan Jepang dengar) balk,"
jelas Naltl. ' • ;
\  Karena, tg.mbah Naltiy bisnis dan maneje-
. man Jepang tnemiliki karaktenstik tersendiri.
Balk darl segi bahasa, sistem yang dijgunakan
hjii^a budaya keqanya, Untuk itu,'mahaSlswa
Sasira Jepang Bihus'diberlkanmata kuliah
yang memangpitujukan untuk keperluarf
bIsniS dan nianajempn. Seperti niatak^^^^^
ibisnis Jepang, nianajeinen Jepaiig, etos keija
Jepang, budaya Jepang dan'Sebagaln^. Mata
; kuliah tersPbut blasanya diberikan pada.tahun.
•■•ketiga-• ■
Pada tahun pprtamaj rhahasiswa dibekali :
dasar bahasa jepangl i?ada tahun pertaina Ini,
bahasa Indonesa digunakan sebagat bahasa
' pengantar. Pada tahuri kedua, mulai diguna^.
kan bahaSa Jepang sbbagai bahasa perigahtar
selain bahasa Indonesia., Pada tahtin ketiga '
- baruiah menggunakaa bahasa Jepang
sepenUhnya sebagal bahasa pengantar/
^  Pada tahun ketlga,-rhahaslswa diberikan .
pilihsin peminatan. Yaitu peheqehriahan dan
perkanto)ran. "UmUmnya mahasiswa ieb'ih
memilihpeneijemahan. Karena dipeneqe-
mahan diajaikan bagaimanp meneqemahkan'
bahasa Jepahg secara lisany" ungkap Nalti-
Hal Serupa juga dilakukanoleh Unsada.
Untuk bekalrhahasiSwanya,Unsadajuga - .
merhberikan materi mbngenal bidang-bidang
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lalfL SeperW ekprlomi, politik/seja^h. filsafat.
perhoteian, panwisata, dan juga mahajemen..
. Selain itu, diajarkan jiiga bahasa Mandaiin;
•  y^rpsul rnenjelaskan, ini dimaksudkan adar n
mahaslswa dapat mengapllkaslkan bahasa
Jepang.dl segala bidahg..
Sebelumriyi Unsada meriggunakan kurh:
kulum yang jnengacu pada kurikiilum
Univereltas Indonesia (Ul). /yiarnun sejak dua
tahun bdakangan Ini, Unsada rniJlai meneraj>
kan kuiikulum yahg disusan sendiH.'Hal inidilakukan atas mastikan dari beberapa pijiak.
Perubahan ini meiipikipenggunaan bahasaJepang sebagai bahasa pengahtar untuk mata
kuliah umum. Mata kullah puri disusun
sedemikiah rupa sehingga pengajaran bahasa
Jepang leblhopdmal.
Kesulitan Bahasa Jepang
Pempantu pekan Jl FakultasSastra Unsada.
Pra Yuliasih Ibrahim mehjelasl^n, ada trga' .
kesulitan yang umumnya d|temui:ketika Jbelajar
bahasa Jepang.-Vaitu cara meniilib, cara
membaca, dan cara rpengartikan- Pi bahasa n
Jepang dikerial tiga pehuilsan, yaitu hrr^ana;
Kafagaoa, dan kanji. Hitag^an^ H^n katagdna
lebih mudah.Untuk mempelajarf himgana dan.
katagana^ dapat djiakukah dalamwaktu lebih
Kurang dua minggu,Kan//iebih sulit, kareha
memiiiki variasi hurufyangtidak terbatas. •
miiasih^eng^kan, satM 1<omposisi kalimat
bisa berbeda dehgan kpmposisi kaiimat
.iQimya. pengah peiafalan dan makna yang
berbeda pula. Meskipun menggunakan huruf
yangsama,
. %am^ul mehambahkani tata bahasa .
^alah hal yang p^jng peptidg dalam belajar
bahpsa Jepang. Karena tata bahasa Jepang
n beit»da dengan tata bahasa Indonesia.Sec^ umum bahasa Jepang menerapkah
menggunakan .tata bahasa yarig 'terbalik. • . •
Dalam bahasa Indonesia niembaca kalimat
dari depan ke belakarig. Sedangkari untuk
^embaca kalimat dalarn bahasa Jepang dari
depan dglu.liebelakangkalimatbaru keniudi-
. .an ke depari lagi,." jelas Syamsul. • - .
• Kesulitan lalnnya adaiah ada peibedaari
^nggunaan bahasi Antara bahasa tulis"
f  Biasanya. babasatulis lebih bervartasi dibandingkaridengan
bahasa percakapan. Selain itu, bahasa tulis
senngmenggunakan sirigkaten. Karena itulebih suiit untuk memahami. bahasa tuljs"
"Ada babasa atau kalimat yang suiit'dipahami.
Pahkan oleh drang Jepang sekallpun.'jeias
Syamsul.. ' : >
icii
Republika, 19 November 2007
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BAHASA JEPANG-PENDIDIKAN
epang merupaitan hegara yang memlll-
Id. inyestasi yang besar di Ihdopes
. Selajn karena budayahya/ang
meriarik, banyaknya perusahaan Jepang' dF
Indonesia menyebabkan banyak orangyang
Ingin belajar bahasa Jepang;' M^krpun
begitu, bahasa Jepangbukarilah bahasa
yarig mudah dlpeliajarf, balk cara'mehalls; '
cara melafalxnaUpun cara mepgartikanV
Hurufyangdiguhakan'pun terdlri dari tiga"
jenls. Vaitu h/ra^ana, ka^anadi^n kanji. .
.! karena IJulali, blasanya diterapkan
program pengenalah bahasa Japarig.
Seperti yang dllakukan bleh Universitas
Dafrna Persada (Uhsaday Jakarta dan . V
Uniyersltas BIna Nuaantwa (Bihus) . •
Jakarta. Program pengenalariinldllakukari
^elurh mahaslswa baru momulai perku-
liahan. Program inl beijaian selama dua
"mlnggu; n ;•
Daiam dua minggu ter'sebut, mahaelswa
dlberlkari.pangenalanrduhla kanipus. i
Sebtngga bisa befadaptasl derigan slsterri :
belajar dan aturan yang berlaku^' Selain Itu,
mahaslswa Juga diberikan pengenalan
prograni stud!.
Pengdhalan ihi dirnaksudkan agar maha
slswa tidak kaget dengaK mater! perkuliah-
an yang akan diberikan. Mahasiswa akan '
diberikan materi mengpnai huruf hiragana
dan katagana. ''Hiragana dan kaiagana
dapat dipeiajaii hanya dalamwaktudua •
minggu," JelasiKetua Jurusan Program
Studi Sastra Jepang Unsada Syamsul
Bahri. ' '
Kptua Jurusan Program Studi Sastra
Jepang Binus Dra Naiti Novfantii M Si juga
Sepehdapat. la menjelaskan, huruf kany/
lebih sulit dibandingkan dengan /i/ragana .
dan katagaha: Karena huriif kanj/ memiliki
yariaeryang tidak ferbatas. Program penge
nalan ini, selain dijalankan oleh tenaga pe-..
ngajar juga dlbantu olah mahasiswa senior
. |)i:ogra|rn stiidl yang bersangkutam
• • •v' n • ■cil




Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Bengkulu Utara
inew£Qibkan setiap sekolah mulai dari* tingkat sekolah
dasar (SD) hin^ s^olah menengah.atas (SMA) sedera-
jat di daerah ini untuk mengadakan pelsdaran bahasa
Rejang atau bahasa daerah sebagai muatan lokaL Haliai
Hiiflkiiifan Haiam rang^ mel^tarikan bahasa daerah mi
di kalangan pels^ar di daerah'ini
Hal tersebut diungkapkan Kepala Dinas Pendidikan
Nasional (Diknas) Bengkulu Utara, Suwito di Beng^u,
Senin (29/10). "Semua sekolah di Benglkulu Utara diwaiih-
kan mpiaithanakan mata pelajaran bahasa daerah sebagai
muatan lokal sesuai instruksi Bupati Bengkulu Utara,
hnron Rosyadi, beberapa waktu lalu," ujamya. [143}




Seorang anqk laki-ldki usia SD duduk di lantai kayu
berwama hitam sambil bersandar pada sebuah rdk tinggi
yang dipenuhipqicaigan berdgam komik Tangarmya dsyih
membuka halaman demi halaman komik Avatar yang saai
ini serial jilnmya sedang dipuicir di sgldh satu stgsiun
televisi swasta.
Ol&ft bipurwantabi ^
I elesai membaca4ya(ar,, ,
I tang^icmya segera meiraih
— komik ^ojigebph, J^uare-
jP^te^okoh kartim lucu
hidup.di dalaih laijt bersai^da te-
man-temannya: Sqmdward, si
cumi-cuihi; tuan
pem^ rumah makan; serta
Patrick Star, si bintang laut Tak
sampai sepuluh menit kemudi-
ai^ ia kembali.meraih komik
lainnya, kaK iiii komik Si Koaidl
yafig Cerdik. Cerita lok^ ini di-'
bac^ya dengan tdo^'hin^'
habis dua judul, sama sakali ti-
dak terusik oleh lalu lalwg^
orang-orangy^g ada di sekitar-
nya.
Di ruangaii beriieda, sepasang
remaja tampak diiduk di sebuah
. sqfapanj^g sambil beibiiicang
dan memandangi buku bergam-
bar ymg dipegang si remaja la-
ki-lakl Meieka membalik-balik
lembar deriii lembar balarnan
buku sambil sesekali menyein-
put secangkir cappucdno danjus jemk. Semenit kemudian, se
orang pelayan men^ampiri ihe-ja mereka sambil menyodork^
sepiring makanan. Suasana siang
^g agak panas ter^a lebih se-juk oleh semilir angin yang ber-
embus memasuM riiangan kafe
dengan interior setdigah teibu- ,
ka.
if.; Thmpatitu bemama Zbe,
!^e of Edutainment Letaknya 1
di pin^ir Jalan Maigonda Ray^ '
Deppk-Jawa Barat Seperti na/-
manya, ^lie of ^utainment;
Zoe berupaya inenawarkan Imii-.
sep taman bacaw sebagai isarana
pendidikah, sekaligus tempat hii-
buran. Areali^rukurah 180 X 3
meter itu memiliki desain ba-
ngunan yang membuat pengun-
jung nyaman imtuk memuaskan
hobi niemba^ maiipuh siRlrad^^ i
berca^p-c^p dengan teii^- ^
sanibil menyeruput minunian
segm ataupun piehilanati ku-
dapanlezat
Koleteilengkap (
Koleksi komik yang cukup
len^sa^—baik komik yang i)opu-
ler pa^ tahim 197p-an, seperti
serid Si Butd dari Goa Hahtu
kai^ Ganes TH, kaiya-kai^
Yan Mintaraga, maupun ko-
mik-kompc impoi-keluaran
Marvel d^ DQ laj^-karya
ToiQr Won^ Imgga komik
mcff^a (Jepan^ yang mendo-
minasi pasaran saat ini—perse-
dia^ berba^ novel unt^ re-
ihaja ataupimgenre pop-sc/ence;
serta h^a buku yang diklaim
oleh peiigelplanya lebih rendah ;
dari toko buku biasa, membuat " < .
Zo^dfdatangi baik oleh pd*a
pelajar, mahasiswa, maupun pe-
keija fcintoran. Di siui mer^
bisa meiy'adi anggota perpusta-
kaan dan menyewa beragam bu
ku dengan membaca di tempat
atoupun dibawa piilang serta
nienibeli buku dtingah harea
diskon.
Deng^ konsepZi&m^
shop-^e, Zoe tidak sekadar me-
nyediakanruahg untuk memba
ca. Di lahan yang cukup luas >ju^ terdapat kz^ dua lantai se-
jm-teibuka dengw menu berva-
riasi dan tentunya harga teijang-
^u, tenitama lintuk l^tong
nidi^isw?a Mereka dapat mdi-
cicipibeberapa jenis menu, baik
Eropa„^ia, hin^ makanm .
untuk lidah Ipkal, seperti ayani
betotu asli Bali atau sptp betavri.
yy^ota sendiri juga mendapaf
fasilit^ gratis makan-minum di
kafe s^t mereka berulang ta-
hun, sekaligus mendapatkan bu
ku senilaLRp 25.000.
Pendnta komik
Ide awalnya adalah meny^-
almn taman bacaan bagi maha-
sis^ Sebagian dari empatpe-
mihk 2[oe memiliki hpbi mem
baca sejdc keciL Begitu banyak
koleksi buku mereka sehingga
mencapai beberapa Ibmari, ter-
utama komik dan novel Ini
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mendorong mereka untuk ber-
ba^ dengan orang lain, sekaligus.
membidi^ya sebagai peluang
usaha. Dengan menyewa dua ru-,
angan, satU tiiang baca dan satu
lagi ruang menyimpan buldi,
mulailah mereka membuka tai-
nian bacaan. Bandung adalah i
kota pertama tempat Zoe'ber-
operasL <
Tak dinyana, anima pengun-
jung terns meningkat Semakin
banyak buku yang disedi^can^
semakin bany^ pembaca yang
datang. Lebih jaidi, target yang '
mulai diterapl^ selalu bisa ter-
lampaui. Para pengunjung itu
bet^ berlama-lamk niembaca










sebuah rumah dan membangim-
nya, bahkan.pemilik rumah
akhirnya ikutbeigabung. Setelah
tiguli tahun beqalan, Zoe Cor
ner di Pager Gununft B^-
dung, hampir-hampir tak peniah
sepL Para anggota biasanya da-
tangm6mii\jam setumpuk buku
imtuk diba^ agar tidak ]bo-
lak-balik meninggalkan tempat
duduk karena kha^ratir..akah
ditenipati brang lain. \
Melihat kebbrhasilan itu, te-
bersit gag^ati untuk membuka
lebih ban3^ lagi tirnian bacaan
bagi mahasiswa. Kota Depok
yang dikelilingi banyak peiguru-
an tih^ maupun sekolah men-
jadi pilihan yang masuk akaL
Mesldpim demiMan, di antara
kedua kota ife terdapabperbe-
daan karakter. "Di sini keba-
nyaka^penyewa membawa p^u-
lang bi^-buku yang dipinjan^
Baran^cali karena niobilitas
orang-orang di sini lebih tinggl
Sementara di Bandimg orang le?
bih senang membaca j^r-'
jam-jam di tempat," tiitur Er-
mah, direktur sekaligus salah se-
orangpemilik Zoe. Karena itu,
taman bacaan di Depok didesain
semi-teibuka dan dilengkapi ka-
.  fe agar mereka yang datang me-
rasa seolah-olah niembkca di ha-
lamah nimah sambil nienikmati
ipakanan atau minumaoL
Setel^ setahun tiga bulan
beijalan, sejak 30 Juni 2006,
Zoe Depok beirhasil mem'arihg
3.100 anggota. Meskipun 80 per
son an^ota adalah mahasiswa.
dan p^ar, ada pula yang her- ^
as^ daii p^eija l^toran ma- ^
upiin satujceluaiga. Seperti Ali-
na yang bekeq^di salah ratubaii^ swasta asing dan tiniggal di
kawasah Pondbk Indah Jakarta,
mengaku kerap menyambangi
, Zoe bersama teman-temarirkan-
torhya. "Tempathya cozy biiat
kuihpul-kumpul, menunya juga
beragaro^ daii koleksi novelnya
cukup banyak," urainyamehje-
laskan alasan ia tidak bbs^ da
tang ke Zoe. n
Menurut Ennan, bahkan ada
pekeija kantoran yang tin^al di
Tanjung Piiok; Jakarta Utara,
datang ke Zoe untuk niemim'am
komik "Biasanya dia pinjam
langsimg bany^ bisa satu tas
sendiri," paparnya.
Sebagian besar an^ota Zoe
adalah penggemar komik. Mere
ka tahu komik-komik baru atau
yang lama, Karena itu, Zoe ber-
usaha selalu memperbarui ko-
leksinya. Bahkah, ada juga ang
gota yang niencari serial Kho
Ping Ho sehingga di ruang te-
ngah tempat ber^am Imii^ di-
letakkan terdapat satu deret rak
yang berisi serf cerita silat kaiya
alnaarhum Asmaraman S Kho
Ping Ho inL Pengelola Zoe per-
nah mendapat komik serial Si
£uta dan Goa Hantu cetakan
pertama, asli dengan ejaan baha-
sa Indonesia lama. 'Ada an^ota
kami yang membelinj^ paHahal
harganya mencapai jutaan ru-
piah,"uraiEnnan.
i
Upaya Zoe memuaskan kege-
maran membaca anggotanya bi
sa dibilang tidak main-main.
ra pengelola terus niencari ko
leksi bukuatau komB^ baik baru
niaupun lama, seperti di pasarbuku Palasari di Bandung dan
daerah Senen atau Kwitang, Ja
karta. Untuk ndemastikan setiap
anggota yang datang mendapat-
kan yang diinginkan, seti^ ju-dul buku disediakan tujuh ek-
semplar atau paling sedikit tiga,
kecu^ serial Kho Ping Ho yang
hanya satu buku setiap juduL -
Selain itu, Zoe turut memf^ilir
tMi penerbit-penerbit komik In
die, penerbit di luar arus utama,
dengan raenyelenggarakan beng-
kel keija (wor/cs/iop) dan diskusi^
tentang pembuatah komik. Aca--
ra ini bek^a saina dengan ko-
miinitM komik Akademi Samali
W seorang pengamat komi^
Hikmat Danhawan..
Buku dan kafe
Konsep memadukan buku der
ngan kafe dilakukan Zoe di Ban
dung dan Depok Namun, di dua
tempat itu terdapat perbedaan.
Ini bisa dilihat dm proporsi
p^dapatan ymg diperoleh Zoe.
Di Depok, d^ pemasukan total
, rata-rata 200 juta per tahun,
80 pereen berasal dari kafe dan
sisanya dari buku. Sebaliknya,
70 persen pendapatan terbesar
dicBandung adal^ d^ buku.
"Di sini ada istilah ^ yuk Idta
makan ke Zoe*. Mereka memahg
datang hanya untuk makan dan
imnum," papar Ermah lebih ja-
uh. Untuk itulah Zoe mencipta-
kan beragam menu ihakanan ^d^ numunan serta berbagai pi-
paket lainnya. Di samping
Itu, beberapa kali Zoe bekeija
sania dengan penerbit atau pe-
nulis buku menyelenggarakan
acara yang berl^tan dengan bu-
kui seperti hook launching mau-
pun bedah buku. Pada s^t itu,
biasanya Zoe menyediakan temr
pat len^cap dengan pengeras
suara tanpa dipun^t bayaran.
"Timbal haliknya, pzra tamu
akan makan d^ minum di sini
dengan membayar," mar Erman
lagi
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j ^ Pebei^pa program yangp^r-
nah diadakan di situ mOnyedot
cukup banyak pengiuijung. Mi-
saliiya saat ada acara mendo-
ngeng untuk anak-anak, seluruh
ruangan—baik Iqtfe maupun per-
pustakaan—disesaki peserta
anak-anak beserta orangtua me-
reka. Atau acara lomba mewar-
nai imtuk selmlah dasar. ''Kami
sampai bingung harus bagaima-
na menempatl^ anak-anak itu
saking penuhnya," cerita Erm^
yang tinggal di Bogoi* inl
Fasilit^ lain yang disediakan
bagi para anggota adalah jasa
. pembelian buku, temtama bu-
ku-buku pelajaran atau diktat
kuliah. Beberapa li^ sekitar 15
mahasiswa miiita kepada[ penge-
. lola Zpe untuk dicar&an'bi^
keluarm penerbit terten^ '
penerbit biasanya diberikan ra-
bjrt ^  persen dari price list (daf-
; t^ har:^). Zee m^igurangi por^i
rabatnya 10 peiseri dan d&e-
rikan kepada an^otanya. "Ka-
dang kala malah buku pelajaran
yang dicari itu hanya diberikan
rabat 10 perseii dari penerbit
Ya. kami tetop memherikan His-
kon io persen itu kepada mere-
ka. Kami tidakmendapat
apa-apa, hanya memberi jasa
membelikan itu tadi," katanya.
Lain lagi cerita Zee Comer di .
Bandung. Menurut Erman, porsi
terbesar pendapatah dari buku ^-v
i^dah terlihat dari ruang baca
; jrang selalu terisi penuh. Bah-
kan, ada orangtua yang
a^-an^ya biasa datang ke
Zoe sepubng sekolah^ menye-
torkw sejumlah uang sebagai
deposit uptuk sewa buku mau-
pim biaya msdcan di sana. "Ibu
anak itu biasanya. menelepon,
meiuaiyakan q>^cah mas^ ada
uang depositnya. Kalau sudah
habis^ dm setor lagi," papar Er-*
maniyang membav^ 43 kar-
ya\van deng^ dua gilir keija di
ZoeDepokinl
. Usaha men^abungkan edu-
kasi dan hibuTan ini tampaknya
mulm dilirik oleh pengusaha lo-
kal lain. Menurut Erinan, sudah
ada permint^ dari Gamt dan
Seniarangimtuk membeli jhm-
dnse-Tx^ Namun, para pemilik
Zoe masih akan mempertim-
bangkannya "Sebenamya k^
senang kalau i^makin bai^yak
orang ywg membuka taman ba-
caan seperti ini Tetapi, Immi ha
ms men^tuhg secara bisnis jur
ga" katanya.
Tentuhya, semim peluang un
tuk meningkatkah miimt baca
masyarakat lunumnya dan ge-
neiasi. muda khumshya hams
terus diupayakan terwujud. i^a-
lagi di teng^ kondisi di miana
banyak anak muda terlibat ke-












bulan bahasa Senior School
Sekolah Pellta Harapan
(SPH), bintang tamu Naga
Bonar 2, Dedy Mizwar hadir
dalam puneak acara yang
diselenggarakan " Jumat
(9/11) lalu dengan memba-
cakan puisinya.
Hadir juga dalam acara
tersebut sutradara teater
Nano Riantiamo yang mem-
bagi ilmu teater kepada
para siswa Senior School
SPH dal^ seminar interak-
tif apresiasi sastra serta sas-
trawan Akmal Nasery
Basral.
Ac^ yang diikuti oleh
siswa-siswi SPH grade 7-12
ini bertujuan mendukung
pembel^'aran Bahasa Indo-
n^ia di sekolah serta me-
ningkatkan apresiasi siswa
terhadap karya sastra dan
budaya Indonesia yang juga
menjadi salah satu hal pen-
ting untuk melengkapi sis
wa terhadap rasa nasiona-
lisme di samping kompeten-
si bahasa Inggris yang
merupakan bahasa pengan-




di, guru Bahasa Indonesia
dan koordinator acara
Bulan Bahasa, animo siswa
terhadap acara tersebut san-
sama Nano Riantiamo dan
Akmal Nasery Basral, pa-




bahSL H r puneak acara bulano nasa, Jumat (9/11) lalu di Lippo Karawact. Tangerang.
gat balk dan mereka berpar-
tisipasi aktif dalam berba
gai lomba seperti nienulis
Cerita Pendek, menulis Esai
An^sa Karya Sastra. me
nulis Puisi Rohani, cerita
tradisional-Cerita Rakyat,
membaca Puisi, menyanyi




apresiasi sastra karya ber-
Acara Bulan Bahasa ini
diselenggarakan setiap ta-
hun dan dua tahun sekali
mengundang sekolah dari
luar SPH untuk berpartisi-
pasi dalam berbagai kom-
petisi yang diselenggara
kan. Tahun ini acaranya
bersifat intern sekolah.
I^un ini rangkaian acara
digelar sejak l November
dan berakhir 9 November
2007. [PR/IDA]






JAKARTA, KOMPAS - Mem-
biarkan orang yang buta aksara
termasuk pelanggaran hak asasi
manusia. &bab, setiap orang di
dunia harus meniperoleh kesem-
patw mengenj^am pendidil^
seperti yang tertuang dalani salah
satu deklai^i Perseiikatan Bang-
sa-Bangsa. .
Halitu dikatakan Ace Suryadi,
Direktur Jenderal P^didikan
Nonformal dan Informal Depar-
temen Pendidikan Nasibnal, saat
pencanangan Program Penunlas-
an Buta Aksara dengan Pola 32
Hari di Karawan^ Jawa Baral;
Kamis (25/10). '
Ace mengatakai^ buta aksara
mepipakan salah satu masalah
sosial. yang membebani negara




akhir tahim 2009 setidaknya 50
persen dari 1^8 juta warga buta
aksara sudah meldc aksara. Ber-
bia^ terobosan dilakpkan, di an-
taranya dengan. men^andeng
perguruan tin^ untuk melaku-
kan kuliah kerja nyata dengan
tujum khu^ menguimigi jum-
lah penyandahg buta aksara.
Dadang S Muchtar, Bupati Ka-
rawang mengatakan, model pe-
nimtasan buta aksara dengan po
la 32 hari merupakan program
pertama yang diterapkan di In
donesia untiik memberantas buta
aksara.
Trogram ini bisa dilakukan
karena sebagian besar "warga bel-
ajamya adalah orang dewasa yaiig
sudah tahu benda, tetapi tidak
kenal huru^" iqar Dadang.
Daliam "waktu paling cepat dua
mihggi^ warga b^'ar sudah da-
pat membaca dan meiiulis. Prog
ram ini lebih cepat dmipada prbg-
ram Depdiknas yang menarget-
kan memelekaksarakan orang
butuh waktu 114 jam dalam 42
hari.
Uji coba pemberantasan buta
aksara di Karawang dilakukan da-
1am waktu 114 jam dalam 32 hari.
Uji coba itu dinilai berhasil ka
rena w^a bebas buta aksara
sudah bisa membaca empat suku
kata.
Penduduk buta aksara di Ka-
bupaten Karawang berjumlah
117.000 orang. Dengan model ini
diharapkan ada 6a062 orang
yang .dibebaskm dari buta aksara
tahun 2007. CELN)
Kompas, 27 Oktober 200?
HURUF CINA/HURUF JAWI
it It n ttt
CINA, kata orang, menggeliat menuju negeri
modern. Filsuf Cina, Lao Zi yang menulis buku
terkenal, Dao De Jing, bahkan tak menyangka
negerinya bakal menja<ti sorotan dunia. Berlari be-
^tu cepat. Kota-kotanya berubah total menjadi
metropolitan setara dengan Hongkong, Ibkyo, New
%rk, atau London. Namun, ada yang patut dicatat
pada negeri berpehduduk miliaranjiwa itu. %kni
masih teguhnya negeri itu memegang kearifan bu-^
i daya lokal. Bahkan sangat teguhj betapa pun ne
gerinya sudah berubah menjadi modem.' Kenj^taan
inilah yang tak pemah kita bayan^an. Sebab, tatr
kala sebuah b^eri tengah rpemasiiki alam modem,
akan tak peduli pada, hal-hal yang tidak modem.
Sebab, bisa meryadi gan^uan.
Benarkah? Pap buta, seorang Cina tua meng-
ayuh sepeda melintas j^an raya. Mengapa ia ma
sih mengenakan sepeda? Mengapa tidak saja di-
buang sepeda itu dan berganta dengan kendaraan
yang lebih cepat? Mungkin ^ rang Jawa tua pada
jam-jam seperti itu memilih tidur berselimut.
Namuh, saya melihat dari depan hotel di Beijing,
seorang Cina tua itu bersemangat memasuM pagi
yang dingin. Siap bekerja, memanfaatkan tangan,
kaki dan otaknya. Tak cuma mereka yang harus
bekeija, para mahasiswa pun bany^ yang memi
lih sepeda untuk datmig ke kampusnya. Benarkah
pem^dangan ini juga potret kekayaan budaya
lokal bagi Cina yang tumbuh secara mengejutkan
dan impresif?
Pemandangan lain juga saya Rflkgilrgn^ ketika pe-
sawat yang membawa kami dari Singapura - yang
terbang pukul 01.00 itu mendarat di Bandar Udara
Intemasional Beying, pada pagi musim dingin seki-
tar pukul 06.00. Betapa tidak? Para penumpang
yang berhambur langsung menatap huruf-huruf
C^ yang berdiri tegak di berbagai sudut: Ifentu, se^
mua informasi ditulis dalam huruf Cina yang ka-
rakteristik. Kebanggaan Cina, tak cuma pendu^
duknya yang lebih satu miliar. Ihpi, ada penguca-
RArwanTutiArlha |
pan yang spesifik.
Inhah Cina, yang bagi siapa pun dianjurkan
Nabi Muhammad imtuk belajar sampai ke saha.
Negeri yang dengan kuat mempertahankan lokali-
t^nya. Huruf-huruf Cina yang artistik itu tetap
dipertahankan dan menghiasi sudut-sudut kota.
Selama berada di Beijing, seakan-akan huruf-hu-
ruf Cma itu menjadi asesoris. Tak peduli bila ada
orahg yang tak bisa membaca dan mernaknainya.
Huruf-huruf itu tidak diganti dengan huruf Latin,
•misalnya, agar semua orang bisa membaca dan
memaknainya.
Apa yang teijadi di Beijing itu sesungguhnya bi
sa member! inspirasi, bahwa tak selamanya yang
berbau lok^ itp buruk dalam proses modeihisasi.
Bukankah di Yogyakarta kita Ijisame-r ' -
nampilkan huruf-huruf Jawa? Kenyata-
an ini di Cina menunjukk^ bahwa ada
apresiasi yang tinggi pada hasil karya
masa lalu, khususnya karya kreatif,
karya intelektual, karya monumental,
yang dilakukan nenek mbyangnya. Dan,
huruf-huruf Cina sebagai karya masa
lalu itu berumiu* panjang ketika anak-
anak Cina tidak lagi buta huruf Cina.
Bahkan, akan terus dilestaiikan dari
generasikegenerasi.
Hanya barangkali, kesadaran meng-
hargai kehadiran huruf-huruf Jawa itu
masih terasa kedl di Yogyakarta. Sebab,
banyjik yang tidak bisa membaca huruf
Jawa dib^dingkan dengan yang bisa.
Kesalahan kita adalah terlalu panjang
dan lama memisahkan karya adiluhung
itu dengan generasi penerusnya. Ke- .
sungguhan mengajarkan huruf-huruf
Jawa seharusnya tidak boleh kalah de-
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ngan inata pelsgiarw lain, seiM^ inatematik^
ko]npUt^,.ata:u bahasa Ihggns?. Di teng^ mebge-
jqrJ n n n ^ ^
pan keari&n tiiiggL
Bukankah huraf-huruf Jawa itu ;inaaailiki^ka<
wi-
kixt'orai^tik bm mrnnftKntriiwy^ hiiTaf-bu-.
ruf Jaym ituditulis. pa"
inen^biaffl sudut^udiit Imta Begmg^ Ol^sebob itu.
t^ g^B£^ be8^,daiia]1iBtSLP^ " n
Kedaulatan Rakyat, 26 Oktober 2007
HURUP JAWI-PKMAKAIAN
SOLO (KR) - Papan nama seluruh lembaga baik i)emerintah maupun swasta di ^
Solo, diharuskan menggunakan huruf Jawa, selain huruf latin yang digimakan
selaina ini. "Silakan nama lembaga yang dipakai tetap berbau asing seperti. halnya
mal, tetapi penulisannya menggunakan huruf Jawa, untuk memberi penekanan
khas pada Kota Solo," ungkap Walikota Solo Joko \^dodo, menjawab wartawan
usai penyerahan penghargaan penataan tata ruang kota dan Kementerian
Pekeijaan Umum, di Balaikota Solo, Selasa (6/11).
KR+lAfllDUrOMO
Direktur Permtaan Ruang Sri Apriyantini Sukardi menyerahkan plakat penghar
gaan kepada Walikota Solo Joko Widodo.
Ketentuan tersebut, jelas- tuk kantor-kantor pemerin- berharap, penggunaan huruf
nya, dituangkan dalam tab, termasuk sekolah, peng- Jawa akan memben nuansaSuratKeputusan(SK)Wali- gunaan huruf Jawa pada pa- tersendiri bagi Kota Solo
kota daii diberlakukan mulai' pan nama lembaga dimulai yang telah berkomitmen




Walikota. yazig bi^a di-
pangi^ Jokowi ini ibengiiku,
Sftlama ini ailnip riBift ef/mjcmn-
p^ggunaan babasa a^Tig
tmitiEuna.pada leii^aga-1^-
baga swaata. Meski begitu,
poiiggimtmn hunifJawa peii^
papdn nama ini tak akm
mengubabnan^ yang
ibeiQadi'ideQtitGiB nbripg-Baa-
sing lembaga, sij^a, se-
cara fisiki tampllan huruf
Ja^ bariis lebib besar IceHm-
posisi nama .dengan bmiif
Jawa di bagian ates, lalu na
ma dengan buruf latin di
bagianbawab.
^meniara untuk 'meng-
hindari feeTntiii^lrinflTi - Hftlia'h
tulis, Jokowi meminta pe-
. nul^mbp^ufJawa'dikonisul-..
tasikan dnludeoigan Ebipite
; Bahama JaWa. Jikateijadike-
salaban tulis; bukan :s^a;
makna tulisan almn beibeda^
tetapi juga cukap memalu^
kan;. KeaalabflTi . pftTiiiliaflTi'
itu, jelasnyai pemaKteijadi
pada Pasar Nusiik^, dan
PasarKen^ang. ..
Babkan imtuk Pasar
Kembang^ diedam tiilisan bu
ruf Jawai terbaca Pasieir
Kembung kebingga makna-.
nya saiigat berk^^. "Ke-
s^aban sepeiii itu j^g^
ter^ang lagi, apalagi imtv^
nania-nama berbau babasa'
asing," njarhya. ' .
- Berdampak Besai*
Di siffl lain, Direktur Peua-





riiang ^ ta Solo, d^am dua.
tabiin teraMur mbhgalami
perkan^ang^ besar.. Peha-
taan n pedagang, - kaki lima
(pKb) yang disedai pembu-
a^.ruabg terbuka ^ Ibkam.
bekas PEI^diTiilainya menu-
liki cUunp^ tes£U' padase-
buab tata ruangkpla. ; : ,-
.Demikian b^ya rencana
penataan kola ke depan, ju-.
ga ditiimngkan dal^ ren^
cana maloro ykng komprel-
henstf. Diyakiiii, rencana pe^
ngembangan kola Splo ke
depan akan membuankan
sebiiab/kota yang nyaman
dragan menampakk^ ke- j
khasannya. Apmagl Pemp- !
rintab ]^tav ^ enikbt) Solo i





. garbii, dan kawasan sdatan
Jalan Slainet ^ yadi.meng-
acii wama kbas .Eraton
Kasimanan.' . ^
l^mentara dalam lomba
tata ruangkota yangdi^lar j
Depariemen PXJ selama tiga
t^un terakbir, untuk tabun
2007 ini Kota Solo merebut
juara dua, setelah Padang '
yang merebut juara pertiama j
dan-BuBtTlnggi juara tiga.
(Hut/Ths)-m
Kedaulatan Rakyat^ 8 November 2007
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Kamus Balhlndonesia^lnggris
Kamus tiga bahasa, yedoii bahasa Bali, Indonesiai
dan Ihggris, yang dihmp^ gurii besar bidang bahasa
Fakultas Sastra Universitas Udayana Denpa^, Bali,
I Gusti Made Sutjajar segera diterbitkan bleh penerbit b
uku terkemukan, Periplus, di Singapura.
"Saya sudah taken kontrak dengah penerbit Perip
lus. Penerbitan kamus itu akan memudal±an kalangan
intemasional memahami bahasa dan budaya Bali,'^'kata
Made ^utjaja kepada Antara, seusai diskusi tentang





Sebuah kota kecU di sebuah negara kecU yang berbatasan
dengan empat negara sekaligus (Perancis, Jerman, Aus
tria. dan Italia) sering menjadi pusat perhatian dunia.
Bukan hanya karena di sana ada danau nan elok yang
dikelilingi bukit-bukit bersalju sepanjang tahun, melainkan
l^ena di kota berpenduduk tak sampai satu juta orang itu
bermarkas beberapa lembaga intemasional. Nama kota kecil
itu kerap dieja dengan beragam versb Geneva, Genf, dan
Jenewa.
Seorang rohaniman yang gemar menulis sajak, Leo Kle-
den, menyebut kota Geneva dalam sebuah sajaknya yang
dimuat di Kompa^, 12 Agustus 2007, beijudul "Bunga KecO
d^ Geneva". Leo Kleden menyebut Geneva dua kali dalam
sajaknya: (1)... dari gereja tua di Geneva dan (2)... dari
halaman gereja Geneva.
Hampir empat puluh tahun silam (1968), penyair Toeti
Heraty menulis sajak yang beijudul "Geneva Bulan Juli"
J^g dimuat kembali dalam kumpulan sajalmya Nostalgi =
TYansendensi (1995). Dalam sajak itu, muncul kata Geneva
ti^kalir (1) gadis di Geneva itu, (2) malam Geneva hangat
najsu, dan (3) dalam kereta antara Paris dan Geneva
Sebetulnya agak mengherankan pengarang-dan juga war-
tawan-Indonesia menggunakan kata Geneva alih-alih Jene-
wa ^ g sudah berterima Agak aneh bila Geneva dianggap
lebih keren atau lebih bergengsi daripada Jenewa, padahal
keduanya hanya beda versi. Geneva versi Inggris dan Jenewa
versi Indonesia
Mirip dengan kasus Geneva >< Jenewa adalah ibu kota
Au^a Sering media cetak menuliskannya 't^enna alih-alih
Wma yang sejak lama telah berterima
Memang ada beberapa nama kota yang terdapat dalam
beberapa versi, baik kota-kota di dimia maupun kota-kota di
Indonesia. Ambillah contoh kota Munchen (versi Jerman) di
Jeman. Ada juga yang menyebutnya Munich (versi Inggris).
Jadi, ada pencandu sepakbola yang menyebut klub sepakbola
kota Itu Bayem Munchen, sedangk^ yang lain lebih suka
Bayem Munich. Selain itu, masih adaikfos/fow, Moskou, dan
Moskwa. Belum lagi Den Haag, The Hague, dan s'Gra-
venhage.
Di Indonesia juga ada gejala yang serupa. Kota yang sama
Jsebut dalam beberapa versi. Sebutlah kota Solo, Sala, dan
^mkaiia. Tinggal pilih dan tergantung pada konteksnya.
Dalam konteks tak resmi, orang lazim menggunakan Solo '■
dan Sala (dilafalkan /solo/), sedangkan dalam konteks resmi
orang menyebut Surakarta.
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DalamJKamws 5tesar5aftasa /72{foneszaCEdisi lCetiga,ce-'' .
takan ketiga, 2005), memang "dibakukan" sejiunlah nama
kota di dunia mesM hahya sebatas 208 ibu kota negara.
Nama-nama kota di liiar itu belum "dibakukan". Begitu pula
dengan nbna-nama ibu kota provinsi, kabupaten, dan k^-
matan di Indonesia. Jadi, masih ada pekeijaan rumah bagi
Pusat Bahasa atau siapa pun yang berminat luituk "mem-
bakukan" nama-nama kota s^unia atau se-Indonesia.
Alangkah jan^alnya bila sampai sekarang pun Mta masih
berdebat mengehai penuli^ Pematangsiantar atau F^a-
tang Simtar, Tajyungpinang atau Tcayung Pinang; Teluk-
betimg atau Teluk Betungi Tcayungpriok atau Tcay'ung Priok
atdu Jhiyungperiuk atau Taiyung Periuk-, fh/a^uhonraZu atau
Palabuhan Ratu atau PelabiJianratu atau Peldbuhan Ratu;
Tmgkubanparahu atsa Tdngkuban Parahu atau Tangkubanr^
per^u sAsai Tmgkuban Pei^iL
PAMUSUKENESTE
Editor pada Sebudh Penerbit
Kompasy 16 Novembar 2007
MEMBAGA
BANTUL (KR) - Netd
Ekasari dan Dewi Nurhi-
dayati, keduanya siswi MAN
Gandekan Bantul (Mandeba)
bieraih juara I dan II Lomba
Minat Baca Tlngkat Kabu-
paten Bantul. Sedangkan
juara III lomba tingkat SMA/
MA yang diadakan Kantor
Perpustakaan Umum Kabu-
paten Bantul tersebut diraih
siswa dari SMA Kasihan
Ban^;
Keberhasilrin , siswa
Mandeba tersebut tddak lepas
dari dukungan dari Kepala
man Gandekan Mulyadi
SPd MA dan bimbingan Dra
Warsiyatun MPd.
Waka Humas Mandeba*
Dre Tbhari Su)aitl mengata-
kan, proses seleksi berlang-
sung diia tahap. Ibhap perta-
ma diikuti 78 siswa untuk
ting^t SMA/MA. Pada tahap
ini dipilih 6 peserta terbaik,
Tahap berikuthya yang me-
rupakan tahap ilnal, siswa
harus melakukan^resentasi
di hadapan dewan juri de- P^
ngan teknoln- -
gi informMi seperti trans-
paransi atau power point.
"Alhamdul ill ah dua murid
kami berhasil meraih dua
gelar sekaligus. Ini merupa-
kan hadi^ dari keija keras
siswa dan pembimbing yang
secara intensif melakukan
latihan," tutur Tbhari SuyutL
Menurut Tbhari, keberhasi-
lan kedua siswa Mandeba
tersebut akan berdainpak
positif dengan tumbuhnya
r^ bahg^ ba^, ^u^a ^
sar Mandeba khususnya Hnn
madrasah pada, um.unmya.
Lomba Minat Baca periu di
adakan secara rutinkarena
dapat memacu dan memicu
siswa imtuk gemar membaca.
Pembelajaran berbasis per-
pustakaan akhimya aWan be-
nar-benar terwujud.CMdk)-n
arajuara^mba MimU Boca KabuptOeh BantulKTUlinDOKO . 'J
Kedaulatan Rakyat, 13 November 2007
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PUSAT BAHASA (BIPAi
Perlu Tumbuhkan Mfnat pada Bahasa Indonesia
Minat mahasiswa asing untuk bel^'ar bahasa Tnr^nIl«»!?ia terus
menin^t Tahun ini, sebanyak 500 mahasiswa dari 67
negara datpg ke Indonesia untuk belajar bahasa Tndnt^Psia.
Namun, minat warga negara Indonesia untuk men^unakan
bahasa Indonesia dengan baik dan benar justru dipeita-
nyakah. Hal itu diun^pkan Kepala Pusat Bahasa Depar-
temen Pendidikan National Dendy Sugono seu^ acaia pun-
perihgatan Bulan Bahasa dan Sastra 2007, Kamis (8/11)
di Jakarta. Dendy meng^ lebih khawatir ji^ generasi
muda yang ^  bangga mem^ bahasa Indonesia. Menurut
dia, generasi muda adalah peiierus bahasa. Jika penutur
^^^suatu bahasa makin sedikit, bahasa itu akan pimah. CA09)
Kompas, 9 November 2007
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penghai^aan terbalk dalam pe-
makaian bahasa Indonesia yang
baik untuk kategoH media mas-
sa. Penghaigaan ini diumumkan
dalam puncak acara Bulan Baha
sa dan Sastra 2007 dlgedung •
Pusat B^asa Universltas N^ri
Jakarta, Jakarta Tfmiir.'kemarin.
. Dewari juri, yang terdiri atas
Forum Bahasa Media.Massa, •
Persatuan Wartawan Indonesia^
.dan Pusat Bahasa Departem^
Pendidtkan Naslbnal, menjlai Ko
ran r^poterbaik dari sis! per^
ambllari judu) yang menarik tanpa
menyalahi aturan bahasa. Terpe-
lihara dalam pemakalan kata dan
istil^. Stndduntya benar dan pe-
nataan wacananya balk^ kata
l^la Pusat Bahasa Qendy Su-
gork) dl Jakarta k^adn.
Adapun Kdmpas dan Media in-
donesia menempati pqsisi kedua
dan ketl^ terbalk. Kemtidian
menyusul Suara Pembaruaii^ Se-
fxitar Indonesia, PUdran Rai^
SrdO Pds, Siia/a MerdeJm, Inrto
Posi dan Repubiika. .•iUuwM ui .
Koran Tempo, 9 November 2007





lomba sastra dan bahasa hams
digalakkan pemerintah daerah
sebagai upaya melestankan sas
tra dim bahasa setempat sekali-
gus melestarikan kebudayaan
nasional/ termasuk bahasa Indor
nesia.
Hal itu disampaikan Kepala
Pusat Bahasa Depiartemen Pendi-
dikan Nasional (Depdiknas)
Demdy Sugonb pada acara pim-
cak Bulan Bahasa dan Sastra
2Q07, di Gedimg Aula Pusat Ba
hasa Depdiknas Jakarta konarih.
Dendy Sugono memaparkan,
tidaklah cukup jika lomba karya
sastra daii b^^a hanya diga-
tmgkan pemierintah pusat.
Pasalnya, lomba karya sastra
dan bahasa sebagai bagian dari
upaya pengembangan kecerdas-
an emosional lebih terpinggirkan
oleh lomba yteg m^gutamak^
kecerdasan intelektual, seperti
matematika, fisika/. dem kimia.
Untuk itu/menurut Dendy, se-
lain peinerintah daerah, kalang-
an.sastrawan di daerah perlii
mendorong adanya suatu ikat^
kebersamaan dan persatuw da-
lam membentuk sebuah komuni-
tas sastra se-Indonesia.
Di sisi lain, dalam waktu dekat,
Pusat Bahasa Depdiknas akan
menggemakan Kampanye Pe-
ngutamaan Bahasa Indonesia.
sebag^ tindak lanjut Komunike
Bersama Uga Mrateri (Indonesia,
Malaysia, danBrunai) pada 2006.
Sementara itu, dalam puncak
Bulan Bahasa dan Sastra 2007itu,
Pusat Bahasa Depdiknas mem-
berikan penghargaan kepada 10
media massa sebagai media mas-
sa yang menggunakan bahasa In
donesia dehgan baik. (DIk/H-1)







Media Indonesia, 9 Novem'ber 2007
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PUSAT BAHASA .(aoLAN ^ BAHASA* DAN SASTRA)
[JAKARTA] Otonomi daerah (otda) dan
fenomena disintegrasi bangsa membawa
p^ngaruh terhadap sikap berbahasa ma-
syarakat Kondisi ini tidsdc mendukung visi
pendidikan yang ingin melahirkan insan
bidonesia cerdas dengan semangat nasional-
isme serta cinta Tanah Air yang kuai
Padahal, bahasa Indonesia meiniliki
landasan politis dan yuridis ysmg kuat da-
lam membai^;im peri kehidupan b^inasya-
rakat, berbangsa, dan bemegara. Persoal-
a^ya, bagaimana mengnkuhkan dan me-
n ningkatkan peran bahasa Indonesia dalam
kehidupan bangsa pada era reformasi seka-
rangini..
Hal itu dikemukakan Kepala Pusat Ba-
h^a Depdiknas, Dendy Sugono, dalam pun-
csik acara "pulan Bahasa dan Sastra", di Ja
karta, Kainis (8/11)/Pusat Bahasa juga
memberi penghargaan kepada 10' media
massa cetak yang dian^p 'baik mengem-
bangkan bahasa Indonesia.
Berdasarkan peringkat media berbaha
sa Indonesia terbaik, yakni Koran Tempo,
Kompas, Media Indonesia, Suara Pembaru-
an, Seputar Indonesia; Pikiran Rakyat, Solo
Pos, Suara Merdeka, Indo Pos, dan Repu-
blika.
"Pemyataan bahasa Indonesia sebagai
bahasa; persatuan atau bahasa nasional te-
•lah menempatkan bahasa Indonesia pada
posisi yang amat strategis pada kehidupan
berbangsa dan berriegara. Bahkan, kedu-
dukan itii telah berkembang sejalan dengan
perkembang^.perjuangari moral dan poll-'
tik bangsa Indonesia di teiigah ancaman •
disintegrasi .bangsa dan menoniblnya sikap
primordialisme," njar Dendy.
Menurut dia, tatanan kehidupan dunia
yang baru telah memacu peningkatan daya
•saing bangsa karena pada era itu teijadi
persaingan yang amat ketat para pelaku -
ekonomi. Sementara itu, perkembangan
teknologi informasi yang mampu menero-
bos batas ruang dan waktu telah memberi
peluang keterbukaan yang tidak dapat di-
hindari.
"Pemberian nama produk dan jasa cen-
derung dipengaruhi bahasa asing. Sekali la-.
gi saya tegaskan, bahasa Indonesia adalah
jali ^  bangsa, karena itu hindari penggu-
naan bahasa asing seminimal mungkin,"
njamya.
Dia mengatakan^ demi menyadari ma-
syarakat akan jati diri bangsa, ketertiban
berbahasa dalam berbagai bi^ang dan fo
rum akan lebih ditingkhtkan. Pusat Bahasa
akan menggelar Kampanye Pengutamaan
Bahasa sebagai tindak lanjut Komiinike
Bersama Tiga Menteri (Indonesia, Malay
sia, dan Bnuiei Darussalam). '
Sementara itu, pakar bahasa dari Uni-
versitas Negeri Jakarta, Mjulyadi Tabrahi,
mehegaskan, perkembangan bahasa Indo
nesia di dalam' negeri cukup pe^t, perkem
bangan di luar negeri pim sangat menggem-
birakan. Data terakhir menunjukkan, 52 ne-
gara asing telah membuka program bahasa
Indonesia (Indonesian Language Studies).
[E-5]




DIKOTOlffl antara ofajektivitas dan subjektivi-
tas ini ol^ Paul Ricoeur diselesaikan ri^ nganjaliui 'sistem bolak-bcdil^, yakni penafiir mela-
kukan'pembebdsan teks* (dekontekstualisasi) dengan
xnaksud untuk metg^ otonomi keftika ptmafiarf
tnftlflknkan pemahaman terhidiap teks; dan mplflTniWan
lan^ah kernbali ke kcoit^s (ypJcnntek-stufllianai) untuk
mebhat latar belakang teQadinya te^ atau semacam-
nya.
Dekontekstualisasi mHiipm reltmntekataialiftflai Jtu
bertumpu p^la ottmomi tei^ Sementara itu, otonomi
teks ini ada tiga y^mL* 1. intgnHj gtau mfllranfl
pengarang (te^); 2. situasi kultural dan kondisl eosial
pengadaan teks (konteks>, dan 3. untuk siapa t^ itu
dimakaudkan (kontekstualisasi) (Patil Ricoeur via E
Sxunaiyono, ld99;10^ dan, Fakhruddin Faiz, Get IE,
2003:12). Atas dasar c^nomi teks itu, twhWh kontekstu-
alisasi yang riiTriflifwirnran bahwa materi tAk^ Wlepas-
kan din' dan cakrawala yang terbatas dari pengarang*
nya. Selaxdutnya, teks tei'sebut membuka diri terhadap
kemxmgkiiian dfbaca dan dita&iri secara luas olehpem>
baca yang betbeda-beda, inilah yang dimflkftiidkfln de-
< nganrekontekstoalisasidbid.)
Denganjalw'sistein boM-balik* itu, secaang
bermeneut bams mAlfllmlfan pembacaan 'dari dalam'
teks tanpa masuk atau m^^patkan diri dalam teks
tersebu^ dan cara pemahamannya pun tidak dapat le-
pas dari keran^a kebudayaan dan ssjarahnya sendiii
Karenanya, untuk dapat i^hasil pembacaan 'dari da*
lam'itv^ menumt Paid Ricoeur^ ia harus dapat me-
nying^kan distansi yang asing, hm\i8 dapat mengatasi
situasi dikotomis, sSrta harus ^ pat wnftTriftcahkfln pei>
tentengan tajam antara aspek*asp^ s^j^tifdan ol>jektil" Hal ini banya dapat dilakdmn dengan cara
kata Paul Ricoeur (via E Sumaiyono, 1999:110). Yang
den^ cara menghayatinya. Mengapa demikian? Hal
itu disebabkan b^wa:
"Dalam int^retasi terhadap teks, kita tidak perlu
bersitegang dan bersikap seakan*akan men^iadapi teks
yang beku, tetapi kita harus d^at 'mftmbofffl ke
teks itiL IQtajuga harus mempWai ^nsep-^nsep
yang kita ainbil dari pengalaman-pengalaman Idta sen*
diri yang tidak ingin kita blndarkan teterlibatannya,
sebab konsep*k(m^ ini dapat kita iibah atau disemai-
kwmrgantu:^padakebUtubanteks.Namxm, diani ; A
kitajuga masibberkisar pada teks sekalipun
terpretasi kitajuga membawa sc^ala kAWnigiioHTi rua^
dan waktu kita" (Ibid). '
1"^ Cara-cara tersebut, sesungguhiya bendung kepada
tugas utama benneneutika, yakni mAmflT>flTni tglfa pa.
da umumnya, para bermeneut membedakan antara pe*
maharnan, penielasandan interpretafli, tiflTnun apWali-
gus ada sirkulmitas antara ketigam^a. Tentang sirkula-
ritas ini, Paul Ricoeur mengatakan,'En^u harus me*
mahami untuk percaya, dm percaya untuk memahami".
Namun, bum-bum Pad RicoW TnmisgagVffn bahwa:
Tingjmran tersdmt banya semu saja sebab tidi ada
satu pun hommeut yang pada keiiyataann)ramau
memiekatkan diri pada apa yang d^takan oleh teksjka ia tidak menghayari amdTri BiiflaflTin mflloiw ynttgifl
' can. Hennenutbarus menggumuli inteipretasinya
sendiri, ia harus mulai dengan pen^rtian yang seakan-dmn 'masih mentah' Sebabjika tidak demikian ia tidak
akan mulai melakukan interpretasi'* (IbidiUl).
a.»«<e,<iiiitntfn fi-ii i-i^f i€rnaa£ip
tdcs tersebut? Dalam perspektif Paul Ricoeur melalui
bukunjm 77ie Interpretation Theory: Discourse and the
Surplus of Meaning, Iflngkab pemahaman itu ada
:TOhg berlnngaimg mdai dari 'pengbayatan fa>rKflf^np
sunbol-simbol, sampai ke tingkat gagaaan
Ix^ikir dari simbol-simljoi', sden^tapnya b^rikut ini;
simbol; 2. Pembman Tnalma oleh simbol serta 'penggali^
an' cermat atas malfna; 3. T anglraK filosofis, yaitu
berpikir dengan mmg^makan Edmbol sebagai titUt tcy
laknya (Paul Ricoeur, Teij Musnur Heiy, Get U,
2003:162-164; E Sumaiyono, 1999:111; Fakhmddin
Faiz, Get m, 2003:36).
Ketiga lanAah tersebut erat huhuhganTiya dangflTi
langkdi pemahaman bahasa, ydoii langltah semantik,.
refleksifdan eksistensi atau ontologis. Tjingkab seman
tik mempakan pemahaman pada tin^cat bahasa yang
munu: pemaham'an refleksifsetingkat lebih tinggi^ mezh
dekati ontologis; sedan^can pemahaman AlfgiatAngnn)
atau ontologis adalah pemahaman pada tingkat ka.
beradaan makna itu sendiri. Karenanya, Paul Ricoeur
menegaskan bahwa "pemahaman itu pada dasamya
'cara berada' (mode of being) atau 'cara meiyadi' (dalam
JosefBleicher, 2003:374-393|jugaE Sumaiyono,
1999:llp. Nam^ bagaimana pemyataan Paul Ri
coeur ini dapat diterima, sebab pemahaman hanya da*
pat teijadi pada tin^at penget^uan dan cara pema
haman selalu hiendapat bantuan dari pengetahuan?
Tentang pendapat Paul Ricoeur bahwa Temahaman
mempakan cara berada atau cara "mer^jadi', dan bukan
cara mengetahui atau cara memperoleh penget^uan"
ini, Paul Ricoeur banya ingin me^ental&an kesadaran
kite bahwa hermeneutik adalah sebuah met^e yang
^'^ar dengan metode di dalam Sains. Ia tid^ berkfr>
bendak memperlakukan metode benneneutika ini de*
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viinwuHtaioanuaiaBeuxuimswaan aia jeferRnmfl] teriifldap knrya BftRtra <^n^ felaafeK goT^fl- •
gaimniffl dilfthiknn teriiadaptekayingmgnggiiwftVnn
btihasapeimturanlHa^ Bjaham twafara tnmjwmpwiTfWTi
JMthna sefeara airnbolik melahn dtramHatraan dm
111-
bukensastn mfimsiuhkaii bahfiak stsu ksta.-
dahtandaha^itiylnwii
itu« Mta memfifaaiui tnanuBifl B^gy^fannWa ia *mm
(via E SumaiTqiio, 1999:111-112; Wnw^tirtfraii, Paai
Bicp^ da^ 2003:365^74).
' ois^ _ •• wiOBaatLfle^mud Am pa^^A yialri)rnfa^'1phili faiat i^alwtrf
Dalamu




mema- i dan sdidmn nriukan se^ kont^ dariha^sesy^jjutappahaiiusadapeinelas^ tan^s^taiidiEisiipiif
"''idiegramilmiahtertei^ peoteNndl inenu^
i^ono; 1999:111^ ' Mpote^ Ee^o^ pentaHniiii^'i&eii^
**2sJ. • .. . . ... .. ... . . .
taatt itozhbabara (via
„ _ . . - » Akhmiya, flj^VaK iftfaiiqniiia-.flBi m
mm 2()0^90-92),iamim^skanbahwa^setiap . a^ur?Fa\4RiQoeiv.(yiaE 1999::113)iii^
barusmam
beraifat suaabolik dan mpfafhrikfll,- dfingaT^ hflhaaa









Kalau Shakespeare pemah bertanya apaOah) arti se-
buah nama, sangat mungkin saat ini pertanyaan ter-
sebut berulang dalam intensitas berbeda. Oleh glo-
balisasi, dengan gaya hidup sebagai ujung tombaknya, zaman
sekarang tidaklah begitu "memedulil^" nama
Saya sempat terkejut ketika tetangga di seberang desa
mencomot nama "Andreas Smya Saputra" untuk anak per-
tamanya Padahal, ia seorang Muslim taat Keterkejutan saya
semakin bertambah ketika ada pastor yang bertugas di Se-
marang memiliki nama "Ibn Fajar Mi^ammad".
Entahlah, sejak kapan proses ini teijadi. Sekarang tidak
ada lagi blok hitam-putih untuk sebuah nama bahwa nama
ini harus mewakili golongan tertentu. Sementara itu, nama
lain masuk dalam -v^ayah pendakuan satuan primordial
tertentu. Suatu nama klise tidak lagi menyokong garansi
kepemilikan dari sebuah kelompok tertenta
Sebutan "romo" tak lagi unti^ pastor, tetapi juga kiai^
Kata tahbisan tidak lagi Idias menandai seseorang dilantik
menjadi hierarld Sementara kata mesias sudah tidak begitu
keramat lagi eksklusif menunjuk pribadi tertentu. Seorang
penyerang dalam suatu klub sepakbola dengan sangat mu-
dah mendapat gelar sebagai "mesias" Gihat Majalah Bold).
Dalam tradisi agama tertentu, nama mencerminkan suatu
periode liminal khusus yang unik. Seseorang diinisiasi dalam
suatu komunitas besar. Itulah paguyuban yang mengiden-
tifikasi diri dengan berbagai pemik khas.
Berkaitan dengan proses demikian, nama "Andreas" ter-
masuk satu dari sekian santo-santa yang dijadikan penanda
inisiasi seseorang ke dalam gereja Katolik Ada latar sejarah
tertentu mengenai pribadi orang yang dianggap suci untuk
diteladani. Sejauh ini pengambilan nama pelindung tidak
bisa serampangan.
Hanya saja, secara kebetulan nama pelindung itu ke-
banyakan d^ Eropa. Entah siapa dahulu yang membonceng
dan menunggangi tidaklah jelas genealogi nama-nama Eropa
yang kemudian mewabah dalam kultur ma^Tarakat kita.
Globalisasi sekadar mendorong identitas kesetaraan masjra-
rakat Indonesia yang inferior. Nama Barat dipresumsi bisa
mendongkrak sindrom eksistensial untuk melampiaskan ke-
jengkelan sebagai penyandang status subordinat kultural.
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Saya bel^'ar imtuk tidak terlalu kaget dengan banalitas
masj^rakat dialam memilih nama buat ahak-anak mereka
Mun^dn Mta memang sedang digerus kecemasan akut ka-
rena ketidakmudahan daya-ucap eksplorasi kata-kata yang
membapiir. Sebegitu mudah suatu kata mepjadi popular,
seg^paug itu p^ artikulasi sekaligus bob(^ semictdoiya
h£^is. Budaya niraksara kita begitu subur dengan prc^rek n
kudeta-mengudeta kata, persis di saat kita tidak bisa me-
milah den^ pastl antara reduksi atau progresi atas
Eropanisasi liama-nama dalam masyarakat kita.
Ada teman yang berkomentar, kita ini cab wg dari Eropa
Kviitaijfxmchise rasanya tidak berlebihan meiyadi ilustrasi
budaya kita. Nyaris tidak ada lagi kebanggaan memiliM nan^
yang benar-benar Indonesia. Atau, "hama Indonesia" sekadar
ilusi?.
Benoti selama ini saya salah san^ca.
TULUSSUDARTO
.  Rohdniman,
Bek&ja d,i PdroM lAmpersca% Semarang
Kompas, 9 November 2007
apresiasi sastra
ASAS,
Berawal dari Kamar Mandi
_ Oleh Yopi Setia Umbara
Ketua ASAS UPl Periode 2006/2007
Arena Studi Apresiasi Sastra (ASAS) menjpakan unit kegiatan
mahasiswa (UKM) di lingkungan kampus Universitas Pendidlkan
Indonesia (UPl). Unit itu biasa disebut ASAS UPl atau ASAS
saja.
ASAS dfgagas dan didlrikan secara resmi oleh Wan Anwar,
Doddy A Fawzy, dan Deden Abdul
Azis pada 12 Desember 1991.
Awainya, ASAS bernama Zenith.
Zenith berasal dari nama organisa-^siteater di Himpunan Mahasiswa
Jurusan Pendidlkan Bahasa dan
Sastra Indonesia saat UPl masih
bernama Institut Keguruan dan
llmu Pendidlkan Bandung.
Karena merasa butuh ruang ge-
rak dan logistik lebih, tiga serang-
kal, Wan Anwar, Doddy A Fawzy,
dan Deden Abdul Azis, mengusul-
kan Zenith naik kelas jadi berskala
universitas. Maka, Zenith berubah
nama jadI ASAS.
Awainya, ASAS hanya berkutat pada tiga penggagasnya, muial
dari ketua hingga anggota. Siapa yang menggagas kegiatan, ia
yang berhak membubuhkan tanda tangan sebagai ketua untuk
mengajukan anggaran pada universitas. Kenakalan-kenakalan.
khas mahasiswa memang kerap mereka lakukan.
PenghunI ASAS kebanyakan mahasiswa UPl dan beberapa
- mahasiswa luar serta peminat sastra dl sekitar Bandung yang
bukan mahasiswa. intinya, slapa yang mau bergabung dengan
ASAS, asal suka sastra, ayo saja!
Banyak anak muda yang berdatangan ke ASAS untuk Ikut ber
gabung karena ketertarlkan mereka pada sastra.Jtu karena
karya-karya anggota ASAS sering kali muncul di media lokal
maupun nasional. Uniknyajuga, keanggotaan ASAS berlaku seu-
mur hidup.
Sebagai UKM dan komunltas, fokus kegiatan ASAS jelas ber-
sastra. Balk kepenulisan maupun bentuk apresiasi Iain, termasuk
dramatlsasi atau muslkallsasi puisi! Namun, ASAS tak menutup
kesempatan bag) anggotanya yang Ingin menulls hal lain dl luar
sastra, semisai persoalan pendidlkan, soslal-polltik, bahkan
olahraga.
Selain mengembangkan kemampuan menulls, ASAS rutin
n menggelar diskusi satu kali semlnggu, blasanya setiap Rabu ber-
tltel DIskusI Reboan. Mereka mendiskusikan sastra, mulai dari
dasar hingga isu-isu sastra kontemporer.
Sefaln Itu, mereka juga sering mengadakan 'sidang karya", fo
rum menilai kualltas karya anggota. Tentu saja sering terjadi
'pembantaian'. Efeknya, motivasi meningkat, namun takjarang
Juga ada anggpta yang justru kapok.
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'^Sehaii-harl, ASAS berkegiatan dl Gediing Pentagon Lantai III,
temfiasuk piskusi Reboan. Menariknya, ruang sekretariat Iki
awalnya kamar mandlmahaslswa yang tak dipakal. Atas Inlslatif
Tiana 'Rome'Juliansyah, KetuaASAS periode 1999/2000. kamar
mandl 3X4 m2 Itu dipugar menjadi tempat beraktlvltas.
ASAS juga sering berkplaborasl dengan'komunltas-komunitas
atau UKM-UKM lain dl dalam dan luar kampus dengan menye-
lenggarakan seminar, lokakarya untuk siswa SMP/SMA, dan a-
cara kesenlan sebagal panitfa dan pengisi acara. Selain Itu, tentu
saja merayakan sastra dengart mem'ublikasikan karya di media.
Para penggagas, Uga serangkal' kinl telah jadi sastrawan yang
cukup diperhltungkan. Kemudlan, muncul Lukman A Sya yang
dikenal dengan pulsl sufistiknya. DIsusul yang kontemporer,'
Rudy RamdanI, WIdzar Al Ghjfary, Plan HartatI, Rna Sato, DIan
Hardlanai Jafar Fakhrurozl, Luglena be, Heri Maja Kelana, dan
banyak nama lalnnya.
Apakah mereka kelak akan jadi sastrawan? Itu bergantung
pada plllhan maslng-maslng.
Karena, seperti kata Lukman A Sya, konslstensi berkarya akan
kemball pada plllhan diri. Menulls merupakan keglatan kreatif
yang sangat Individual dan komlinltas adalah tempat berbagl.
Tak mengherankan bila kemudlan banyak anggota ASAS yang
awalnya rajln berkarya, karena kebutuhan hidup, akhlmya rheml-
llh profesi lalh. . >
Kinl, agenda utarfia ASAS adalah membumlkan sastra dengan
merintis minat baca. Meihacu budaya llterasi dan menglmbangi
kultur llsan yang telanjur mdngakar sembari berperang dengan -
budaya menonton sebagal baglan darl mpdemltas keklnlari.
ASAS memulalnya darl para anggota agar mereka dapat
menularkannya pada llngkungannya. Merayakan sastra dan
menyebarkan pembaruah.T-2




'  menjuai diri, Tuhan n^ak
sayasglagidenganku. Akan^akbisa
J||L.l^mendapat^n CSnta>Nya lagi."
Pengemis itu terperangah- la tidak pCTC^ya anak-
nya bisa.mengucapkan kata-kata sep^ itu. "A^
kamu bilang?"
^ "T^ihanadalahpenulikhatidanjiwaku. Akunggak
b^hak atascbriku. Kalau itu kulakukan, aku nggak
bisa minta hakku atas Cinta*-Nya lagi," ATialr
pengemis.
Adegan di atas adalah sebuah nukilan dari ceipen
R Toto Sugiharto, 'Cerita dari Kota Angin' (MR
Mmggu n Oktober 2007).
Jelas dari nukilan ini, bahwa cerpen tersebut ada
lah mewakili wajah kehidupM religiusitas, j^ang
meng^ak pembaca mei^ukuhi prinsip
keberagamaan di tengah situasi yang sarba kritis
rawan petaka moraL Jawaban anak gadis terhadap
ayahnya yang pengemis tak bisa lain s©.
lain menggetarkan bagi hati yang benar-benar beri-
man pada keagungan Rlahi. Mungkin bagi Wiranf
yang teramat atau kelewat halus Bisa berurai air ma-
ta membacanya. Apalagi bagi yang eropunya an^
dieh Fauzi Absal
Dalam cerpen itu ditegaskan bahwa orang yang
W^ah ^giua dengan paradigraa lain juga bisa
justru meijden^ur fetika swe tdba; saat^^^'Orang
ter pada tokoh cerpen yang tddak ku^ men-
jalani kaidah puasanya, maka lantas dikatakan bah
wa ayaA tidak punya kereta. Tentu saja maksudnya
kereta yang bwtiket mencapai smga.
Pada dasan^ cerpen sebagai kmya sastra beiv
pnre prosa ini muncul dengan berbagai entitas atau
bagian-bagian wilaj^ahnya. Ada ceipen dengan entitas
kehidupan religius sebagaimana contoh di atas. Ada
ceipen yang mewakili kehidupan pariwisata (cerpenturistik), ada c^pen keluaiga yang menyatakan bah
wa masyarakat manusia terdiri d^ bduaiga-keluar^
ga. A^ cerpen sosial yang memotret persentuhan
individu d^igan situasi dan kondisi sorialnya.
Adapun cerpen dengan gaya turistik, semisal ada
lah Xebaran di Bah^l^ punya Arie Soedibyo (MP,
Minggu n Oktober 2007). Cerpen ini meng^ak
inemasufci suasanajiwa yang se^g l^il atawa wn-
nredfctodfe justm melanglang buana Ire negeri orahg,
He Bangkok. Di mana Baiidcok adalah iknn nan'tinaa-
ta,I^waanhatidismiterliiwtkui^gpentingdi.
^dmgkan dengan makna turistiknya. Pembacajus-
tm terpikat dengan narasi keplesirannya, iSeolah
berauiiii pendek (Cerpen d^jenis entitas ini
1  11 1 iwwa iwsu. ouavu ': kali, lewat p^elasan ibu, akujadi tahu kenapa ayah
sampai bersikap seperti itu. "Ayah kan pernah
memkmati puasa. Tapi, itu dulu. Kini, pastilah boleh
(sers^ serius tapi santai). Sersan munglii mewaJdli
gaya kehidupan yang aemaldn meroenatkan ini.
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^-peri^wa, da










buton Banya xnan&e yEim
?W'^®?4B8l,dan menen-
pamerhati budaya.
Minggu Pagl, 25 November 2007
CERITA PSNDEK-PSNGAJARAN
Belajar lewat Koran
HAMSAD Rangkuti, 64, tidak sekadar piawai menulis cerpen-cerpen
bertema sosial. Cerpenis yang sudah menelurkan sekltar 100
cerpen ke dalam lima buku sejaki 960 hingga sekarang itu ternya-
ta juga panda! membuat orang tertawa terpingkal-pingkai.
kata^
Hamsad Rangkuti Hamsad. (BY/H-1)







^IbuMudiiii'.airuSDMiiSiadiyah ,Behtong-lahyaftgniornVti^flf; fegfeqcqtW frrBfrmthfttf V''"'
-  ^*^^*®^5li?tMii«Kairenacatatanyan^ I iipfitiliS sairtra








!®a juga ,j^mgba^ ^
oeritak&isik
oan paungcnfed bagi saya - addna kaiya saya ^dentikkan sebagai kaiya inspiratif.
fces^-seS^tu penting, b^ dibaca s^ua oiang






wwe action. Nah aekflV^T^g niiin^i]




• ^ . . t ' PdangLWfitoifaibdiauhanyameig'aOT^:'toon y-'lP^/nemtosemuortiiltoBM SonmefitopeMgijowWiArSetdahd^^
m ., ' • PDRnifl^aniibetapaluasatafaiftagirmaifai,TabWanmaAd - j& flcwto/iff cfey^fflxy^ si^pcimfe Afffeu^jikA . jigftn
tyUsd^SaatmdadiaiameTxaasepertisdUmgHr^^
cerita, 'cfiilditt 'mdngnjf, inimenfbuc^ticrndA^









HflfllmVfln Thii MiinlfniflTl Bfttriii^Ti tfl)iiiTi jalnTh n
Saya raaa >;valaupim s^lah say^ im behun jaiih dati bduim





bentukkarakter yiangjsaiigatliiarln^ BuMus jesbmeOliat-
bia^yalidusSEPtapi bom ft> 6efecK/ier;Ktotsaaage^
sebyunmya.
Ji^nut^iudtidqk
nyata tidak mudab TnennHRkan oerita peajaJamm. Sebab su-







benibahL Her^a sud^ mulaimeinperhatikflblcoiitekfl, tidak




^ fvngnaMdpb^j^^ Bis^dy^kishmfs) >.biu ^ ip
bi:^ Betop4 loam kiam dijiituH^sdainatck;^
. mat kairena bemgun^xi bi^ sqa tjba-tiba^i^^
m]gin..Itu .adaiah s^lahcZb^-^i^an/l^ya fidakbiehtien-
takan kar^ saya ta]
munculkan i^anHann






Justru san^t m^adi l^.CAndrea kembali berhenU ketika
hatian, Andrea pyn fherudUlumsetnangqt-semangat agar
andkbdqjar). •
Kareiia ketika isaya mftmharti bufai sasfcra - sehenarnya ini
masalah klasifc penulia - inunisul pertai^aaii: "apakah
karya soya ini sep^ fua^penuUs /oinf Ibtapi setelah
^diii Sayiijadi FD.
Apa sebenarhyagt^Andd htemUisf






menapko^'- r» • .
cUap hoddr.
"Sc^^oi
Karenajnemdia Uu you are whcdyou rtghdyharena matuUa n
depot manpedihaikankeaihUans^aUgusk^^
Ear^;Morangyang sudah pcmdcuandUsie, dcd^ Iparcgrcfy}
ydalam2'3fmUm€dykcpasiia8penuli8audah kdihaiany" s^u^




dal^ sasfcra ifcu ada dua^yangpenfcingyakm dankon-
dEoaomi, budaya, tiehim tahu pandsmgan sosiologis, linking--
andanlainnya.
Apakah Da Yinci Code ifcu sasfcrawi? Perfcanyaan akan mun-
Dg^ kalhibih "saya I
\dabetmakna, disebuah^rey(irigpeTmhbicmglal(x, Wor^tnau
menyebut cinta saga re/yona"/ Itul^ jav^ mengapa an^-
SetelahSdanmdudhvku^a^ohsesiAndal
Mem'adi sutxadara. Kebefculan di sipi ada produsd: dan raya
kafcakan pada^lla: MovyiomaA
sayasidivdaranyo^. . (Fad^Siudhvi><>..^




lasiitra, mi^c _ _
2007 yang disaenggarakan olah.Balai Bahai^a Yo^akartai
Katuat Pw Dra-Sii l^dati, pMlaiwiEiktii peiigtitttu-
mto p^enaog di Teonan Budava Ifogyakarta ditriftriftWraw pV.
li, dramatism
dan novel oleh Ldndung Bimatap^ dan dittsi
peneribitafl Mistra ddi Sdi^ UG dari pcfneif^it -
"Menuriit dewanjuri^ Budin^ b^tn c$!n<iat dcdain
memilih kaTfmat dan topik^" kata Sri t^dati di Balm Bahasa^
Yogyakarte, Seldisa (13/H). Dewan jmi teM daii B Baht
mmto, Di^ Tiito Su^ndaM Hum Kepala Baharo
Y>gyakarta) -dan Itek Landung Simaitiunpang.' pefigi^Thnm^w',
p^miang smtididilafcdkanpaidbi SabtiiMu (lO/H). n
, Bewan jun mdnilai, ndvel.Lumbini'Setebal ^ i4 halainari ip,
mampu mj^'mnbat^ hir^ pokuk du^ pop'yang serius akan
m^ungan spiritaal-mtdektual Vang rijendfllam paHa aim lain
Di tengah-tengiah hiriik pikuk kecendeningan luar-
minded dalam prpduk sastra dan budayk lain belakangdii ini.
sengaja
baniah yang s^us Hflinimtena
.Novel ini"
.  . _ . ^ . „ sarang
hippies. Ratna terkesiiha dan tergetar keidka ikut Niko ke
Li^bm (tempat yang dipercaya sebagai tenipat kelahiran
Siddharta)./ . . ^ai')HS
Kedaulatan Rakyat, 15 November 2007
HADIAH SASTRA
Rendra Calon Penerima Doktor Kehormatan UGM
WS Rendra (MP-ISTIDAR) ProfSutaryo(MPIISTIDAR) ProfBambangmP-ISTIDJ^)'
TOKOH yang pimya peran besar dalaia
mengemban^c^ suatu bidang, memang patut
diberi pengh^aan. Dan, UGM sebagai sal^-
satu perguruan tin^ besar, punya knTnibnan
meh^iai^ kaiya para anak bangsa
Bentuk pen^bargaan yang dib^ikan kepada
para tokoh tersebut menurut Ketua Senat
Akademik ProfDr Sutaryo SpA berupa gelar
doktor kehormatan (Dr HG). "Banyak tokoh
yang sudah kami anugerahi doktor
l^hormatan. Beberapa nama besar yang per-
nah menerima antarlain Bxmg K^o dan
Sultan Hasanah BoUdah," katanya.
Gelar doktor kehormatan tersebut diberikan
kepada para tokoh yangbenar-b^ar punya
kontribusi besar bagi perkembangan suatu il-
mu. Meski mereka praktisi. Dan, para tokoh
tersebut tidak harus alumni atau p\m pemah '
menempuh studi di UGM.
WS Rendra, tokoh besar dunia sastra
Indonesia ini rencananya juga nfefln dianuge-
rahi gelar doktor kehormatan UGM. Jika tddak
adaaral, penganugerahan gelar balal dilak-
sanakan Februari tahun depan.
Menxmit IhefDr Ir Bambang Hadi Sutrisno
DAA, sekretarifl Senat AkaHftmik UGM, pemi-
hhan tokoh yang bakal memperoleh gelar ke
hormatan, melalui proses paiyang. Ehbahas
dalam beberapakali persit^g^ "Jadi, kami
sangat selektdf dalam memberikan gelar kehot^
matan," katanya.
Ada 18 tokoh yang menerima anugerah dok
tor kehormatan UGM. Mereka berasal dari
berbagai latarbelakang. hanya tokoh
dalam n^eri. Beberapa di antaranya
merupak^ tokoh intemasional dari beberapa
negara. j .
"Saaf p^gukuhan, para penmima gelar ke^.
hormatan harus menyampaikan pidato ihniah.
Juga, hams ada promotorr^a,"jelM
Bambang yang ikut mend^pingi Prof Sutaryo
saat mengklarifikflsi pemberitaan seputar ren-
cana penganugerahan doktor k^ormatan baid
WS Rendra. ^
Selain pehganuegarahan gelar kehormat^
setiap tahun UGM juga memberikan
Hamengku Buwono Award. HB Award kep^K
masyara^fyang pxmya pengabdian b^aC^
melestarikan maupun mengamhflTigkfln sflSlS;
potensi.
Seldtsi para tokoh yang
memperoleh pen^iaigaan UGM, sangat teiip^^
ka. Masyarakat boleh memberikan masxikmy";
melalui Rektor, Senat, M^'elis Gmn Besar—
maupun Majelis Wali Amanah. Nama-namS-'P
yang masuk tersebut akan diproses melalui ^
beberapa kali persidangandikomisi yang " !
dibentuk. n dar " !





SEXAMA rezim militer Orde Baru Suharto
berkuasa, berpolitdk adalah kata haram dalam
k^atan masyarakat, tarmaauk dalam keglatan sas-
tra kita. Seni haram be^lltik kaiana akan meng-
ingaikanpadaperiodaPolemlkLekra-Manikebu. -
K^na 'politik bukan lag! panfifllma kehldupan' tar"
masuk k^hidupau saatra, maka a-politik swarang
meRtadi pangluna. Dalam saatra,
bannain-main den|an akaparifflea bantuk
apoli& iiiL ^^^titig DcSSkas'setil untuk^ehl- dupaa' sastraWas ladoassia yang iaaq}adUa^
ideologi berkes^iK^se^htuk setii*, art fS aifS sake, Tart pour Tart. Dalam kata laim'Bstatisismd
adalah PangUma'. Clrluyai Sastra (aehi) adalah yang
paling adilidiimg nilainya di aatara semua produk
manum karena otonom mahdiri dan tidak mempu*
nyai relevansi (moral dan praktikal) dan referensi dl
luar dirinya sendiri. Kesampvimaan bentuk adalah
segdanya.
Fetisbisme atau pemberhalaan pada (eksperimen)
bentuk inilah yang menyabahkan Dami N Toda de-
ngan sanrat terkenal membaptds Siitardji Calzoum
Bachri sebagai setara dengan Chairil Anwar dalam
kebesarannya, yaitu dengan membuat pemyataan
metaforis kalau Chairil adalah mata Vflnan maTcfl
Sutardji adaMi mata kiri puisi Indonesia'. (Saut
Situmoranginun^kin cuma jerawat puisi Indonesial)
Makanya dianggap tidak sedahsyat eksperimen ben
tuk* puisi-mantra Sutardjilah pencapaian epik.
Rendra dalam Blues untuk Bonnie yang
dipublikasikannya dalam periods yang sama dengan
sajak-sajak Sutaidji.
Inilah tradisi' kritlk sastra Indonesia selama rezim
militer Orde Baru Suharto berkuasa. Selama rezim
sastra apolitis Horison Manikebu berkuasa. Inilah
zaman keemasan ideologi estetisisme Hfllam sejarah
sastra Indonesia. Inilah ideologi politik kanonisasi
SMtra Indonesia.
Dan efekz^a masih terns dengan kuat mencen^-
eram isi kepala para sastrawan Indonesia Mmpfli
tahun 2007 ini! Biiktinya adalah keyakinan para sas
trawan bakat alam Mta seperti Hudan Hidayat
seperti yang saya singgung di awal esei saya inh bah-
wa sasti^ itu otonom, bebas nilai^ hanya tergantung
pada 'substansi'nya saja xmtuk menjadi baik atau
buruk, dan universal. Seperti yang sudah saya buk-
tikan di atas, politik kanonisasi sastra kita selama
berkuEissmya rezuh sastra Horison Manikebu tidak
seobjektif, senetral seperti yang tiigiratkan ideologi
estetisisme Hudan Hidayat di ataa, Politik sele^
sangat mempengaruhi diakui-tidaknya sebuah karya
sastra sebagai kaiya yang berhasil atati bermutu.
Sosok KB Jassin sebagai standar selwa utmna rezim
. sastra Horison Manikebu telah mengakibatkw hi-
langnyapluralitas'estetika'danmendbminarinya .
sastra non-realis dalam sastra kontempor^ l^ta.
Makanya mendominasilah saat ini apa yang olah
media massa disebut sebagai'Sastrawangi'. Sastra
yangditulis oleh per^puan-perampuan mudh ymig
konon juga cantdk menurut media massa tsb dan
yang euma bfeara tentaag apa-apa s^a yang
media massa. Seksualitas,
kepala jelita para perempuan muda urban Inaonesia,
para p^mpuan muda yang konon berpendidikan
tinggi dan mandiri secara ekonoml. Seksualltas da
lam prosa para Sastrawangi ini bahkandiklaim
merupakan aksi pembebasan dari penindasan yang
dialami perempuan Indonesia yang terkutuk hidup
dalam masyamkat patriarkal bemama Indonesia.
Tubuh adalah Jalan Ifeselamatan Perempuan
Indonesia, menurut para Sastrawangi ini. Makai^
berselubuh melulul^ mmreka dalam prosa merekal
Bers^Tubuh adalah Pembebasan! Perempuan adelflh
sama di mana-mana, imiversal, teriak mereka.
Karena itulah seksualitas yang mungkin memang
perspalan perempuan muda di kota-kota besar meru-,
pakan juga persoalan perempuan (muda dan tua) di
mana-mana termasuk di desa-desa. Tubuh, seksuali
tas dan perempuan adalah satu bagi para
Sastrawangi ini. Sep^ teks sastra para Estetis,
para Horison Manikebius, dan para bakat alam
Hudanis maka bagi para Sastrawangi tidak ada hal
lain di luar Tritung^ Tubuh-Seksualitas-
Perempuan. Tidak ada pei^oalan kemiskinan, tidak >
ada persoalan pendidikan yang rendah, tidak ada
persoalan jiunlah an^ta keluarga yang terlalu be
sar, bahkan tidak ada persoalan tobuh yangjelek
gembrot beperawat bagi para Sastrawangi yang
konon cantdk menurut media-massa ini.
Non-realisme prosa para Sastrawangi ini dapat
kita lihat dari betapa sempitnya dunia 'perempuan'
diartikan dalam teks merdm. Betapa sunyinya t^
mereka dari para perempuan yang tiap h^ kita
temui di pasar ikan sayur mayur becek berlumpur, di
toko-toko kelas bawah, di pabrik-pabrik, di rumah-
rumah gedongan kelas menengah ke atas, di sekolah-
s^olah menengah di kota-kota kedl dan pedesaan.
Siapakah yang paling 'perempuan' antara para




laki4aki tualfoison Max)dkdbuisl Fara ap<dittotaa»
para Patiiark iziilah yang pertam-t^^
betapa'sai^ politik goadei'pai» Sastrawaiud
Makfimya tiidak diasgmp 'Arfcts^ atau 'b^utu*
atau lutm saicra para p^^
la^ s^oig mimg^ bahkanjaph %aix^
muoa diba&ding kaum Sastra^x^agt tab) yiaDgmaiia*
LuntukbukflM
yang memM untok ineniilis
luaan ulami mlsaliiya. Pemiahkah kita
memtecaaoa krltikua*atytoa flkel para-
i^a? - < .
TCnltiii filrfli pflwi pArannpiflii Tni^«^a Fmrnm T .fa^ai*
Poia dilikur cteogan staiidar buka4n^
Xjtcmd dan I^eaiar Meiesa .Ayu t^ta




lucu nusmbayang^ Utand dan E|jenar
stan^ Fbnun line^ Pena
fid mengg^ jiltiab ita? .Apakak biik^
Jntemalisasi ideologi *sepi lintuk seni yang
applil^, seni Hooson Maidkebute, sei^
Uxdv«:^tdah b^tu k^t daliam^^^^
sastxawan danpembaca sasjtra
sebuah sikap pdUtik. Tak ada fidctbr di biar teks sai^
tra yangmempez^garuM baik4>uruki^ mutu tdca
tab, cdot^HudiEin I£dayat Tapi dia d^ogan seiigeija,
setiap kaU dia inenerbitkan buku barii cunui agar
ptiblu aastrat^u p^erbitan prosa t^baruoya itu.
Guina ^ 'dibicarakan' daoi dibaca publik sastia
ladpnesia di luar Jakarta Cunia biar miu-
dabymtidab^ bisa masuk prosanya dalain kanPn .
8asfiralQdbnesia. (B6rtombmig) n




Saya Tidak Merencanakan dari Awal
(■ etika Desember 1966
Qaudine Salmon tiba di
.Jakarta bersama suami-
iqra. Prof Denys Lombard, dia
tidsdc merencanakan sejak awal
untuk melakukan penelitian me-
ngenai masyarakat dan kebuda-
yaan orang Tion^pa di Indo
nesia. '
"Saya tidak merencanakaniQ^
dari aw^ Tetapi,. suami saya d-
tugaskan di Jal^rta imtuk tiga '
tahuh dan saya belum memilKd
pekeijaan. Sayaberpildr, apayang
bisa saya keijakan di Indonesia.
Jadi, sa:^ mulai belajar bahasa
Indonesia dan juga bahasa Be- '
landa secara pasif, Saya mulai
baca buku-buku tentang kelen-
teng dan datang ke kdenteng.
Kelenteng adalah tempat umum,
orang (ktang bukan hwya untuk
:  bersohbahyang, tetapi juga un- .
-  tuksalingbertemudmbe^icara ;
dengan siapa ^ja. Jadi, di sana ;
saya mend^at kesempatan awal '
untuk mengenal masyarakat Ti-. j
oii^oa di Indonesia sedikit demi I
sedikit," kenang Ciaudine saat ka-
im menemuinya Senin (22/10)
siang. Prof Denys Lombard di- i i
tugaskari menjadi perw^an , '
Ecole Fran^ais d*Extreme Orient
di Jakarta, menggantikan Prof C
Damais.
^ Tin^al di Jakarta memperluas
bidang kajian Claudine yang se-
mula beifokus pada Tion^ok.
Clause yang dibes^kan di Desai
Bruyeresi Pegummgai^ Vpsges,
Perancis Timur, mengJdai sejak
muda sangat tertarik pada ke-
bud£Qraah Tioh^ok. •.
"Tetapi, oran^a saya kir^g
setigiL Menurut mereka, bejajar
mengenai Tion^ok tidak dapat
menjamin hidup saya kelak. Akla
benarhya karena perhatian ofang
lebih banyak pada sejarah Eropa.
Mereka ingin saya belajar hu-
kum," tutur Claudine yang ber-
bah^ Indonesia dengan sangat
baik.
Claudine Salmon akhimya me-
nyelesaikan studi bahasa Tiong-
hoa di Ecole Nationale des La-
ngues Orientales CENLO), Pari^
dm studi hukum di Fa^td de
Droit; Universitas Soibonne, dan
kemudim meraih gelar doktor
pada tafaiim 1970. S^t belajar di
ENLO itulah, Claudine bertemd
Lombard yang belajar di tempat
yang sama. Tahun 1963 nier^
menikah.
"Tera$a sekali saya kehilangan
teman bertukar pikiran. Kami
belajar bahasa Tion^ba di se-
kol^ yang sama, sama-sama ke
Tion^ok, lalu saya ikut Jakarta
dan belajar bahasa Indonesia. Ja-
^_kami bai^^ bekeija bersania
meskipun juga ada perbedaan.
Selain belajar jpengehai Indone
sia sa^ juga belajar sedikit me
ngenai Vietnam dan Tiongkok
Boleh dibUaiiig kaM saya yang satu
di Indonesia, satimya lagi di Ti-
on^Ok*' suami saya
lebih bahy^ meneliti Indonesia,"
kata Claudine ;^g tin^al di ka-
wasan Paris 15® dan kerap ber- l
sepeda ke kantomya di. Pusat
Nasional untuk Penelitian Ilmiah
CCNRS).
Terus menulis
>  Claudine juga lidak imun ter-
^ hadap geiakan feminisme. Dia
sempat menj^kiiti aldif gerakan
iiii pada masa muda^ra. Kaiei^
,  itu dia piih^kritik pada industii
j mode—industri di Peran-
{ ds—yang membentuk citra pe-
{  rempuan dari kacamata laki-1^
! Uniknya, ketika kedl dia bef-
j . cita-cita menjadi penjahit "Pen-
|: jahit tote couture," katanya di-
li iringi tawa. Haute couhtre atau
adibusana adalah -jantung pem-
' bentuk .citra mode Perancis yang
men^uat negara ini dian^p se-I ba^ Idblat mode dunia^
Hin^ kini Claudine masih
!  r^in menulis karya ilmiah mes-
i kipun kebanyakan mengambil
: sumber ^kunder. Bila ada ke-
^mpatan dia masih bepeigian ke
Asia Timur. Kesempatah mene-
rima pc^ghargaan Nabil Award
kali ini juga dia man&atkan im-
tuk berkiuy'ung ke Manado,^ Su-
layresiUtara.
"Siid^ lamaj^sekali. saya tiH^k
ke Sana. Saya m^ ^ u tiagai-










Cerpen Gadis Jendela karya Ary Niiandaii (Cimahi), Ca/ato/
karya Emil Akbar (Makassar) dan Mawar Telanjangkarya Alie
Emje:(Jepara) masingmasing menjadi.Pemenang I, II dan llj
Kategori 0 (Mahaslswa/Guru/Dosen/Umum) Lomba Menulls
Cerpen Remaja (LMCR-2007) yang diselen^arakan oleh FT
ROHTO Laboratones Indonesia bekeija sama dengan Raya
Kuttura.
Menurut Ketua Panltia LMCR-2007, Naning Pranoto, lomba
in! bertangsung dari tanggal 10 Jull sampal dengan 10
Oktober 2007, dllkuti oleh kurang lebih 5.000judul cerpen.
Dewan juH yang diketual Sides Sudyarto DS dengan
anggota /Oimaddn Yost Herfanda, Martin Aieida, Arie MP
Tamba, Naning Pranoto dan Nenden LlllsAi^ah, juga
memilih para juara untuk Kategori A (pelajaf SLIP) dan
Kategori ,B (pelajar SLTA).
. Hadiah untuk para pemenang di wilayah Jabodetabek akan
diserahkan Sabtu, 2^ November 2007 di Aula JMC, Gedung
Dewan Pers, Jakarta Pusat Hadiah bagi para pemeriang di
luar Jabodetdbek akan dikirim via pos< Pengumuman secara'
rinci dapat diakses dl www.rohto.c6M n






OLEH ZACKY KHAIRUL UMAM
S astrawan Arab kontempo>
rer, Adonis (Ali Ahniad Said
Asbar, L 1930), yaiig kerap
.  disebut-sebut sebagai calon pe-
nerima Nobel, memukau dari segi
^ya bahasa dan makna piiitik. la
simbol kemodeman syair Arab.
Simbol yang dipiya sekaligus (U-
kecam karena kerap tak lazim
dan nienimbiilkan teruinitw lu-
ar biasia dalam berkaiya, juga
mendobrak kemapanan, la mo
dem dalam arti menawarkan ke-
banian dan menghadirkan se-
mesta kemimgkinan yang tanpa.
penyiidahan. Selebihnya mempa-
kan simbol perlawanan atas bu-
dajra Arab(-Islam) yang ia sak-
sil^n, rasak^, dw dialami sen-
diri: kemapanan pada tradisi ma-
sa lain. Ia, misalkan> berden-
dang:
IGta mati jika tidak kita dp-
takan Tuhan
Mta mati jika tidak kita bunuh.
Tuhan.




Adonis disebut Ali Harb, salah
n seorang cendekiawan Arab tey-
kemuka, sebagai ""nabi". Ia meng-^
hadirkan diri sebagai pencipta
yang tak sedia. menemui" ajal ke
mapanan (jouhgtfid poet). Kese-
diaan tunduk pada kepatuhan
yang mapan mempakah kemu-
nafikan. Suara Adonis mengalfr-
kan kejemihan dalam melihat te-
leologi, agar zaman tak lapuk oleh
tekanan masa lahi yang ser-
ba-menentukan.
Dalam. diiinya, Adonis gelisah
tak karuan meneUsSk kebu^yaan
Arab-Islam yang senantia$a ber-
irama dalam stanza statis. Bahwa
masa lain menjadi segda-galanya,
kebudayaan Arab-Islam kini tak
boleh bertanya^ dalam nalar masa
lain ia beiad^ Kekinian tak ber-
makna kala masa Idu tidak di-
hadirkan. Ttadisi diitiannnggal-
kan dalam tafsir yang seiba-me-
•liputl Awal mula kegelisahan itu
bertolak daii penelusiiran Adonis
terhadap genealogi sastra Arab
modem yang masih banyak
mengagungkari spirit dan bentuk
masa lali^ yang tak boleh di-
g^^ gugat
'Simpulan Adonis, temyata na
lar Ar£b-Islam tak mampu ber^
jejak pada kepqjuan zaman ka
rena ia tertarik jauh ke belakang
sejarah. Glorifl^i dan roihan-
tisasi masa lalu yang gemilang
selalu dipegwg Yang kini
(fll-Mdhir) dw yang mendatang
(sd-mudaqbat) bersi£at Ihiear
mengiiniti garis lurus tradisi ma
sa lain (a/-ft/rdte Ba^
kaum konservatif Arab, p^dang-




Adonis membedah lebih men-
dalam tent^g kecendenmgan
umum yang membil^ bangsa
Arab-Isl^ bersifat statis ketim-
bang dinamis. Ia melan^ang bu-
ana imtuk menekuni tendensi ke
cendenmgan '^^g mapan" atas
'^rang berabah" dalam aspek fil-
safat^ teologi, fikih, sastra, eko-
nomi, sufismei, dan revolusi da?
lam peradaban Ar^ klasik yapg
amat berpengaruh pada nalar kd-
biidayaan Ai^-Isl^ Idni
Struktur tradisional pemikiran
Arab telah terkoiistruksi oleh se-
buah "preteritdsme" yang berke-
cenderungan mengagun^^ ma
sa lalu-sbbagai patokan utama.
Masa Idii terkait dengan pen-
dasarah prinsip-prinsip keaga-
maan yang amat statis. Nalar
yang diha^kan mesti diasosi-
asil^ terhadap al-m&dhi (masa
lalu) sehin^a generasi berikut-
nya hanya mengambil al-ittd}d'
OmitasO, taqlid (menim), idan
serba mengikuti struktur arketipe
masa lalu. Pelbagai kecendenmg
an untuk dinamis^i kebudayaan
yang muncul untuk keluar dari
kerangl^g kejumudan dan kon-
servativisme cUtolak habis-habis-
an. Padaha^ "yang dinamis" iden-
tik dengan spirit kemajuan, yang
kemudi^ bersetubuh dengan te-
leologi abhddhir G^mendatang-
ail), ayaql (pemikiran), al-ibdd*
(kreativitas), al-fard ^dividu),
serta keniscaj^an pembahan ker
budayaan
Adonis mengatakan, selama-
nya orang Arab-Islam tidak akan
pemah makmur. dan menjadi
'pencipta", kecuali jika struktur
tradisional pemikiran Arab .itu
didekonstruksi sehingga teijadi
perubahan dalam cara meman-
dang dan memahami sesuatu.
Yang mesd disadari betul bahwa
dasar kebudayaan Arab ialah plu-
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ral, tidak satu, dan ia tidak me-
mUiM vitally iintuk melampaui
dirihya sendiii, kecuali dengan
membuai^ stndctiir keagamaan-
nya sehin^ agama menjadi
pengalaman yang mumi ber^t
personal, amat privat
Untuk melampaui tradisi yang
"membatu" itu,* Adonis mendcan-
kan pentingnya menggunakan in-
strumen (tradisO kebudayaan
sendiri sebagai pengalaman un
tuk mengub^ turdts Axab-Islain.
Masa lalu tidak bemilai, selama ia
tidak menjadi kekuatan untuk
menjadi bagian masa depan kala
ia dimanfaatkan secara inovati£
Dengan demikian, menurut Ado
nis, bangsa Arab mesti men^-
nakan potensi perubahan dalam
tradisinya untuk inel^paui ma
sa Mimya secara kreati^ radikal,
komprehensif, dan niscaya.
Proyek kiitik kebudayaan
Arab-Islam Adonis dalam Al-
Tsabit wa al-Mutahawwil iaiah:
"Keharusan membebaskan (ke
budayaan) Arab dari setiap ben-
tuk atavisme isaldifiyycOi)^ keha
rusan desakralisasi yang dilabel-
kan pada masa lalu,:dan meng-
an^apnya sebagai bagian dari
pengalaman atau pengetahuan
yang tidak mehgikat secara ab-
solut Konsekuensinya, .manusia
mesti dilMt sebagai oran^ dan
esensi kemanusiaan yang sesimg-
gulmya adalah ketilm ia menjadi
kreator j^g transformatit da-
ripada sekadar pewaris yang kon-
formistis (baca: menegaskm)."
Gara-gara paiidangan ini, Ado
nis kerap dituduh sebagai anti-
Arab, mengikuti kemauan orien-
talis, kehilan^ rasionalitas d^
obyektivitas itu sendiri di ten^
kematangan emosinya yang sta-
biL
Gagasan tentang modemitas,
kata Adonis, bukm persoalan
tei^tang suatu periode sejarah
kontemporer yang saat ini kita
nikmatL Modemitas (fll-ha-






konsepsi tentang waktu dan fil-
safat manusia yang secara total
berbeda dari keanfan tmdisi yang
telah diterima.
Menurut Adonis, modemitas
sama dengan sekuiarisme dan ra
sionaiisme absolut sebagai jalan
tunggal menuju keadilan sosial,
egalitarianisme, dan kemauan.
Maiiusia, buk^ Tuhan, hams
menjadi pusat dunia dengan di-
rinya sendiri, dan kebebasan atau
kehendakny^ah yang mesti
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mengukir sejarah peradaban se-
suai dengan fimgsi akaL Hanya
mel^ui pengalaman inanusia dan
efektivitasnya di dunia luar yang
dapat membawa pada mal^at
kebenaran, bukan spekulasi, kon-
templasi, maupun praan^pan
keagamaan yang apriori. Dalam
Mihyar> iqrair Adonis: l/Seojxmg
Tuhan telah mati/Tiiitan yang du-
lu turun dan sana/dari tenglmrak
langit/^Sicgta tahi^dalam 'keta-
kutan dan kehancmn^dcdam ke-
putuscman dan di tandus tanah
padang pasir/dari kedalamanku
mimcul seorang Tuhan.
Proyek kritik kebudayaan Ado
nis ial^ sebeiituk dekonstruksi
radikal pada stniktur kebudayaan
yang tdah mehdefinisikan duri
ng sebagai "selesai" dan meiijadi
"diktator^ paling baik imtuk me-
nilai kddnian, kebaruan, dan m-
layah tenv in oqpnito; Untuk
niemban^tkan spirit kemajuan,
Adonis amat memercayai bahwa
peran manusia-manusia kreatif
yang mempunyai wiU to power
dan memahami betui ^  .ke-
bebasan dapat menjadi agen-
agen pembahan yang utama. Ka-
rena itu« jika kebudayaan sebuah
bangsa atau masyarakat hendak-
menemui tin^t prog^esivitas
ymg bail^ secara kolek^ kema-
nusiaan yang mempunyai 'Icuasa
kreatif'. itu me^ diberdayakan.
Ini memang amat Nietzsdiean.
Tepatnya, l^ativitas memaknai
kekinian dan upaya mentunbuh-
kan teologi masa depan sebagai
pijakan. Manusia tidak boleh ter-
kun^kung oleh nilai-nilai kebu
dayaan klasik yang terlalu ine-
nentukan^ apalagi jika antropo-
lo^ kem^usiam terlalu diten-
tidboi secara teosentris yang me-
ngebiri sifat kebebasannya.
Akan tetapi« dalam pertarung-
an di panggung sejai^ keiiie-
nangan kerap beipihak pada pe-?
megang imitasi d^ menduki^
kemapanan. Karena, dalam tra-
disi Aiab-Islam yang disorot Ado
nis, c^ang-cabang perkembang-
an peradaban, seperti sastra dan
pemiMran, secara umum tunduk
pada aturan agama yang men-
jadikan kebudayaan Arab men
jadi hegemonik dan, karenanya,
menjadi kebudayaan kekuasaan.
Yakni, kebudayaan yang mei\jadi
milik mazhab statis ssga. Kebu-:
dayaw yang ihelakukan inlousisi
CmOpah) atas pluralitas^pema-
haman untuk ditempatkim pada
struktur kemapanan. Otoritas 1^-
benaran mepjadi milik kaum pe-
ngu^ Agama ditempatkan se
bagai kekuasaan politis yang me-
misahkan unsur buda^ untuk
kemudian memberikan standar-
disasi pada teks kebenaran, wah-
yu, dan bangunan keilahian. Jika
ini yang semakin menentu, Ado
nis pun melihat keputusasaan da
lam kemapaniui: V/Da/om tuhan
bam apc^cmgkit Jasad kita/ba-
lok-balok besiimpitgerdk kita/al-
gojo-algojo tiada henti siksa ki-
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Masa depan saste Indonesia ter-
le^ di tangan perempuan. Saat
ini semaldn'banyak'p^ulis dan
pei^'air perempuan benniincul-
an dengan ka^ yang mampu
mel^paui kaiya penulis d^ per
nyair l^-lakl
j  I^mikian diun^pkan penya-
ir Sapaidi I>joko Damonp, Jnmat
(23/11) di Palembang Sumatera.
S^tan, dalam diskusi sastia yang
diselen^arakan . Balai Bahasa
Siunsel, Deww I^enian Palem-
bang^ dan Harian Benftz
M^Unit Sapard^ perempuan
semaldn mengiiasfd dunia sasfxa
Indonesia yang ditunjukkah de-
n^n TOmal^ banyaloiya jumlah
pehulis fiksi maupun penyair pe-
rempii^ Perempuan . juga kini
semakin gemar m^bac^ seba- •
likiiya I^rlaki banj^ j^g mii-
lai malas membaca.
Cara pandang .
^pardi menjelaskan, para pe-
nulis perempuan memhnat cara
pand^^sendiri terhadap kaum-
iQ'a. Penggambaran perempuan
berubah total oleh para penulis
perempim yang dipelopoii Mar-
ga T dan Dini. Pada masa lalu,
■tokoh perempuan adalah ripfaan
p^ulis laki-lald, seperii. tokoh
Siti Nmbaya.
Mehui;ut. Sapardi^ banyak
orahg iherasa terkejut dan maiah
karena melihat tulisan fiksi ka-
rangan perempuan di^^p ti-
dak sopan atau sastra pbma Pa-
dahal, kata Sapardt itulah cara
perempuan men^^mbarkan pe-*
rempuait Para penulis> lald-Iaki
hanya menggambarkan perem




setia, lembut baik hati Tapi, penulis perempuan tidak meng
gambarkan perempuan seperti
iti^ mereka menulis berdasarkw
peh^ayatan atas keperempuan-
Menurut Sapard^ noima-nor-
ma telah berubah seiring per-
ubahan zaman: (WAD) •
Kompas, 24 November 2007
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JAKARTA, KOMPAS - Tepat
tengahxhan pada hari Idul Fitri,
IS pbtober 2007, jenazah nbveli^
pemikir, dan teolpg feminis, Hen-
riette Marianne Katoppo (64),
dibeian^tkan darirun^ duka
di PGI meniyu; Krematorium
Oasis Ta^ermg." la beipulang
pada hari Jmnat (12/10) siwg,
kemungkin^ l^ena serangan
jantung.
"Prosesnya cepat sekali," lyar
kakak ipamya, Jeanne Katop-
po-Mambu. Ketika hendak turun
dari mobil sepulahg jalan-jalan
dengan ksJsnknya, kep^ Marian
ne Katoppo tiba-tiba terkulaL
la langsiingdibawa ke RS Azra,
Bogor, tetapi tidak terkejar. Kre-
masl mempakan' permintaan
Marianne lewat salah satu ke-
ponaJcannya sebelum la mening-
gaL
Kakak ipamya yang lain, Ny
Min^ Katoppo, . menambahkan,
Marianne sem^patdirawatkarena
stroke di sebiiah rumah sakit di
Jalcai:to Selatan beberapa htoi se-
telah
membail^ ia tin^ri bersatna
kaknya (h, ^ '
Kepeigim^an^e^yra be-
gitu mendadal^ seperti diun^cap-
kan Jeanne, mengagetkan te-
man-temann)^ termasnk Gus
Dm*. Mereka pemah terlibat be-
keija untuk uni;^ agama dan
perdamaian dnnia.
MesW dikenal sebagai feminis
teolog pertama diAsia, Marianne..
tidak m^uk ke arus ut^a ge-
rakaii feminisme di Indonesia.
, Padahal, bukunya, Compcmionate
andFree (1979), sudah membahi^
akar perempuan sebagai "liyan".
"She was a lone fighter" ujar
Bondan "Winamo, pennlis, salkh
seorang sahabatnya.
r  ^ ^Denii prinsip, Marianne tok
I pednli pada popularitas. Ia tak
peduli dipandang sebagai "mu-
suh" Kartini karena kekritistoi-
nya pada KartinL
Pndahab san^t men^iaigai




rut pengamat sastra dan pembaca
bulm-bukun^ Maman S Maha-
yana, Ighir di tengah tekanan kul-
tur yarig kurang apresiatif ter-
had£^ kaiya sastra
Menumt sastrawan Budidar-
ma kaiya-kaiya Marianne ber-.
ada di Irawasan sastra non-ma-'
instream, dan ia tampaknya- tiHalr
be^tu memeduhkan komunit^
.y;pg menumt konsehsus sastra
dianggap sebagai komunitas sas
tra dalamarti sebenamya
n Lulusan Institut Oecumenique
Boss^, Sadsa yang menguasai 12
bahasa ^ ing itu konsistenmeng-
gunakan istRah "perempuan".
Lewat berbagai tiilisan ia me-




,  Penghargaaiv antara Iain:
^ ']pavyan Kesenian Jatetta untuk
.. v V
> Pei^idilah dp KePdayaan
"'Oad^Jo^f (tfayasan Buku
" ytamaX 197^ noveljs perempu-
' P'pfertania Indonesia penerima
Sotdh East Asia.Wn'te'Award
dp Ralu SIrikit, tahun 1982
> ♦ Pa'd^ tahuri 1995 la meyvaklli
Pramoedya AnantaToer
mfiierirna Penghargaan
Magsaysay di Maniiay Rlipina.
V  . (MH)




perempuan di wilayah abu-abiL
San]^ akhir h^latnya; Mari-
Pne tehggelam dal^ proses kre-
atifi^ meski belakangan tak la^.
mengajar. Seba^an vraldtunya di^-
pakai untuk meravlat 30-an ku-
dngnya di sebiiah run^ kontrak-'
an behikuran 45 meter pers^ di
bilangan Qputat, Jakarta SelataiL
Buku toijemahan Compassio
nate dftd FYee akan' diluncurkan
awal November 2007. Tanpa Ma
rianne. Selamat jalan.... (MH)
Kotnpas, 15 Oktober 2007
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Industii Buku SastraBelakangan ini makin kuat kecenderungan untuk menyiasati
perierbitan buku sastra sebagai sebuah industri. Persaingan
pasar yang triakin ketat, kepentihgan penerbit untuk
• m^ngembalikan modal dan nieralh keuntungan, serta kesadaran
' untCik mpmberikan royaltl yang layak guna menlngkatkan kese-
j jahteraan penulls buku sastra, Ikut mendorong ke arah Itu.
,  Sederhananya, penulls buku sastra, dan penulls buku apa pun,
(tidak akan .mendapatkan royaltl dan apreslasi yang menriadai jlka
i bukunya tIdak laku. Dan, agar suatu buku bisa laku, balk penerbit
' maupun penulls, harus dapat membaca kelnglnan pasar. Dan,
I bag! dunia industri,-pasaf adalah segalanya.
,  Karena karya sastra adalah produk budaya, maka usaha pener-
i bitan buku sastra yang bersifat profitable {korr\ers\a\) daiiat dlang-
< gap sebagai bagian dan industri budaya. la memiliki poslsl yang
' sama dengan industri film atau musik, yang tidak hanya rriembawa
; peran kultural tapl juga peran bisnis karena ia diproduk untuk
' dijual guna rnendapatkan keuntungan.
^  Ketika seseorang menempatkan produksi sastra dalam per-
' spektif bIsnIs, sesun^uhnya ketika- Itu puia karya sastra telah
I mengalami pergeseran fungsl tIdak lagi hanya sebagai produk kul-
I tural tapl juga industri budaya. Karya sastra masuk dalam proses
<  industriallsasi yang hampir sepenuhnya bergerak untuk kepentlng-
I an pemilik modal dan pasar.
t  Dalam perspektif ihilah karya sastra dalam posisinya sebagai
n  'komodltas' itu sering harus tunduk pada kepentingan pasar. Di
sini puia selera konsumen — seperti yang dipahami oleh Industrie
awan —sering sangat menentiikan corak komoditas tersebut.
Meskipun, 'selera konsuifien' itu sering bersifat semu. Artlnya;
seririg kail hanya berdasarkah praduga pebisnis. Mirip dengan
rating acarateleyisi, maka tarlkan pasar buku-buku sastra terter^
tu menjadi indikasi utama untuk mehengaral selera konsumen.
Ke arah ItLilah kemudlan buku^uku leblh banyakditerbltkan. Ke
tika taiikan pasar terhadap novel pop begitu kuat, misalnya, pener-
bitan buku novel pop rnengalami kapitalisasj yang begitu besar. Darf
sinilah kemudian lahir dan turnbuh penulis-penulis novel pop yang
begitu ternama, sepertl MIra W, Titiek WS, MargaTdan La Rose.
Pada masanya, produksi roman-roman piclsan All Shahab dan
Motinggo Bdesye juga mengalami kapitalisasi yang cukup besar.
Begitu juga fiksi-fiksl seksual karya para penulls perempuaii,
seperti Ayu Utarrii, dan Djenaf Maesa Ayu. DI mata kapitalis,
karya-karya para penulls perempuan Itu memiliki tarlkan pasar
yang kuat, dan karena Itu dirangkul untuk dikapitalisasl. Balk
novel pop, fiksl seksual maupun roman picjsan adalah contoh-
contoh terpenting 'buku-buku sastra' yang mengalami kapitalisasi
untuk masuk ke dalam sistem industri penerbitan.
Sesungguhnya, hampir seperti itu puia naslb 'fiksi Islaml'.
Karena ternyata buku-buku fiksl Islamj — yang penerbitannya
semula hanya ditangani oleh Annlda, Forum Lingkar Pena (FLP)
dan beberapa penerbit kecil seperti Asy-Syaniil dan FBA Pers —
memiliki tarikan pasar yang sdngat kuat, penerbit-penerbit besar
seperti Gramedia dan MIzan, pun lantas ramakamal ikiit mener-
bitkannya. Buku-buku fiksi Islami yang semula diorientasikan
sebagai 'bacaan dakwah' lantas masuk dalam sistem Industri.
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-^Tentu, kapltallsasi sistem produksl (pfenerbltan) buku sastra tl-
. dak selamanya merugikan pertumbuhan sastra Indonesia. Ka-
pftallsaS! rnemberlkan darah segar bag! sistem penerbltan buku
sastra, dari karena Itu la juga merangsang produktlvltas penclpta-
an karya sastra. Dengan sistem pengelolaan (manajemen) yang
bervlsl bisnis dan didukung modal besar, tiapjudul karya sastra
juga tidak hanya dapat diterbltkan dalam jumlah lebih besar tapl
juga dapat dikemas secara leblh bagus dan didlstribuslkan secara
leblh mehyebar.
Dengan demlklan, karya sastra juga mengalami pemasyarakat-
an secara leblh balk. Sementara, bagi para penulls, penerbit yang
profeslonal dan bervlsl bIsnIs dapat memberlkan royaltl yang leblh
profesional sehlngga dapat mendorongnya untuk leblh prodyktif.
Selain Itu, beberapa penerbit besar juga bersedia melakukan
'subsldi sllang' untuk menerbltkan karya-karya 'sastra Idealls*
yang unmarketable, termasuk kumpulan pulsl.
Mesklpun begitu, orlentasi bishls yang begitu kuat menyebabkan
karya-karya sastra yang marke^le seperti novel pop, teenlit, chick-.
lit, fiksl (remaja) IslamI, dantiksl seksual mehdapat porsl perhatlan
yang lebih besar karena meinang memlllkl taiikan pasar yang leblh
kuat Sehlngga, jumlah buku 'sastra Idealls' yang diterbltkan sangat
terbatas dan harus melewati seleksl yang sangat ketat.
Karena Itu, tetap perlu penerbltarvpenerbitan altemaif bagI karya-
karya 'sa^ Idealls' yang tidak meridapat tempat dl jaringan pener-
bit-penei^lt komerslaltersebut;.DI sinllah, semestlnya, pemerintah
memberlkan perhatlan yang leblh besar, dengan proyek-proyek pener
bltan buku bersubsldl atau pengadaan bukihbuku untuk perpus-
takaan sekolah yarig diblayal sepenuhnya oleh pemerintah. n




Penyair dari penelltl siastra'
olamjk tentahg 'sastra'
min*:(dafam tahda kutip) se-
betulnya sudiah mengertuka
pada avval era 2p00^n. Na- .
mun, polemtk taraebut sekarang me-^
ngemiika.JagL Polemrk df media cetak
setfdaknya teraajl dl tiua media cielak
nasibnal; Repub/^adan Javva^^ Re;
r^^ierfuk^^^^
pereoalah jfihdr^i^s vere
basan kre^ dan^kemiidiab ada yang'
;menggiijii^ya;i<e persoalart agania. '




rupacpksplpraai i§ma sek^ tersebiit?
Ataufah jahgairi^a^^
. sebetuinya bukartiah pertarungan x
. segi mdrai (idpQlb^ ispirituai)^ tetapf ,





d(sku!si,buku F5ra Baa^^^ kafe Sbda
bbngue^;)^ 2004Jalu;'
Yang menarik ad^
pasuki Yartjg kira-ki^ berbpriyt, '
"OrangbpleliplliK ;
gadb; Payamehy^iKah pfea, jika •
yvndatbtap memilih gadc^^^
/; terserah." n,
.. Kbmentar itu mengandaikan ada-
nya sebuah ideologi keias atau polltik
identitas yang aedang djusung oleh ;
Rra. Rra mengkialm bahwa ib adalab
penyaji pizza sbmentara yang lain se-
mataiah penyaji gadb^ado, bahwa
novelmoveinya O'uga novel-novei lain
sejenis) berkeias pizza sementara
karya sa^a lain berkejas gado^ado.
. Jika diandalkan Rra.dapat mewakili
kalpngah wanitia penulis yang suka .,
berekspertmen dengan 'kelanr)in' di
dalam karyanya, maka kitp tidak bisa .
rtiehgan^ap fenbmeha sastra wanita
yang rnengekspps imaji seks sebagai
' sekadar sebuah fepomana di dalam
' keUniversalapsastraatauk^^
bbrkarj^. Wta harus mampu memba-.
cafenbmbna sastra y^ mehgutak-
atik 'kelarhin'Sebagai sebuah •
gerakankelasdanpplrtikide^
identitaS yang hendakdiangkat . •
pleh merekaadalah identitaskei^
the have boijuasi kota dengan budaya
materialisirne seksUalnya.. AroganiSme
keias tertarnpakkan dari bahasa'fira":
. yangmehairtakan sastratnya sebagai! •
'pizzaV Pblitikidentitas itu muncui
dan^implikasi pernyataan babwa Rra
tetapakan meriyajikan,'pizza'>
rneskipun Ahda^rnasjh tergojbng di
daiam kelas penj^ka .
Kehadiran;'Sa%ra'pi5^a^ (sebutlah /
demikiah bntuk menyebut sastra pa-: '
ra waniiakeias boijuasi ini) iriehun-
y  m^ o f-r -
Jukkan bahwa telah.teijadi sebuah
.kontesta^i kuasa dldalammedan ^
kbmunikasi sastra kita. Di dalam
kontestasi ini, Pleh dukungan kapital-
isme nriedia, kaum 'sastra pina* -•
yang mula-mula mbrumuskan dirinya
sebagai the pther. kemudian justru ..
mehjadi doniinan. Dengan didukung
^kekuatan kapital yang besar dan sim-
' bfpse miituaiisme dengan Industri
media massa itu,^sastra pizza' hem
dak menghegemonikan 'ideologi es-
tetika keias' mereka. Iniiah pplitik
identitas.
Karena jtDlah, saya menganggap.
, wajarjika ketnudian muncui beberapa
. pendapatyang mengusulkan urituk
'melawan' materlalisme seksual da'ri
'sastfa pizza'- itu. Sebuah kewajaran •
bahkanmungkinkeharusanjikekesm
daran.keias dilawan dengan kesacja'^
an keias; poiitik identitas dihadapi
dengan pPlitik identitas. Jika keias
'sastra plzza'telah melakukan gerak-
an missi demi menjadi hegembnik,
keias 'sastra gadogado' terparicing
• untuk berkhotbah menyelamatkan .
intelektualitas bangsa dari.gerog^ptan
/ idmide materlalisme seksual.
Saya termasuk yang tidakmudah
percaya bahwa yang hendak dipeK
juahgkan oleh 'sastra pizza', itu ada- n
;  lah semangat femjnisme dalam arti
penyelamatari harkat dari derajat pe-
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rempuan dl depan lakl-lakf. Saya le-
blh imeraaakan bahwa ♦sastra pizza'
sekadar berdagang feitiinisrae dan
kebebasan berekspraai, nntengguri^,
kan IsLHisu femlhlsme.dah kebebas-
.an bprekspresl untuk capaianK:apal-
, an hfiateiiai; ,
JadI, menurut saya poiltik Ideiitltas
yarigmerekausangbukaniahferni- .
nisme melainkan materlallsrine» Ida- ;
Ida yang hend^ meraka usung ada-.
lab Ida-Ida kapltailsma-boijuasl. da-
ngari filsafat moral yanghihlijstlk. . -
Saya abparasaan dangan maraka
yang befpandapat babwa kasamarak^.
an vulgarisma dajam 'sastra jjizza'
itu justru klan mamoslslkan kaum.
vyanlta sabagal kpmphltasfatau
obyak) yang dtlacehkan.. Dalam 'sa^
tra pizza'Itu wanita'dltalanjarrgl'untgk Skadar mendemonstraslkari v
betapa kaum (panlills). wanlta berku^;
sa ^as i^kna dlskurislf tubuhnya;
seridlri. Jangan-jangan nantl kaurri la-
kl-lakl justrU akan nrienganggap bah-,
wa wanlta hahya Ijhal rnangeksplo-
.rasl ketubuhap samatal Jangarvj^ ;
ngan pula nanti p^uils wanlta hariya
dlan^ap mampu mengeksplorasi tit
buh teks. tanpa. pernah blsa meh^all
kedewasaah dan spirituailtasdarl
jlwateks. '• ' V . •
Tentu saja, jlka kaurn prbletar'sa^
tra gadO:gado' hendak melaWan k^' ^
um boijuasrsastra pizza', mereka
rhemerlukan kesabaran, kietabahan,
dan kekaijakerasaii karena'saistra
pizza' Inl dlmbtori oieh kiaum wanlta ■
darl kelas boijuasl dengapdukungan
pepuh darl kekuaten modal dan In- .
dustri media. Selaln Itu, mdreka te-
Tah nrienefnbak langsung ke jahtung ■
. selera pasar karena IdeologI mereka
mamangkapltallsme.
Sastra seriiis selalu saja gelagap-
: an ketika hariis terilbat dl dalam per-
taryhgan pasar. Naraun, bukan ber^ ,
arti. bahwa sastra serlus same sekajl.
• tidak blsa bertahan menghadapl'
gelontoran sastra pbp^snob. Hal
'  inllah yang memunculkan pemlklran
bahwa'semangat i^oletar kpum.
'gado-gado' blisa .selalu dlgelorakan
iirituk men^adapl penjajahan dan .
hegem'oni wacana yang dllakukan
Gleh kelas boijuasl kaum 'pizza'. .
;  Haniyasaja, krltlk saya pada nrie-.
reka yang memerapgl sastra snob"
ten^but adaiah iperekaterkadahg-
berhientl hanya isebatas mehghujat,.
saja, Bagalmaha pun, kaum boijuasl:
pengusUiig'sastra pizza' terSebut
patirt dlakulm'emlllkl keleblhan da-
lam hal produkttvltas berkaryav Were-
ka juga meiplllkl tfngkat eksplbras.l
estebka yang menggemaskan. be^
ngan demikian, menandlnglrnereka
adal.ah bukan.dengah mehghujatnya;
Perang wacana sudah tldak produk-
tif la^ dllakukan.-BerhentHah sallng
rrienghujat Blarlah semua pihak
bekeija dan bergerak. Lawan keija
dengan keija,^lawan gerakan dengan
;. gsrakan. Gelpntorkan kary^aryp
. yang seblsa hiungkin leblh mengge:
Y maskapdan bermutu dibandingkan ^
denga^n karya-karya: kelas boijuaslta^
sebut dan luaskah penyampalan kar-
ya-karya kaum proletar sampal ke de-
sadesa, Barangkall karya^<arya pe- ;
nulls bQijubsl Itu sedahg beijaya dl kp-
ta4<pta kite, tap! belurh tentii la sUdah
. meterhbah ke desabesa, karena Itii^
desa^desa hams dl-support dengan- X
karya^arya nonpenuHs boijuasl. Insya
Allah, desa akan nriengepungkote.
Model gerakan Foiiim Llhgkar Pana^.
^(FLP) cukup pas. FLP.blsa menrilU^^
prgan-pr^n yang menjangkau sanipal
ke desadesa bahkan. pedafarpan.. Ha-«
hya saja, dlperlukan gerakan seriipa ; ;dengan perangkat dan nriodus pperan-:
< dl^yang bSrbeda, komupltas dengan
^ semangat serupa tap! mengusung .
karya universal yang tldak hanya ,'
membldlk segplongan speslfik pent
, baca dan tldak beiparadigma hltam *
pi^h dalam mendedah peraoaian.
H^b, slapa beranl bekerja slapa
berahi bergerak? Slapa berpnl tak
hanya sbllng menghiijat sahaja? -
Berdpalahi ■ - • '
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enulis karena Janjii¥~X agi itu, hujan deras turun
I—' membasahi bumi. Atap seko-
I- lah yang sudah tua tidak
nampu lagi menahan d^snya air
lujan. Ruaiig kelas pun tak jauh
lerbeda dengan kondisi di luar, ba-
ali. Ikal dan kesembilan temannya
erpojok di sudut kelas tak berdaya.
Namun di tengali suasana yang
;uyup tiba-tiba dari arah lapangan
ekolah melintas sosok-perempuan.
terpayung setangkai daun pisang,
perempuan itu menembus hujan
fceniyu ke arah sepuluh .anak yang
gnenantinya dengan wajahberbinar.
^ia adalah NA Muslimah Hafsari,
Juru satu-satunya di sekolah itu.
Mi '.'Kenangan akan pemandangan
Saat duduk di kelas 3 SD itu begitu
Jierabekas pada diri Ikai Sejak ha-
gi itu dia berjanji suatu hari, jika
Mirinya berhasil menjadl seorang
^enulis, dia akan menulis kisah
Sentang Ibu Mus, sang ibu guru dan
geman-teman dl SD-SMF Muhara-
ffiiadlyah Belitong Timur Itu.
Puluhan tahun kemudian,: Ikal
pang tak lain dari Andrea Hirata
i^ewujudkan janjinya itu:;"Usai pe-.||istiwa itu saya berjanji suatu hari
;i;Saya akan menulis buku untuk gu-
saya itu. Dan setiap hari janji sa
ya itu saya ceritakan kepada te-
man-teman Laskar Pelangi (LP).
Ketika saya sudah bekerja, janji sa
ya itu ditagih oleh teman-teman sa
ya. Apalagi kemudian Ibu Mus ja-
tuh sakit. Mereka begitu khawatir,
: dan mendesak saya-untuk^segera
menyelesaikan buku: itUv' kisah
Ikal. -
_  : Dalam tiga minggu buku ^ itu: se-.
lesai, dan langsung dibawa Ikal ke
kampungnya di Belitong Timur,
Bangka Belitung. Ajaibnya; sang ibu
guru langsung sembuh setelah men-
dapat "kado" dari muridnya yang
telah berhasil itu. "Buku LP meru-
pakan ungkapan terlma kasih sebe-
sar-besamya kepada semua i guru
• saya, termasuk mendiangi:^ Har- n
fan Effendy Noor yang tak pemah
mengharapkan rasa terima kasih
kecuali melihat siswanya menjadi u
rang yang berhasil. Ketika saya per-
lihatkan ke Ibu Mus, wow dia me-
nangis, pokoknya nggak terlukiskan
saina kata-kata. Dan dia langsung se-
hat kembali kata Andrea.
Temyata naskah fotokopi itu la-
lu "dicuri" oleh seorang sahabat-
nya dan diserahkan Jiepada. pener-
bit. Penerbit yang-beruntung ini,
Bentang. langsung'jatuh cinta "dan
lantas menerbitkanhya.- Temyata
novel anak keliraa dari pasangan
Seman Said Harun Hirata dan Mas-
turah ini berdampak besar.
Tak hanya bagi Andrea dan
pembaca LP, tetapi juga mampu
menggerakkan hati para pakar pen-
didikan untuk memperbaikl sistem
pendldikan. Kabamya, SD Muham-
raadiyah, tempat Andrea dan ang-
;gota Laskar Pelangi bersekolah du-
:lu menjadi terkenal di Belitong dan
.mendapat perhati^' dari pemerin-
tah, daerah setempat. . Andrea juga
sangat bersyukur Ibu Mus, guru
yang dia cintsi itu kini- mendapat
, penghargaan yang layak berkat bu
ku tersebut Dia masih ingat bagai-
mana Ibu Mus raenggbtong balok-
balok kayu untuk menahan agar
bangunan sekolah mereka tidak ro-
boh. "Sudah sepantasnya beliau
mendapatkan semua itu atas peng-
abdian dirinya yang. luar biasa,"
ujamya. , -
. Selain itu, berkat Lascar Pa-'-j
langi, Andrea kini dapat membuka !
tempat bimbingan belajar bagi I
anak-anak dl kampung halaman- |
nya. Tempat bimbingan belajar itu > I
menjadi tempat orang belajar-ilmd
pehgetahuan dan agama Islam. Dia
tidak ingin pengalaman para saha-
batnya, terutama Lintang yang se-
benamya paling jenius namun ter^-
paksa piitus sekolah, tenilang kepa
da "adik-adik"nya di masa ini;
[W-10]





DIA SEPERTI MATI Dl TENGAH SEMANGAT
ORANG YANG BISA DIHIDUPKAN
IGA buku bestseller ada
di bawah nama Andrea
Hirata. LaskarPelangi,
Sang,Pemimpi, dan
Edensor. Laskar Peldngi laris
manis. Dalam tiga minggU/
cetakan pertamanya habis ter-
jual. Buku keduanya dicetak
lilang setelah sepuluhhari
terpajang di toko buku.
Kesuksesan itu pun merambah
ke layar lebar.
Dalam sebuah percakapan
dengan Media Indonpia, secara
spontan^ Andrea menuhjidc
sampul majalah Tempo yang
memunculkan wajah.DN Aidit.
"Naaahhh, ia dari Beiitung,"
serunya bersemangat.






Bandimg — kantomya —^ham-
pir setiap ucapannya seakan .





sutradara layar lebar Laslmr
^elangi, untuk mengambil
gambar di tanali kelahirannya.
KEMBALI.
'"^la kemudian beroerita,
sangatlah wajar bila seseorang
'tergugahmenulis memoar se-
pertiLosftar Pe/angi jika pemah
didjar Ibu Mus ataii Muslimah
Hapsari, guru sekolahnya dulu,
Kedintaan Ibu Mus pada sepu-
li^ anak didik yang disebutnya
Laskar Pel^gi mendorong
Andrea menceritakan berbagai
kisah yang begitu membekas




LosAazr Pe/angi baru datang
berpuluh tahun kemudian. Saat
ia sudah d^wasa dan Ibu Muis
sakit keras. Andrea khawatir
mwtan mtirid Ibu Miis tidak
akan sempat mengehang dan
mehunjukkan rasa terima kasih.
Awalnya, Laskar Pelangi tak
diniatkan terbit Tapi kemudian
seorang tieman mengirimkan ke
Penerbit Bentang dan sukses.
Tapi, kenapa Andrea
melanjutk^ kisah lewat Sang
Pemimpi dan Edensor yang
sifatnya juga memoar? "You are
what you read and write."
Lewat tulisan, tutumya, ia
sadar, orang dapat mengetahui
kualitas kecerdasan penulis,
Tapi, ia juga melihat ada
kesempatan besar tmtuk
memberi potret lengkap budaya
Mela3ru pedalaman.
Andrea menyebut usahanya
sebagai proyek budaya bagi diri





keluarga, dan budaya mereka.
Apa benar steireotip pemalas
yang disandang?" ujamya.
- Dalam menulis kisah dan
budayanya sendiri, ia sadari
tidaklah mudah.
Kemungkinan dinilai sebagai
narsis memang ada. Tapi
Andrea memilih berfol^s




orang yang melihat kemiripan
kisah Laskar Pelangi dengan





.. I>joko Damono, "There's
nothing new under the sun".
"Intinya menjadi penulis
memoar dalam beberapa
aspek memang seperti martir.
Harus rela berkorban. Tapi .
lihatlah hikmahnya. Saya
menerima ribuan e-mail, begitu
banyak orang merasa
terkuatkan oleh karya itu.
Mereka jadi semakin ^
menyayangi pasangan, kian
rajin belajar. Itu memuaskan.
Sepertinya saya mati di tengah
semangat orang yang bisa saya
hidupkan/' katanya dengan
nada datar saja.
Andrea tak merasa malu
meski masa lalunya diketahui
banyak orang. Semua itu, '
menurutnya, terbayar saat bisa
membangkitkan semangat
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AMPAI du3 t^uh lalu/!^diea Hirata mengaku sebagai
buku-bukuiliiii^ " '
Mungkin leferensi berb^da itulah yang membuat Andrea
mengembangkan standar estetika sendiii dalam khaz^ah
penulisan kontemporer Indonesia. Gaya met^oris yang ia pakai
bukan pilihan sadar unbik menggapai pasar atau atas
pertunbangan sastrawi Tap! didoiong semangat ingin
menggambarkah sesuatu secara lebih bermakia.
Begitu teijun sebagai penulis, An(^a mendengar jelas kritikan
akan logika bertutur di karya debutnya. Karena itu, saat menulis
Sang Pemimpi, ia sudah mulai belajar tentang sastra dan aturan-
aturannya. 'Tapi, saya tidak happy. Menurut pembaca, saya juga
kehilangan diri sendiri/'ujamya.
Ia pim kemudian sampai pada kesimpulan bahwa segala upaya
untuk mendefinisikan sastra secara rigid adalah kdnyol. Dalam
penilaian Andrea^ rahasia karya sastra yang b^ justru terletak
pada kesembronoan. Melehip-letup dengan sendirinya tanpa
mempertimbangkan berbagai hal:
Ketika ditanya buku favoritnya, ia menyebut II Pqstino karya
Antonio Skarmeta,'Einstetn's Dreams dari Alan Lightman, Invisible
Cities dari Italo Calvino, daii The Lover (UAmant) karya Margu^te
Duras. Daftair itu menunjukkan preferensinya akan karya
berstruktur nonkonvensional. ''Apa yang kita yakini secara kl^ikal
terhadap sastra dibongkar habis di kaiya-karya itu. Sastra hai^;
logis adalah hal yang absurd/ujamya,
Di tengah kesuksesan^ Andrea merasa belum bisa m^yebut ' .
dirinya sebagai peniilis. Setidaknya sampai Maryama Kdrpov tierbit.
"Tanggung jawabnya terlalubesar/tukasnya.
Penulis yang baik dalam penilaian dia harus seldu mengajark^.
kebaikan. ''Saya percaya^ sastra harus membawa pesan yang baiik.
Saya tidak ingin memegah-memegahkan kejahatan^ mengumbar'
auirat atau kehidupan hedonistik. Sangat k^ptmg memang, tapi
itu menjadikan saya penulis yang punya integritas."
Menuju Layar Lebar
.  Tentang dunia filnv sutradara Riri Riza temyata bukan orang
pertama yang injgin memfilmkan Laskar Pelangi. Andrea Hirata
menerima beberapa tawaraiv tapi ia lebih memilih Riri. "Ia sineas
yang ptmya sixth sense terhadap naskah. Bisa melihat sesuatu yang
tidak dilihat orang lairv" ujamya mengutarakan alasan.
Sesuatu itu ialah gambafan akan kelompok sosial yang
bergejolak ketika ada hegemoni yang tumbang dan konsekuensi-
: konsekuehsi yang muncul dari gejolak tersebut. Di tangan Riri, ia
berharap hasil akhimya bisa menjadi film yang dapat dinikmati
setiap anggota keluarga.>"Maret nanti sudah syuting, lepas Lebaran
2008 baru diputar/' teran^ya.
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Melepas LaskarPelangi ke dunia layar lebar temyata
mengundang komentar dari para pembaca. Bany^ yang tidak
getuju, takut imajinasi yang sudah terbentuk rusak. Tapi Andrea
sendiri tak khaWatir. Dalam penilaiannya/ buku dan film punya
format dimensi apresiast dan proses kmatif beibeda.
Di proyek layar lebar, Andrea dilibatkan dalain riset daii scripting
atau^ekadar ngohrol-ngobrol. Tapi, la berminat terlibat lebih dari
itu. " Sangat tidak etis ikut campnr. Skrip itu ada di tangan oraiig-
o^ang yang mampu/' terangnya.
Lepas dari LasJ^r Pelangi, agaknya dunia layar lebar masih akan
menibuntuti Andrea. Maryama Karpov, buku terbarunya yaiig akan
terbit tahtm depan sudah menemukan produser. Pioduser itu
bilang, "Andrea, kita jajaki kemungkinan kamu membawakan
sendiri." Maka, ada kemungkinan penulis muda ini akan teijtm
sebagai sutradara. Kita tunggu saja kiprahnya. (l^/M-1)




Ini kisah nyata tentang sepuluh
anak kampung-di Pulau Beli-
tong, Sumatera. Mereka berse-
kolah di sebuah SD yang ba-
ngunannya nyaris rubuh dan
kalau malam jadi kandang temak. Se-
kolah itu nyaris ditutup karena murid-
nya tidak sampal sepuluh sebagal per-
syaratan minimal.
Pada hari pendaftaran murid baru,
kepala sekolah dan ibu guru- satu-satu-
nya yang mengujar di SD itu tegang.
Sebab sampai siang jumlah murid ba
ru sembUan. Kepala sekolah bahkan
sudah menyiapkan naskah pidato pe-
nutup^ SD tersebut> Namun pada sa-
at kritis, seorang ibu mendaftarkan
, anaknya yang mengalami keterbela-
kangan mental. Semua gembira. Ha-
run, nama anak itu, menyelamatkan
SD tersebut. Sekolah pun tak jadi ditu
tup walau sepanjang beroperasi mu-
ridnya cuma 10 orang.
Kisah luar biasa tentang anak-
^ak Pulau Belitong itu menjadi novel
dengan judul Laskar Pelangi (LP) oleh
Andrea Hirata, salah satii dari 10 anak
itu. Banyak orang memuji novel me-
moar tersebut karena jalinan cerita-
nya yang memikat sekaligus periuh
muatan nilai moral. "Mengharu-
kan...," kata Korrie Dayun Rampan.
Menarik...," komentar Sapardi Djoko
Damono. "Menyentuh...," kata Garin
n  Pujian dari mereka menjadi M
jaminan bahwa LP yang kemu- m
dian berkembang menjadi no- mm
vel tetralogi itu memang me-
miliki nilai lebih. Pembaca mmgk
bukunya semakin mene-
gaskan pujian itu. Tiga ju- JBSp
dul yang sudah terbit yak-
ni Laskar Pelangi, Sang
Pemimpi, dan Edensor me- ^
nempati posisi best seller
4engan angka penjualan
.) lebih dari 100 rlbu kopi.
Buku pertama yakni Las- *
kar Pelangi bahkan sudah '
:  diterjemahkan-dalam ba-
hasa Melayu dan diterbit-.
kan di sejumlah negara di
Asia Tenggara seperti Ma-
laysia, Thailand, Singapu- \
ra, dan Myanmar. Dan tak la- %
ma buku LP akan diterbitkan K
di Er^pa dan Amerika Serikat, \
tentu dalam terjemahan bahasa 9
Inggris. n
Karya debut ini membuat pe- ||
milik.nama lengkap Andrea Hira- n
ta Seman Said Harun yang di- 1
panggililkal oleh.teman-temannya '
meiyadi semac^ selebritis baru di
jagad sastra Indonesia. Meski hal itu
dibantah mati-matian olehnya, paling
tidak sejumlah penghargaan berkat
novel itu telah diterimanya, yang ter-
baru Aisyah Award dari Mu-
hammadiyah. Buku ketiga Edensor
juga masuk nominasi Khatulistiwa
Literary Award 2007 untuk kategori
prosa. Bahkan sutradara kawakan
Riri Riza dan produser Mira Lesmana
sudah siap men^arap kisah LP ke la-
yar lebar.
Menariknya lulusan Master of Sci
ence dari Universite de Paris,- Sorbon-
ne, Perancis dan Sheffield Hallam
University, Inggris itu belum pemati
menulis buku sastra. Sebaliknya tesis
ilmiah Andrea di kedua universitas
itu merupakan buku teori ekonomi te-
lekomunikasi pertama karya orang In
donesia. Buku ini telah beredar seba-
gai referensi ilmiah. Hal itu terungkap
dalam wawancara staf PT Telkom
Bandung yang bertutur kata halus de
ngan SP. Berikut petikan wawancara-
yang berlangsung belum lama ini di
Jakarta:
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Sejumlah pembaca Laskar Pe-
langi mengaku novel ini menyegar-
kan sekaligus mengharukan. Ide a-
pa yang melatarbelakdngi penults-
annovelini?
Buku Lasftar Pelangi (LP) pada
awalnya bukan untuk diterbitkgin. Ni-
at saya untuk menulis buku ini sudah
ada sejak saya kelas 3 SD, ketika saya
demikian terkesan pada jerih payah
kedua guru SD saya Ibii Muslimah dan
Bapak Effendi, serta 10 sahabat
masa kecil saya, yang disebut Kelom-
;  pok "Laskar Pelangi". Buku LP saya
tulis sebagai ucapan terima kasih
daan pengbargaan kepada guru dan
sahabat-sahabat saya itu. Seorang te-
man, tidak senguja menemukan draf
buku itu di kamar kos ^ ya, dan di-
am-diam mengirimkannya pada
penerSit Sampai hari ini saya m^ih






dan para tokoh di LP







dalam ' Laskar Pe- .
langi. Jadi, ada pendi-
dikan 4imana pendi- :




Kemudian ada fasilitas yang hanya
b^ diinasuki oi^g-orang dengan k^
lasr sosial tertentu. Saya rasa, sekafahg
kita bisa melihat hal tersebut sebs^
sebuah. pelmiggaraii HAM. Itii terjadi
dalam masa kecU kami. • '
Mengapd masa kecil yang pemh
penderitaan itu begitu membekds
dalam diri Anda?
Masa kecil itu penuh dengan magi
cal moments, Masa kecil ton memben-
tuk kita pada hail ini. Apa yang kita
lakukan hari ini, bagaimana persepsi
kita terhadap hidup ini, semua terben-
tuk saat masa'keciL Dan saya merasa
Jjeruntung masa kecil saya dilalui di
^ekolah Muhammadiyah, sebuah seko-
lah miskin dan purit^ tapi saya rasa
bagaimana saya melihat perspektif hi
dup saya sekarang, itu adalah bagai
mana saya melalui masa kecil saya di
sekolah itu. Bagaimana saya melihat
persahabatan. It's magic! Saya selalu
merasa beruntung, dan saya selalu me
rasa punya tempat untuk pulang. Ber-
temu dengan guru tercinta dan saha-
tiat-sahabat saya, Laskar Pdai^
"  Berdpa lama.Andd menyelesai-
\kannovelini?
Saya memang sejak dulu ingin me-
niilis, tetapi sebelum menulis LP saya
sama sekali tidak pemah
Tnprntis sastra. Bahkan
cerpen pun belum












lam suatii forum j
Tnilia dikatakan




















Oieh karena itu, setiap lembamya su-
. dsOi ada di kepe^ saya sejak lama.
$oal latar belakang dan lokdsi
keiadian, Anda cukup detail dalam
novel ini, Semua nyata? Atau add
juga imaiinasi di dalamnya ?
LP sebuah memoar, oleh ka
rena ltd semua karakter dan kejadiaa-
/
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hya adalah nyata. Cara mehUlis saj^
memang cenderung detail, karena sa-
. ya tertarik* memberi gambaran yang
■filtnla pada para pembaca. Tentu novel,'
adalah aebuah karya sastnu dan sastra
tidfOc dapat diplsedikan dehgan imaji-
bflsj, hhajinasi Halam LP tidak dimani-
ffifitaajVan ^ntuk mereka-reka
karakter dan kejadian, tetapl di dalam
cara m^ceritakan
. Dalam . bertutur Anda begitu de
tail Apakah Anda melakukan sur-
vei data untuk penuli^an^ novel ini?
Teiitu s£^a, tetapl saya terbantu kare
na LP adal^ memoar, artinya saya su-
dah memlliki informasi yai^ mengen-
dap di kepala saya. Riset yang paling
intensif adalah saya harus men^on*
110
f firmasikan lagi beberapa hal yang ber-
kenaan dengan Biolo^^ Flsika, dm Ki-
nda waktu mendes^psikan karakter
Lintang yang.jenius. Juga ketika men-
deskripsikan anatomi kandimgan ma
terial tambangdi Bditoi^
Ini karya sastrd debutan Anda.
Bagaimana penulis pemula ^ perti
Anda dapat membuat novel yang be-
gitu balk dan menuai puSian dt ma-
na-mana?
Saya bukm pembaca sastra yang
fanatik.- Hatiya sedikit buku sastra
yang saya baca. Saya lebih banyak
membaca buku ilmiah, teori ekonomi,
pokoknya tentang ilmu pengetahuan.
Namtm temyata buku sains mmiberi
kontribusi yang besar dan membuat
saya kuat dalam hal penulisan kon-
tekstuaL Bahkan menurut saya ilmu-^
wan itu sangat sastrawi Saya juga per-*
caya orang Melayu terlahir Sebagai pe
ns^, story telling yang ulung. Ada pe-
ribahasa kalau kau pinjamkan uang
' pada orang melayu, akan putus perka-
ra. Tapi kalau kau pinjahikan dia kata,
maka akan berpaidang ceiita.
Dari memoar, Anda kemudian
menuHs hirigga menjadi tetralogL
Bagaimana ttubisaterjadif
Setelah melihat reaksi pembaca,
.  saya mulai berpikir temyata menulis
buku bisa mem^eri pengaruh secara
lueir biasa. Terpikir untuk memWat
tehralogi, itu bukan kaprena dorongan
pasar. Saya hanya iiigin memberi se-
mangat pada penulis baru untuk ja-
ngan takut menghasilkan karya. Se-
bab buku pimya nasib sendiri. Saya
tahu menulis itu tidak mudsdi. Maka
saya tidak punya pandangan teiitang
hal mendasar dalam teknis menulis.
Pandangan saya adalah ipengenai ap-
resiasi. Dalam hal ini saya rasa karya
dari seorang penulis bukan hmya per-
soalan bagaimana masyarakat akan
menghargai tulisannya, tapi bagaima
na ia sebagai penulis ^ an mehghar^
dirinya sendiri. Artinya, jika ia meng
hargai dirinya sendiri, hendaknya ia
menulis sesuatu yang memiliki integ*:
ritas. Tidak melulu patuh pada tuntu^
an pasar.
Berarti ada pesan lain ketika an-.
^ menulis LP, tak hanya sekadar
•  nwmoar?
LP adalah buku tentang orang In
donesia kebanyakan, Di dalamnya ada
kisah cinta, hubungan dengan teman,
keingihan imtuk maiu, rasa percaya
din. permbaca meliha dirinya sendiri
di. buku itu. Buku LP membua tana ku
at menertawakan kbmiskinan, inein-
parodikan tragedy sehin^ anda ber-
'' tenaga kmibalL a!^ orang jangan mii-
dah bexputus asa. Belajarlah dengan be-
tul, .itu 8ebenamya pesan utama saya.
i Klasik sebenamya, tapi dengan beroon-
I  toh dari Laskar Pelangi, kesulitan.
apapun terutamia dalam masfliah pen-
didikan, bisa diatasi. Buktinya, ang-
gota Laskar. Pelangi bisa survive. Po
koknya dont give up. Kalaupun harus
• bekerja,ataumenju^ya pokoknya apa
saja, lakukanlah untuk mendapatkan
pehdldikan. Kemiskinan bukm alasan.
untuk berhenti belajar. Pendidikan itu
penting untuk perubahan.
Apa obsesi Anda setelah menjadi
penulis da^an jsarya best seller?
!  Saya pegawai BUMN, saya ingin
mempromosikan ke kalan^ birokrat
;  agar banys^ membaca buku sastra uh-
^ mengaktifkan btak kanan mereka.
;  iSebab dewasa ini kebiijakan harus ber- .-
I  sifet ki^tif, ^ bab jika terlau banyak
I menjanjikan masyarakat akan semakin
I  skeptis. Saya masuk ke dalam birokrat
karena saya mUlihat itu satu-satunya
para untuk berbuat dalam memecahkan
berbagai masalah yang selama ini kita
lihat di dalamnya. Di mata saya apabila
bangsa ini ingin berubah, orang yang a-
da di dalam posisi strategis harus
berkorban demi sesuatu yang lebih baik
ke depan. Itu yang coba saya laknTfan
Saya ingin m^wan jargon anda j^ur
anda hancur. Sebaliknya say airigin
buktikan anda jujur anda prevail.
Sebab cepat atau lambat kemenangan
akan memihak kebenaran. Itu yang gu
ru saya sgarkan; Persoalannya hal itu
tidak mudah, sehingga saya sering
merasa kesepian di tengah keramaian.
PEWAWANCARA: STEVY WIDIA
Suara Pembaruan, 11 November 2007
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Gelar Sastra Bulanan RRI
[' ebulan sakali, mulai bulan jni, para pendengar setia RRI bakal
dapat rhenikmati acara Gelar Sastra Indoriesia ddngan menu
berganti-ganti secara variatlf. ^
Menurut Rosadta NIkeh Widiastuti, pergelaran Patnotisme dalam
Sastra Indonesia, pekan lalii, rnengawalt'tradisl bulanan tersebut.
"Untuk bularvbulan selaiijutnya akan dlgelar pertunjukan baca pulsi,
musikallsasi piilsl, dialog sastra; dan beitagal acara sa^ jainnya/'
k^anya.; .. . *
Ketua Yayasan KS]„Wowok Hesti Prabowd, menyambut balk tekad
RRI untuk menggelarapaira sastra bulanah yanjg akan merangkul bait)a-
gal kaiahg^an sastrawari tersebut. ' Acara. Itu dapat menjddl case dan
ruang alternatif pemasyarakatah sastra," katanya; .
KSI, tambahnya, slap menribantu RRI untuk menyiapkan acara terse
but secara menarik, profeslonaldan berkualitas. Termasiik, menger-
ahkan publik untuk menontdn dan mehdengarkannya. n




JAKARTA (M^ia): Ruang gerak
* kaiyasastragiinamenumbuhkan
daya kreativitas aiiak diiiilai ma-
sih sempit. Akibatnya, anak-anak
lebih senang mencari inspirasi
sendiri y ang sering kali terpenga-
ruholehbudayakontemporerma-
sakini.
Demikian sal^ satu behang
merah seminar intemasional ke-
susastraan bertema Sosba dan ne-
gara yang diselengg^akanRusat
Bahasa Depdiknas di Jakarta, ke-
marin.
Guru besar.Universitas Negeri
Surabaya (Unesa) Prof Budi Dar-
mamehjelaskanmasihmiiumnya
ruang gerak l^rya sa^tra itii dise-
babkLi anak-anak lebih terfokus
pada pendidikan dan pengajaran
yang ihengejar target kelulusan
semata.
"Akibatnya, anak-anak mela-
hirkan kaiya sastra d^gan men
cari inspirasi. Apalagi ini dido-
rong Ixmtumya kebanggaan na-
siorial dan niliai-nilaiseijarah yang
mimcul pada sebagianbeisar ma-
syarakat Indonesia."
. Sebetulny^ menurtitBudi, per-
lu ada langkah strategis dan ke-
sempatan guna mengembangkan
minat anak dalam mengembang-
kanka^asastrahidonesia. Dalam
halihi, menurutBudiOarma, stra-
tegi yang perlu dilakukan adalah'
dengan memasukkan kiarya-kar-
ya sastra besaryangperhah dimi-
likiban^aliidonesia danmampu
memberikaninspirasimenulispai-
da anak-anak ke daliam bagian
. dari kurikuliun pendidikan. .
Dalamkesempaiansama, Giuii
Besar Fakulta^ Ilmu Budaya Uni-
versitas Indonesia Sapardi Djoko
Darmono menambahkan komu-
nitas sastra dapat menerbitkan
bentuk-bentuk karya sastra lama
dan besar dalam behtuk karya
saistra sederhana.
Sastraiwan Remy Sylado me-
nambahkansastrahidonesiayang
dikeinbangkan adalah.proses ke-
bangsaan dari karya sastra agar
.tidak terjadi penyeinpit^ matoa
kebudayaan. (Dik/H-3)
Media Indonesia, 20 November 2007
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I Penerbitan Sastra Tidak Bisa
Andalkan Balai Pustaka
[JAKARTA] Pertuinbuhan karya sastra Indonesia
yang meng^iairahkan belakangan ini, tidak bisa mengan-
dfliTfaM Penerbh Balai Pustaka. Padahal lembaga ini seha-
rusnya melestarikan karya sastra Indonesia dan mener-
bitkan karya-karya yang konstruktlf. Balai Pustaka jus-
tru banting stir menerbitkan buku komersial.
Hal ini diungkapkan, Dosen Fakultas Ilmu Budaya
Universitas Indonesia (UI) ibnu Wahjmdi dalun Semiiua*
Intemasional Kesusastraan Indonesia yang diselenggara-
kan oleh Pusat Bahasa di Hotel Acacia Jakarta, Senin
(19/11). Menurut Ibnu, kehidupan sastra Indonesia yang
menggeliat di hampir satu dekade belakangan ini Hdak di-
dukung oleh lembaga terkait.
Penerbitan sastra, dikatakan Ibnu, dewasa ini tidak la-
gi mampu mengandalkan Balai Pustaka. Nafas penerbitan
tertua dari zaman kolonial Belanda tersebut semakln 1^
mah. Persoalan demi persoalan terus bergulir, dan pendis-
tiibusian menjadi masalah akut Balai Pustaka sekarang
ini. Tidak mudah memperoleh buku-buku terbitan Balai
Pustaka baik di toko bukU kecil maupuii besar. Kalau pun
ada, toko buku Balai Pustaka di Jalan Gunung Sahari mi- n
salnya. Toko ysmg memsmg khusus mepjual bulm-buku
: terbitan Balai Pustaka.
Selain itu, cara mengemas buku-buku Balai Pustaka ti
dak l^gi mengikuti kbnsep kekinian. Menurut Ibnii, kema-
san sampul buku-bi^u terbitan Balai Pustaka dibuat se-
adanya, tanpa cita rasa seni. Persoalan lain yakni, Balai
Pust^ tidak m^pu bersaing memperoleh naskah-nas-
kah yang populasinya banyak dehgan penggarapan mo
dem. Balai Pustaka lebih puas "menunggii bola," dan ti
dak bergerak "menjemput bola" untuk memperoleh nas-
kah berkuali^ ywg berpotensi laris di pasaran.
Menehgok visi, misi, tdjuan, dan strategi profil bisnis
Balai Pustaka di tahun 2006 ini tidak lagi menyinggung
soal peran lembaga yang meiyadi pengayom kehidupan
sastra Indonesia. Berbeda dengan sosok intelektual yang
pemah mengelola Balai Pustaka antara lain, GAJ Hazeu
dan DA Rinkes.
Menurut Ibnu, dua tokoh tersebut mempunyai perha-
tian, komitmen, dan keterlibatan dengan sastra y^ cu-
kup intensif. Mereka telah berperan sebagai pengaybm,
penyedia fasilitas, dan membuka ranah baru dalam dunia
sastra.
Upaya dan langkah seperti itu, lanjut Ibnu, y^g se-
mestinya disandang oleh Balai Pustaka. Baik sebagai pe-
nerbit, pencetak, maupun pengelola toko buku. Dengan
demlkiah, Ibnu mengatakan Balai Pustaka perlu melaku-
kan revitalisasi dan menganalids ulang potensi, kelemah-
an, kesempatan, dan ancaman yang dimilikinya.
Balai Pustaka,' dikatakan Ibnu, sejak berdirinya selalu
diidentikkan dengan .awal perkeinb'angan sastra Indone
sia. Tugas utamanya yakni memherikan pertimbangan
dalam menyeleksi atau menentukan bacaan-bacaan yang
tepat baik di sekolah maupun imtuk rakyat umum.
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Selain itu, seiring dengan perkembangannya, Balai
Pustaka msmpu meidadi badan penerbitan dan percetak-
an di tahunl921. Dalam peijalanannya, tahun demi tahun,
Balai Pustaka mengalami pasang-surut. Berdasarkan Per-
aturan Pemerintah No. 42 tahun 1963, lembaga ini ber-
ubah status menjadi Perusahwin Negara (PN). Kemudian
menjadi. Perusahaan Umum (Perum) berdasarkan Per-
aturan Pemerintah No 48 tahun 1985.
Ketika berstatus PN, Balai Pustaka mengemban dua
misi utama yakni, misi ekonomi dan sosial. Misi itu ke
mudian bertambah dengan misi kultural ketika berstatus
Perum. Kini, berdasarkan Peraturan Pemerintah No 66 ta
hun 1966 status Balai thistaka berubah lagi menjadi Per
usahaan Perseorangan (Persero).
Bukannya .lebih leluasa, posisi Balai Pustaka justru
gamang. Seperti dikutip Ibnu, Zaim Uchrowi yang belum
lama meiyabat sebagai Direktur Utama PT Balai Pustaka
ini mengatakan, posisi Balai Pustaka serba tanggung ka-
rena terikat dengan ketentuan BUMN.
Sementara itu. Guru Besar Fakultas Dmu Budaya, Uni-
versitas Indonesia (Ul), Sapardi Djoko Damono, men^ta-
kan penerbit Balai Pustaka tidak'banyak berperan lagi da
lam penerbitan karya-karya sastra Indonesia. Perah dan
fungsinya lebih banyak dilakukan oleh para penerbit
swasta dan penerbit independen.,[CNV/U-5]
Suara Pembaruan, 20 November 2007
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Ada pertanyaan dari Lukman
A Sya, sastrawan dan
dumnus ASAS, yang sulit saya
' jawab. Padalial, partanyaan itu
fMkup sedediana, nanriiin
menggelitik.
"Setelah lulus kuliah, kamu
mau jadi apa?" Waktu itu, saya
tak bisa menjawab. Saya tidak
tahu Lukinan A Sya seorang sas-
b*awan. . • *
Namun, entah kiehapa saya
terus memikirkan pertanyaan •
Lukman. Akhunya saya mencari
refeiensi tmtang dirinya dan
membaca sedildtkaiy^ esai, dan
piiisinya. Liikman ASya m^-
pertemiikan saya dengan sastra.
"Menteri Pendidikan!" itu
jawaban saya iuituk Lukman A
Sya yarig dikirim lewat e-mai7,
en^bulankemudiaiL '
Seandainya dta-ata saya itu<
tercapai, saya akan'meiekons-
buksi sistem pendidikan na-
I'sipr^ ^  Indonesia, terutam?
bidang bahasa dan sastra. Kena-
pa?Kaiena, sastra sangat dekat
dpngan kehidupan sehingga tak
■tepat jika hanya dijadikan pe- ' I
lengkap.
Tapi, hari ini, sastra sudah •
teigeser di masyarakat. Bahkan,
sebagai ibnu pendidikianpim
terkalahkan. Orang tua akari
lebih bangga apabda anaknya
bisa berhitung ketimbang jago
baca puisi atau bercerita.
Saya tidak menyalahkan .
masyarakat Sastra itu dekat
dengan kehidupan maka jiwa
sastra harus kembali ditumbub-
kan dari si empuhya, yaitu
masyarakat
Bahasa atau sastra tidak lepas
dari budaya: Terlebih ketika
kekhawatiran tradisijokal ter-
geser oleh modemisasi> teknolo-
gi, dan teip'aan budaya asing
y^g kim kian mengemuka. '
Saya akui, teknologi dan.
mpdeniisasi memb wtu kehidu
pan. Tetapi, ada hallain.yang hi-
lang. Secara tidak lang^un^ ma-
S3r^akat digiring padd btidaya'
instan yang serbakdnsumtif.
Hal-hal seperti itu harus diim-
bangi dengan jiwa sastra. Ketika
m^jadi pilot, menten, presiden,
atau mahasiswa, seseorang
harus memiliki jiwa sosial atau




ikutan korupsi. Itu kareda meie-
ka tidak mempimyai jiwa sastra,
lupa nielihat ke sekitar, lalai
menggali spiritualitas, dan
cuma berorientiasi pada materi.
Ada beberapa hal yang ingin
saya ubah dalam sistem pendidi-
I  hdnnasipnal apabUa saya jadi
Menten P^didikan. Mlsi utama
say^ )'akni memisahkan pem-
b^jaran b^asa dan sastra, meri-
ingkatkati kreativitas guru, dan
nfflig^pusujiannasiohal (pN). |
Hari ini, pembelajaran sastra
di sekolah hanya 20% dan total
mata pelajaran bahasa dan sas
tra sehingga kurang efektif dan
maksimal, Padahal, sastra bersi-
fat jangka panjarig dan rnem-
bentuk karakter yang menghar-
gai rasa keindahan. Juga,
menumbuhkan sifat-sifat mulia,
kearifon, kesantunan, kerendah-
hatian, ketuhanaii, keadilan, dan
kepedulian pada nasib sesama.
Selain itu, sastra mewanskan'
nilai-nilai luhur budaya bangsa.
Tak kalah pentingnya, sastra
juga menumbiihkah minat baca.
Sastra tidak hanya mengisi
nilai rapor. Roh atau jiwa sastra
itu mestinya tertanam di
masyarakat Akamya ada di
sini, dalain pendidikan.
i^ativitas guru akan sangat
berp^garuh. Guru bekeija
sama dengan sekolah mestinya
membuat ekstrakurikuler sastra:
Belajar mengapresiasi para mae
stro sekaligus memacu ekspresi
untuk tunit berkaiya.
.UN jelas harus dihapuskan
karena, pertama, telah menyim-
pang dari kurikulum tingkat"
satuan pembelajaran (KTSP). Pe-
merint^ nyata-nyata telah me-
nyerahkan proses pembelajaran
hepadasetiap sekolah. NamuivUN telah memotong semua ke-
wenangan itu danmenjadikan
pembelajaran hanya beroiientasi
pada nilaibukan esensL Sastra
jelas tak akan mendapat tempat
pada sisterh peiididikah yang
hanya mepibeii ruangpada ke-
cerdasan menghafal semata.
Berandai-and^ akan mem-buat dta-dta terwujud. Munpi
adalah bahan bakar mencapai
tujuan. Cinta adalah tindakan.Imdakan adalah pengetahuan.
Pengetahuan addah kebenaraii.
Kebenafan adalah dnta.Herl Maja Kelana, Ketua DivisI
Kajlan dan Efcspresl ASAS UPI/r-2
"■"7





n Demi nlerangsang Iffitertarik-
aii dan kreativdtas anak-anak
kahyangtepat, di antaianya per
lu menyedeiiianakan kaiya sas
tra ke dalam bentuk kaiya sas
tra modem sep^ komlk.
DemOdan dflcatalran Gum Be-
sar Ifeivasttas Negerl Surabsg^a,




"Saat iril anak-anak dldlk klta(SD hin^a SM^ kurahgmeng^
nal kaiyarkaiya .sastra lama
Inl beipengaruh teihadap
kr^ttvltas soask daiam roem-
buat kaxya sastia. Untuk'itu kl
ta perlu metg^edeihanakan kar-
ya sastra lama dlul^h menjadl
sastra sepaH komlk de-
ngan tlda^moigub^ Isl cerita"
ujaniya. .
Budl Dharma menffltalfap
saat Inl ba^Qrak anak dlSk yang
tak mengenal kaiya sastra lama
sqiertt Athels, Salah A^jhan,
dan Lcyca-Teiloernbar^. Padahal
dl zaihani^ kaiya-kaiya Itu
sangat terkenal dan dlmlnatl.
yptuk rnemperkenall^jkem-
ball kaiya itu blsa ^ ubah dalam,
bentuk ceritayang dlminaLtl §aat
inl sqiertl komlk-, Tentui^ de-
ngan tldak mengubah Isl cerita.
q;;Dalam hal Inl peran iekolah
s^bagal lembaga pendldikan res-
mi dl Indonesia san^t dltuntut
"Semestinya masalah sastia Jadl
salah satu mata pekyaiah yang
dlpeihatikan. Saat inl kurikuhim
kitahanya dlisl denganpej^aran
nonsastra. Sehingga anak didik
hanya teifokus pada m^ pda-.
jaian yang telah dttentukan. ka^
'leiia khawatir tldak hilus sdm-
lah," imbuh ^ dl Dharma.
Jlka lan^cah Inl tldak dllaku-
kan. dlkhawatiikan semakln la
ma anak dldlk klta tldak akan
mengei^ kaiya-kdiya sastra la
ma. Anak-anak didik klta Juga '
tldak akan tahu semangat para
sastrawan dulu dalam inem-
buat-ksiya-kaiya sasitra. Belum
lagl dltambah dengan gempuiah
ks^-kaiya populer dari luar
n^ai, sepertl Harry ftaeryang
sangat dlmlnatl kaum muda. dl
seluruh dunia.
"Berlkan kesenq^tan kgwda
slkan i^kiran-plklran merdca dar
lam bentuk tu&san. Inl salah satu
cara untuk meiangsang kreativl-
tas anak-anak klta untuk
menghasllkan kaiya sastra yang
ilngan," kata Budl Dharma.
Selaln Itu, lanjut Budl, bto-
kari anak-anak dldlk klta untiik
menlkmatl masa kedlnya, se
pertl bermaln dan membaca
buku-buku yang mereka mlna-
tl. Inl Juga blM merangsang pam
anak-anak dldlk untuk beikrea-.
tivltas termasuk dalam mpnnlis
dan nantlnya blsa menghasilkn
kaiya-kaiya sastra. (get)




"Menulis bagi saya adalah upaya untuk mengucap,
suatu kata kerja yang memiliki makna khusus dalam
kebudayaan Melayu" . Begitulah Sutardji Calzoum
Bachri (SCB) mengawali pengantar buku kumpuian
esainya, "Isyarat".
OLEH MAMAN S MAHAYANA




wawasan estetik, bahkan juga da-
sar filosofinya tentang seni. Kre-
do Puisi SCB dan pengantar Ka-
pak yang. fenomenal dan mo-
n numental itu ditempatkan seba-
gai pintu gerbang memasuki la-
utan pikii^ buku inl, dan kita
dibawaberenang dalam dinamika
ombak kata-kata.
Jlka ditarik ke belakang dan
dicantelkan dalam wilayah ke-
susastraan dunia, apa yang di-
lakukan SCB bukanlah hal baru.
Para maestro macam John Mil
ton, William Wordsworth, Milan
Kundera, TS Eliot—dan para sas
trawan pemenang Nobel—me-
nyampaikan sikap, wawasan, dan
filosofi seninya, dalam bentuk
esai. Bahkan, konsep puisi yang
ditawarkan EJiot justru menjadi
rujukan penting l^um New Cri
ticism. Jadi, esai itu semacam
terjemahan, pendedah, pintu ma-
suk untuk mengungfep makna
yang melekat dan menyeb^ da
lam keseluruhan bangunan es
tetik karj^ sastra,
Ignas Kleden dalam Pidato Ke
budayaan Pekan Presiden Penya-
ir (19 Juli 2007; Kompas, 4 Ag\^-
tus 200^ menyoroti masalah itu
dalam konteks puisi SCB yang
kredonya ditempatkan sebagai
"rencana keija seorang penyair...
sebagai suatu program, desain.
bahkan tekad, Pertaiiyaan-
nya: apakah penyaimya sanggup
mewujudkan apa yang telah dia
deklarasikan?"
Para penyair Pujan^a Baru
yang dipelopori Sutan Takdir
Alisjahbana panjang-lebar me-
lontarkan teori puisi dan peno-
lakannya atas estetika puitik per-
sajakan sefaelumnya. Tetapi se-
jumlah besar puisi Pujangga Baru'
masih menampakkah jejak syair
dan pantun. Hal yang sama juga
dilakukan Chairil Anwar dan sas
trawan An^catan 45 lainnya, pe-
rihal wawasan estetik dan usaha-
nya "Menguak Takdir" dan me-
nolak konsepsi estetik Pujangga
I Baru. Chairil Anwar pun baru
mencapai taraf yang menjadi ci-
ta-cita Alisjahbana
Kredo Puisi SCB semangatnya •
tak sekadar penolakan, melain-
, kan juga pembongkaran, pe-
rumusan kembali, dan sekaligus
proklamasi estetik atas karyanya
"... sudah dat^g waktu untuk
memberi waris^ pada dunia, dan
bukan seperti generasi sastrawan
Surat Kepercayaan Gelanggang
yang minta-niinta warisan dari
kebudayaan dunia" (hal 18-19).
Kredo itu juga menjadi penting
lantaran di situlah kebesaran se
orang penj^ teruji kesadaran-
nya tentang pemberontakan me-
raih capaian estetik. Bukankah
penyair besar mengetahui persis
apa yang ditulisnya dan buk^
. cuma menderetkan larik kata-ka
ta 3^g asal beda Di sana, penyair
tidak sekadar menulis puisi, me-
lainkan menyimpan fUosofi se
ninya, estetika, wawasan, elan,
bahkan ideologinya tentang ke-
senian, kemanusiaan, dan kehi-
dupan. "la adalah ruh, semangat,
mimpi, obsesi, dan igauan dan
' kelal^ batin yang menjasad da
lam bunyi yang diucapkan dan
sering dituliskan dalam kata-ka
ta" (hal 10).
Popo Iskandar, Dami N Toda,
Abdid Hadi WM, dan Danarto
termasuk SCB sendiri kemudian
coba menjelaskan wawasan es
tetik dan ruh kultural yang men-
dasarinya. Dengan begitu, Kredo
Puisi itii bisa digunakan sebagai




lam antologi 0, Amuk, r*
Kapak (1981). Lalu; apa
pula si^tikansi anto-
logi ^ ai SCB yang ter-
himpuri dalam buku ®\,^|
Isyarat ini bagi jagat ke- «
susastraan Indonesia? ' L
Filsafat seni HH
Tidak banyak penj^ ^|B
Indonesia yang coba ^9|
mengungkapkan pandang- Sw
annya tentang puisi dan si- 9B
kap kepenyairannya. Dari
yang sedildt itu, Alisjahbana
gencar menyebarkannya da-
majalah Pujan^a Baru. H
Pengantamya dalam Puisi 1
Bam (1946) mempakan ben- 1
tuk legitimasi gagasannya ten- 1
tang konsep puisi bam. Abdul I
Hadi WM tegas mengungkap <
wawasan estetfloiya tentang ta-
sawuf dan filsafat Timur yang
Ikut memengamhinya. Penyair
lain seperti malu-mdu, padahal
sesungguhnya itu penting sebagai
bentuk komunik^i lain dengan
pembacanya, bahkan juga sebagai
dasar kritikus membuat anali-
sis—penafsiran dan tak asal co-
mot teori Barat yang belum tentu
sesuai dengan semangat jiwa kar-
ya bersan^oitan.
Dalam konteks kepenyairan
SCB, tid^ dapat lain, Isyarat
sun^uh melengkapi pemaham-
an kita tentang filsafat seni yang
mengeram dalam benak SCB. Di
Sana, SCB menyadari benar. po-
tensi kata yang bebas dari beban
makna. Maka, setiap kata dalam
rangkaian kalimat menjadi begitu
cerd^ Kadang kala diperlakukan
bagai bola; melompat-lompat
berkejaran. la men^iringnya,
menendang, dan tiba-tiba me-
mantul, membentur kepala. Di
bagian lain, ia sengaja telentang
membiarkan diri diserbu, dige-
rayangi, dan digelitik kata-kata.
Secara piawai SCB menyuguhkan
sebuah tontonan yang menyihir:
akrobat kata-kata!
Secara keseluruhan, buku ini
terdiri dan empat bagiam (1) ten
tang Tardji yang meniusat pada
perkara sikap kepenyairan,. (2)
tentang puisi yang coba mene-
gaskan konsep estetik puisi, (3)
tentang sastra, seni, dan budaya
yang mengungkap persoalan sas
tra secara lebih luas, dan (4)
tentang perbincangan karya-kar-
ya penyair (sastrawan) .lain dari
Rumi hingga Djenar Maesa Ayu.
Seluruhnya rnemuat 107 estii
y^g dihasilkannya selama 34 ta-
hiln.
Sebagaimana lazimnya usaha
menghimpun tulisan yang ber-
serak-ser^ pembagian secara
tematik itu kerap bermasalah
!■ hingga tidak dapat di-
■  buat garis tegas. Selalu
I  • ada kesan tumpang tin-
I  dih dan tak terhindar-
?  kan dalam beberapa esai
f  teijadi pemlangan ga-
I  gasan. Tetapi, letak sig-
nifikansi buku ini me-
mang bukan hanya me-
HP nyangkut persoalan tema,
1 - melainkan juga upaya pe-
f ^  nyair mempertanggungja-
wabkah sitop kepenj?^-
^ annya dan estetika puitik
^ yang ditawarkannya. De-
9 ngan begitu, puisi tidak se-
9 kadar deretan kata meta-
■ foris atau simbolik, tetapi
■ lebih dari itu, menjelma
■ menjadi ekspresi kreatifyang
■ kokoh berpribadi, bermar-
I wah kebudayaan, dan beijiwa
I kemanusiaan. Setidak-tidak-
I  nya, itulah yang ditawarkan
f  sca
Kitab memperkaya bahasa
Secara tematik, Isyarat mem-
bincangkan berbagai hal sepu-
tar puisi-sastra-seni-budajra
yang disampaikan dengan ringan
dan terkadang terkesan main-
main. Tetapi sesungguhnya, itu
mempakan perenungan yang in-
tens, menukik—mengorek ke inti
kata Melalui penemuan sampai
ke inti kata itulah, SCB meneroka
makna kepenyairan yang hidup,
yang melampaui vitalitas, yang
tak mendurhaka pada Mak Bu-
dayanya, dan tentang puisi yang
memberi pemaknaan manusia
dan kehidupan.
Di tangan SCB, manusia dan
kehidupan dengan segala tetek
bengek dan remah-remahnya bi-
sa menjadi puisi, cerpen, esai,
filsafet, atau apa pun. Segalanya
adalah kata yang bebas, dan kata
itulah yang bisa berkisah tentang
apa pun. Kuncinya sederhana: be-
baskan kata dari beban makna
Maka, dalam keseluruhan esai ini,
kita akan banyak menjumpai ka-
ta-kata bersayap dan lebih ba
nyak lagi penciptaan sayap ka-
ta-kata Dan lebih penting dari
itu, xmgkapan, istilah, dan kon-
sepsi yang ditawarkan SCF sung-
giih orisinal, khas trademark
♦ Judul: "Isyarat"
♦ Penulls: Sutardji Calzoum Bachri
♦ Penerblt Indonesia Tera,
Yogyakarta, 2007
♦ Tebal: xix + 505 halaman
Tardji
Simaklah—sekadar menyebut
beberapa— esai "Menulis di Atas
Atap", "Hijau Kelon", "Penyair
dan Telumya", "Puisi Estafet",
"Kisah Rumi dan Kezaliman TJs-
kup' Bahasa" atau buka secara
sembarang buku itu, dan cermati
esai yang terdapat di sana, maka
sejak kalimat pertama kita akan
dibawa sayap kata-kata yang ti-
ba-tiba seperti menyergap begitu
saja. Narasinya cantik, jemih,
meski isinya pedas mengiris, me-
nusuk, dan menukik.
Jika banyak kalangan berkeluh
kesah tentang miskinnya bahasa
Indonesia, seketika SCB telah
menghancurkan pandangan itu.
Maka tidak berlebihan menem-
patkan buku ini sebagai kitab
utamapelajaran memperkaya ba
hasa. Bahkan, bagi mereka yang
masih mencari kata, gagu mem
buat kalimat, mualaf mengaran^
penulis puisi yang belum jadi
penyair, gum bahasa Indonesia)
yang cemas berdiri di depan ke-
las, gagap bikin esai, kerap gagal
menulis cerpen, atau segala ak-
tivitas yang berkaitan dengan tu-
lis-nienulis, buku ini dapat di-
mairfaatkan sebagai acUan yang
menjanjikan. Simgguhl
Keseluruhan esai dalam buku
ini : seperti berdesakan mema-
merkan kecantikanny^ dan kita
(pembaca) kerap gagal riien^m-
dar auranya: cerdas, inspiring,
menyihir! Sedap, asyik, mengalir,
meski dengan tetap raen^pil-
kan wawasan yang luas. Benarlah
kiranya pehieo ini: Penjrair yang
baik adalah penulis esai y^g bat
ik. SCB telah membuktikannya
dengan sangat kreatifi
MAMAN S MAHAYANA
I^ngqjar Fakultas Ibnu Budaya
Universitas Indonesia, Depok




Puisi Ginta dari Spanyol
OLEHILHAM KHOIRI
Cinta kerap menjanjikan ki-
sah indsii, tapi juga bisa
pahit Cinta ysmg terMu
dipeni^ hasrat memiliki akhir-
nya malah mengekang. ^ gitu
pim cintayang terlalu santai, apa-
dipenuhi pnra-pura, kadang
benjgungnestapa. '
Sisi-sisi gelap dnta itu diolah
dengan apik oleh kelopipok tari
asal Spanyol, Diez Y Diez Danza,
dalam kai^ bertajuk Social Tcdes
(JOsah SosiaD. Dengan mengek-
splorasi gerak tubidi yang uni
versal, kmya ini niampu ineng-
un^p lK>mpleksitas kehidupan
manusia dak^ bahasa yang ber-
sahaja. Kelembutan ger^ dan ke-
sederhanaan bertutur menelu-
supkan nuansa piiitis yong in-
daL
Hasil kaiya koreografer Mu-
nocaRunde (46) itu dip^taskan
di -Gedung Kesenian Jakarta
(GKJ), Selasa dan Rabu (7/llX
malam. Tariaii disajikan dalam
tiga bab^ selama seldtar aatu
jam. Pergelaran ini term§isiA da
lam rangkaian Art Summit Ri-
doriesia ke^5 tahun 2007 yang
b£^ berlangsung hingga akhir
NovemberinL
Pentas dibuka oleh lampu
temaram yang menyorot empat
kursi yang ditata berdempetan di
atas panggung.;Selebihnya gelap,
kosong Dua p^mpuan mimcul,
lantas menggeliat-geliat pelan.^
Kedua pei^puan itu, Monica.
Runde dan Dacfl Gonzales, terns
memamerkan pesona Setiap ber-
putar, rok hitam menjuntai yang
. dikenakan dua penari itu me-
lambai-lambai Keduanya makin
bersemangat saat munc^ dua le-
laki muda Gustavo Martin dan
Joaiquin IKdalgo.
Mereka berempat saling meh-
jajsJd, bercengfaama, merayu,
Han menyulut gairah dnta. Run-
die inenggaet Imti dua lelaki se-
kaligus, Martin dan Hidalgo, "^pi,
I^artin yangkesal justru menikah
dengan Goi^ales.
Ginta. yang diikat dalam- tali
'perkawinan sakral itu justru ha-
nya jadi pembungkus kekerasan
suami yang mem^akan kehen-
pada istri. Itu disimbolkan
dengan adeganistil yang dipaksa
mengenakan sepatu, pakaian, dan
topi pilihan suamL Ahh-alih men-
' datangkan keindahan, semua pa
kaian itu malah mengekang ke-
bebasan perempuan.
Runde juga frustrasi aldbat di-
ting^ Martin. Dia berusalm
menjalin hubungan den^ Hi-
d^a tapi hatinjb telaiijur ter-
luka. Dia aldiimya teijatuh dalam
: dunia > minunian ke^ dan
obat-obatan yang menmtuhkan
mental
Begitulah, kaiya iui kembali
mengantark^ kita pada kesadar-
an unium tentang hubungan aii-
tarmanusia. Pemelingkiihan, ke
kerasan dalam rumahtan^a, d^
mabuk-mabukan hanya menj.e-
rumuskan manusia ^dalam kege-
lapan. Chita dan jalinan ruimih
tan^a y^g dianggap jadi jalan
Muar bagi kehidupan, jika tak
didasari ketulusan,- malah bakal
mendatangkan sengsara.
Puitis
Peijalanan cinta yang mirip
dongeng Masik itii menjadi me-
mikat' ^ ena diceritakm lewat
tarian yang puMs. Setiap peng-
galan cerita dis^ikan para penari
melalui gerak yang haluis, syahdu,
terkadang sensual Entakan,
liulcan,tompatan, impitan, rang-
kulan, atau putaran jalin-men-
jalin menjadi rangkaian olah tu-
buh yang indah.
T^riaii bisa berawal dari gerak
sehari-h^'yang sederlwna, se-
perti duduk, beqalan, atau hanya
berdiri diam. Tapi, semua itu bisa
tiba-tiba berub^ jadi gerak ak-
robatik yang memamerkan ke-
terampil^ tin^ Penari dengan
.mudah bisa saling membopong
sambil melenting di udara atau
memelintir tubim dengan enak-
nya.
Mereka membawakan olah tu-
buh yang rumit itu dengan sangat
santai Jelas sekali, itu hanya di-
capai lewat latihan dengw di-
siplin tinggL Keterampilan itu ju
ga diandsQkah tmtuk mengolah
beberapa sdegan sensual^ yang
beipotensi vulg^, seperti ^ -
cumbuan atau duman, menja^
tarian yaag lembut dan imaji-
, na^
Imgan musik Pedro Navarette
: yang riang dan romantis pada
' babak pertama dan kedua mem-.
' perkuat su^ana cerita. Be^m
pnla musik Mozart yang mis-
terius pada babak ketiga. Pang-
gung yang ditata mhiim^ de
ngan iatar belddng gelap mem-
buat gerak para penari tampak
semal^ menonjoL
Satu jam pentas tidak'terasa
menjenuhkan karena tarian ini
menawarkan kekayaan gerak
yang lembut, terutama yang b'er-
sumber dari pakem balet, tan
modem, dan kebebasan gerak
kontemporer. .Maldum saja,
koreogr^er Runde banyak bel-
aijar tari modem dari Jerman dan
Amerika, sekaligus menyerap spi




.  Tak seperti lazimnya tari kon-
temporer ymg acap membuat se^
bagian orang mengemyitkan da-
hi. Social Tal^ justru mudah di-
mengertL Penokohan, alur cerita,
dan pengembangan konfl^ di-
bin^^ dalam penib^^akan ala
teater yahg ber^haja. Kisah se-
makin mengal|r karisna para pe-
naii juga l^rlaku sebagai aktor
pan^ung yang menuturkan ce-
rila lewat tekayaan gerak.
Para penari ciikup lihai meng-
ekspresikan peran masing-ma-
sing melalui mimik w^jah dan
ge^tur ti^uh. Semua an^ota tu-
buh difimgsikan maksimal, mulai
dari kepala, bahn, kalki telapak
tangan, sampai sorot mata serta
rintihan suara. Dengan begitu,
para penonton mud^ menang-
kap nuansa sedih, gairah, cem-
bum, tangis, atau k6sa] yang se-
ngaja diun^pkan para penari
Karya ini teraaa menghibur ka-
rena menyelipkan adegan yang
lucu atau konyol, tetapi tetap da
lam ran^l^an tail Runde, :mi-
salnya, mencopqt tutup' botpl
an^ur dengan dua pahanya yang
menjepit batang bptoL Tari ma-
kin dekat dengan penonton lan-r
taran meng^^t tema yangber-
sumber dari kehidupan seha-^
ri-hari
saya, kaiya tari juga bisa
jadi kritik sosiaL Saya tid^ mau
tin^al diam meny^ilmn l^e-
rasan terhadap perempuan atau
kecanduah obat-obatan yang me-
rusak masyarakat," kata Runde,
yang pem^ memperoleh sejum-
lah pen^iargaan, salah satunya
National Dance Award 2000 di
SpanyoL
Beiakangan ini, Runde me-
mang semakin tertarik untidc
menjadikan koreografi sebagai
respons terhadap masalah sosiaL
Sbc/a/ Tales yang digelar di Ja
karta ini mempakan kaiya bam
atau world premiere, yang belum
pen^ dimamkan di pent^ in-
temasionai Ini adal^ kai^ ter-
akhir dari sekitar 54 koreografi
yang pemah dibuat Runde.
Pentas kali ini mempakan yang
kedua setelah penampilah per-
tama Runde pada Art Summit
Indonesia ke-2 tahun 1998. Social
Tales menjadi salah satu per-
tunjukan yang cukup kuat dalam
Art Summit kali ini Juml^ pe
nonton yang hanya sddtar se-
pamh dari selimih kursi yang
tersedia di GKJ—setidaknya ter?
lihat pada pertunjukan malam.
pertama—tidak mengecilkan ke-
kuatan karya ini , '




Baca Puisi di RRI
Empat orangmenteriberdlskusi dan tampilmembaca -
sajak dalam acara bertajuk Malam Patriotisme dalam Sastm
Indonesia dl auditorium RRI Pusat Jakarta, pada Jumat
rrialam, 9 Ncvertiber 2007, pukiil 20-22.00 WIB. Mereka
adalah Menteri Pemberdayaan Perempuan Meutia Farida
Hatta, Men^s Bachtiar Chamsyah, Menkomlnfo M Nuh, dan
Lukm^" Percepatan Pembanguhan Daerah Tertlnggal
DIskusI Interaktlf dan baca pulsl yang dipandu langsung
oleh Direktur Utama RRI, PamI Hadi, In! beriangsung sangat'
meriah. Selain dislari<an langsung ke seluruh Tanah Air, juga
. disakslkan secara //ueoleh sekltar 100 tamu undangan yang
memenuhl auditorium RRI Pusat (llputan langkap acara Inl
akan dimuat pada rubiik Horison edisi mendatang).
,&laln empat menteri, isfejumlah tokoh dari penyair
naslonal juga Ikut membacakan sajak, seperti Dlijen
Pemberdayaan Sosial Qunawan Sumodlnlngrat, Direktur
Program dan Produksl RRI,. Rosarita NIken Widlastuti, Taufiq
Ismail, SutardjI Calzoum Bachri, Sujiwo Tejo, Fatin Hamama
Ahmadun YosI Herfenda, DIah Hadanirig, Mustafa Ismail, dari
Chavchay Saefullah. Acara juga dimeriahkan grup band dan
para artis RRI.
Menurut NIken, acara Inluntuk mengawall acara gelar
sastra bulanan dl RRI. "Untuk bulan-bulan selanjutnya akari
digelar pertunjUkan baca pulsl, muslkallsasi pulsl, dialog
sq^, dan berbagal acara sastra lalnriya," katanya. n




Ini cerita di masa orientasi peneri-
maan mahasiswa baru di bulan
Agustus 2007. Mahasiswa
Fakultas Bahasa dan Sen! (FBS)
Univensitas Negeri Yogyakarta (UNY)
memlnta mahasiswa baru membuat
puisi. Ted^umpui l.lSOpuisi. Sebanyak
264 berbahasa Indonesia, 590 berba-
hasa inggris, 231 berbahasa Jawa, 15
berbahasa PranciSi dan SOberbahasa
Jerman. Jumiah karya yang diusuikan
penyelenggara ke Muri semula hanya
1.000 puisi.
"Setiap mahasiswa baru diwajfbkan
untuk menulis satu karya puisi meng-
gunakan bahasa yang sesuai dengan
jurusan atau program studi (prodi) .
masing-masing,' kata Oktafi.na Dewi
Kurnianti, saiah satu panitia orientasi
mahasiswa baru yang ditugasi
menyusun antoiogi puisi ini.
. ^elain mahasiswa baru yang
mengikgti kegiatan orientSsi kampus,'
semua panitia!orientasi yang terdiri dari
mahasiswa lama, serta dekan FBS
UNyjuga turut rhenyumbangkan karya.
puisi mereka. Puisi-puisi itu dianto-
logikah di bawah Aku Melahirkan
Gatra, dan dicatatkan di Museum
.Rekor Indonesia (Muiij sebagai antoiogi
puisi pertama dengan lima bahasa dan n
jumiah puisi terbanyak.
"Antoiogi piiisi mdltibahasa ini menh .
ciptakah rekor baru di Muri dengan
i.iSO karya puisi dan menggunakan
lima bahasa, yaitu Indonesia, Jawa,
PrancIs, Jerman, dan th^s," kata
wakij dati Miiri, Sri Widayati. Menurut
Sil Widayati, Muri perriah mencatat
penulisan puisi terpanjang bertema'
Mitologi Burung" sepanjang 2.520 ,
baris atas nama Adri Sandra. Namun,
beium pernah ada karya antoiogi puisi
multibahasa yang tercatat di Muri,
sebelum mahasiswa'UNY ini mence-
tuskannya. . . ^ -
Menurut Oktafina, pemikirah yang
meiatarbelakangi pehuiisan antoiogi
puisi yang tercatat d| Muri.dengan
nomor rekpr 2.730 ini adaiah "keunl-
versalan" bahasa puisi sebagai sarana
untuk mempelajari semua Jimu.
Pembuatan antoiogi puisi multiba
hasa Inj hahya memeriukan waktuyang
relatif singkat. "Panitia selesai
merigumpuikan karya puisi pada 21
Justus, pada 22 Agustus kumpulan
puisi tersebut d|jllid, dan pada 23














sastrawan Kudus, belum lama ini
menggelar Pesta Sastra untuk mera-
yakan ulang tahunnya ke-45 di-Pa-
depokan Seni Munu Asih (PASMA)
Kudus. D^am Pesta Sastra terse-
but, para famu yang bequmlah seki-
tar 100 orang disuguhi naskah puisi,
geguritan dan cerpen untuk dibaca
secara. parade di atas panggung
sederhana yang berlatar mobil VW
Combi70-an.
Parade baca puisi, geguritan dan
cerpen menjadi menarik karena di-
lakiikan para tamu yang terdiri dari
mantan bupati Kudus, calon-calon
bupati Kudus, sejumlah penyair,
ddangj wartawan, pemusik, ^ukis, •
teaterawan, guini, mahasiswa, pela-
jar dan buruh. Di antaranya tampil
dengan gaya masing-masing secara
lugas dan gembira.
Di teng^-tengah parade baca pui
si, geguritan dan cerpen, ada seling-
an lagu, di antaranya lagii berjudul
Maria' karya Leo Kristie yang diba-
wakan Sugiharto dan Mumi Asih
serta putra-putrinya, Galang Saka-
negara (13 t^un, siswa kelas 8 SMP
2 Kudus) dan Gita Bunganegara (11
tahun sigwi kelas 6 SD Muhamma-
diyah 1 Kudus). Mereka adalah kelu-
arga seniman sebagai pemihk PAS
MA. Semua tamu tampak puas me-
nikmati.lagu Maria' yang syaimya
menjadi lebih merdu karena diku-
mapdangkan Gita , Bimganegara
yang memiliki vokal khas.
Mereka juga inenyampaikan De-
klarasi PASMA Peduli Lingkimgan
dengan mengaj^ semua tamu nn-
tuk berdiri. Dalam hal ini, PASMA ti-
dak hanya peduli s^ bu^ya tapiju-
ga mengajak segenap masyarakat
untuk segera menanam pohon-pohon
di Gunung Muria dan di pe^mrangan
masir^-masing agar debit air teijim
Montel dan Sumber air sumur-sumur
warga di Kudus tidak makin habis
selama musim kemaiau.
Ada selingan pembacaan teks ora-
si budaya oleh Amin Chudori (pe-
lukis yang kini menjadi anggota
DPRD Kudus). Dalam orasi budaya
ini, ada ajakan kepada masyarakat
untuk kembali mempersatiikan ke-
manusiaan melalui media seni sete-
lah terkotak-kotak oleh jeratan ide-
ologi politik, ekonomi dan kelas-ke-
1^ sosial.
Pesta Sastra di Kudus tersebut
cukup unik karena semua tamu ha
nya diundang melalui Short Ma
ssage Service (SMS) yang dikirim se-
c^a berantai sehari sebelunmya.
Pesta Sastra di Kudus tersebut se-
ngaja digelar jUga untuk membiik-
tikan tingkat apresiasi sastra di dae-
rah. Dalam hal ini, masyarakat
Kudus yang relatif sibuk temyata
cukup apresiatif terhadap sastra.
Dengan demikian, adanya pandang-
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/' WJ^lalna inj; ya^g in^gata|Ean sasr.,
bisa
Unt^ mengemban^bm tmg^it
apresiasi sastra di dieiah, Pesfa
Sastra secara rutin setiap bulan se-
kali akiiTi digelar di Kiidus. Setiap
Pesta Sastra aiksuunenainpilkan '
karya-k^a ^eorang sastrkwah
yang telflh terpilih untuk dibaca se^
cara parade oldi para tamu undang-
an.. Ke depaii) Pesta Sastra juga
nkan di^li^igi macapatan, peipen-
tasan wkyang dengan pcdceliran pa-
dat berdurasi satu jam, musik, inor
nolog d^ Iain sebagainya.
I4yak dkatat, Pesta Sastra meni-
pakm permtiwa seni bu^ya yang
paling mudab dijgelar tanpa bany^
persiapan dm biaya. PASMAseba-.
gai mang publik seni budaya di.
Kudus ci^p layakmieiqs^di temj^at
Pesta Sastra. Lays^ dicatat, sastra
sebagai sebuah cabang keseidan ter-
nyata dapat berkoiaborasi dmgan
cabang-cabaug k^senian lam tanpa
teijadin^ukd^entkrmyk v
Depgan demean, Pesta Sastra
dapat dqadikan pintumasnk; imtuk
mmggirii^ masyara^t mengapze-
siasi semm cabangk^enian. Bagi
daerah sepeiid. KudUs yang, hinik
pikuk oleh dera industii rokpk dan.
pc^rik-p^nk yang beroperasi s^g
malam. Pesta Sastra seolah-rblah
m^adi 'semacampase di tengah pa-
daiigtsindus. .!
P^ta.Sastra di Kudus akiin' diga-
; 1^ nildn layak didukung senmapi-
1^ dim segenap kalangan seninian
^K^us; karma bisa dqadikan mediaj-soaialfgasi seiaua ka^ seni diidae-
rah; Untiik seliapjub^a, Pesta Sas- .
tira di Kudiis juga akm menampil-
kan k^a-karya spni dari daerab-
daer^'kdn. Old! kareom iti^ s£u^
i^Us (PKK) cpnderung tidak men-
dli^bing Pestai ^kstoa di Kudus. Da-
mandul dan babkan seiierti banya
sebatas papan nmia saja. Sebarus-v
. nya DKK bisa inendukung PAi^MA,
dan segenap senimm Kudus yan^
ingmipea^odalisasikan kaiya sem
secara swi^ya:
Ke depan/DKK selayaknya ikut
pedub setiap Upaya sosialisasi dan
apreaiasisenibUdaya daerab, agar
keberadaannya .benai^bemu' ber-
manfaat...Jika PKK tetap l^ang
memiliti ke^ubeb yang n^/bta t^-
badap peristiwa.seni bu^yb, l^d£
dipabami jika sejumlab seniman
dtis y^ldigabung d^^ kppm^T
i^an blQC bendak mengiuadmkm
dirii atau babkim ada yang naeng-
inpTikflti PKK dibiibark^ ^ saja
Akbirqya, Pada' Sastra di Kudps lai-
yak merijadi tradisi .yang dapat
mi^perkayabudayabanj^ □ - c
•/Jtforto MaAcurtC^
' Bjidus InsHtute ^ npemerhati seni ''
buddyciftinggaldi Kudus.








auh hari sebelum Jak^a
berdenyut cepat seperti "
sekeirang, kawasan Sen^
sudah menjadi pusat.
.  _ beragam aktiyitas. Mulai
daii pemiagaan hingga kesenian.
Ya, di sanalah tempat berkumpul-
nya para Seniman Senen. Dulu,
saban hari Seniman Senen
berseliweran di sekitar Bioskop
Grand, pagar Proyek Senen, dan
Gelan^ang. Olah Raga Senen.
Di Senen, sejatinya para
seniman tak memiliki tempat yang
mewah imtuk bertemu. Mf ski
begitu, mereka tetap saja datang
kie Pasar Senen. "Tempat TTiaJiigrfcoZ
y^^^utama adalah sekitar
resto^^ padang 'Merapi', kedai
.
"Ropi l^au San, dan tiikang kue
; putu dek^t pompa bensin," mai
^^bach Jusa Biran, sutradara
keiiamaan, ketika berbicara pada
ada^ diskusi bertema Kehidupan
Smiman '^hun SO-an Seri Tbkoh
liiint^ Sejarah Berbicara yawg.
digelar The Habibie Center, Kamis,
IJ^ovember 2007.
Konbn, bertandangke Sepen tak
ubahnya mdanjuik^ tradisi se-
maisa para seniman masih menetap
di daerah asalnya. Seperli yang
dilakukan seniman asal IVIedan
^tau Padang. "Begitu bertemu di '
J
cCr tempat yang sama, §eniman
lainnya lebih betah berkumpul di
Si^en. "Mereka kebanyakan
belum punya 'sertifikat' senim^,
meski sajak ateu cerpennya sudah
pemah dimuat di penerbitan yang
kuraing bergengsi," kata Misbach
yang mengajmh sepeda jenglri dari
ruinahnya ke Senen.
•••
J^ukan Seniman Senen atau
ft.
seniman etnik Betawi,Ban^^
Jawa, Kalimantan, Manado," ujar
Misbach yang ketika itu tinggal di
Gal^, Johar^aru, Jakarta Pusat.
Siapa saja mereka? Senim^ Se
nen berasiail djan segala cabang seni.
"Tetapi, lebih dominan para perin-
tis kaiir di bidang teat^ dan film,"
jelas Misbadvkelahiran Rang-
kasbitung, 22 S^tember 1933.
Yang m&jadi'pengunjimg tetap
Pasar Senen adalah seniman yang'
sedang berusaha menemukan
tempat; Selagi seniman senior
bermarkas di k^tor-kantor
red^si majalcdi kebudayaan Hap , ^
seniman muda berbakat niv(ibrufig
Misbach, Wachid Chan, Suk^o M
Nooi; ^ulharmana, Muslim Thaher,
DQ I^pong, Zen llosydi, "Wlm
Umboh, Wahyu Sihombing, .
i Menzano, dan Hanhoko. 'Aiiggota'
tidak tetap juga ada. "Saya sering
datang tetapi tidak pemah 'men-
daftarkan'diri kepada Wachid
Chan Si 'Camat' Pasar Senen,"
c^etukAjip'Rosidi, sastrawah '
senior, yang sempat bermukim di
Kramat Pulo Gimdul^ Tanah ^
Tin^, Johar Baru, Jakarta Pi^t.
Ajip mengenang Seniman Seiien
sebagai kelompok yang awalnya




menjadi bahan perdebatan namtin
tak pehiah membuat mereka ter-
pecab. "Sejak adanya Konsepsi
]^siden t^un 1957, yang
menyertakan Partai Komunis
Indonesia dalam Kabinet Gotong
Royong, mereka tmpecah belah,"
kenang Ajip yang di ulang tahun-
nya ke-70 tangg^ 31 Japuari 2008
akan meluncurkanautobiogi^
berjudul Hidup Tanpa Ijazah.
P^olakan ideologis membuat'
seniman mengkutub. Misbach
bergabung dengan Lembaga' Seni n
Budaya Muslm^ Indonesia
(Lesbumi) yang terkait dengmi
Nahadatul Ulama (NU). Anas Bey
yang juga Anak Senen menjadi
salah satu petinggi Lembaga Seni
Budaya Indonesia (Lesbi) bersama
Pramoedya i^manta Toct. Di era
y^g sama, sejarah mehcataf Sitor
Situmorang mendirikan Lembaga
Kebudayaan Nasional (LKN)
ylEing berafiliasi dengan' Partai
Nasional Indonesia (PNI). n
Menggali ingatan tentang era
1950-1960, Misbach teringatn^-
kah draina Bung Besar. Hasil kar-
yanya ysmg ihulai tersiar di awal
1958 sahgat sulit mendapat igHn
pementasarmya lantaran diang-
gap menyindir Presiden Indonesia
pada masa itu, Sukarno. "Saya
jadi takut hingga termimpi-
mimpi. Beruntung, di tjthuri 1965
ada Gestapu. K^ii tidak mimg-
kin saya juga menjadi penghuni ,
Pulau Biiru," kenang Misbach,
suami artis Nani Wijaya ini.
Seniman Senen bol^ jadi
bukan merupakah komunitas
yang teirorganisasi., Namun,
atmosfer yang tercipta dari per-
kumpulzin'tersebut berpengaruh
posi^ padd dunia seni.''Kami
sangat b^^angat imtuk meng-
hasilkan karya yang bemas meski
dananya minim/' kata pensiiman
kepaia Sinmatek ini.
Misbach merindukem fasilitas
keseman serapa Pasar Senen
masa lampau. Namim, bukan
sekadar t^pat bertemu. "Tetapi,
tempat yang menyediakian atmos-
^ fer yang kondusif bagi para
' senimahiihtukmenemukandiri, .
mencari nilai, dan menghasilkan
karya," tandasnya. Sep^i masa
lalti! Breirvdwinanda
Republika, 4 November 200?
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PusatBahasaIng^ah Anda dengan gagasan
sastra kontekstual yangdilon-
tarkan Aiief Budiman? Arief rne-
mang dikenal dengan pandang-
an-pandangannyayarig sangat kritis.
la tidak hanya menggug^ universali-
tas soslolo^ dan ekonoml-politik, ta-
pi Juga sastra. Terhadap sastra uni
versal yang dianut oleh para sastra-
wan utama sampai 1980-an, la mem-
perkenalkan sastra kontekstual, yang
lagelorakan'dalam berbagal diskusl.
Ba^ Arfef, sastra yang balk bukarv-
lah sastra yang mdah, tap! sastra ^
yang berarti. Yang ihdah adalah se-
suatu yang berslfat Indrawi, sedang- '
kan yang berarti memlliki makna.
nriendalam lebih dari sekadar kesan
ragawi.
Sementara itu, cita-rasa dan
budaya manusia sangat beragam,
yang bisa sangat berbeda dari satu
daerah dengan daerah lain, dari satu
negara dengan negara lain.
Dalam kohteks Inllah, sastra uni
versal kehilangan arti, katena ia
mengandaikan bahwa nilai sastra
mengatasi tempat dan waktu. Sastra
yangba|k,'menurut ArieT, adalah .
sastra yang mampu mengakomodasi
nilal-nllai Idkal, karena hanya dengan
itulah, sastra tersebut rnenjadi
bermakna, punya arti. Sastra uniy^r-.
sal sesungguhnya adalah domihasi <
cita l^sa dan penilaian Barat
Arjef mengkritik para sastrawan
kita yang dlnllalnya kebarat-baratan,
yang hanya merhproduksi karya'
sastra untuk kohsumsi kalangan elite
dan kdlas menengah.
Para sastrawan inl telah rnenjadi
orang-orang asjng di negeiinya
sehdiri.'Padahal yahg perlU dilakukan
para pengarang kita adalah mernbuat
karya sastra yang bisa dinikrnati para
petanl,.nelayan, dan oran^rang
yang punya pljakan kuat dalam bumi
Indonesia. ;
Gagasan Arief tentang saStra korv
tekstual mendapat tanggapan dari
banyak kritlkus sastra maupun sas
trawan. Sebuah buku ]^ng dlsunting
Ariel Heryanto (Perdebatan Sastra
Kontekstual, 1985), merekam perde-
batan Ihi dengan balk. Terlepas dari
apakah gagasan Arief tentang sastra
kontekstuai Inl diterima atau ditolak,
yang patut dicatat dl sihl adalah ;
bahwa ppiiolakan Arief terhadap
sastra unlversalsangat kuatdipen-
garuhl pandangannya tentarig tebri
struktural.
Demiklanlah, kaum sastrawan
"tinggr kita, kata para pehgusung
sastra kontekstual yang dirriotbri
Arief itu, mengejar sastra universal
yangdipandangmenuruttblok ukur
saStra dunia; sastra yang tak teri'kat
waktu dan ruang. MenuVutkauin kon-
tekstualls, Sastra universai sesungr ^
guhhya tIdak ada, kecuall sebagal
kedok Idedlogis sastrawan yarig
hendak bergabung dalam kelas /
domiiian. Gantlnya adalah sastra
kontekstual, yaitu sastra dengan
muatan kesadaran kelas atau yang
terikat kepada golongan pembaca i
tertentu. " .
Harus diakul, dasawarsa pertama
Orde Baru, karyahkarya yang terpit
mulal banyak menyuarakan sastra. -
daerah mesklpun tema pokok yang
dibahas belum menunjukkah perge- .
seran. Novel-novel yang terbit pada
paruh pertama hingga pertengahan
1970-an, menahipilkan Serentetan
gejala lokal melukiskan tatariah, '
sehari-haii, seperij keluarga, keper-
cayaan, ritual, dan keblasaan sebuah
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komunltas.
Hal Inlbisa kita llhat dalam novel
Upacara (1978) karya Korrle Layun .
Rampan dan KhotbahdiAtasBukit
(1976) karya Kuntowljoyo, misalnya.
Memasaki dasawarsa pertama
1980-an, suara lokal dalani sastra
Indonesia maslh berkutat pada per-
soalan nilal tradlsionaj dan modern
dan belum mampu melahirkan sastra
lokal sebagai strategl kultural dalam
mengimbangi sastra piisat.
Kecualt novel tetralogi Pulau Bum
karya Pramoedya Ananta Toer, Burung-
buruhgManyar{1981), dan Ikarhikan
Hiu, Ido, Homa (1983) karya YB Ma-
ngunwijaya, Bako (1983) karya Dar-
man Moehir, trilogi Ron^engDukiih
Pam;r(1982) karya Ahmad Tohari, .
untuk menyebut beberapa contoh, :.
rhasih berkutat pada persoalan ritual,
agama, dan kekerabatan.
Dalam novel Bumi Manusia (1980)
secarasirh'patik Pram menampilkan n
watak Mirike yarig lebih menyukai ba:
hasa Melayu ketimbang bahasa Jav/a
dan Belanda rneskipun ia menguasai
kedua bahasa itu. Pram menekankan
pentingnya penggunaan bahasa Me-.
iayu sebagai salah satu faktor penya-
tuan bangsanya dalatri tetralogi ini.
Dia mengutarakan pandangan itu
melalui watak-watak yang muncul da
lam karya tersebut, khususnya watak
MInke. Pada awal ceritanya, MInke dk
lukiskan menulis makalah untuk sebu-
ah su^ kabar dalam bahasa Belanda
daripada bahasa Jawa dari bahaSa
Melayu karena dIa menerima pendidlk-
'BhdiHBSiHogereBurgerSchoql^.
Namun, watak MInke menunjukkan
dengan keras ia Ingir) menulis de-
ngan bahasa Melayu, bukan Jawa
apajagi Belanda. Bahasa dalam Bumi
Marius/a menjelma sebagai sebuah
perlawanan atau siasat kolonialisme
dan kekuasaan kaum feodaL Ini tetlk
hat dengan jeias lewat dialog
tokohnya;
'Sekali Tuan mulai menulis Mel^
yu, Tuan akan cepat dapat menemu-. .
kah kunci. Bahwa Tuan mahir berba-
hasa Belanda memang mengagum-
kan. Tetapi bahwa Tuan menulis
Meiayu, bahasa negerl tuan sendiri,
itiiTah tanda kecintaan Tuan pada
negerj dan bangsa sendiri.^.. Siapa
yang mengajak bangsa-bangsa
pribumi bicara kalau biikan penga-
rang-pengarangnya sendiri saperti
Tuan?" (him 104).
Watak litama Minke digambarkan
PratT) sebagai seorang pelopor.yang
amat menghargai bahasa Mejayu se
bagai bahasa yang digunakan daiam
surat kabair darr organisaskprgani-
sasi bam. Bahasa Melayu siidah la
ma berfurigsl sebagai aiatkomunk
kasi dai^m masyarakat, bajk yang
meiigenal aksara maupun misisih
niraksara.
Dengan demiklan, bahasa Melayu
dapat mengambil peranan pehting di
kepulauan Nusantara. Apabila Minke
bertemu Ketua Cawangan Palembang
Syarikat Dagang Islamiah daiarn per-
jalanan yang diadakan untuk mellhat
perkembangan drganisasi itu dan de-
kat, la menjelaskan peHur^ menggif
\ nakan babasa Melayu seperii teruhg-
kap dalam novel J^'ak Langi^ (1985).
Munculhya perdebatan sastia kon-
tekstual pada pertengahan 19Sp^an
memang tak bisa dilepaskan dengan
novel tetralogi karya Pram Itu. Sejak
rtiunculnya karya tetralogi dan diaarn- ,
but perdebatan sastra kontekstual,
teijadi; pembahan cukup radikal
dalam menyuarakan identitas lokal
dalam sastm Indonesia, d:
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isme dalani sastra Indonesia
lantaran terlalu memusatkan
perhatlan pada kehidupan kota.
Muhculnya sastra kdntekstual sekail-
gus berusaha.rnenjawab konsep
politik negara intei^allstlk Orde Baru.
Pendukung sdsUa kontekstual meng-
' usulkan sastra seharusnya lebih
terbuka terhadap kemungklnad- s
kejfiiingkinan atau anpsir-anaslr lain
dl luarwacana.pusat.
Penggagas sastra kontekstual dl
Indonesia sebenamya hanya. mena-
warkan estetlka altematif sebagal
penglmbang estetlka mainstream
sastra universal. Mereka nrienjawab
unlversallsme tidak dengan esenslaj-
ls(ne yangradlkal, apajagl mencoba
mernbatasl gagasan unlversallsme
dengan cara sempit yang memba-
hayakan.
Dordngan mengumpulkan kemball
warlsarmarlsan sastra daerah dalarn
karya-karya sastra Indonesia pada
1990-an terus berlanjut lewat
dekoldnlsasi kebudayaan dan kehen-
dak kembalr pada bahasa-bahasa
dan modefTiode lokal prakolonlal. Inl
ditunjukkan beberapa karya yang
muncul dl Era Refprmasl. Pergeseran
wama lokal dalam bentiik bahasa,
suara*^ konsep, ujaran, mertjadl hal
yang sangat penting yang menart-
dakaii era Inl. Suara lokal tampll
leblh radlkal, berani, dan terang-
terangaii menggugat wacana piisat
Dalam periode Inl bermunculan.
komunltas-komunltas sastra daerah
atau sastra kepulauan dengan
semangat yang terlalu Jauh dan
nyaris berleblhan menolak unlversal
lsme melalui esenslallsme ekstrem.
Dalam cerlta pendek yang muncul
pada periode Inl, suara lokal dapat
dltelusiiri dalam cerpen Gerundelan
Wong rega/ (1999) karya Nurhldayat
Poso, Tambo (2000) karya Gus tf.
Belum lagl.strategl yang digunakan
lewat esal-esal yang secara sengaja
menganlpanyekan pentlngnya
kemball ke nllai-nllal lokal.
Beberapa novel juga tak ketlng-
galan mengusung sernangat
kelokalan, seperti Tarian Bum!
(2000) karya Oka Rusrnlnl, yang
men^ugat habls-hablsan tradlsl Bali
seraya menampjk pandangan "aslng"
yang mengeksploltasi tradlsl lokal..
Novel Gelombiang Suny/ (2001) karya
Tauflk Ikram Jamil tak ketini^alan
menyemarakkan suara lokal, ekspre-
sl identltas Melayu, dan menggugat
sastra naslonal yang memijiisat.
Dalam tarian Burni, Oka Rusmlnl
menampllkan warna lokal lewat
tokoh bernama Luh Kambren yang
merasa muak terhadap tlngkah-polah
orangorang asing sebagal ancaman
terhadap perempuari Ball, Kambren
merasa orang aslngtelah mengobjek-
tivlkdslkantubuhnya sebagal
lambang kelndahan Ball (him 8'6).
SIkap Kambren terhadap pusat sa-
rat dengan kekecewaan. Kalaupun
ada sIkap cinta Tanah Air yang dltanv
pllkan lewat karaktertokoh-tokohnya,
itu leblh mengacu pada tanah Ball, se^
bagalihana dalam salah satu perhya-'
taan Kambren yang dengan seni taii-
nya mengharapkan apa yangdlperbu-
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atnya bagitanah air Bali-nya dihargai.
V Novel Gelqmbang Sun^
"menyuarakan sikap kecewa terhadap
pusat dan dengan tegaa menge-
mukakan peniiaian yang posltif ter
hadap sastra lokal (Melayu). Tak bisa
dibantah suara kemarahan dan rasa
frustrasi dengan pemerlntah pusat
dan perusahaan swasta nasional,
yang telah menghancurkan kohesi
dan tatanan soslal masyarakat
Melayu (Riau) dan kekerasan aparat
sangat nyata dalam novel ini.
Dalam Tarian Bumi dan Gelombang
Sunyf, suara lokal menjadi semacam
strategl kultural, untuk tidak menye- .
but sebagal tandingan, ierhadap sas
tra haslonal. Kedua novel Ini sudah'
keluar dari kependerungan novel
1970-an yang hanya nrienarppilkan
gejala lokal berupa keluarga, keper-
cayaan, upacara, dan kebiasaan
rohani sebuah komunitas. Suara
lokal diubah menjadi sebuah identi-
tas linguistik, budaya, dan sejarah
yang merupakan ciptaan bebas
manusia menurut kurun waktu dan
tempat yang Juga berubah-ubah.
Tak berlebihan kalau dikatakan,
bahwa lokalitas sastra bisa menjadi
sebuah kekuatan kreatif darl masing-
masing "rumah budaya" para sas-
trawan. Lokalitas sesungguhnya bisa
menjadi tempat berpijak para sas-
' trawan sebagal sinyal kedekatan
kerinduan dan sekaligus menjadi jati
diri.yang memberikan kel^asan
warna dan corak karya kreatihiya.
Lokalitas atau subkultur dalam.
sastra Indonesia bisa menjadi
sebuah atmosfer kreativitas maslng-
maslng sastrawan dan sekaligus
sebagaj kekuatan karya-karya
mereka. Lokalitas dalam sastra
(teks) mestinya diperiakukan bukan
sekadar latar an sich, melalnkan
sabuah wilayah kulturai yang
nfierinibawa pem.bacanya pada medan
tafslrtentangsituasi sosio-kultural
yang mendekaif) dl belakangteks.
Dl Sana lokalitas bukan abstraksl
tentang ruang ataii wilayah dalam
teks yang beku, melalnkan ruang kul-
tural yang menyimpan sebuah potret
sbslal.bahkan juga ideologi yang
direpresentasikan melalur Interaksi x
tokdh-tokohnya dan dinamika kultural
yang mengungkapkan dan menyim
pan nilal-nllai tentang manusia dalam
kehidupan berkebudayaan.
Lokalitas dalam sastra semestinya
dimaknai sebagai ruang-kultqral yang
dinamls dan tak pemah berhenti pa-
da makna tertentu ketika la melekat
pada teks. Teks sastra pada glliran-
nya menjelma medan tafsir yang ber-
muara pada ruang imajinasi pem-
baca. Bukankah sastra dalam proses
pemaknaan pembaca adalah teks
yang akan terus men^elindingkan
hiruk-pikuk penafslran.
Karena Itu, pemahaman lokalitas
dalam (teks) sastra sebagai ruang
budaya akan menempatkan makna
teks ke dalam wiiayah medan tafsir
yang iebih iuas lantaran bisa ditarik,
dipadankan, dan dicanteikan dengan -
realltas kehidupan. Makna teks pada
akhlrriya tidak berhenti pada' makna
tekstual, tetapj terus berkellaran
me'ngembangkan maknanya secara-
kontekstual. Derigan demlkian»
gagasan sastra kontekstual pun kita
bumikan. n
Republika, 12 November 2007
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Dalcan sebuah puisi panjang berisi kekaguman akan
. Alexander Agung, penyair Horace (65 SM) mQnulis satu
bagian khusus berisi kekaguman Alexander Agung pkan
Diogenes, seorang filsuf sezaman yang hidup sangat
sederhana Begitu sederhananya, sang filsuf tinggal dalam
sebuah tqng dan tqk punyd apa pun selain sepotong





k£ai ken^tian Diogenes 3^g in-
dah (sejenak kita ragu: Alexan-
dermati miida, tidakkah Die-
gen^ menin^al lebih kemudian
dari Alexandei^ sekaligus.me-
nyin^p sebuah rahasia: selain
mantel, ton^t, dan kantong
rot^ di dalam sa^ di b A man
tel itu aida sebuah kitab/larik-la-
rikpuisL.
^ Puisi kekaguman (Al^cander)
di atas kekaguman (Horace) itu
tak men^nformasll^ banyak
fakta (dan memang puisi 1^
perlu berurusan dengan infor-
masi dan fakta)..
Akan tetapi, dari banyak lite-
ratokita tahu, Diogenes ad^ah
fil^ paling terkenal^ kfllangan
Kaimi Sinis. la adaMi murid |
Antisthenes (400 yang per- |
nah lnei\jadi mmid Socrates ka-
r^ swgat tertarikpada kese- j
derhanaan filsuf besiar itu.
Diceritakan, suatu han Socra
tes berdM termangu di depan
sebuah tbko'yang menjual ber-
mac^ baraiig. Saat seseorang
bertanya kenapa ia termangu,
filsuf yang tak perhah itienulis
jatu kaliniat pun itu berkata.
(""Betapabanyak benda yang tak '
kuperlukah/' Konon, peristiwa ;
in^ yang temudian mendasari
pemikhan aliran filsafiat Kaiim
Sinis.
^a yang menarik di sini, bii-
kanlah pentingnj^ puisi, mdaiii-
kan kenyataah bahwa puisi—ba-r
gi Diogenes—kii^ya mampu
menampuhg lial-hai di Ju^
mantel, tongkat^ dan kantong
roti Dan apa sesunggiilinya
"hal-hal di luar? itu tentii saja
adalah dunia dengan keberba-;
gaian. Pertanyaan melencphg
yang tiba-tiba nongoL mampu-
kah puisi menampung keberba-
gaianjika m ditulis dalam ke-
tentuai^ pola baku, yang sera-
gam?
I  Pertanyaan tolol
Pertanyaan melenceng di atas,
boleh dikatakan, adalah perta-
ny;^ tolql Bul^ hanya k^na
puisi (apa pun kaiya sem^ me-
rupakan dunia kreasi yang me-
niscayakan kebedaan, tetapi ter-
utaiiia karena pertanyaan itu se-
benamya adal^ wacana t^
lain yiang berkenaan dengan et-
nis, kultur, agama, ideologi, dan
lam-lain teks yang ber^cecende-jmngan imtuk mengeras pada di-
nh;^ Atiau, apak^ Mta ihemang
ingin merediiksi teks puisi Qcar-
ya senO sedemikian rup£^ Idu
men^unakan atau men^dih-
kannya pada t^ yang di masa
' Orde Baiu kita kenal sebagai '
SARA? :
Tentu ini du^iw buruk dan
mudah-mudahan kehru. Semoga
asumsi ini timbul hahya karena
:■ kebeibagaian itu hariTh^ini ' ,
mehunjuldc£ui wajah yang hege-
^ mohil^ s^t kecurigaan, pra-
sangka, bahkw kebendan, se
lling t^ hanya jadi uhislan
(perhati^ dan keprihatinan)
Iraum pluralis. Begitu pula segala'
hujatan, pemyataan (dekkrasi,
memo, atau apa pun namanya),
tentul^ tak TOrMtan dengan
keyakiiidi al^ adans^sema-
cam kebenaran; karena urusan
puisi (k^ya senO memang bu- *
kan merumuskan kebenaran.
Kembali, saya ingin menga-
takan apa yang dal^ ruangan
ini C'Humaniora-Teroka" Kom-
pas, 9 Desember 2006) pemah
saya utarakan: teks sastra sangat
beibeda dari teks lain. Bila se-
genap perangkat pada teks lain
bekeqa dalam kerangka acuan
m^jadi ada, segenap perangkat
pada teks sastra justru bel^ija
^daiam kerangka acuan "meqjadi
132





Sungguh, ba^ seora^ penga-
rang, tak ada peitaiQraan paling
relevan kecuali: masih perlukah
dirinya mencipta bUa semua te-
lah ada dan kebenaran sudah
dirumiiskan?
Kelenyapanlah yang membuat
puisi bisa bert^ah k^na ha-,
nya dengan lenyap ia jadi tak . •
temper^ lahir dan lahir terus
dalam diri pembaica. Satu-satu-
nya keunikw teks sastra me-
mang adalah makna yang bukan
ditentukan oleli dirinya, melaui': *
kan ol^ pembaca, yang pada
ruang-waktu tertentu berhadap-
ah dengannya.
Dengan cara inilah teks sastra
menemukan kesejatian; nntuk
tak menyebut ke^adiaiL Dalam
t^ sastra, jika se^tu menjadi
ada, semacam kebenaran
mulai mei^'eliha, majka saat itu
pula ia hai^ hancur-hUahg bila
tak in^ ^embnnuh" pemba-
cahya. Pembaca yang terbunuh,
tentusaja adalah kesiarsiaan ba-
gi sastra; Karena kematiah pem
baca pada gilirannya tentu pula
adalah kematian bagi teks sastra.
^ Segera tampak betapa p^-::
tingnya pembaca; dan sebab Itu ^
beiposjsi sebagm subyek. Dan
nyata pula, pendapat Agus S
Malma C'BukanPembac^ Teks-
lah yang Pentii^" 6.
Januari 200^ j^g menanggapi
tuhsan saya. Dan si subyek, sang
pembaca ini, adalah maiiusia de
ngan keberlainan. Sifat phonal
yang selama ini kita kenakan pd-
da karya seni, kiranya, tak ter-
utama berkaitan dengw teks
seni ataupiin sang pendpta kar
ya seni, melainkan pada kenya-
taai} si pembaca atm si penik-
mat yang tak hanya beiiainan
dan beragam, tetapi juga hidup
pada ruang (tempat kdtur) dw
waktu (nu^ zaman) beibeda
Kembaii ke "lial-hal ^ .luaif
mantel, tpngkat, dan kantong
rotinya Diiogenes, menjadi tdm-
pak pula "kesederhanaan" hidup
filsuf Kaum Sinis tak tepat di-
katakan sederhaha. Mung^
mereka memang sinis al^ ke-r
inginan (nafsu) berlebihan ma-
nusia pada benda-benda, tetapi
kesadaran akan adai^ keber-.





Bila'sifat personal teks sastra
temyata berkenaan dengan
pembaca atau penikmat teks
sastn^ lalii, si£at bagaimanakah
sesimggutoya yang berkenaan
dengan si pengarang atau pen
dpta teks sastra? Jawabannya
tak lain tak bukan: d^ei^onaL
Setiap kali pendpta t^ sas
tra bemda dalam proses men-
dpta, sang pendpta hadir hanya
buat menulis, sementara yang
muncul adal^ tokoh-tokoh ^ -
rdder) dengan kosmologinya
masing-masing. Tak hei^ ten-
tang sipa yang sesun^^uhnya ter-
jadi ddam proses mengarang,
Foucoult menyebut ''adalah per-
soalan meiidptakan ruang imtuk
tempat suby^ di maiia subyek
^jrang mengarang terus-menerus
melenyapkan dhl^'Subyek yang
disebut Foucoult tentu saja cu-
ma kata ganti; bukan subyek se-
perti yang tengah Mta pe^in-
caiigl^
Den^ demikian, seoraiig
pengarang atau pendpta te^
sastra seldu mengalai^ deper
sonalisasi Setiap kali selalu le-
nyap, lenyap, d^ lenyap, men-
jelma ja^ yang lain, Ma^ sung-
guh gwjil (bahdah, kita perlem-
but kata toloD bila para pehga-'
rang ini ikut-ikut bertanyai atau
bersoal tentang keberbagaian.
Maka, ketika suatu se
orang pluralis dengan mata ber-
binar—bahagia—kagum bercerita
kepada saya tentang Keseme Ole
Parsapaet, saya hai^ terse-
nyum. Keseme adalkh gembala
temak Kenya dari suku Maasai
yang terpilih sebagai model im
tuk kampanyeperangterhadap .
AIDS ddi tampil bareng dengan
supermodel Brasil, Gisele Bund-
chen-(yang pendapatannya men-
capai 17 juta dollar AS setahun),
lalu tampilpula imtuk sampul
majalah model temama,
Akan tetapi, Keseme kemudian
berkata bahwa memiliki kam-
bing dan lembu lebih pehting
daripada mepjadi .model Men-
dengar kekaguman sang pluralis
tadi, sek^ lagl saya h^ya ter-
senyum dan bilang, Tetapi, saya-
pengarang."
Ya, ketika kaum pluralis de-
ngaii jengkel dan kesaii berkata .
bahwa d^d sejak eiitah kapan
ada dalam keberbagaian dalam
wujud kata shanti sadhit, sancai
Shalom, shlania ataupim sal^
saya hanya bilang Tapi saya se-
niman.
GUSTTSAKAI
Kblektor dan Pekeija Prosa,
Tinggal diPc^akimhuh
Sumateta Barat
Korapaa, 3^ November 2007
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KESXJSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
ALAM sebuah tulisan di Media Inde-
.. H mnesiaMinggubebeTapavraktulalu
B' Mg yong konon, i^i'mftkanHVaw sebagal 'tai^ggapan'atas esei saya tentaiig re-
lasi afriara kazya sastra dan politik ekstra-literer
saatx^ seorang Hudan Hidayat membuat sebuah
vfflim bahwa sebenarnya tidsdc ada hidnmgan pe-
ngaruh-mempengaruhi antara 'keberhasOan' se-
buah^kazya sastra dengah faktor-faktor ekstra-li
terer di hiar teks kaiya dimaksud. BagiNud^^
hanya ada satu hal s£ga yang menentukan baik-
tidaknya, berhasil-tidaknya, sebuah karya sastra,
y^tuapa yang dinamakannya sebagai 'substansi'
sastra karya itu sendiri Ironisnya, Hudan sendin
kayaknya tidak mengan^p 'substansi' sastra
yang,d^'agokannya itu cu^p penting nilainya te^
nyat^ sehin^ dia lupa untuk meiyelaskan apa
sebenan^ yang dimaksudkani^ dengan istQah
tsb kepada pembaica tulisaimya itu. Atau apa dia.
XQung^ memang tidak mengerti. apa yang se- dang dibicarakannya, makanya tak mampu men-
jeiaskaimya?
iDalam dunia sastra Indonesia, para pengaraiig
berbakat alam seperti Hudah Hidayat sai^t yar
k& bahwa apa yang mereka sebut sebagai'sub
stansi'sastra, yang sifatnya reversal, l^bas^nilai
(apolitis), dan aba^ itu memang ada dan merupa-
kwsatu-satunya&ktorpen^tub^-tidakny^ ;
berhasil-tidaknya, sebuah karya sastra menjadi
sebuah karya sastra. Contoh yang paling sering
s^ alami adalah menerima pemyataan 3ukti-
kanlah doigan kaiyai? setiap kali saya berusaha
mendongeng tentang pentingnya rrienyadm poli
tik sastxa yang mpmppngnnihi sastra di manapun
terutama di Indonesia, seolah-olah apa ^a ka^
y^ig merdra produkai memang siecara otomatis
sud^ sangat.penting nilainya bag! segarah sastra,
Ada sementara dari para pengarang romantik ini
memakaiistilah lain untid: maksud yang sama,
yaitu 'publim'. Sebuah puisi yang memadi, misal-
ny^adalah sebuah puisi yang 'subliirr, kata mere-
kL Tapi, lagi-Ia@, para pengarang balrat alam
yang romantik ini selalu lupa untuk mengelabo-
rasi arti dari istilah pseudo-filosofis tsb, atau pa
ling tidak menuryx^tan contoh karya-karya sas
tra mana yang 's^lim' itu dan kenapa ka^-
karya itu 'sublim'.
. Bagi para pengarang yang tidak berbakat alam
- jumlah mereka sangat sedildt di Indonesia - isti-
Ttanon sastra' tentu bukan merupakan sebuah
istilah eksotis-filosofis kayak'substansi'sastra
atau sastra'sublim'. Kanon adalah sekelompok
karya yang, minimal, selalu ada dalam kiirikuluin
pei^jaran sastra di sekolah dan peiguruan tdng-.
gi. &buah karya yang bisa masukjai anggot^
^ sastranya, dan pengarangnya, dalam hierarkike-
las kedahs3ratazi'artistik d^am sgarah sastra.
Dan bisa dipastikan akan terus meneru^ dicetak-
ul^ig sekaligus dibahas-ulang dalam skripsi, tesis. dandisertosl
Tentu ^"a semua pengarang ingin semxra k^yanya bisa masuk Halarp kanon sastra, paimg
tidak sebuah bukunya Tapi kenyataannya cuma
se^lintir saja peiigaraiig yaiig beroasib mxyur be-
giT»i TCfltidfli^i^irfln nftwih hanyak pengarang
dalam peristiwa kanonisasi sastra iiiilah ypg me-
nunbulkan pertanyaan: Ifok karya S Tak^ All-
sjahbana bisa masUk kanon sementara cerita silat
1^0 Ping Hoo ng^k? i&napa puisi Goenawan
kfobamad, bukan Saut Situmorang? Masak cer-
pen Seno Gumira Ajidarma masuk tap cerpen
Hudan Hidayat kagak? Apakah karena cerpen
Seno punya'substansi'sementara CKppi Hudan
cuma begitu-begitu ^ja? Puisi Goenawan Moha
mad 'sublim' tapi Saut Situmorang cuma bermain-
main dengan intertekstualitas dan tidak tertarik
pada 'kedalaman' simbolisme pasemon puitis? Apa
sebenarnya yang meiyadi lolteria' dalam seleksi
kanon (canon formation)? Apakah'substansi'sas
tra atau 'sublimitas' sastra seperti yang diyakini
Hudan Hid^at dan para pengarang bakat alam
lainhya itu? Apakah estetuca satu-satunya stands
dalam menilai mutu karya? Kalau bener, lantas
apakah 'estetika' itu? Adakah karya sastra yang.
an mch henflr-Kftnat' 'Hahiynt^ Hatx Sinivftrflfll*?
Apakah karya sastra itu memang otonom^ bebas
mlai, tidak tergahtung pada hal-hal di luar dirinya
untidc menentukan baik-buruk mutunya? Atau
aHa ba1-ba] lain di dar? IfA.
mentarpara 'pengamaf sampai ekspose di media
, massa atas sosok sang pen^ai^ - yang mex^adi
faktdrdbminandalamterpilih-tidaknyasebuah -
' kacya sastra meryadi anggota kanon sastra?
Pertanyaan-pertaco^an cerewetsepertiini su-
dah waktunya diumumkan dalam dtmia sastra .
kontemporer Indonesia, karena kondisi sastra /
Indonesia saat ini sudah mencapai titik dekadensi
yang men^rhawatdrkan. Absennya tradisi kritik
sastra yang kuat dan map'an seperti dalbm saistra-
sastra nasional di peradaban Barat telah mengaM-
batkan apa jrang saj'a sebut sebagai 'an^ldsme
interpretasi dan evduasi' mer^alela dalam sastra-
hidonesia di mana orar^-orang yang sama sekali
tidak mpmiliki kuallfikasi atau latar belakang
pendidikan akademis ihnu sastra merasa tidak
ada persoalan sama sekali untuk mempublikasi-
kan komentar-komentar mereka yang mereka
klaim sendiri sebagai Toitik sastra', walau komen
tar-komentar merSca tsb tidak memilikiprosedur ,
interpretasi dan evaluasi yang menjadi dri-khas
Jmtdk sastra di mana-mana. i^es media-massa
cetak seperti koran nasipiial terbitan Jakarta yang
rdatifmudah msnbiiat komentar-kozaentar para
pseudo-kritdkus ini mendominasi lahi lintas 'opini
publik* tentang sastxa dan berakibat teijadinya
distorsd-arti tentang apa itu sebenamya 3'ang di-
maksud dengan loitaKus) sastra'. Akibatnya' ter-
jadilah pendptaan kanon sastra dalam sastrakon-
temporerlndoneaia yang samaBekalitidak mere'
fleksikan realitas seben^ya dari apa yang Idta
kenal sebagai sastra Indonesia itu.
***
ISTELAH kanon', atau 'canon' dalam bahasa
Inggrisnya, berasal dari kata bahasa Junani Kuno,
yaitu kmpn, yang berm-d sebuah huluh' atau ^
buah tongkatf yang di-
pakai sebagai alat pen-
gukur.Istilahini dike* ^
mnriifln bari memiliki TrinlmQ tambaVifln yaihi
•peraturarf atau kukum' dati mfllma ini yang
akbimyfl mST^fldi maVna ntamanyfl dalam
bahasa-bahasa mod^n Eropa. Dalam kohteks
kritik sastra, istdlah 'kanon' menjadi sebuah istilah
penting setelah dipakai di abad 4 M dalam meru-
juk ke daitar teks atau pengarang, khususnya
buku-rbuku yang akhimya meroadi Idtab sud aga-
ma I&isten yaitu AUdt^ atau Bibel dari para ^e-
olog awal fi^ma tab. Di gibi istilah Icanon' memi-
liM arti. seba^ sebuah prinsip sde^ atas penga-
rang-pengarang tertentu mana atau teks-t«^ ten-.
tentu mana y^ diai^gap lebih pantas untuk
f^ilaatarilffln dibandipg yang lainnya. Tekfl-teks
dan pangflrftng.pfingarang jwng gagal masuk
kanon Bibel tab (disebut 'apokriia' dalam tradM
Kristen) tidak berhaail kai^ alasan dogma: para
pemimpin agamfl I^isten awal harus memutuS''
k^ '^aj^-^aran' mana yang harus di^arkan kepada para pengikutoya. Para pembuat kanon
Bibel di awal berkembangnya agaTna Kiisten ini
tidak begitu peduli dengan keindahan' teks-teks
yang mereka pilih atau sifat universalitasnya.
Yang paling penting ba^ mereka adalah b^wa
teks-t^. tsb 'sesuai' dengan standar komunitas
mereka, atau dengan 'peraturan/hukum' mereka.
Tnjuan utama mereka lebih kepada memi sahkan
mana yang ortodoks dan mana yang bidah.
Dalam !^nteks sastra baziyak kritikus sastra di
luar Indonesia 3^akin bahwa seleksi atas kaiya-
karya sastra imtuk kanonisasi' - yaitu kap^-
kai5^ yang disebut sebagai karya Idasik* itii - ter-
jadi sama seperti pada k^on Bibel Para kritikus ini yakin bahwa di balik pretensi 'obje^vitas' pe-
nilaian mutu karya t^dapat sebuah a^nda p^-
tik ter^lubung, yaitu eksltliiijri atas banyak kelom-
pok dan representasi dalam kanon sastra. Sebuah
contoh yang paling sering disebutkan adalah fakta
lebih sedikitnyajumlah sastrawan (jenis kelamin)
perempuan dalam kanon sastra. Atau begitu sedi
kitnyajumlah pengarang non-Eropa (bukan kulit
putih) daltiia Is^on sastra berbahasa In^ris, mi-
8alnya.Pertan3^ian-pertar^aanyangsel^udia' .
jukan adalah apakah karya para sastrawan yang
tidak maauk k^on sastra ini - ssastrawan perem- n
puan dan sastrawan bukan kulit putih - memang
lebih r^dah mutunya dibanding karya-karya
kanon? Bagaimanamenentukan tin^-rendahnya
'mutu'sastra? itu'mutu'sastra?
DI sastra Indonesia persoalan 'mutu' sebuah
karya sastra selalu HiVnitifan Hangan sifat 'univer-
salitas' yang dianggap dimiliki oldi sebuah karya -
"^ang *bermutu'. Sebu^ karya yang dian®^
*bennutu' tinggi pasti juga akan Wversal' p^- alnian atas 'mutu' yang dimilikinya itu. Perbedaan
konteks budaya dianggap tidak berlaku atas S&:
buah karya yang 'bermutu*. Mutu' sebuah karya
berbandingluhrs dengp" 'universalitas' pengaku-
an atasnya, demikianlah keyakinan para
sastrawan semacam'
HudanHidayat,misal-
- - - nya. "Mutu'itu sendiri
sangat d^akini sudah inheren Himililri cdeh seti^
kai^ sastra yang dianggap herhasil'. Inilahsebe- namya yangf^imflkgiiHbfln niph porg pengarflng
bakat afam yartg romantik itu aehagfti 'giihgtaTiai'
atau 'sublimitas' karya sastra.
Seperti yang sudah saya singgung di atas, kalau
memang benar bahwa'substansi'sastra itu ada
.-(^n keberadaannya tidak dipengaruhi aaynn s»kflK
ol^ fektor-iaktor dsri luar t^ sastra, maka
hflgfli'manfl, mtflolnyg^ miar^ftlaBkan tflntangIzega-
gal^' para sastrawan dunia seperti Maxim Gorky,
Vladii^ Mayakovsl^r, James Joyce, DH LaW'
rence, Virginia Woolf, Ezra Pound, ^rtolt Brecht,
George Orwell, Paul Eluard, Jorge Luis Borges...
s^pai Pramo^a Ananta Toer untuk ^eme*
nangkan' Hadiah Nobel Sastra, hadiah sastra pa-
lingbergengsidiplanetim?Apakah'substansi .
karya sastra mereka lebih bir^'sublimitas'nya .
dibanding para sastrawan pemenang Nobel
Sastra? .^u seperti yang pemah dipertanyakan
oleh sastrawan Eksistensialis Prancds, Jean-Paul
Sartre, waktu menolah menerima Hadiah Nobel
Sastra 1964 yang 'dimenangkan'nya: Dari semua
pemenang Hadiah Nobel S^tra Uni Soviet,
kenapa sastrawan yang menentang Partai Komu-
nis Uni Soviet yang lebih banyak mendapat Ha
diah Nobel Sastra? (Kasus Sartre s^diri unik
Sebenamya yang seharusnya mendapat Hadiah
Nobel Sastra untuk tahun 1964 itu adalah penyair
Komunis asal Chile, Pablo Neruda. Tapi 'status"
Neruda sebagai anggota Komite Sentr^ Partai
Komunis Chile dftn bahwa Neruda pada tahun
1QR3 dianngfflki Wadiah Rt.n1m nnhik pnisinya,
tel^ membuat badan intelijen Ameril^ Serikat
CIA panas-dir^in dan melalui lembaga Icebudaya-
an' yang dibentuknya pada 1950 dalam Perang
Din^ melawan Uni &viet, yaitu "Congress for
Cultural Freedom', telah berhasil inempengaruhi
Panitia Nobel untuk tidak memilih Neruda tahun
1964 itu. Ironisnya, Sartre yang 'dimenangkan'
Panitia Nobel justru menolak menerima Nobel-
nya! (lihat: Who Paid the Piper? The CIA and the
Chiltural Cold War (Granta Books, 2000) kaiya
BVances StonorSaunders)
Di dunia ini intelektual manakah yang belvim
pemah mengenal penyair Inggris bemama Willi
am Shakespeare? Walaupun belum tentu pemah
membaca karya aslinya, tapi setiap orang yang ' 
menganggap dirinya berbudaya pasti ak^ moig-
aku pern^ mendengar nama sastrawan yang
hidup di parch kedua abad 16 In^ris ini Justru dij
sirdlah persoalannya. Karya-kaiya Shakespea^
tidak dibaca luas tapi kexaniversalan namanya'
fenomenalMungldn Shakespeare adalah contoh
. dari sastra yang punya 'substansi' dan 'sublim' itu.
Tapi benarkah kaiya-kaiya Shakespeare yang
terbaiksdzalipun memang secara'estetika'sem-.
purna tidak bercacat? Munculnya apa yang dike:
nal sebagai Teori Sastra Pascakoloi^ sebagai W.'
ak3^ t^tnya buku Orientalisme (1978) kmyh
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Bum hmiis dilarang padahal keenq^
at^ para sastxawan kaBcm-Barat termasuk
Shiakeispeca»; Dim has£bya: Shak^prare tor.
aflalah aet^ng sastov^ rasb jdal^ kaiya^
iHtbehn
^604), dan Tlie l^pei^ (1611):
H^yangsania teijadijuga ^






isme Bdanda. Tentu fllrfln Hp]yn]f^,Tifnlr
)ffi 1970ain), apalagi yang ba«^ imilAi tootto-
bagi sastxawan duriia. Sebddi
pangnlnian •
^ pop, oespen pc^l dim link lei^ pq[> saia
HB Jassinnya.





r^y^beabeda 'estetikaVberbeda Ideplogi'sas-t. i
jatuh dan . Manikebuisitu.
atasy ^ Iplak barlbiasa la^ puHpcftirf
Bimitidi&Iagi '
terusbena
Mlnggu Pagi, Minggu III Novemljer 2007
KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
TANGGAPAN UMTUK MUTU StKMA:
Volunteer Panltia
yang^au-Lurus
.^ffiHNYA membaca tanggapain saudara Mutia
Sukma i^tuk HefHnatiens iMP No 30, Oktober 2007X
Kui^ byak sekali,jika Mutia memb^ tulisan
Herh^tiens^beran^t dari perihal polemik yangpera^ teqadi seputar Divisi Sastra FKY dengan
yangkurangcei^ ^
_ ^ wasanya tahun sebelumnya, diselenggarakan
l* estival Penyair Perempuan (OT) yang seluruhpen^pilnya adalah perempuan, itu memang benar,
Mu^ dan saya yakin HCTlinatifins pun yang anda piMr
udakmau menyelami laut anda,juga tabu. Tapi kafau
mau mengan^p judul atau tema tereebut sebanding
. hi^ dengan fWval Puisi Nasional^OfPN), yatm^
dahdiianc^8qak2006,^Sid^ ,yang sama? Dan mengapa musti Hipia«b antara yang
perempuan dan yang kid-laid?
Penyair Laki-lald lebih sebanding dengan
F^val Pe^ Pe^puan (FPP). Atau Karena Nama-
to Lel^? Yang perlu saudara Mutia pahami adalah,
danjuduI tak mun^ hanya muncul sebagai ins-
piraa seperti menulis puisi
D^kanamatasayayangmenganggapFKYbe-
ran&tat dan pestanya kebudayaan dantosenian diYogyak^ w^ar s^a bila menganggap penyair yang
tampadalam FPP adalah peiwair (yang harus) perem-Pjm Yogyakarta. Maka itujelas berbeda dengan FE^.
Kalaupun yang tampil dalam FPP beraaal dari .qahang
Oieh RusliHal
^ dibandin^mn dia. Hanya s^ja bik istUah Nasional
Itu hanya urusan keterwakilan suatu daerah dalam
andajadi lebih parahl
mengwa hanya ada 7 perempufln yang semen-
L ^  I^-laki yang membaokan puisi-puisinyam tahun beritotnya. Jang^ hanya panoai coRypaste
Mutia, tapi cobalah memberikan pemildran anda sendiri
y^ rasional. Cukup byak aemisal anda mengatakan.
? y® mun^dn itu sal^ satu kealpaan kato".Semi^ toda merasa panas hati seperti yang anda
bilang, dan mgin menerkam pendapat orang yang mem-
^ masukan terhadap anda, beipyaklahyang kuati
Jangan seperti todng yang diasahkan kuto-kukunya
ol^ pengasuhnya untuk menerkam musuimyalSwa percaya, panitia memiliki barometer sendiri un-
tuk •men^takkan'mana penyair naaional dan manayang bukan, atau setidalo^'a yang dianggap
haru tampil dan mana yang tidak. Saya sudto^pasti
mei^ormati serta mencoba mematomi itu sungguh.
Tapi apakah iva? Lantas anda
sampai Merauke, sementara panitia mamawg telah
mengagendakan dua acara tersebut dalam dua festivaL
justru itu yang mencurigakan, Mutia!
^wa semua penyairyang diundang dalam dua fes-tl^^ tersebut berkelas Nasion^ apakah l^tas anda
ya^ akm banyak orang berpendapat sama dengan
tea tentang aiapa yang dianggap lebih menasional entah
Qfll^kaiyanya, sebagai pribadi, maupun keutuhan-
muda atau penulis tua, kaya atau miskin. Juga bukan
p^^alM l^ekatan antarpereonal seperti pacar, istri,
calra adikipar, sahabat atau saudara para paniHn,
Jadi saudara Herlinatiens,andapun tidak bolehgega-
8^ bebra^ nama yang tampil tidak lebih meaaaL-
tia memang tidak ada maksud tersmbunyi dengan
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femiA tewiAufc Kflofgnfl mungkm, di tahun
2005 teraelmt'nifim^ haq^ ada 7
nyimit pflrritift dm herhflk tampiL Tapi
biifalA seoeaan^ di sitalahlBtakkqang^Tpi)^
iUi,tedb^bqakkdaa8a9rao^
kdoaggam permni muncul nmna Nur
Wahi^ Knifl yang igtri T^nfimg Bnnw
S^d:azigy8aiginenga]^pah^:%e]!^
h^VYa mCTnaag fifimim orai«berii^ taiiqifl, ifa peste
mfliV Wftiyw«1cii», hiiTtani^^^ parritifll sayajUga
tahu« semua adia aturan daa<^ medm
ffn<wfnh yang dteflriw^ TnanMnhtyatfitiin
.  tezsebut Ja& -seda^
twiffngiat^miyii. T)nn hflrfwhagialflti MerittifttiimBf kflgiena
diaju^ teinw aBda^meods^tkes^nrotan;^
dimiaa^ iain^ aetegai pemMcara dmam RaTah sata
sraibardiFAi. .
Kalail mmiMa rMw^iftnywtghMTgffltdBlflin
aroertijBttda, piisti penidiEusat sraiig inanghtakan pobulis
perax^uoD^^
nriafeanimya fait akan Tntiftau lagt. Apabila mtuncul
Ica^l^imayEgv nahti,tidakakan ;
ada fconikitar, *A, diabisa kah kaicna Mr y.Mftiwimg Bdiftymn^lhriM, MutifiL ^ tiknS
be^Sakati dm aS§S|Mau yakJ^
ppnda^ saya pada anda ya^ lebih si^baffld mibadi
yangkdbet^Jan *vplwptec5r pa^* impvm tidaa anda









Acara aas^ bertajuk Malam Patriotisme dalam Sastra
hdonesia akan digelar di auditorium RRI Pusat Jakarta,
pada Jumat malam, 9 November 2007, pukul 20-22.00
Wl9. Acdra yang akan dislarkan langsung oleh RRI ke selu-
ruh Nusantara Inl akan diisi dialog iriteraktif tentang patrio
tisme dalam sastra Indonesia bersama preslden penyair
Sutardji Calzoum Bachri, Direktur Utama RRI Pami Hadi, dan
redaktur sastra Marian Republlka ASnmadun Yosi Herfanda.
Menurut Direktur Program dan Produksl LPP RRI,
RoSarita NIken WidlastutI, acara juga akan dilsi pemba-
caan puisi dan lagu peijuangan oleh'Taufiq Ismail, Diah
Hadaning, Wowok Hesti Prabowo, Bambang Widiatmoko,
Fatin Hamama, Azwina Aziz Miraza, dan Endang Supriadi,
serta grup band dan para artis RRI.
Menurut.Niken, sejumlah menteri juga diundang untuk
memeriahkan sekaliguis menambah bobot acara inl, antara
lain Menteri Pemberdayaan Perenrrpuan Meutia Faridah Hatta,
Mensos BachtiarChamsyah, Menkoinfo Sofyan A Djalil, dan
Menbudpar Jero Wacik. "Acara Ini untuk mengawaii event
gejar sastra bulanan di RRI. Untuk bularMsulan selanjutnya
akan digelar pertunjukafi baca puisI, musikalisasl puisi, dialog
sastra, dan beibagai acara sa;^lainnya," katanya. n
Republika, 4 November 2007
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kesusastraan indonesia-temu ilmiah
r- n , -
Seminar Interngsibnal
Sastra dan Neqara
Pusat Bahasa Depdjknas akah hfienggelar Sem/nar
UasignalKesastraan dl Hotel Acacia, Jl Kramat Raya,
Jakarta, 1^20 Noverhber 2007. Menurut panitia. Dad
" Murniah, seWijnar bartema Sasfra dan i^fegarainl diharap^
kari dapat'-raehgiiak peran negara daiam mengembangkan
Siek|tar 30 pemakalah daii dalam dan luar negerl
akantampn;dalaniserPInarlhl. ,
P'arapembicara yangteijadwal, antara lain Budi parma,
Sapafdl Djokp DanriprtQ, Bertold Danishauser, Reniy.
Sylado, Henri phambert-Lblr, Harry Aveling, Jbnu WahyudI,
i YundiFltrah, SRH SItanggang,Sudibyo, Goenawan
Mohamad; Saleh yaapar, BanfibangWibavva^^^^ Irnam Budi
Utama, Ahmad Badrun,Aiif Budi Wurianto, Sunii Wasono,
Shiho'Sawai, Retno Mamotoi Muhamad Abdullah, dan Fuji.
Sahtosa.B





Dalam rangka peringatan Sumpah Pemuda serta Bulan
Bahasa dan Sastra 2007, akan digekar Seminar Nasional
Sastra Indonesia dl Hall Sport Center Jl Jember 70, •
Genteng, Banyiiwangl, pada Ahad, 11 November 2007, pukul
08.00 -17.00 WIB. Meinurut ketua panitia, Suyantp SPd MSI,
sernlnar akan diikuti sekitar SQOpeserta daii kelahgan siswa
SMU, guru dan dosen sastra, serta. pemlnat sastra lalnnya.
Para perribicara yang dijadwalkan tampil,ahtara lain
Ahmaduri Yosi Herfanda (Jakarta), Nanoq da Kansas (Ball),
dan. dosen sastra dari FS Unalr Surabaya. Seusal seminar
akan diadakan M)rks/)op penulisan puisi. n
Baca Puisi Delapan
Penyair Muda
Seiama dua malam berturutturut, 9-10 November 2007,
delapan 'penyair muda' membacakan karya4<arya mereka di
Teater Utan Kayu (TUK) Jakarta. Mereka adalah Hasan
Aspahani (Batam), Ing^ Putria Marga dan Lupita Lukmah
(Lampung), Fadjroel Rachman dan BInhad Nurrohmat
(Jakarta), Dina OktavianI (Yogyakarta), S Yoga (Nganjuk), dan
Pranita Dewi (Bali).
Oleh.panitia (TUK) mereka digolongkan sebagai.'penyair
muda*, barangkali, kareha termasuk di antara para penyair
yang berrnunculan belakangan ini. "Banyak penyair bafu
bermuhculan dalam khazanah sastra Indonesia, dengari
berbagai corak pengucapan dan tema. KIta dapat menylmak
kehadiran karya mereka di berbagai rtiedia massa,
merasakan gairah, kegagapan mauplin kefasihan mereka,
pun tak jarang'menlkrnati kesegaran yang mereka tawarkan.
Dan;tak sedikit di antara mereka yang telah memasuki
tingkat kematangan." Demikiari bunyi rilis dari TUK. Bayh




Sebuah gang sempit di daerah Ketelan, Kota Solo, Jawa
Tengah, tampak sepi pi igimg gang yang merupakan
gang bimtu terdapat mmah lama dehgan pintu terbvka.
Tidak ada sudra keluar dart nimah di Jalan Jagercm. I No
7 itii Baru kedka pintu diketu^ ada suara orang yahg
mempemlakanmasuk.
Meski dari luai;' terlihat
sepi, teniyata ^  dalaip
nuiiah ada aktivitas. Li
ma orang di dalaih rumah itu
tengah mehgeidakan alih aksara
naskah-nasl^ kipio^ Satu orang
di depan komputer mengetik
nask^ j^g dibacakan dan.^-
l^gukan bl^ satu orang di sani-
pingnya. Naskah yang ^ aca;
berhunif Jawa d^ bertembang.
macapatSesuatu yang tidak
miid^ bagi orai^ Jawa seka-
lipun! n ^ '
Kegia^ ini dinamakan alih
aksara. Alih aksara ini buk^ ha-
n^ persoalan mehgalit^^ be-
gitu saja, tetapi jiiga hsfus sesiiai
dehgan aturap-aturah dalam pe^-
laguan naskahrnaskah itu. Nas-
kah j^g dialihkan tersebut me-
miliki metrum macapat sel^gga
jiimM siiku kata dan himifyo-
kal di bagian akhir hanis sama
sesnai dengan atiiran.
Aturari-aturan ypng ketat ini
mengharuskan orang yang me-
lakul^ alih aksara nask^ itu
memilQd pengetahuan memadai '
d^ memahami lagii-lagu yang
digunakan dalam nask^ itu, se-
p^ti Asmaradhana dan Kinan-
1^ Masing masing lagu memi- ;
aturan dalam jundah baris,._._,'
1  jumlah suku Irat^ dan bimyi vo
le^ suku kata teraldiir.
r-" Alih aksara itu beiawal dari
John Peterson; waiga negara
Austria yang menekuni dan ja-
tuh cinta berat pada kebudayaan
Ja^ la yang memilild kbl6ksi
sejuml^ naskah mengirim
k^bah ke Jawa dengan harap-
agar naskah itu bisa dim^-
^tkan bagi perkemb wgan ilmu
pengetahuan.
John dan Supardjo, yang juga
dosen Uniyersitas Negeri Sebe-"
las Maret (UNS), kemudiah me-
rinids berdirmya Yayasan Sastra
yang beralamat di Jalan Jageran
I No 7, Solo, itu. Alih aksara
dilakuto terkait dengan upaya
a^ isi naskah kuno itu bisa
dimengerti oleh mereka yang ti
dak paham aksara Jawa.
Di samping mengalihaksara-
kan sastra kuno itu, Yaj^an
Sastra juga menyelamatkan nas-
kah-naskah kuno tersebut Nas-
kah-naskah kuno itu ada yang
ditulis di dluwang (berbahan ku-
lit kayu) hingga kertas modem
yang diimpor dari Eropa.
Penulisannya ada yang masih
menggunakan tinta dan ada pula
yang berupa cetakan. Pen^una-
an tinta itu menginfomiasikan




Da^ cara inilah satu kitab bisa
diperbanyak hin^ 10 biiah
atau lebih. Sedan^can imtuk ce
takan sudah dilakukari dengan
mesin yang diimpor dari Eropa
sehingga jumlah teibitan bisa
sangat banyak.
Naskah-n^kah kuno itu
umumnya karya pujan^-pii-jan^a dari Piro Mangkunegara
dan Kasunanan Surakarta. Su-
.par<lio menjelaskap, pasca-Ma-
japahit hingga.kemudian Kera-
, ton Matar^ bera^da di Siua-
karta kegiatan kepujanggaan
memai^ tidak ban}^ meiiing-
galkanjbjak lajuga menj^- .
takan, masa-masa kering makin
jelas ketika keraton berada di
Kartasura. MesM deinikian, ada
kfigiatan di luar keraton yang
dilakukan oleh penduduk biasa
M^a keemasan kepiganggaan
mulai muncul ketika keraton
Siuakarta pindah ke Desa Sala
yang sekamng menjadi pusat ke
raton. Mulai era Paku Buwana
kepujanggaan memariiki ma-
sa keemasan. Pada masa itu ba
nyak kaiya sastra bermuhculan,











mesld berpusat di keraton, ke-
. giatan kesusastraan juga ber-
langsung di masyarakat awam.
Keraton juga tidak sedikit me-
nyerap pencapaian-pencapaian
yang dUakukan oleh masysurakat
kebanyakan. Dalam beberapa Id-
tab, ka^ dari ma£>yarakat ke
banyakan juga disisipkan dalam
kesusastraan keraton.
Pujan^a memang penulis
resnii keraton. Namun, fungsi-
nya tidak seperti sekretaris za-
man sekarang. Pujan^a juga
nmp p^dita dal^ wayang
yang t^rusaha memberikan na-
sihat kepada rajsL Pujanggaju^
yang menafsirkan fenpmena-fe-
, nomena tertentu dan mengin-
formasikannya kepada raja.
Penyelamatan naskah kuno
oleh Yayasan Sastra dilakukan
dengan penyelamatan fisik mes
ld dengan cara sederhana, se
perti pembersihan dan fiunigasi
serta perawatan beberapa bagian
naskah yang rusak. Penyelamat-
^ dilakukan oleh tenaga keija
sebanyak delapan orang.
Mereka yang mendalami ber-
bagai nask^l^o pasti menge-
tahui naskah seperti itu tidsdk
hanya mengun^p soal kesem-
an semata, tetapi juga penge-
tahuan lain yang dalam ilmu pe-
ngetahuan modem termasuk di
d^amnya adalah arsitdh±ur, ke-
dokteran, biologi, filsa£at^ astro-
nomi, dan lain-hdn
Dari naskah kuno ini, misal-
n^ seorang arsitek diharapkan
bisa melihat atau men^ali in-
formasi arsitektur Jawa. Seorang
dokter juga bisa menggali pe-
ngetahiian medis lokaL Seorang
aM pertanian bisa men^^ bu-
didaya berbagai tanaman dan ju
ga pemanfaatannya.
Pengetahuan mengehai hai itu
terdapat dalam berbagai Mtab.
Setidaknya seperti bulm Bau-
wama yang terbit tahun 1898
dengan juinlah halaman L930.
Baumima ini mirip dengan en-
siMopedia kebudayaan Jawa.
Sebenamya, Yaya^ Sastra
berawal dari "iseng-iseng" yang
melihat ada maiifaat dari alih.
aks^ bagi mereka }^g hendak
mendalami kebudayaan Jawa.
Pada tahun 1996 kegiatan ya-
yai^ ini dimiilai dengan pengi-
riman naskah koleJ^ John dan ;
kemudian mulai dialihaksara-
kan. Saat ini setidaloiya 200 \
hin^a 300 manuskrip sudah di-
alihaksarakan dari seldt^ 2.000
terbitan yang ada di yayasan itu.
Naskah ini merupakan bagian
kecil dari naskah Ja^ secara
keseluruhan yang sejauh ini su
dah diketahui berada baik di da
lam negeri di Museum Radj^
Pustaka dan Reksa Pustaka
hingga koleksi pribiadi maupun
naskah yang berada di luar ne
geri, seperti di In^ris dw Be-
landa.
Meski berada di berbagai
tempat; keberadaan katalog ten-
tang nask^-haskah Jawa telah I
Kotnpaa, 7 November 2007
membahtu upajrapeiacakan ber
bagai naskah ymg ada. Soal nas




menyerahkan naskah itu asal In
donesia mampu menjaganya se-
I  suai dengan standar sehin^a ti-
• dak rusak. .
^ t^gah keterbatasan dana
akuisisi naskah,'selain dari John,
Yayasan Sastra juga mencari
naskah di pas^ loak, men-
dapat dari orahgyang meminta
bantuan agar diselamatkan de
ngan status peminjaman, dan
a^ pula yang menyeraUcan
n nasU ke Yayasan Sastra.
isi naskah kuno itu mulai dari
agama, almanal^ baba4 bahasa,
berita, budaya, gamelan, hukum,
kerisi, primbon, pertanian, dan
lain-kOn. Untuk pertahian, mi-
salnya, ada naskah tentang n\e-
nanam kelapa yang beijudul
Kawmh Nanem Kcdapa Sarta
Paidgh^im karya Padmasusas-
tra, tahun 1912.. Ada juga tentang
!. tata menanam padi berikut
jenis-jenis padi yang ada.
Mer^a yang telah bekeija ke-
ras itu tidak men^iarapkan im-
balan. Bahkan, mereka memberi
layan^ gratis melalui situs di
intemet imtuk pihak-pihak yang
ingin memanfaatkan alih aksara
tersebut .
Para pehgelola Yayasan Sastra
ini berharap wadah ini setidak
nya menjadi lembaga informasi
kebudayaan Jawa. Mereka ingin
niengungkap hal-hal yang terka-
it deng^ kebudaya^ Jawa yang
selama ini belum diketahui.
Mereka juga ingin mengenal-.
kan kebudayaan Jawa secara
menyeluruh bagi orang-orang
yang ingin mendalami kebuda
yaan JaWa. Saatnya sastra Jawa
memberi sumbangan besar bagi








^StSSSSr- ssiS£ss=. i. _
■'assas:^!"-^ £3SEl=i±!srSS=;.'!!!-»--
—  tt*vrt*c4i*. xuuvua itemoaeman idenak de-
ngan m^gami Modem berasal dari Barat Tradisional
be^ dan Tmwc. ^ tu kuatnya paham itu diieialkan
padaiat^s^mggakitamencobameniruapapunyanff ^berasal dm Barat untuk meiyadi diri Idta, agar tir?aW
Janggap ketanggalanl Kta bisa melihat dalam s^ala
bldan?lrAl)1ffiT'r>QT> Infa 1 .
duma memang sudah sew^jamya. Dan selalu adamasal^yangtimbul dari keduanya. Yangteipenting
kemudim saat kita berani menentukan piliKftn itiltota
m^ai orangyang cerdas, dewasa dan punya karakter
sebami mAhnaifl TTnfiilr • •
^viTuoDsa ounia aewaaa mi, membuat kita, jikatidak bwhati-^ti dapat kahilangan jati diii Karena itu
secara otomalis TUtbaTn.noVtaTm - -n. ' .
f,,, , , —x-—^i'-«*.«*4jou5uc*a»iuuancarat,
termasuk monogaim meiyadi acuan setiap oranc vane
merasadirinya modean.
Dua Eumpulan Cerpen
SE^GAI penulis, saya mencatatk^ beberapa hal diatas sebagai angle dalam karya-kaiya saya. Dua antoli^
cerp^ saya, AfoAnr danPerempuan Kedua berkisah ten-
tang hal itu. Dalam ikfoAor saya bercOTtatentangse-
oranffTMaromniTan Tnin<Voa'n/M» • " -w^
seoagai Dagian dari kehidupannya.T^tu saja mer^ mencari dalil-dalil dan pemben^
imtufc menguatkan pililiannya teiaebut Dan bagi sayai1« sah aa^ya. Orang selalu mengamba alasan yang pa-
llXl^DlUGflH Hftn CTtiTHrhtiT^rv ^ - . m . •
^imt s^a menghilangkan rasa qmkur. Raw syukur itu
tadak ^ ya dia lakukan dengan membagi banyak hal da
lam dirmya kepada orang lain, tetapi juga dengan ketaafr
an yang lu^iasa pada Allah. Pertama-tama dia melaku-
kan nennflrlntATt aaKarrai 1...1 j 1
, ^ "icuciuxianya. jrunmere!mencan bera^ alasan untuk mengcouniemya. Tiba-
oba AAmilft >ia1 «B« ua nm oapat mjadikan alasan dan pembenaran.
1 entang pemberdayaan perempuan, keadilan dan tidak
modemlah serta segala macamnya. Dari kubu yang lain-
itarena Allah, sunah Rasulullah,
«^pe^tangkan. Siapa beidiri di sana, siapaberdm di sun. &perti men^dapi perang, mpr«>irfl asyik
dengan permaanan. Salirig meneml^ mencemooh, nge-
bom Sana n»%hnm nini • .7-, °
w- rr dipersiapkan. Telaah dan penj^lan dilakul^ dan saling bersahutan mereka mem-
balas ucapan. PoKgami yang menipakan urusah manu-
smwitumerembetmeiuadiurusanagama,politisdan -
V -—— — /oug uiueriiuiu &©•
padanya. Tapi pada tahap sela^tnya d^ menikmatibenar saat-saat pemujaan. Saat doa mengalir dari blbii^nya S^t dia merasabergantunghanya pada Allah. Pa-
da fase itu dia tidak memerlukan siapapun. Dia hanra
memerlukan Allah. Suami yang dulu sangat dia dntai
menjadi tid^ ada. Lama dia berada dalam fcpmabiilrn^
Itu s^pai dia melupakan>^-hal duniawi Hubungan-
nya dengan suami mepjadi hambar. Ketika dia menya-dan, dia merasa berdosa membiarkan suami dan dirinya
teru^menerus berada dalam aituasi itu. Dan dia meng-
ambil lai^kah yang draatis, dia mencarikan istri lintuk
suammya. Untuk memenuhi ketmtuhan biologis auami- •
nya. Tetapi hubungan auami istri bukan hanya biologis,
ju^ persoalan hati. Cinta, kerelaan dan ifftilrbTaaan
aua perempuan. Aoajaian tf^Mdupaiorang d^an orang lainnya yang beibeda. Eta tidak ^  men^i^pkan setiap orang mengambil
langkah-lan^ah yang aania dalam men^dapi setiap
ya m/s^piiiin aengan segaia perniknya. Bagaimana saat
dia melayani auaminya sementara dia tidaV ber^ dfllam
totoh^ ImtL Hati dan pikirannya berada di tempat yang
lain, dan dia meraaa Xiovo
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i-. ViPTt^ piiliiiiiTi Hnlain 1cAgrapnTnan'< Tetaia'babwrap©-
rein: • '« — ——tii dia merasa aman
Perempuan Eedqa
jypiMPeKmpudnKedud, saya mengamWltea^ an
— * • .Keihidapanqy&sa^
dun dan kehidupai^
*) Eyildawati adididi pienyair,
cerpenis ^ n nwdiSt
Minggu Pagi, 11 Movember 2007
KESUSASTRAAN KEAGAMAAN
Iten Buku 2008, PoM Reli^^
Bituasi(Kn^rikitayaiigmen-
^a religius yang marak pada
W^TUnA^
Julius Felieianus ^am dan banyak ormg men-
. can pelarian, kata Julius^I «.4ui cuuuuiy iUlutuU lU ,
Buku novel yang ditulis Habibiirrahmau el Shira2y, Ayat-ayai
Cwto, pada tahun 2007 inenjadi best seller. Novel fipmarani jtu
bisa digolongkan ke dalam sastra religius, yang bisa memberi
identifikasi pembacanya. Menurut catatan Ahmadun Yosi
Herfanda, hanya dalam waktu dua tahun novel itu sudah ter-jual lebih dari 200 ribu eksemplar. Sedang untuk tingkat dunia,
novel-JK Bawling, yakni serial Hany Potter, menduduM posisi
buku laris. Selain itujuga The Husband kaiya Dean Koontz.
Diakui Julius, biasanya sebuah karya yang dianggap laris
akan diikuti deng^ ka^a-k^a seruiia. "Oleh sebab itu tak.
mengherankan bila dalam waktu yang hampir bersamaan
muncul novel-novel religius dengan label cinta semacam itu,"
latanya sambil menambahkan bahwa pada tahun 2008 pun ik-
lim se^cam itujuga masih bCTlaku. Tahun 2008, katanya, sa^
tra religius akan didampingi buku-buku bemuansa politik.
-"Namun, bukan bufai yang berisi tentang pemimpin bangsa.
Buku-buku semacam itu tidak akan diambil, karena ma^ara-
kat Budah tidak percaya lagi pada pemimpin bangsa." (Ata)-c
Kedaulatan Hakyat, 9 November 2007
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KESUSASTRAAN LAMA-PENELITIAN
PENINGGALAN ^  ~
Tei^sebar dan Rusak
PADiANG, KOMPAS - P^e-
rintah belum serins mplalnilfan
upaya penyelamatan nask^ ku-
.np. Ratiisan n^kah- kuno yapg
^swgat^ berhaiga dari sisi sejaiah
diperktrakan. mai^ tersimpan di
HMSS^arakat dan ha^pir selurufa-
nya berada dalam koiidisirusak.
Hal ini tenm^p dal^ Pe-
■latfliani Penyelamatan . NasVab-
naskah Kuno 3'®ng disrfftngga-
rakan Kelompok K^ian Piiitika
dm British Library London, Se-
nin 09/11) di Fakultas SastraUni-
versitas Andal^- Peheliti sastia
pada Eakultas Sastra, Adriyetti
Amir, inengatakan, pjakan untuk
berpartisipasi dal^m peii3^amat-
an naskah kuno inerupakan hal
ymg sulit karena tidak a^tiap
iiistaiisi punya kepediihaii.'  "Juml^ oran^ yang peduli
naiskA kuno im masih sangat ..
sedikit, .teimasuk belum adanya
kepeduliap dari pemerintah, Be
lum lagi, ahli di bidang filolo^
yang juga iriiumi," ujar A<W
, Di sisi lam, ifetanya, naskahv
kimo ini merupakan catatan pe'- v
mikiran paia ceiidelda di masa
laliL KehUangm naskah kuno ini




Daerah Pnovinsi Smnatera Barat,IGswatd, mengatakan, daina yang
dialokasikan untuk inendapatkan
naskah kuno dari Badm Kearr
sipan Daerah seMtar Rp 30 juta
pada tahun 2007 iiii "Dana itu
sudah habis untuk mendapatkan
foto dan satu saliiian nask^ dari
Belanda. Kami tidak berhasil.
nlendapatkan naskah asli karena
Belanda tidak mau menyei^-
-nya," tutur KiswatL
N^kah itu, mehurut Kiswati
berisi sejarah pemeriniahm Su^
mat^ Barat K^wati mengakui^
nasl^j^g'teisimpaii\(h Badan
I&arsipan Daerah masih stingat
terba^s. Naskah-nziskdh yang
berisi a^rusul . nagari-na^ri
yang ada di Sumatera Barat mi-
salnysg beliim (hiniliW
ini Saiah satu kesiilitamiya, ne-
. goisi^i denigm pemilik ■^untiik
mendapatkaii iiaricah asli belum
inencapiai titik temu.
Cagarbudaya
Lemb^ lain, yakni Balai Pe-
lestarian Pening^an Purbakala
(BPS) Batusangkar, saat ini inasili
berkpnsentrasi pada penyelamat^
' an. sekitar. 600 benda cagar bii-'
d^ra ^ CB) yang tidak bergerak.
"Sejauh ini'BPis ;masih banyalf.
berkeciihpung di p^esterian BCB
tak bergerak Untuk pdnyiel^at-
an naskah kiiho belurh ada ke-
giataii ke arah isitu," Ucap Henia
Bahar, anggota staf Peman£aatm
BPS Batusan^^, yang menjadi
peserta dalam ^ atihian itii,
Peneliti'naskah ldmcii,-2uriati,
.mengatakan, naskah.dari Suina-
tera Bmat yang berada di luar
provinsi ini beijmhlah 371' nas
kah. Sejumlah 261 naskah di an-^
ta^ya berada di Belanda, di Ing-
gris 02 n^kah), di Jerman Barat
09), di Malaga 0)> dan sisanya
tersimpan di Perpustakaan. Na-
sionalJakarta.
Menurut Zuriati, jumlah nas
kah kuno yang tersimpan di iha-
syarakat masih mtusan. Sebagian
di ant^ mereka menyimpan
n^Imh itu secara turun-temurun.
Kini sebag^aii naskah sudah m-
sak.-"Jika tidak segera diselamat-
kan, naskah itu bisa pimah," ujar-
nyaCART)




Sgiiti^wan, penulis buku pulsi Dwibahasa Lampung-lnonesianya
Momentum (2002). Kin! memperslapkan buku puisi (berbahasa) Lampung
Mak Dawah Mak DIbingI
^  . . . ,
i)ang lupa di lapahan, ingok jama sal tinggal




muda Lampung yang hendak
merantau itu seperti tidak ber-
arti banyak ketika melihat kon-
disi riil di Lampung spesifik-
nya Bandar Lampung.— saat
ini. Anak muda yang beretnjk
L^pung sedemildan malu de-
ngankdampimgannya. Jika >
sudah deniikian, apa yang bisa
diharapkan dari prarig-orang
yang kehilangan Mentitas dan
tengah mencari identitas baru?
Bahasa menunjukkan bangsa^
kata pepatah lama. Bahasalah
yang membangun peradaban di
dunia ini Maka, kata kund un-




Lampimg ke fungsi aslinya.
Masyarakat d^ kebudayaan
Lampung terbentuk oleh bahasa
Lampung. Ya^ bahasa Lampung.
Setelah itu, bukan pada tem-
patnya kita bertanya lagi, ma
syarakat Lampimg yang mana?
Kebudayaan Lampung. y^g
maim? Kesenian Lampung yang
mwa? Sastra Lampung yang .
*1fiaha? Bahasa Lampung y^g
. mana? Karena, kalau kita sepa-
I katuiitukmengemban^fcw ke
budayaan Lamipun^ jawabnya
hanya satu yang Harus kita
ingat yaitu Lampung. Barang-
kali, ada saja yang meniiding
itu sektarian, primordial, dan...
bemasionalisme sempit. Tapi,
I mau apa lagi? Qtonomi daerah
' memberi kesempat^ seluas-
luasnya.untiik mengembalikan
potensilokal—ada yang me-
nyebutnya lokal genius, kearif-
an lokal, tradisi lokal, peson^' ^'






Lampung, A Effendi Sanusi
(2001), m^yatakan kepriha-
tinannya terhadap perkemba-
ngan sastra lisan Lampung.
''Sastra lisan Lampung teran-
cam punah karena masyarakat
makin jauh dari tradisi leluhur
mereka," imgkapnya.
Kegelisahan yang sama juga
dikemukakan l^bagai kalangan,
seperti masyarakat awam, akade-
misL praktisi seni, bahkan apamt
peneiintah yang sdamia ini ditu-
ding'tak memiliki kepedulian.
Diskusi, seminar, atau pdbinca-
nganbaik formal inaupim tidak
formal, serius,nmupun yang se-
kadar untuk mengisi waktu
luang, berlangsung di berbagai
kesempatan dan tempat
Untuk sastra (berbahasa)
Lampung, berbagai dalih akan
mengemuka jika ditanyakan .
mengapa tidak dik^al, menga-.
pa tidak diminati, mengapa .
mulai ditinggalkan, mengapa
tidak berkembang, mengapa
tak berdaya, dan m^gapa tak
berprosp^? Argumen yang di-
bangun pun sebenamya tidak
menyerempet ke akar niasalah
karena tid^ didasarkan pada
pengalaman empiris di.^alam '
masyarakat pendukung (prak- .




s^tra daerah laiiv seperti Jawa,
Sunda, dan Bali yang berkem-
bang pesat^ mengapa sastra
(beib^asa) Lampung yang
sejak lama memiliki al^ara
(hunif) Lamptmg malah seperti
hidup segan mati tak mau? De-
ngan potensi yang ada (bahasa,
aksara, dan senimanX seharus-
nya sastra (berbaliasa) Lam
pung dapat maju pesat. Namun
kenyataannya?
Mari kita perdebatkan lagi.
Tapi, tak culoip hanya berdebat
karena kita harus segera mela-
kukan sesuaiu'yarfg lebih kon-
kret imtuk menyemarakkan ke-
hidupan sastra (berbahasa)
Lampung. Lihat bagaimana
sulitnya anak sekolah das^ dan
menengah menangkap pelajaran
bahasa dan sastra Lampung
yang kini menjadi muatan lokal
di s^lah-sekolah karena me
maiig teksrtdcs berbaha^ Lam
ptmg sangat teibatas. Masalah-
nya sederhana, bagaimana kita
mengharapkan orang menik^-'_
ti sastrai (berbahasa) Lampung
apalagi hendak menulis ptii-
" si; cerpen, novel; atau ap3 pim
kaiya sastra r—kalau orang itu
tidak mengerti-bahasa Lan^mngt
paling awam isekalipuii? . ' • '
Dari kellsanan ke
keberaksaraan
SEPERU daerah lain, Lam
ptmg yang menurut Nairn Emel
Prahana memptmyai akar Me
la3m, memiliki tradisi (sastra).
lisan yang kaya dan potensial.
Sastra lisah Lamptmg mempu-
iiyai fungsi yang sangat penting
dalam k^dupan etnik Lam-





Effendi meinmai^ sa&tra liss^^




ptiisi, dan ceriliVakyat Ptiisi
Lamptmg bentpa paradina, pe-
paccurlwawancan, paitunlsegatal
adi-adi, hebandung, deai ringgetf
pisaanlwayak.
Lnilah kekayaan terpeiidam di
tanah Sang Bumi Ruwa Jtim.
. Sebagaimana dikatakaii Ajib
Rosi^ (1995), Indonesia sangat .
kaya dengan tradisi lisan yang
semuanya lahir dalam bahasa-
b^asa daerah yang jtiinlahny^
^ ratusan. D^am bahasa Indone
sia, tradisi demikian boleh di- ;
katakan beltim berkembmg
mengingat umur bahasa kde
hesia yang beltim satu abad.
Jika memang benar Lamptmg
. memiliki akar Melayu, pemya-
taan Ajib Rosidi bahwa bah^a
Mela3m yang sebagai bahasa
daer^ m^ang kaya tradisi
lisan deng^ atau dalam serba-
dialeknya (Melayti Deli, ^ela3ru
Riau, Melayu Jakarta, dan lain-
lain),^ seharusnya sastra Meia3ru
Lamptmg dapat berkembang
pesat. Setidaknya, tidak jalan di
tempat seperti sekarang.
Sasbra lisan Lamptmg meru-
pakan milik kolektif etnik Lam
ptmg. Sastra itu banyak terse
bar di masyarakat dan menjadi
bagian yang sangat penting da
ri kekayaan budaya etnik Lam
ptmg. Akan tetapi, beberapa
penelitian mentmjukkan sastra
lisaii itu saat ini mulai menam-
pakk^ gejala keptmahan. Jenis
sastra lisan tertentu hanya dike
nal sebagian kedl golongan tua.
Gen^asi muda banyak. yang
sudah tidak me];igenalnya, Jika
sastra lisan yang tercecer itu
,, terlambat diselamatkan, dikha-
watirkah, satu per satu akuv ti-
r - dak dikenali lagi.
Jika melihat berbagai benttik
sastra lisan yang berkembang
dalam masyarakat etnil^ bukan
hal yang m^ahil suatu saat
sastra Lamptmg berkembang
menjadi saistra ttilis. Tentu saja
dengan tidak melupakan ber
bagai sastra lisaii Lamptmg
yang sudah berkembang dan
akrab di tengah etnik Lamptmg.
Pelestarian sastra lisan Lam
ptmg harus sdring pula dengan
upayeupaya pengembangan
.  sastra Lamptmg modem dan
kbntemporer dengan inemper-




sastra dari bah^a lain ke bahasa ,
^  Lampung, selainmendptal^
karya sastra asli Lamptmg.
Tidiak ada s^ahiiya iseniman i
^  Lamptmg memtiiai usaha pe
ngembangan sastra (berbahasa)
> Lamptmg dalam bentuk puisi,
cerpen, novel, dan esai. dengan
kekuatan bahasa dan tulisan
Lamptmg. Sastra Lamptmg me
miliki prospek tmttik ntaju se-
pi^^ juga sastra daerah l|i^,
misalnya sastra Jawa, sastra
Stmda, dan sastra Bali.
Siapa sastrawan Laiiipung?
SEPERTI yang seiing ditulis
. pengamat sastra di hegOT ini,
Lamptmg tidak akmkekurang-
an sastra dan sastrawan. Berba
gai halaman budaya media lokal
dan nasional, misalnya, acap
kali dihiasi dengan karya sastra
dan nama sastrawan Lamptmg.
Namtm, perhatikan kegelis^-
an seorang Ktiswinarto yang
; membagi sastrawan Lamptmg -
sebagai istilah-dalain dua pe-
ngertian. Pertama, sastrawan i.
' Lamptmg adalah sastrawan
j^ang menulis karya sastra da-
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lam bahasa Indonesia dan ting-
gal di Lamptmg. Kate lain, sas-
trawanLampung adalah sastrai-
wan Indonesia yang tinggal di
Lampung. Kedua, sastrawah -
Lampung adalah saistrawan
yang menulis karya sastra da-
lam bahasa Lampung dan tidak
hams berdomisili di Lampung.
Pendapat Lampung kaya sas-
trawan dw kehidupan sastra
Lamptmg penuh gairah bisa
(mtmgkin) benar jika sastrawan
L^ptmg yaiig dim^udkan
adalah dal^ pehgertiarmya
yang pertama. Namtm, kalau ,
yang dimaksijid pengertiah ke-
dua, sastrawan Lamptmgsa-
ngat sedikit Kebadyakan sas
trawan Lamptmg tidak menulis
dalam bahasa Lamptmg. Se-
inentara itu, sastrawan Lam
ptmg yang sebenamya, yang
jtunlahnya semakin menipis
kareha usiadan pergeseraii tra-
disi, masih saja berasjrik-^jdk
dengan tra:disi Usannya. Risiko
keiisanan adalah lupa. Dalam
kondisi itu, sejauh s^tra (ber-.
b^asa) Lamptmg tidak dittilis,
jangan berharap sastra Lam
ptmg dapat berken^ang.
Sekarang perdebatannya, apa






ptmg mentiliskan tradisi, adat
istiadaL kebudayaan, puisi, atau
'cerite yang sudah dihafal de
ngan baik ol^ para seniman
sastra di daer^ah?
Se^atih ini, perdebatah terjadi
ketil^ sebtiah karya s^tra ber-
bahasa Lampung tidak memuat
nilai-nilai tradisi yang bagi se- .
bagian orang masih dianggap
agtmg. Sebuah puisi Lamptmg
hadir, misalnya, tetapi ormg
Sibtik mencari-cari nilai tradisi
yfing terkandung dalam ptiisi
berb^asa Lampung tadL De
ngan begitu, ketiica ada krea-
tivitas sastrawan Lamptmg
tmtuk berkre^i dal^ bahasa
Lamptmg, orang Lamptmg sen-,
diri mala];i akan dengan mu-
dahnya berkate, 'Xamptmg
tidak kenal ptiisi, cerite pendek,
hbyel, atau'apa ptm karya sas
tra yang suka beraneh-aneh/'^
Dengan kate lain, man kita W
tarikan dan kembangkan saja
yang sudiah ada.
Lamptmg itu badisi. Karena
itu, sastra Lamptmg juga harus
berangkat daii tradisL Tradisi
bagaimanaptm akan tergerus
oleh zaman seiring dengan
semakin kencangny a modemis-
mgp westemisasi, globalisasi,.^
Media Indonesia,4 November 2007
tubanisasi, materialise, kapi-
talisme, pragmatisme, dmS-
bagai Tsme' dan 'sasi' yang se
makin menjauhkan iimat manu-
sia, tak terl^cuali sastra(wan)
Lamptmg.
Saya pikir, sastrawan Lam
ptmg tak semate-mate selalu
harus menulis tradisinya. Ser
bab, tradisi toh hanya sebuah
nilm yang masih debatable. Se
buah mlai dalam karya'sastra
.  akan selalu menarik dibicara-
kan, didiskusikan, didtiktmg
dipertanyakan, dikritik, ditam-
bah, dikturangi, bahkan ditolak
sama sekali; Tradisi toh akan
memudar ateu bahkan musnah
sama sekali kalau tidak ada lagi
yang mau mendtiktmgnya. Ba
hasa dan sastra Lamptmg se-
bagai suatu tradisi bisa saja
benar-benar hilang kalau me-
mang tidak ada lagi orang yang
berbicara dan mengerti bahasa-
sastra Lainpting. I^ena, baha
sa Lamptmg iSya sebagai me
dium bagi sastrawan Lamptmg
tmtuk berekspresL saya pikir,
apa ptm yang diucapkan atau.
ditulis sastrawap L^ptmg
akan menarik didiskusikam
Sekedl apa ptm,bicara dan
mentilis karya sastra dalam ba
hasa Lamptmg dapat memberi-
kan arti positif dalam pelesta-
rian, pengembangap, dan pem-
. berdayaaii bahasa-sastra Lun- ^
ptmgl Sek^ lagi; kalau omong-
an orahjg'serihg lupa, apk Sialdh-
nya kalau seniman Lamptmg
mulai mentiliskan kaiya sastra
dalam bahasa Lamptmg. Seti-
dakriya, itu bisa menanbah ke-
kayaan khazanah sastra (berba-
hasa) Lamptmg. Masa depan
sastra Lamptmg akan sangat
ditentukan para (calon) sastra
wan Lamptmg sendiri. Peme-
rintah hanyalah faktor peitdu-
kung dalam memacu kreati-




Oleh Anton Bae bin Yazid Amri
.Peketjaseni iVii-Sastral tutur atau biasa .
disebut juga tradisi lisan
lahir pada masa Nabi
Nuh AS. Akan tetapi^
perkembangan yang peisat ter-jadi di Mesif, yakni puncak ke-
emasan Raja Firaun.
Sastra tutur identik dengan
ajaran dan nilai-nilai alam
mesta; langit dengan s^egala
isinya, bumi daigan kekayaan
di atas dan di bawahnya, hubu-
ngan manusia dan manusia, dan
hubungan manusia dan makh-
luk hidup dan pendptanya.
Para ahh pikir, tukang sihir,
dan peiiyair saat itu merevitali-
sasik^ya ke dalam bentuk
syair, legenda, mantra, dan
fabel. Tujuan mereka, meyakin-
kan atau merangsang pengikut-
nya untuk percaya dengan apa
y^'g mereka pikirk^.
Irdnisriya, saat Firaun dan
pengikutnya diftenggelamkan
Allah SWT lewat perantara
MuSa Laut Merah, perkem-
bangan sastra tutur itu masih
terus beijalan. All^ SWT me-
nurunk^ kitab sud Taurat,
yang nriengiitamakan Iqra.yaitu
bacalah yang juga disinggurig
d^am AJquran (dalam surat
Al-Iqra, 1-5, smat ipertama kali
yang dittunrikan kepada Nabi
Muhammad SAW). Taurat di-
turunkan untuk menghadapi
Samin, pengikut Musa yang
hengkan^ serta untuk ihemberi
kabai: baik seluruh umat Mu.sa
dan umat sesudalmya. Namun,
Taurat juga tid^ bisa membi-
nasakan sastra tutur yang su-
dah mengental di seluruh organ
tubuh manusda. Hingga teijadi-
lah metamorfosis tradisi yang
tunm-temurun.
Untuk mengen^g fundamen
tal s^tra tutur tersebut, saya
jadi tergambar dengan perkem
bangan sastra tutur di Sumatra
Selatan yang disosialisasikan
dalam festival oleh Lembaga
Budaya Kobar, 9 Rabu 24 Okto-
ber 2007, di Palembang. Tradisi
•yang pem^ hidup di dunia
primitif itu, tidak lagi ditempat*
kan dal^ sebuah gua, atau
lapangm terbuka, atau sebuah
perbukitah yang dikelilingi
pepohonan, tetapi dalam ruahg-'
an y^g luas dengan teknik pen-
cahayaan yang indah!
Puluhan prang berbondong-
bondong datang dari segala dae-
rah di Sumatra Splatan, untuk
mehonton dan mengikuti lomba
dengan tujuan mehgapresiasi-
kan sastra tutur (yang sudah
direvitalisasikan) sebagai bu
daya yang mesti dikembangkan.
Tradisi tutur
Tutur atau lisan yang terba-
yang di pikiran kita- adalah seo-
rang yang menggiunam, mela- "
mun, atau sedang bercerita ten-
tang sebuah kisah atau riwayat
kepada s^eorang atau dirinya
sendiri. Sumatra Selatan terma-
suk provihsi yang kaya dengan
tradisi lisan tersebut, di antara-
nya tadut,puritan, andai-andai,
jemaram atau bujang jemaram,,
jelihimah atau bujang jelihiman,
senjan^ nj^g panjang, nanday
panjang, warahan dan masih
banyak lagi istilah lainnya.
Istilah itu dikelompokkan dan
^ disesuaikan dengan isi dan
amahat yang dituturk^n.
Walaupun tidak inengarah-
kan manusia untuk menyem-
bah berhda, di dunia realias-
magis ini, sastra tutur di Siuiia-
tra Selatan adalah tradisi yang
hingga kini terus berkembang.
Perevit^asian tidak lagi seba-
tas pertujukan atau pergelaran
dalam sebuah pianggimg, akan
tetapi sadar-tidak sadar masya-
rakat Sumatra Selatan sudah
menempatkin ppsisi sastra tu
tur dalam kehidupan
keseharian. •
Penyair Sutan Iwail Siikri
Munaf berpendapat tentang
, keunikan bahasa yang ada:di
Plembang dan di Prabumulih.
ia mengatakan, di P^emb^g,
imtuk menulis puisi, tidak-
lagi bersusah payah imtuk me-
rangkai kata, "Apa yang ia
ucapkan itu sudah merijadl
sebuah puisi," ujar Iwan yang
bangga dengan dialek Sumatra
Selatan y^g penuh dengan ke
unikan bahasa, dan 'pengania-.
yaan' kata.
Begitu pun ketika saya teri-
ngat dengan diksi-diksi sebagai
singgungan, seperti wong-
rumah, polisi-tiduk, raden ayu,
d^lain sebagainya. Diksi yang
keluar itu tidak serta-merta
keluar miilut tanpa adanya tu-ju^ yang jelas. jika kita rang-_
km antara kalimat yang satu
dan y^g lainnya, akan terben-
ttiklah sebuah hikayat, epos,'
atau sebuah fabel.
Contoh lainnya, seperti saya
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yang berandai-andai membuat
sebuah novel. Saya menuturkan.
^es kepada pendengar saya.
Ada plot yang saya gambarkan
dan latar sebagai deskripsi ru-
ang yang membantu imajinasi
pendengar. Saya juga menam-
pilkan sesuatu kepada pende
ngar saya yang bersifat lelucon
atau s6bu^ misteri. Biar mereka
percaya, saya bermain dengan
kalimat^kaliixlat yang logis.
Apa bedanya ini dengan se-
bnah dongeng? Apa bedanya
ini dengan ande-ande?
Artinya, saya bingung ketika
ada yang mengatakan, sastra
tutur di Sumatra Selatw akan




Jiica niat baik yang dibangun
komunitas atau lembaga kebu
dayaan seperti yang dilakukan
Kobar 9 masihberputar menge-
nai persoalan menjaga dan m^
lestarikan aset budaya, disa-^
yangkan kalaii hanya sebatas
sebuah pertiijukan atiau piefm-
bentukan komimitas. Sebab hal
itu tidak memiliki hasil y^g ^
jelas. Hanya menjadi 'angin
lalu' yang berpiitar-putar menr
jadi tuturan yang baru. .
Tradisi yang memiliki ^ ai .
budaya yang tinggi itu seharus-
hya banyak dikemas dalam
bentuk buku, biikan pertunjuk-
an. Sastra tetaplah identik de
ngan tradisi membaca dan me-
mdis; Jika kita tetap mengon-
disik^ tradisi tutur, artinya
kita kembalilce kemwduran
yang pemah dilakukan manu-
sia prasejarah.
Saya berharap, ketika sastra
^tuttu* sudah menjadi pendidik-
an muatah lokal cti bangku-
bangku sekolah, keponakan-
keponakan saya bisa berimaji-
nasi sendiri saat membaca
sebuah fabel.
1
Meidla Indonesia, 18 November 2007
KESUSASTRAAN MELAYU
DITAMPILKAN DIGEDUNG MULTTPUEPOSE UIN YOGYA
Mendu, Sastra Lisan Melayu Natuna
SEETTAR 1.500 warga
Melayu Kepulauan Riau
(Kepn) yang ada di Yogya dan
Bandung, Minggu malam
(4/11) berkiimpul di Gedung
Multipurpose Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga,
Yogya. Mereka hadir di ge-
d\mg baru itu selain untuk
bersilaturahmi dan syawalan
juga ingin menyaksikan ke-
senian sastra lisan langka




Lenong di Jakarta. Mendu
hanya ada di Kabupaten
Natma, daerah Melayu lain-
nya di seluruh Kepri tidak
memiiiki kesenian ini. Ka-
renanya tidak ada yang bisa
mengMaim, termaauk orang
Melayu negara lain," kata
Drs Mustari MHum, Ketua
Panitia Gelar Seni Budaya
Melajni Kab. Natuna Kepri,
kepada KR di sela-sela pen-
tas Mendu, Minggu (4/11).
la mengatakan, para pe-
main Mendu langsung di-
datangkan dari Natuna. Se-
bab, orang Melayu Kepri
yang ada di Yogya tidak ada
yang bisa melafeikan keseni-
' an tersebut. "Semua pemain
berasal dari Natuna, di Yogya
tidak ada yang bisa. Karena-
mm
KRGHAIDIR
Kesenian Mendu saat fampil di Gedung Multipurpose
UINYogya,
nya rombongan Mendu lang- telab hidup sejak tahun 1870
simg dibawa oleh Bupati dan masih diapresiasi dan di-
Nat4na, Daang Kusnandi," hayati hingga kini, meski ti-
kataMustari.
Kabupaten Natuna Kepri,
dak semumi dulu. Aset bu
daya yang ditampilkan, kata
sebuab kabupaten terluar Mustari, adalah teater rak-
yang berbatasan dengan yat yang aslinya selalu berin-
"S^etnam di utara, memiiiki teraksi dengan . penonton
kesenian kbas Mendu yang dalam membangun cerita.
Tfeater ini campuran antara




berdurasi 44 malam, namun
kab ini diringkas menjadi 2
jam. Ceritanya diangkat dari
kisab terbuangnya Putri Siti
Mabdewi di tengab butan mi-
lik kerajaan Antapura kare-
na disihir. Hal itu teijadi
karena ia menolak ajakan
Raja Lak Semalik yang ingin
memperistrikannya. Di per-
jalanan di tengab butan, ia
beijumpa dengan dua
saudara pemuda gagab yang
tidak lain adalab Dewa
Mendu dan Angk^a Dewa.
Kedua pemuda ini terkejut
dan langsung menolong pu-
teri dengan cara membebas-
kan penganib sihir yang ada
pada Siti Mabdewi. Teijadi
sebsib paham antara kedua
saudara itu karena masing-
TTiflRing ingin mempersunting
Siti Mabdewi
"Selama 44 ban, sejak usai
s^at isya hingga menjelang
subub, pementasan ini terus
berlangsung dan ceritanya
menyarabung. Ini adalab ke
senian rakyat dan tidak ada
yang tabu siapa pengarang
cerita Mendu," kata Mustari.
(Cdr)-c
Kedaulatan Rakyat, 7 November 2007
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KESUSASTRAAN MBLAYU TIONGHOA
Baca dan pahami sejarah. Itu pesan Claudine Salmon
(6»9), peneliti terkemiika k^jlan kesusastraan
Melayu-Tlonghoa. Mielalul karya-karyanya, fa menblak |
warisan kolonlal yang secara seplhak mendefin!slk$n I
"orang asing" dan '^orang pribuini" menbmpelkan
stigma terh^dap prang Tionghoa dan meldnggengkan^]
diskrlmlnasf.
vOLm M^IA HARTININGSIH & NINUK M PAMBUDY.
l^etela^ suaminya, Denys Lom
bard, peneliti penting sejarah ke-
buday;^ Indonesia, b^ulang
tahun 199& Duo peneliti itu
menghasilkan beragam kaiya il-
miah bersama yang sangat ber-
nilai, misalnya tentang Men-
teng-Uenteng di Jakarta, sastra
Melajm-'nohj^oa, maupun hu-
bungan Islain-Tionghoa yang ba-
nyak diwarnai kontroversi
. Claudine Salmon dengan sa-
bar, tekun, dan berani menun-juldcan buiiH-bukti otentik yang
memp^lihatkan keilnitsertaan
aktif dan integrasi orang Tiong
hoa ke dalam masyarakat Indo-
'nesia.
Sumbangsih terbesar Claudine
Salmon pada nation-building In
donesia adalah dalam bidang sas
tra dan bahasa Melayu-Tiorighba
la mampu membuldiOcan secara
ilmiah melalui 300-an karyanya
bahwa kesusastraan "Melayu-Ci-
ila" sebenamya merupakan ba-
gian t^ terpisahkan dari kesu-
sastraan Indonesia.
"-TT^alau dilihat dari|x • disebut sebagai
-L V.orani^ Tiopghpa di sini
artmya orang Indonesia-Hong*
hoa, sebab mereka adalah warga
nogara Indonesia,*^ iijar Claudihe.
"Orang Tiohglmk tidak mengang-
^p orang Tionghda-Indonesia
bagiw dari merel^"
Di Indonesia, lanjut Claudine,
kalau ada istilah suku-suku, orang
Tipnghoa dian^ap sebagai sulm
aping. Tetapi, siapa yang "asing",
siapa yang "pribumi", sebenarnya
tidak teipis^ seperti minyak de
ngan air....
Claudine Salmon adalah pe
neliti asal Perancis yang ,men-
dedikasikw hampir seluruh ka-
riemya untuk meneliti kebuda-
yaan Tionghoa dan juga kebu-
.dayaan Tionghoa di Indonesia. la
berfoahasa Indonesia dengan baik
dan sampai saat ini masih terus
melakukan peijalanan keliling
Indonesia.
Sembilan tahun terakhir per-
jalanan itu ia lakukan sendiri.
Dalam bukunya. Literature in
Malay by the Chinese of Indonesia^
a Piinnsional' Annotated Biblio-
gtdphy (1981), ia berhasil me-
ngumpulkian 806 penulis dengan
3.005 kaiya. Kaiya-kaiya itulah
yang menghidupkan tesadaran
bahym golongan Tion^oa bukan
sekadar economic animctl seperti
yang didtrakan selama ini de
ngan membatasi gerak orang
Tionghoa di bidang-bidang di luar
ekonomi
Itulah antara lain pbrtimbang-
an lima dewan juri yang dipimpin
Dr Syafi'i Maarif untuk mem-
berik^ NabH Award I kepada
Gaudine SalmoiL Penghaigaan
Nabil diberikan kepada mereka
yang dinilai beijasa dalam proses
nation-building Indonesia.
"Sebenamya sejumlah besd*
orang lain ju^ harus diberi peng-
hargaan karena tanpa merelm sa-
ya tak bisa menulis semua itu,"
begitu kpmentar Claudine.
Claudine ditemui suatu siang,
Senin 22 Oktober, tiga hari se-
"Selum acara resmi penerimaan
penghargaan itu.
Menepiskan prasangka
§etika tiba di Indonesia bulan
Desember 1966, situasi di In:
donesia masih sangat panas. Di
berbagai daerah masih teijadi
berbagai peristiwa kekejian pas-
^G-30S. Pada masa itu masya-
i4kat Tionghoa-Indonesia meng-
alami berbagai pembatasan.
Mereka diimbau untuk meng-
ganti nama dan akses pada apa
pun yaiig memuat karakter hunif'
China ditutup. Klenteng-klen-
teng harus membatasi kegiatan
mereka dalam halaman gedung.
Bersama Den>^, Claudine mulai
mengumpulk^ berbagai data
mengenai orang Tionghoa di In
donesia.
"Biasanya pengurus klenteng
suka bantu memberi tahu ten-
tang riwayat klenteng juga ten-
tang dirinya," ujar Claudine yang
mengatakan tak mendapat ke-
sulitan pergi ke klehteng-klen-
teng di Jakarta saat itu.
Meski menolak berkomentar
ketika pembicaraan memasuki
wilaj^ politik, bukan berarti ia
tidak tahu apa yang teijadi. Da
lam peijalanan ke China, ia ber-
temu warga Tionghoa-Indonesia
yang terpaksa kembali ke "tempat
as^" yang tidak mereka kenal.
Beberapa di antara mereka
perempuan Jawa yang menikah
dengan orang keturunan Tiong
hoa. Mereka tak paham bahasa
"Hongkok, hidup di kampung dan
bicara dengan bahasa Jawa dan
Indonesia"
Mereka ditempatkan di daerah
selatan yang dianggap "lebih ren-
dah" kelasnya dibandingkan de
ngan daerah utara dan bekeija di
tanah-tanah pertanian milik ne-
gara, padahal dulunya saudagar di
desa keciL "Mereka menjadi mis-
kin tiba-tiba dan melakukan pe-
keijaan yang belum pemah di-
laloikan," ia melanjutl^.
. i-'Sebagai pakar kebudayaan
China, Claudine tahu bahwa ke
budayaan mereka yang disebut
_ tionghoa" di Indonesia berb'edajauh dengan kebudayaan Tiong-
kok. "Prasangka muncul karena
ketidaktahuEui orang terhadap i
sejarah masyarakat Tionghoa I
di Indonesia yang begitu pah- m
Dalam berbagai tulisan-
nya, Claudine memperlihat- j|
kan, orang Tion^oa telah n
berada di Indonesia sejak za-
man Sriwijaya dan memain- fl
kan peranpenting dalam per- H
n kembangan ekonomi dan po-
Meski menolak bicara soal
hubungan Islam dan Tiong- H





monis antara , Tiong-
hoa-Islam pada masa la-
lu. Beberapa Tionghoa
Muslim berhasil mele-
bur dalam dunia aristo-
krasi lokal. Namun, oleh
beberapa faktor, termasuk i
politik devide et impera, hubung^ I
an itu memburuk
Saya kira sejumlah orang In
donesia yang menganggap diri
sebagai orang 'pribumi' adalah
keturunan Tion^oa," kata Clau
dine, "Sa>^ nienganggap diri
orang Perancis, tetapi nenek mo-
saya mungkin datang dari
Jerman."
sejarah panjang orang
Tionghoa di Indonesia tak ba-
nyak diketahui, banyak pula hal
yang hdak diketahui. Dalam ber
bagai karyanya ia memperlihat-
kan, pers Melayu-Tionghoa dan
para penulis peranakan Tionghoa
berperan besar dalam penyebar-
luasan bahasa Melayu sebagai /i-
fixmca di Indonesia sejak
tahun 1890-an.
Ia tidak menyebut secara pasti
Ipp^ orang Tionghoa memasuki
dunia pers. Tetapi, di Makassar,
mereka bekeija bersama dengan
orang Makassar dan Manado me-
nerbitkan surat kabar.
"Di Siirakarta ada surat kabar
yang punya dua bagian, satu da
lam bahasa Jawa dan satu dalam





yang dianggap "pendatang" se-
benamya teijadi di mana-mana,
termasuk di Eropa. Perasaan se
bagai "pribumi" kerap kali dipilin
dengan nasionalisme sempit,
membuat orang tak mau meng-
akui sumbangan dari berbagai ke
budayaan yang membentuk suatu
bangsa, bahkan Eropa, seperti se-
karang.
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"Di Paris baru diresmikan mu
seum bagi orang asing yang da-
tang ke Perands dan menjadi,
waiga n^ara Perands," ujar
Claudine.
Musemn itu banyak ditentang
baik dari golongan kin maupun
kanan kan^ mempert^s pra-
sangka. "Lebfli baik semua dibhat
sebagai waiga negara dengw
hak-hak dan kedudukan yang se-
tara. Ddi nama pun ketahuan,
mereka bukan ^pribumi', tetapi
sudah berabad-abad ada di Pe-
ranqis.*'
"[Di sini juga sama. lutegrasi
teijadi dari abad ke aba<i" lan-jutnya, "Orangy^gmembuatke-
bijakan asimilaSi l^u sejarah
inl Hanya melihat ini dari sudut
politdk."
Id mengingatl^ orang Tiong-
hoa dilndonesia berasal dari ker
lompok yang beragam. Integrasi
teijacU dengan etnis terdekat da-
lam kehidupan sdiari-hari, mein-
bentuk kebudayaan yang kaya,
tetapi berbeda-beda di kalangan
sesama Hon^oa di Indonesia.
Kenyataan yang rumit ini sema-
kin mempeijel^ b^wa identitais
yang ditun^alkan sun^uh men-.
cabik-cabik kemanusiaan manu-
sia.
"Integrasi adalah satu proses
3rang alamiah, tak bisa dipajksa




apa yang disebut sebagai Sino-In-
donesian cross culture fertilization
ateu Pemupukan Silang Budaya
Tion^oa-Indonesia Konsep ini,
seperti 'dipap^l^ Didi Kwar-
tanada; Asri Wanrian Adam, daii
Myra Sidharta, berbeda dari is-
tUah akulturasi maupun inkul- ^
turasi yang mencerminkan hu-
bungan sepihak.
Cross culture fertilization
mengacu pada pertemuan dua
budaya yang berlainm Setiep pi- .
hak melakukan pemupulmn si
lang budaya ke dalam budaya
masing-masing dan den^n sadar
memperkaya bentuk-b^tuk bu
daya yang sudah ada.
daudMe dan Dei^ meni^ut
mazhab Anna/es, yang menolak .
domiiiasi imsur-unsur poht^ dan
diplbmatik dalam ilniii sejarah.
pada aldiirtahun 1920-an.:Peng-
anut 4nncdes tak hanya percaya
pada "sejarah peristiwa-peristi-
wa" semata, tetapi juga mendo-
rong inunculnya ksg'ian hoUstik
atas ihasa lalu dengan meman-
faatkan beibagai ^ iplin ilmu,
seperti geogr^ lingusitik dan
antropologL
Mim^dn karena itu pula, tak
mudah ba^ya meneliti peran
ehonomi orang Tion^oa d In
donesia karena sulitnya data me-
hgenai perkembangan modal da-
1^ jan^ paiqang.
"i^elah kemerdekaan banyak
perusahaan dw pemilik ganti na
ma. Banyak keluaiga yang dulu
agak kaya pergi ke luar negeri," ia
menegask^ "Konglomerat se-





tingnya pendidikan. "Kalau bi-
cara soal Tionghoa, artinya juga
harus bicara so^ Jawa, Batak; dan
berbagai suku yang membangun
Indonesia. Mereka pimya andil
membangun yang disebut 'ke
budayaan IndoneSia^"
Koinpas, 4 November 2007
KESUSASTRAAN RUSIA
SUATU HARIDALAWISEJARAH
fs t RJngkasanyang lalu: -Dalam usia 20-an. Fyodor Dostoyevsky menulls novelISobelum itu, dia mengaku
!ak menulls apa^pa
:an novel itu, Dostoyevsky.
, Dostoyevsky disuruh
sNekrasov.yang akan
' T;k *--k k 1 - 1. ; ~ luar biasa itu.
A j pintu berdering. Dostoyevslq' sangat terkejut.Ada apa im, pagi-pagi sekali sudah mengetuk pintu orang?
_ ^ telah pintu dibuka, temyata yang masuk Nekrasov dan
Onprovicik Gn^rovichyangmenyarankanuntukmenye-,
rahkan naskah Poor Fok itu kepada Nekrasov. Dan naskah
itu su^di^ahkan. Tapi kenapa pagi-pagi sekali sudah ■'
mengetuk pintu apartemennya?
Lebihmengejutkan.karenakedua orang itu, begitu masuklanpung menciumi Dostoyevsky. Dengan penuh emosi,
bahkan sepertmya menahan tangis.
Ada apa ini sebenamya?
Temyata, sore hari sebelumnya, Nekrasov dan Grigorovich •^mb^ novel Dostoyevsky yang beijudul Poor Folk itu.Kami hanya ingin membaca 10 halaman pertama saja un-
^ menpyi apakah novel Poor Folk memang menarik untuk
dibacaj^katamereka. ' :Setelah membaca 10 halatnan pertama, temyata mereka
dmaksa untiilr Tn<»mKa/»o in u j -r% ,,
i • V V. '"ciuuaui seiui Lui novel liisnaiamanitus^pai dinihaii Tanpa henti Grigorovich mengamati cara-
NeijrMov membaca novel itu (mereka berdua bergantian
membaca novel i^ keras-keras). "Tiba-tiba Nekrasov tidak ■
^pat me^ontroi dirinya lagi. Dia memukul novel itu dan-^.
ioertenak naiinean'. MatsnHnvn TroT«i^ u«i.* m
dia a^w3^jiigaj"kate;;N^ii
^  ■, ' ■ -,■ 'O'rr■■ •■?-^'!:':.-'-h^ '■•-■
> : '■•' "Inisu^pagl BagairaanakSaii dia tidurr^>'''-
"  'Takpedoli^maShtidur^teriakNekrasovpul&'lQta;;;-:::;
I iT;teikS 11uT»#1 illi iTN111 ltd: MI« riileIM1 lyI)I •■iiyIIB MI Uyiiiiililj'•
tidur " tariak Nekrasov.
tra pada liMiunnya. Juga dengan begitu saja mereka
Inspector General dan Dead Soulsi pisinggungjuga nama
Belinski. - ,
: Nekr^v tampaknya sangat inemnja Belinski. Dapat difa-
hami. Saat itu, sebagaimana Dostoyevslo', Nekrasov juga
sudahdiken^ sebagai kritikua sastra yang ampuh. Mun^dn
seperti HB Jassin £ mata calon sastrawan Indonesia tahun
60-an dan 70-an. ,
"Aku akpn memberikan naskah novelmu ini padanya" kata,
Nekrasov k^udian. mta lihat s^a apa komentamya nanti.
Dia memang kritikus gila."
Setengah jam kemudian, Nekrasov dan Gigo meninggal-
kan Varnar apartemen Dostoyfevsky. Dan Dostoyevsky -
'gemetaran' naskah nov^ya akan diberiimn kepada
BeHrakihariitujuga i2,ber8ambnng~had) -
Mlnggu Pagi, 4 November 2007
KESUSASTRAAN RTJSIA-SEJARAH DAN KRITIK
RIngkasan yang lalu:
Dostoyevsky pulang k© apartemennya pada dini haii
pukul 04.00. Tak iama setelah ?tu, Nekrasov dan Grigo
datang. E)ostoyevsky keheranan. Lebih heran lagi kedua
orang itu langsung memeluknya dengan hangat Setengah
jam kemudian, mereka pergi. "Aku akan membawa
naskahmu (Poor Folk} ke Belinsky, haii ini Juga.
Kita liHat saja apa komentamya nanti!" kata Nekrasov.
H'gemetaran'mendengari naskah novel pertamanya itu akan ditunjukkan pada Belinsky. Belinsky mini HE Jassin bagi penga- rang muda Indonesia i pada tahun 60-an dan 70-an. Namanya terlalt besar' bagi sastrawan muda Pantas dia dise- but Paus Sastra
Indonesia, meski pada -
awal sebutan itu'se^-.
ngah guyonan'.
Belinsky saat itu me-;
mang dikenal sebagai n
kritikus sastra yangjempolan. Bahkan sering pula diaebut"
Belinsl^ pemah. ditendang dari Universitas Moscow. • I
Karena itu menghidupi dirinya dengan menjadi -B wartawan. Bei'samaan dengan itu, tugas utamanya' sebagaiB
kritikus berlanjut Dia banyak menulis dijumal Telescope. JB
Juga di literary Dreams, ^tel^ itu Belinsky menulis ^ 3
Moscow Observer. Tapi yang paling dicatat adalah esai- ' *3
esainya di The Contemporary. • S
Tentu saja, Belinskyjuga menulifl esai mengenai kaiya- B
karyaNicolai Gogol, penyairbesarAlexander Pushkin, m
penulis novel Fathera and Sons, Ivan Turfenev, Dan lainnya.M
Tapi yang 'paling dicatat' adalah esai-esainya mengenai ^
kaiya Gogol. Mungkin seperti Jassin tentang Chairil Anwar, g
Jadi wajar bila Dostoyevsky yang saat itu masih berusia N
2d-an tahun, 'gemetaran' menanti reaksi Belinsky mengenais
novel pertamanya. - B
Pada hari itu, Nekrasov memang langsung ke apartemen M
Belinsky. ' B
"A new Gogol has oppeareci/''Nekrasov setengah teriak pa-M
da Belinsky yang dikaguminya, sambil menuiyukkan naskahS
novel Poor Folk karya Dostoyevsky. "Anda ak^ menemukanS
Gogol dalam setdap langkahnya!" ' g
Belinsky kaget mendengar komentar Nekrasov itu. Dia " .a
belum membaca novel itu, sehingga dia tidak bisa komentar. 8
Tasti nanti aku bacal" katanya kemudian. :. :;fi
Sore hari itu, ketika Nekra^v mengontak Belinslqr, kii-8
terker^i^^^^^^^^^^^Bawa dia ke tempatku^
epada Belinshy. Pengarang novel baru ini kagetjuga setelah
erhadapan miika dengan Bdinaky.
^lin^ juga tampak kaget melihat sc^k 'penuKs baru'
ang kata Nekrasov merupakan'Gogol baru'. Wujud fisik
K^rti bukan novelis'. Tapi dalam soai ini, \ikurannya' me-
bukan pada keadaan fisik si pengarang. Tapi apa yang
^lah dia tulis. Dan novel pertamanya itu, memang menye-
;"ngat perhatian Belinsky.
^ "Apakah kau mengertt apa yang telah kau tulis?!" berkali-
: kali BelinslQr menuctog Dostoye^^sy. Dia memang setengah
; tidak percaya Poor Folk telah ditulis seorai^ "pemula".
" Belinsky selaima ini memang mengagumi karya-kaiya
;GogoI, khususnya Dead Souls. Meski karya-karya lain juga
;|mengesankan, seperti Inspektur Jenderalj Mantel, Taraa
^muncul 'Gogol baru' p^ diri penulis pemula yang umumya
^ baru 20^an tahun ini?!-• (3, bersambung — had)
Minggu Pagi, 11 November 200?
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KESUSASTRAAN UNIVERSAL-TEMU ILMIAH
UBUD WRITERS AND READERS FESTIVAL (1)
M T •
^dah 20: tahun Janet De Neefe tinggal di kawa$an
Ubud, Bali Perempuan asal Australia tersebut
piemutuskan tinggal didaerah yang terkenal dengan
keinddhan alamnyd itu setelqh meriikah dengan pria asal
Bali I Ketut SuardancL Janet bertemu dengan suaminya




ram dan s^ejuk udara
Ubud tergwggu saat ter-
jadi ledakan bom di Kuta tahuh
2002,* yang memutus nyawa ra-
tusan tuns dan menghahcurkan
pariwisata Bali Ubiid, tempat
Janet benhukim, ikut teiguh-
can&,
'ICami ingin Ubud membaik
dan tentu bams berbuat sesua-
tiL Setelah bom di Kuta pemah
diselen^arakan Peace Festival.
Saya terpikir imtuk membawa
orang-orang kembali ke Ubud
dengan fok^ penyembuhan dan
understoncfu^. Dengan datang-
nya kembali drang-orang Im
tnbud tentu roda perekonomian
dari kegiatan wisata juga ikut
beigulir. Jadi, ada ban}^ man-
faat yang dipetik," ujar pengga-
gas dan Direktur Ubud Writers
and Readers Festival inL
Janet yang bam meiierbitkan
sebuah buku dan mulai sering
menghadiri festival para penulis
ite lalu terpikir niembuat fes
tival penulis dan pembaca. "Saya
mempimym sejumlah teman-te-
man penulis di Austi^lia. De-
n^i bantuan sukarelawan dari
Bali dan Australia, aldiimya ter-
laksana Ubud Writers and
Readers Festival yang berlang-
si^ pertama kali t^un 2004,"
ujm' Janet, yang dalam pembu-
Iman festivd itu tampil cantik
berdanddn ala perempuan BaU.
Kulitnya yang putih berbalut ke-
baya berbahw brpkat Rambut-
!  nya yang pirangdikonde dan
i' bersimtin^kanbungakemboja^
Dalam bahasa B^ kata obat
disebut juga uhad. Konpn, dari
kata itu kemudian berkembang
mepja^ Ubud Kalaul^ Ubud
Writers and Readers Festival di-
'selen^arakan di desa yang per-
mai dengsm hamparan sa\^Ji hi-
jaunya itu, tentulah Janet ber-
harap sastra atau dunia penu-
lisan dapat ikut mengobati
trauma akibat ledakan bom;
Kini, festival yang telah empat
kali bertumt-turut dilaksanakan
itu jiiga menjelma menjadi se-
bu^ mahg dialog antarbudaya
dengan kepenulisan dan sastra
sebagai adbnan pengikatnya.
'TCami ingin orang menj^dari
bahwa festival ini terbuka bagi
semua orang. Ini festival, yang
meiigakomo^i seniii^ genre
penulisan, pembaca, dan pe-
mangku kepentingah di dunia
tulis-menulis. Pintu terbuka un-
tuk siapa saja," kata Janet Dia
sendiri telah meiiulis m'emoar
teiitang kelpdupannya yang di-
padu dengan resep-resep masak-
an Bali.
Karya tulisan dengan beragam
bentuknya menjadi jendela un-
tuk melihat kehidupan yang ber-
beda peradaban, budaya, kebia-
saan, dan kultur. Selama satu
pekan penulis dan pembaca dari
beibagai belahan dunia dengan
latar bdakang.dan sejarahnya
•berbeda bertemu untuk bei^-
logdiUbud.
Puluhan penulis dari berbagai
belahan dui^ seperti peme-
nang Man Booker Prize tahun
2006, Kiran Desai; pengaimig
India terkenal, Sh^hi Thaixxir;
pengarang Australia }^g ba-
nyak mendapatkan pen^argaan,
, Itichard Flanagan; d^ pemUis
cerita kriminal bei^-seller, Kathy
Reichs, hadir dalam ajang itu.
Aida pula pengariuig sekaligus
jum^ a^ China, Xinran,.dan
Rana Dasgupta yang dikjen^ se
bagai pembawa cerita dari India
Dari Indonesia akan hadif di an-
taranya Ahmad Tol^ Anand
Krishna, Cok SaWitri, Dorothea
Rosa Herliany, Debra Yatim, dan
Hamid Basyaib.
Mereka mengisi {iuluhan sesi
diskusi yang tahun ini diikat be-
nang tema Sengkala daii Niskala
atau The Seen and The Unseen.
"Sekala Niskala" mempakan dua
dimensi saling bertalian yang
tak dapat dipisahkaii dalam ke-
hidupan manusia.
Beragam topik
Berbagai topik diskusi disaji-
kan, miilai dari isu seputar du
nia sastra, kekerasah, hin^a
pembicaraan tentang persentuh-
an antarbudaya. Sastrawan In
donesia, Ahmad Tohari, satu
meja dengan penulis asal Ame-
rika, Giannina Braschi, dan Ma
nuka Wijengsin^e dari Sri Lan
ka berbicara tentaing kekerasan.
Lain sesi hadir pencQis-penulis
perempuan dari Asia berbicara'




Kami Ingin Ubud membalk
dan tentu harus berbuat
sesuatu.
Janet DeNeefe
Di malam hari, masing-ma-
sing peserta didaiilat meiid}awa-
kan kaiya-kaiyanya, baik peng-
galan drama maupun piiisi uii-
tuk dibacakan atau ditemas
menjadi pertuidukah yang ter-
sebar di venue-v^ue benipa kafe
dan restoran. Acara pertu^'ukaoi
berlangsiiiig di teng^ berbagai
penganan kecil, mulai dan ma-
kanan tradisiona]« pastry ala Ba-
sampai dengan gelas-gelas
berisian^ur.
Ubud Writers and Headers
Festival kemudian mergadi satu
tempat pertemuain. banyak orang
dim ide, sek^gus mengiiigatkan
bahwa men(^ kemumian me-
liipakain sebUah pekeijaan iak
pernah uisai dan berigimg ke-
sia-siaan. Apalagi ^  ten^ glo;'
balisasi, saat orang bafahg, ide>
dan pemikiran benhigrasi sede-
mikian cepatnya.
Betapa seseprang dapat mem-
punym beberapa identitas seka-.
bgus. Penulis iyang menjadi bin-
.tang t^u, yajbii Kiran Des^
rnisainya, merupakan seorang
penulis yang lal^-dan mempu-^
nyai ma^rkahak-kanak di India^
Pada.usia 14 tahun,*Kiian meng-
ikuti ibiinya pindah ke Amerika
dan menempiih pehdidikan di
Sana.
Akan tetapi, Kiran sampai se-
kairang tak pemah melepaskan
paspor India-ny^ ^ Sa^ be^ikir
seperti seorang Amei^ karena
dibesarkan dan menempuh pen-
didikan di sana. Namun, jiwa sa-
ya tetap seorang India/* igar
Ki^ yang juga putri penulis
Anita DesaL
Kiran sendiri berpends^t
Asia merupakan dmia antara .
yang bera^ di antara tradisi lo-
kal dan globalisasi sdiin^
mepjadi sumber cerita yang luar
biasa. Negura-negara di Asia,
termaisuk Indonesia, sesungguh-
iQra merupakan gudsmg Msah.
Banyak hal yang belum diketa- .
hui oleh masyarakat di luar Asia.
Negara-negara di Asia yang se-
bagian besar merupakan negara
berkembang berubah sangat ce-
pat Di ten^ perubahan ter- -
sebut, orwg A^ mengalami
modemisasi dengan cara beibe-
'  temtama lantaran pengaruh
bangsa Barat dengan peradab-
annya yang berbeda.
Di antara peradaban,.budaya;'^''
dan identitas antarbangsa terse^
but, sastra dapat menjadi jem-
batm Sashi Tliaror, penult. In
dia, dalam festival itu sempat
berkoar-koar betapa sas^ ber-
persm dalam menciptak^ pe-
mahaman daii perdamaian.
"Sastra membantii manusia
saling mengertl KonOik kerap
mUncul dari kesalahpahsuman
- atau ketidakmengertian. Dalam
ketidakmengertian itu kadang.
terdapat situasi di mana orang
dari budaya atau perads^an ter-
tentu merasa orang lain sangat
berbeda dan tidak memiliki per-
samaan dengan mereka," ujar
Sashi yang sempat menjadi ca-
lon d^ India untuk posisi l^k-
retaris Jenderal Perserikatah
Ban^-Bangsa tahun 2006.
Sakra dengan berbagm cara
kreatif m^pu mendesknpsikan
kebidupah d^ jiwa manusia da
ri bud^^ negara, atau peradab-
an lain. Sastra juga bisa nienun-.
jukkan, dalam diri manusiapada
dasar^ terdapat persamaan si-
&t kemanusiaan yang funda
mental
Sebetulnya, dalam kesem-
patan ini piil^ para peh^emar
sastra Indon^ia dan dunia da-
. i)at Bait melongok ke jendela
peradaban dunia, baik lewat kar-
ya maupun berdialog dengan pa
ra pemdisnya langsung.
Sayangnya, tid^ tampak ha-
dir bany^ p^ulis atau peng-
gemaf sastra dari Indonesia di
luar para p^bicara yang me-
mang seiigaja diundsmg. Seba?
^ah merupakan pCserta asing
dengan berbagai latar belakang,
seperti guru, mimd, pen^aha,
. bahkan turis yahg sedang beirada'
diBali
Tentu saja Janet berharap
ruang yang digagasnya tersebut
kelak semaldn ramai dihadiri '
para penulis lokal untuk ikut
berdialog sehingga festival itu ti
dak menjadi sekadar agenda wi-
sata atau mang hampa...




Seorang gadis bemcma Hem sungguh bemasW fncilcmg.
^jak usiaempattahun diadijudlmenjadibudj^di y
Irwnah keluarga Ww Han tumbuh besar di ru0ah tersebut
sampai kemudianjqtuh cinta kepqda putra scmgempunya
rumah • •
pMUmiRA PEBMAN^ABIPerasaan yalig setetulnya
w^ar tersebut ketika ter-
jadi pada Han jnstru mie-
- i^bulkan reiitetan pennasa-
lahan.. Keadaan sosial tidak me-
mungkinkan itu diwujudkan. Se-
lebilmya, kisah beijudul The
^ndmaid yang ditnlis oleh Cat
herine Lim, penulis yang ber-
domisili di Singapura, itu ber-
kisah tentang pergulatan Han,
seba^ seorang perempuan ber-
. hadapan dengan tt^disi dan per-
soalan strata sosiaL Cerita itu
beiseting di Singapiira tahim
•1950. Kisahnya, juga diwamai
detail-detail keMdupani dan tra-
disi/non^oa sehari-liari di era
itu.
Si penulis turut.hadir sebagai
pembicara dalam perhelatan
Ubud Writers and Readers Fes
tival 2007 yang berlangsung di
llbud, Bali, akl^ September la-
la Di sgang itu, sekitar 80 pe
nulis. d^ belasan hegara tampil
sebagai.pembicara.
Catherine merupakan salah
sato penulis di Asia yang ikut
meraminkan dunia Itepenulisan
dengan mengangkat tema tradi-
SL Penulis kelahkmi Malaysia
yang kini berinukim di Sihga-
.pura tersebut memdis cerita
pendel^ novel dan nontiksi.
"Tema tradisi lok^ termasiik
tema yang sangat saya sukaL Sa-
ya terutama ingin melihat be-
tapa tradisi terkadang^membuat
k^dupan perempuan menjadi _
Tebih berat dan kerap mengun-
tungkan lelakL Saiya sendBri ber-
prihsip jtmgan menulis yang ti-
dzjk Wta ketahuL Lebih baik me
nulis hal yang kita ketahui mes-
*ldipun itu hanya hal-hal kecil se-
?hinggabisa ilrat mewarnju," ujar
^Catherine. P^mpuan seten^
Ibaya tersebut pemegang g^
^hb di bidang linguistik dan te-
iah 15 tahun menekuni profesi
sebagai penulis penuh waktu.
. Catherine menulis dengan . i
^ w£una kuat kultur lokal NamUi^ .
tema yang diangkat;pada da^
nya idah pei^a^-perguktian^ .
universal. "Perem|)pan ^ .benua
. lain yang membacla^erita.sa3^ ,:
akan memahami pergulatan Han .
dan emosinya seb^M pi^epipu-
an, walaupim bar^gk^ niereka
tid^ memahami i^jpenlilm}^.;.
detail kultur atau bi^h^ i^g ; i
menjadi latar belal^gf-^ta' f
pen^emar buku p^olbigi,
. dansastraitiL ; '
Budayalokai ; : ;
Pilihw imtukrhepuhs sesiia-
tu yang dekat den^budaya ..
Ipl^ itu puia yangkeniudim dii-
pilih penulis asal Cok Sa-
witri. Dengan pejtelijd^ 'sel^ma:;
sepidiih tahim tei^dap nask^
dan lontar^lontar tiia Miirlah ;
novel Jonda dan Novel
69
Agar dikenal dl dunia
fnternaslonal, tidak cukUp
hanya dengan memajaiig
dan menjual bukU di
rak-rak toko buku di
bandara.
Kiran •
3^g konoh mengingatk^ orang
pada kisah Galon "A^g itu ber-
dasarkan suatu peristiwa sejarah
pada masa kejayaan Kerajaan
Kadiri (Jawa Timur),. Sejarah
yang melibatkan CaJon Arang
dan perannya d^am pecahnya
kerajaan tersebut "
Kisah berpusat pada seoraiig
perempuan, Ibu Ratna Manual!
atau R^gda ing Jirah (Janda
dari Jirah), pemimpin l^ikuan





^ yadg berfamding di




tentu lepih kena diui
dejog^





k^diip^bib^ sepertinya k-n Hj^t bei^d^ dehgab' \
b^adM^ sa$i^ di'Barat 3^g
dab lebiK d^ulu'bifingalflm :




Kidtur loM L^piuig menja^ ;
suitiber baj^ Ids^-lasab yabg Hk
tulislbuinj^/isl^dy^se
Iterdai^ b^tig^u;dan'Cb)^|Mii
, Naipuiv sejak.kabak-'kahak dia
;;,tii^al (b L^pubg hib ;
■; .kaihin&. ;■■ ••-.>;■>" v.;: • ■;- :;^v "• ■ ■; '''■
'^^imgah sa^^ deng^ sbs^
dan jbudayalf^pung sangat =
kehtbL Katika pntfiper^^
yadimk^leW
l^ifnpung dM p^ii^y saya:'m^
cpba kembaU mehgak^i sua
Sana pedasaan beserta biidaya
dan adat istiadati^ Beberapa
kaiyayangdipenganihi siiasana
pedesaan Kriu itii antara lain
cerita pendekbeiiudul B'aft/-Ba- ■
tuitu Tak l^caig keLafigit^ i
tyamya.
Kayacerfta
Sebetulhya sudah ada segelih-
tir penulis dari Asia bermirn-
culan di panggung intemasionaL
Untuk sekadar menyebut nama,
aida penulis novel kontroversial
The Sfitanic Verses, Salman Rus-
dhie; Anmdhati Roy dengail kar-
yanya. The God of Small Things;
Rabindranatii Tagore; dan Eeii-
z^uro Oe dari Jepang yang me-
menan^ Nobel Sastra tiahun
1994. Pi Indonesia, ada Ahmad.
Tohari yang karyanya, Ronggeng
Dukith Paruik, telah diteijemah-
kan dalam berbagai bahasa d^
Pramoedya Anwta Toer dengan
tetralogi A/Zflu Run/,
Akan tetapi, Catherine Lim
berpandahgan memang masih




ekononte dan politikdi Asia
yang jiKtru ^ pertinya menjadi
perhatian dimia/* lyamya. .
Pad^ia], bangsa-bangsa di Be-
nua Asia yang sebetulnya mem-
pmiyai sejan^ paiqang menyim-
pan bany^ cerita. Persoalan ku-
rangnya perhatian .terhadap sas-
tra di belahan Asia antara lain
disebabkan oleh masih minim-
nya kaiya 3^g diteijemahkan
ke berbagai b^asa asing atau di
luar bahasa penulisnya.
Di samping itu, diai berpanr
dangan, dibutuhli^ aktivitas
pendnloing untuk mengenalkan
kaiya sastra. "Mengangkat kaiya
sastia Ire layar lebar juga dapat
menjadi altematif" ^tanya.
Penulis dari India jarig men-
dapat pengha^aan 27ie Man 0/
Booker Prize berkat kaiyanya
The Ifiheritance of Loss, Kiran
Desai, mengatak^ penulis di .
Asia masih membutuhkan ba-
nyak akses untuk dapat hiuncul
di dalam percaturan sastra iii-
teniasion^
*Agar dikenal di dunia inter-
nasional^ tidak cukup hanya de-
ngan memajwg dan menjual.
buku di rak-rak fokb buku di
b^d^ Saat ini dunia literasi
masih dikuasai tradisi Baiat
Persoalannya memang kesulitan
akses dan salah satunya karena
bahasa," ujar Kiran yang me-
riempiA pendidikan di Amerika
dan kim bermukim di sana;
Kirw lalu mepceritakan, di
India buku y:^ diterbitkan se-
cara intemasional ialah buku-
buku dalam bahasa In^ris. Bu-
ku-buku itu kemudian menda-
pat ulasan oleh media-ihedia
yang biasanya juga media asing.
"Penulis beibahasa In^ia itu
teibia^ membaca buku beiba
hasa Inggrjs sehin^a secara psi-
kologi dan emosioiial struktur-
nya dipengaruhi oleh bacaan
tersebuti" katanya. \
Akan tetapi^ buku yang ditulis
d^am bah^ India mempunyai
permasalahan sempa. me
mang tidak ad^" kata Kiran.
Festi^ seperti Ubud Writers
and Readers dapat mendorong
para p^ulis untuk bertemu dan
mendialo^tan apa yang dapat
dilakukanu Kiran beipendapat,
kpya sastra memang lebih baik
ditulis dalam bah^a yang dikua
sai penulis sehingga daput me-
nuliskan rasa dan emosi secard
tepat Kemudian, agar dikenal
lua^ kaiya tersebut diteijemah-
kan dengan baik ke bahasa lain
wa^upun tentu peneijemahan
bensiko adanya bias dgn sesuatu
yanghilang. Namun, setidaknya
idenya dapat tertan^cap.
Cpk Sawitri berpendapat se-
nada. Dia sendiri berharap, kelak
Ubud Writers and Readers
Festival dapat menjembatani
permasalahan akses para penulis




.  "Banyak penulis y^g tidak
sadar b^iva ketika berhadapan'
dehgan globalisasiharus didu- n
kung dengan manajemen yiing
kuat Dalam Imsempatan seperti
festival ini seharusnya para pe-
nerbit dalam negeri.ikut menyo-
kong para penuhsnya. Sayangs
nya, belum demikian kenyatUr
annya. Yang hadir malah pener- .
bit dan agensi dari luar negeri," '
Ujamya.
Jadi, bagaimana dong nasib
para penuBs Indonesia?





Riidaya, Seni dan Film (NBSF) De-
paitemen .Kebudayaan Paiiwi-
sata gelar Festival Pantun Nusanta-.
ra 20Q7 pada 7 -.9 DesSmber 2007 di
sejmnlah tempat Acara yang akan
meiidatangkan seniman dari berba-
gai penjuru daerah ini merupakan-
n wadah masyarakat Indonesia dalam
m^gekspresikan ke'marahannya
tbelalui pantun.
Seperti rUis yahg diterima SP,
Selasa (27/11), gelar budaya Nusan
tara ini khususnya, ditujuksn un-
tuk menyerap ekspresi kemarahan*
dan kekecewaan masyarakat Indo
nesia karena sebagian kekayaan
budaya Indonesia yang diklaim se-
bagai milik Malaysia. Sebut saja,
mimunan herbal jamu, seni batik,
lagu Rasa Sayange, hingga Reog
Ponorogo. '
kfesyarakat Indonesia yang sela-
















tian yang lebih lu-
as, pantun akan .di-
sampaikan de- ^
ngan kearijfan da- •.
lam bertutur. Lantunan pantun di-
pilih sebagai program acara kai^na
menyuarakan kesantunan, kein-
d^an,, dan keunikian berbahasa da































Tidak hanya pantun, akan ada
pula sugi^an diskusi, dialog, dan
acara tanya-jawab. Festival akan di-
gdar tiga hari, 7- 9 Desember 2007.
mendatang di tiga lokasi yakni, di
kampus IJniversitas Indonesia - t)e-
pok, kampus Universitas Katolik
Indonesia Atm^aya, dan Gedung
Kesenian Jakarta.
Kerjasama
Gelar budaya ini merupakan ha-
sil kei^a sama NBSF Depbudpar de
ngan Asosiasi Tradisi Lisari (ATL)
Fakultas Hmji Budaya Univer
sity Indonesia, Pusat Kaiian Baha-
sa toBudaya (PKBB) - Universitas
Katolik Indonesia, Atmajaya, Ge
dung Kesenian Jakarta, 13 Pemerin-
tah Daerah, dan Komunitas Adat.
Seniman yang didatangkan dali
berbagai daerah beijumlah sekitar
60 orang dan berasal daii, Riau, Ga-
yo. Palembang; Minang,. Bangka-
Bellitung, Toraja, Kutai, Papua,
Ambon, Bali, Jawa, dan tak keting-
gal^ Jakarta. Acara juga ikut dira-
maikan oleh Nano Riantiamo, Dedy
Lutan, dan Pudentia. [CNV/U-5]





S eu^ melimci^ album perdanai^ Penguasa LelaJd, Februari
"Je^ tulfeamq^ pig^rhubungan dengan Kemarin
aioi t^tang feminisme. Isinya menceritakan periuanganwamta dal^ menghadapi hidup. Suatu hari nanti 3ai
mgm nulls navel," tutur perempuan kelahii^ Jdcarta:
23 Maret 1985, itu di sela-sela konser '^Menembus
Batas", akhir pekan lalu di Bandung.
Penggeinar kmya Prambedya Ananfa Toer ini
mengalm menjadi penulis adalah unpiannjra se-jak IfficiL Unt^ itulah, dia kuliah di Juru^an.
Sastra Univeisitas Indonesia. Kumpulan c^en
Batak^ is Best adalah kaiya* pertamanya yang
dipublikasikan saat dia mahflgjsvy^
Intan betah berlama-lama menulis. "Seh^ bisa
empat jam. Kalau lagi nulis, aku en^ak mgn di- "
gan^u," ucapnya.
Belum bisa bercerita bany^ tentang buku yang
bakal ditulisnya, Intw malah berki^ seal album
rekamrapei:dananya."Enamd^ 10 i^dal^ albumitu, hnk dan koniposisin}^ aku bildn sendiri,^;^^^\^ ;
Dia mengaku belalmngan ini memangteftga^sSh sem^^H
Kata Intan, setiap kali merambah dunia hafii,
penasaran. *Aku excited sekali dengan hii
tantangan.;.." (joiO .
_ KOMPAS/YULVIANUS HARJONO ,
Kompas, 6 November 2007
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PUISI-SAYEMBARA
TBBNYiltilA baiyrek gimi yang mdniMM bahasa lembul^ izfr-
Ira ritinif liflgihi ♦nmj^lr At jnfmiiilrflaTi "Sdaixui.ixii ksibi tidsk ' % « > V * • ^ 9 Y ^
ni; _ _ -
alrflTi tiHa^ tahu'p(}ten8i TsuEsc^k^ komesit^ E^ala SMABop-
M Satu (Boga) Y<^yakai;^ SrjRal^miTigm'h SB4 seusai pe-
wan tiniuk mengg^ kemampuaiviya. Diarali^ ke^ataii
seipacam kd akan secara pcpibdik du^enggeorakaiL Kali mi, se-
bagaimana tiiVfttniiTria'lcqii Sri Rahayuxungsih kepada£R di m-
ang penilaian, sekol^ ItkiRTi m^bkumentasi kai^-k£uya me
re)^ "Hanya, guru yang linen^kuti Ibmlm p^uUsan puisi 14
oraj3g,'^ jblafinya. Dan 14 puisi itu, ti^ piuisi terpilih m^adi
terbaik 1 sampai 3. Masing-inasing puisi beijudul V
kaii^fiauing^'Gul^'kaiyaBun^Meyatun^d, dan puisi "Kie-
ya^nan'kaiya Dyah SuiistyowatL (Ata)^




Miskin i&aya Mustofo W Ha^3dm'Mingga
(25^) pukul 19.3Q, di Jalan SriwedaiDi 1.
Menunit Hari AEiRi paiiitia pesi^yeleng-
maitftirtkanpiiiBi humor —aepaihih faTtun ha-
InkflTM^ ini~ juga tidak ada. Bndnhnl^ »a
Ediidup^ jTEmg makih
dtearniSt.dengem mimciili^ bdnyak sastiawan
muda. i&rena itu, dq)OTli^^ bedbagai upaya"
: imtuk lebih mienyi^arakkan kehidupai^ sastra
di Yo^gra Acara MuWLmal^ di TOTtemebut,]^ta.']9ari Leo, salah satu altematifi^ya^
situasitlan .
.kondisL ,
fiiifli huinor bukan hal baru bagi Mustoit .
SqaktahiiTi 1970-aii,iatel^meHiitis puisi hu^
mor. Akuiq^ la telah bergura pada lawakan Ba-
siyo, Mbah Ckmo, oeramah PaKAR Faihuddin.
d^ Darmanto JatmaiL Tbmyatci puisi humor
bisa tdrkumpul baiiyak dm ada penerbit yang
mau meoerbitkan ipeayadi buiai," tandas
MustofiuBLat




BUKU BERJUDUL Gerakan Sosial Studi
Kasus Beberapa Perlawanan yang ditulis
Abdul Wahib Situmorang menuangkan
imajiner WIji Thukul ke dalam pahlawan
sastra Indonesia. Dalam buku ini, penulis ililBtwBCllfeliallH
menganalisis mengapa karya-karya WIji
Thukul berkontribusi penting dalam I SIX^Dl KAStiS
memperkaya perkembangan sastra i he:bkrak\
modern di Indonesia. | PEFILAWANan
Ada beberapa faktor. Pertama, puisi- I ;
pulsinyadengan relevan mendeskripslkan fei , n ^
realitas Indonesia. Setiap puisi ciptaannya i; :;
berjalan seiring dengan peristiwa yang ]
menimpa indonesia, begitu juga realita 4- , ^ '
Kedua, puisi-puisinya dipergunakan GerakarTsosial
secara luas sebagai alat perjuangan. Si- studi Kasus Beberapa
mak, Jika rakygt pergi ketlka penguasa Perlawanan
pidato, kita harus hati-hati, barang kali r— rrTTTTrrr
mereka putus asa. Kalau rakyat sembunyi ^ '' sSumora^g
dan berbisik-bisik ketlka membicarakan Penerbit: Pustaka Peiajar,
maslah mereka sendirl, penguasa harus Yogyakarta
waspada dan belajar mehdengar." : I, Oktober 2007
Banyak orang tidak percaya sosok WIji Halaman
Thukul dapat memperkaya perkembangan sastra Indonesia. Dari latar
belakang dengan kondisi sederhana, penampilannya sebagai pedagang
asongan sering digusur beberapa kali oleh pemerintah lokal. Tidak sedikit
pun menunjukkan seorang seniman yang berani melawan ketidakadilan di
Indonesia melalui puisinya. Tidak mengherankan jika la mendapatkan
penghargaan The Wherdeim Achiement Award atas dedikasi kemanusiaan
dan dianggap sebagai pahlawan sastra Indonesia.
Sejumlah besar puisi WIji Thukul menggambarkan realitas kelas bawah.
Tidak hanya di Solo, tetapi juga tempat-tempat lain di Indonesia. Kesadaran
tentang puisi yang mencerminkan realitas itu datang ketlka sahabatnya tidak
mampu mendiskusikan puisinya meskipun puisinya indah dan menakjubkan
untuk didengar.















Di atas panggung, lima
penabuh perkusi beipa-
kaian mirip nlnja. Sdu-
ruh tubuhnya dikerudungi sa-
nmg. Hanya bagian matanya
yang tak tertutup. Gdap.
Wama merah dmdi terpen-
dar di bawah alat-alat muidk.
T^at di tengah panggung,
ada ohggokan tubuh lelaki
berambut p^njang yang tden-
tang. Hibuh itu men^eliat,
kakinya torangkat.
Itu merupakan salah satu
caia penyair Sosiawan Leak
memanggungkan puisi-puisi-
nya di Gedung Tbater Arena
Ibman Budaya Jawa Tengah,
Solo, Kamis lain. Leak me-
hin^a tidak hanjra digdar
musik^^ puisi atau mem-
baca puisi dengan iringan
musik seperti yang jamak di-
saksikan. "Mereka tidak
mengiringi saya. Ini adalah
sebuah dialog antara saya dan
mereka," kata Leak..
Hasilnya, ddapan puisi
yang sebagian besar diambil
Puisi
dari alitologi Leak tefbaru,
Dunia Bogambola, itu menye-
rupai pertunjukan teater. Pui-
si-puisi Leds seperti sebuab.
naskah teater yang ia main-
k^ bersaina kdoinppk musik
Temp^te. Setiap mereka
' akan membawakan puid ser
lain didahului dengan pe^-
yangan slide: Bahkan dakun
bebefapa puisi, seperti Ke
Mana Perginya S^amh Por





Untukmu, Leak nyaris tidak
mengenakan pakaian. Dia ha
nya mengenakan celana da-
to y^g sewaina dengan ku-
htnya. Dia mdepas satu per
satu busana yang sebdumnya
, dia kenakan, mulai jaket biru,
kaus putih, hin^a cdana
. gombrong wa^ merah. li
ma pemusik Temperete juga
tidak mdulu mmekuri in-
strumeh, tapi juga terlibat
menjadi aktor. "Bagi saya.
puisi bukan sekadar teks,"
kata Leak^
Koordinator sastra Tdnan
Budaya Jawa Tengah, Mjang
Wharek, mei^atakan pemen-
tasan puisi-ptdsi Leak malam
itu bertujuan mendokumen-
tasikan sastra yang berkem-
bang di Jawa Tengah. Menu-
liit ^ jang. Leak memberikan
warna baru dalam dunia ke-
penyairan, tautama di Jawa
Tengah, karena Leak benisa-
ha mengembangkan sastra li-
san yang merupakan dkal-
bakal sastra di Indonesia.
"Leak tidak pemah memba-
sastra. hsan zaman dulu,'* ka
ta dia, •[MRONROsytD





. Buku kumpMlan sajaK./vyan>7an
Thomas BudjilSaittpsa akah'dittihbiirkan dan didiskusikan
dl,Geduhg PPRD kudiiS, J[ Depas Pej^epv Kudus^pada'
Senin, 19 NtoVdrnhpr 20p7; piik WIB. Buku
kumpulan sajaK karya dirdirtur produksi :
Itu akpn dlbahds pleh Isbedy Stlay^^ ,
Putu (Semarahg), Acara dalam rahgka HUT k^2 THomas
Budhi Sarttosa itu juga akdn dimdridhkah
pulsl oleH Anita 6etooLestari>Jum^ Wuktl
Sutarman,SP/f(ahadl,Nbor, ■|yiM Boa
Shaleh Bahaslm ■;
Republika, 18 November 2007
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Festival Musikalisasi
Puisi di Pusat Bahasa
Dalam rangka Bulan Bah^a dan Sast^a 2007, Pusat
Bahasa Depdiknas akan menggelar Festival Musikalisasi
Pulsl TIhgkat Naslonal pada 4^ November 2007. Sanggar-
sanggar sastra sekolah dan grupgrup musikalisasi pulsl
remaja berpeluang untuk menglkirtl festival "(lomba) berhadl-
ah total Rp 27 juta Inl. Syaratnya, peserta adalah remaja ber-
usla antara 13-19 tahun. .Peserta adalah kelompok. musi
kalisasi pulsl dengan anggota makslmal tujuh orang, dan
membawakan pulslwajlb serta pulsl plllhanyangdisedlakah
oleh panitla. Keterangan leblh lanjut dapat diperoleh dl Pusat
Bahasa Depdiknas, Jl DakslnapatI Barat IV, Rawamangun, Ja
karta. Atau, melalul telepon 021-4706287 dan 4896558. n
Republika^ 4 November 200?
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KANGKAN
"Pasutif, Pemenang Lom^ Cerpen Rem^a 2007
Cerpen Tasutri" kaiya LiaAmalia Martin, siswi SMA im-
mersioit Ponorogo, Jawa Timur, dinobatl^ sebagai pe
menang Sayembara Penulisan Ceipen bagi Remjga Tih^t
Nasional 2007 yang diselenggarakan oleh Pusat Bahasa.
Dewan jori yang terdiri atas Kenedi Nnrhan (ketUa) serta
Hamsad Rangkuti dan Amran Tasai (an^ota) jnga me-
mutuskan cerpen "Jika Kamu Menengadah" kiya Parahita
Galuh K (SMA Labschool Jakarta) dan "Opera Kawin" karya
. Dedi Indra Saputra (SMA Negeri 9 Palemban^ masing-ma-
sing sebagai juara II dan m. Adapun cerpen "Nun" C^aim
Basyari; SMA Inmiersion Ponorogo), "Pembunuh yang Tidak
Membunuh" (Joseph Reinaldo Lolong dari SMA Lokon St
Nilrolaus, Tomohon), dan."Bibir Suci" 0^1 Made Pumama
Sari, siswa SMA Negeri 1 Denpasar) secara berurutan tampi'l
seb^ pemenang harapan I, n, dan HI. Sdain berhak atas
hadiah uang dan sejumkih penghargaan, kaiya-kaiya mereka
bersama 34'^ipen lainnya akan disert^^ dalam kumpulw
ceipen remaja yang akan diterbidcan kemudian. (IN©
KompaSy 3 November 2007
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Sebait syair pengusik hati
di atas.dilantu^kan oleh
awak Iteater Alam, Senin




Jika tak menyaksikan afcsi pang-
gung Teater Alam pada acara Pen-
tgs Se^i dan Sastra —^ dalam rang-
ka Bulaii B^sa dan Sastra 2007
— di auditorium I^isat Bahasa
DepdiknaSjRawamangun Jakarta,
orang tentu akanmengira lakon
tersebut bercmta tentang sampah
plastik yang mengotori lingkiingan.
Namun, ^alog-dialog yang
membangun kisah Plastik Gugat
Daun Pintu memperjelas ide ceri-
tanya. Gagasanyangdibawa .
ad^ah penegakkein keadilan. Kata
'sainpah' mewakili suatu per- .
mas^ahan sosial, sedangkan frasa
'daun pintu'merupakan perlam- .
bang jaian keluar. "Segala per-
soalan sesungguhnya punya
bai^ak cara penyelesaiam" kata
Edwin Fas, pendiri Teater Alam.
Edwin mengusung persoalan
penegakain keadilan untuk
men^api fendmena hukum di
Iddonesia. T^lebih, kebanyakan
masalah hukum yang mehyentuh •
rasa keadilan masy£irakat cuma
b^jungpada perdebatan
akademis. "Ra^at miendapat
retdrika belaka, bukan keadilan
sejati," katanya.
Dalam pementasah Plastik
Gugat Daun Piritu, Edwin meng-
hadirkan Erwin Jazun sebagai
tokdh cendekiawan. Selain itu, ada
Aridian^ahselaku semmah, Pito.
memerankan pengacara, dan Yos
Sudarpo mewakili mai^arakat
kebanyakan. Juga, Ludi, Udin, dan
Indra di jajaran pemusilL "Ke-
empat tokoh tersebut asylk berde-
bat, namim tak menemTAan jalan
keluar terbaik dari masalah pene-
gak^ keadilan," papar Edwin.'
Titik terang baru terlihat be^tu
raky^t yang disuarakan ol^ Yos
Sudarso datang membeii pemgat-
an. Keadilan tak akan muncul jika
manusia tak kembali ke 'ihnu ^ aih'
yang tak 1^ adalah agama^"Jika
kita bdrpikir dehgan keyakinan
berlandaskan agama, niscaya Ih-
han akan membimbing kita ke ja-
Imi kelum* terbaik," simpiil Edwin.
Meski tak menggarap tema
popular macaih percintaan, pentas
Teater Alam tak serta merta sepi
pehonton. Fuluhan pelajar melu-
angkan waktu imtuk menikmati
pentas teater tersebut. Mereka
memenuhi imbauan guru bahasa
untuk mengapresiasi seni teater.
Qie^ RachmaWati, salah
satunya. Pelajar SMA Negeri 67,
Jakarta Timur, ini mehga^
menikmati lakon Plastik Gugat
MENARIK: Salah satu pertun-'
jukan sangat menarik dari Penfas
Seni dan Sastra di Pusat Bahasa
Jakarta.
Dauri Pintu. "Seru juga belajar •
menegakkan kea^an lewat pentas
teater," katanya.
Che^ yang duduk cukup dekat
dengan panggung dibuat kaget
oleh aksi teatrikal Aridiansyah,
Sang Seniman. Di babak terakhir
pementasah, di atas panggung,
Andian^ah menangjgalkan pa-
kaian hingga tersisa celana boxer.




senim^ suka tidak bisa ditebak.
Saya tid^ menyangka mereka
akan berbuat apa," celetiik gadis
yang gemar nonton teater dan
mendengarkan musik itu.
Sebaliknya, Reza Bramantya
kurang memahami ide yahg.
dibunglois Teater Alam itu.
JECendala yang dihadapihya sangat
Rdpublika, 11 ITovenjbei* 2007
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'lQ€ndasar. Bupanya, bahasa yang
membuatn3ra unmg menikmati
total piennainan paia seniinan
Palembahg tersebut. "Banyak
kata-kata yang kurang saya
menge^. Mungkin ji^ ^dah
kiili^ nahti, saat kpsa kata saya
lebih banya^ saya bisa lebih
nienikmati pementasan semacam
ini," kata s^a kdas satu SMA
Negeri 67 ini.
Di daerah asalnya, Palembang,
Teater Alam yai^ mengukuhkan
n eksistensmya sejak tahim 1987'
punya penggeinar sendiri.
Komunitas pecinta teateF teldh
I  terbentuk di sana. "Teater ditonton
i  banyak kalangan. Mulai dari
. pelaiar, masvarakat unfiiim', hingga
meit^a yang tertarik teijun ke •
,  dtmia teater." kata Edwin yang
I menjabat sebagai sekre^iis
! Komite Teater DewanKesenian
SuniateraSda :
Teater Alam hanya salahsatuda"
ri 10 kelompok teater yang diim-
Pusat Bajiasa untuk berpen-
tas di Jakarta. Selain Teater Alam
(Pal^bangX ada IbatCT Giddc Gi-
dik (Surakarta), Teater JCain Hitam
,  (Banten), Teater Mditaya(Sampit),
Teater Guru Sulawesi Utara, Ifeater
Bandung, dan Tfeatd:Zat (Univer-
,  sitas Negeri Jakarta). Lantas, hadir
pula Teater Bintek CKdtim), ifeater =
^gllS^arang), dan Sanggar
Sastra Indonesia (Yogyakarta).
Acara yang digelar pada 5-7 .
■Ifovember 2007 itu-juga dimeri- ^
dikan pementasan tari tradisional,
pembacaanpuisi,musikalisasi '
pmsi, dan diskusi.. "Sehari-h^,kita leb^ banyak m^ggunakan
otak kin. Dengan bdkesenian,
belato ptak kanan terlibat.
Kes^bangan diri pun tercapai,", kata DR Dendy Sugono, Kepala'
Pusat Bahasa, saat membukaPentas Seni din Sastra 2007.
Saatnya berkesenian! ■refnydwinanda
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Pentas Seni-Sastra
Bulan Bahasa 2007
Dalam ran^ Hari Sumpah Pemuda (28 Oktober) Pusat
Bahasa Depdiknas mengadakan Bulan Bahasa dan Sastra
2CX)7 dengan berbagai acara menarik. Salah satunya adalah
Pentas Sen! dan Sastra. Menurut Ketua Pelaksana Pentas
Sen! dan Sastra. Dra Dad Murhiah MHum, acara ini akan dijsl
beberapa kegiatan pementasan, seperti pentas baca puislV
baca cerpen, teater, musikalisasi pulsl, dan tari modem.
Pentas Senl.dan Sastra in! akan dllaksanakah di Rusat
Bahasa Depdiknas, jl Dakslnapati Barat, Rawamangun,
Jakarta, pada 5-7 November 2007, pukul 10.00-22.00
WIB. "Pentas seril dan sastra in! diadakan sebagal wujud
kepedullan dan komltmeri Pusat Bahasa untuk mengeni-
bangkan minat dan apresiasi masyarakat terhadap
sastra," kata Dad Mumlah. '
Bag! perorangan dan kelompok kesenian yang bermlnat
tampil dalarri acara in! dapat menghubungi Panitia di
telepon 021-^706287 dan 4896558. Untuk teater,
berdurasi pertunjukan 60 menit. Setiap kelompok teater
akan diberi kesempatan tampil satu kali. Panitia menyedi-
akan properti panggung yang standar, seperti kain latar
panggung berwarna hitam, level, tata lampu, dan sound
system, ua^ . ' ' . -
Republika, 4 November 2007
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BULAN BAHASA
Sebelah Mata
Izinkqn aku meryadi kacd ma
ta kalian / mtik membantum^
lOiat indahi^a dimia ketika usia
telcdi seiya../Ah, mimgkin tidakl
Tapi izinkanaku meiy'adibola
mata kaliaih..Itulah pen^alan sebait puisi
beijudul "lankan Aku" kar-
3^ Diah Ri^ Lestari .
Puisi yang bercerita tentaug
bakti anak kepada orangtuanya
itu mengantarkan pelajar kel^
n SMA Negeri 82 Jakarta ini
sebagai pemenang sayembara
Penulisw Puiisi bagi Remaja
Tingkat N^ioiial It^un 2007
yang (Radakan Pusat Bahasa De-
partenien Peiididikan Nasional.
Dian berhasU menyisihkan
3.441 pi^i laininya yang dikirim
para peiajar dan remaja (kui se-
luruh Indonesia. Selain sayem
bara yang dimenangi Dian, da-
lam ran^kaian acara "Bulan Ba
hasa dan Sastra 2007" yang ber-
lan^img pada September-Okto-
beir- itu juga diadakan berbagai
sayeipbara jrang ditujukan bagi
remaja. Aiitara lain sayembara •
puisi bagi siswa SD, sayembara
penu^an cerpen imtuk tingkat
remaja, festivd musikalisasi pu
isi, hin^ sayembara penulisan
proposal penelitian bahasa dan
sastra. ,
Dendy Siigono, Kepala Pusat
Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, mengatakan, sayemba
ra cipta karya sastra bagi remaja
mempakan salah satu cara un-
tuk ihengajak,remaja mencintai
Bahasa Indonesia, tenhasuk isasr
tra. Sayangnya, lomba kai^ sas
tra acap dipandang sebelah mata
dibandingl^ dengan lom-
ba-lomba di bidang lain. Pada-
hal, kemampuan seseorang di .
bidjEuig bahasa dan sastra juga
merupakan bagian dari kecer-
dasan seseorang.
Menurut Sri Sayektii panitia
penyelenggara Bi^an Bahasa dan
Sas^ jumlah n^kah yang
siik tahun ini naik hin^a dua
kali lipat "Untuk pum saja ta-
hun.l^u naskah ywgmasuk se-
kitar 2.000-an, sekaj^g hampir
4.000 naskah," katanya.
Menurut Dendy, bahasa dan
sastra membutuhl^ niaigrara-
kat penutur agar bisa terus ber-
tah^ Remaja adalah geherasi
yang akan menjadi penutur ba-
h^a di masa datang. (A09)
Kompas, 10 November 2007

